Prakarta 
Hello! 
Welcome to my story 


Disini, aku sebagai seorang manusia yang ikut meramaikan 
event WMIGXSPI, yaitu challenge menulis selama 50 hari. 


() 


Cerita ini di ikut sertakan dalam challenge WMC batch 1 
yang diselenggarakan oleh ImaginationGroup19 
AINI S 


Sedikit tentang pengantar dari ceritaku 


Jadi, cerita JUST CAN'T LIVE (Judul sebelumnya, The 
Demonic Paradise), aku terinspirasi dari cerita mitologi 
rakyat Rumania. Dimana, sebuah sekolah sihir bernama 
Solomanari atau Scholomance berada. 


Hanya saja, di ceritaku kali ini, semua hanya fiksi ya. Ini 
imajinasiku, yang aku padukan dengan berbagai mitologi 
serta genre yang berbeda dari apa yang diceritakan dalam 
cerita rakyat. 


So, untuk kalian para readers. Aku minta tolong, kalian 
jadilah pembaca yang bijak. Hargailah karya dari seorang 
penulis pemula sepertiku. 


Dan kalian, jadilah juga sebagai pembaca aktif. Boleh 
banget kalian spam vote dan komen. Tinggalkan jejak baik 
kalian sebagai pembaca. 


Kalian boleh luapin emosi kalian disini. Sans aja. 


Penulis sepertiku, masih sangat membutuhkan kritik dan 
saran. Jadi, jangan malu untuk mengingatkan apabila 
banyak kalimat typo, atau tidak sesuai dengan ejaan. 


Bersenang-senang lah! Kuharap, hari-hari kalian dipenuhi 
hal yang membahagiakan. Hidup cerah yang penuh warna 


Ok, sekian. 


Happy reading 
() 


—Daiyasashi- 


01. Prologue 


Dibawah naungan malam yang tengah diamuk badai 
dahsyat. Gemuruh guntur datang bersahut-sahutan. 
Hembusan angin begitu kuat, sehingga membuat pohon- 
pohon pinus melekukkan batang. Mematuhi arah tujuan 
angin. 


Awan bergerak cepat, menutupi cahaya bulan purnama. 
Sesekali bulan bisa melepaskan sinar dari pekatnya awan. 
Membentuk bayangan-bayangan aneh yang berlarian di 
tanah. 


Sebuah rumah tua yang letaknya begitu terpencil di dalam 
hutan pinus, menghindari keramaian masyarakat. Tetap 
bertahan pada peradaban, tak terpengaruh akan majunya 
teknologi yang tengah berkembang pesat, dan menjadi 
salah satu bidang yang diunggul-unggulkan oleh manusia. 


Hanya ada sebuah bohlam lampu berwarna kuning di depan 
pintu rumah tua tersebut. Sesekali, lampu itu berkedip, 
sinarnya meredup. Tak cukup untuk menerangi bagian 
depan rumah. 


Tiba-tiba, sosok yang memakai jubah panjang hingga 
menutupi seluruh tubuhnya, muncul dari gelapnya hutan. 
Perlahan, ia mendekati rumah tua tersebut. Wajahnya sama 
sekali tak terlihat di balik balutan pakaian berwarna hitam 
gelap. Ketika ia telah berada tepat di depan pintu, secara 
misterius pintu terbuka dengan sendirinya. Sosok tersebut 
kemudian melangkah masuk ke dalam rumah tua. 


"Hai Luiz." Sebuah suara yang menggema, menyapa dari 
dalam rumah. Bersamaan dengan langkahnya itu, seketika 
pintu kembali tertutup rapat. 


"Emily, memangnya kamu tidak pernah dicurigai tinggal di 
dalam gubuk reot ini?" Sosok tersebut membuka tudung 
jubah yang cukup basah, akibat derasnya hujan di luar. 


"Hanya sekelompok remaja bodoh yang memaksa untuk 
menjadikan tempat ini sebagai tantangan uji nyali." Suara 
yang menggema, tak diketahui dari mana asalnya, kembali 
menyahut. 


"Lalu, apa yang terjadi dengan mereka?" Sosok itu 
menampakkan rambut hitam mengkilatnya. Menyipitkan 
pandangannya ke arah kobaran api yang menari di tengah 
ruangan sempit. 


"Tentu saja, kau tahu sendiri, Luiz. Jangan berlagak bodoh." 
Suara menggema kembali memenuhi ruangan. 


Senyum licik mengembang di wajah sosok yang sejak tadi 
disebut-sebut sebagai 'Luiz'. Iris mata berwarna merah 
pekatnya berkilat, menampakkan kengerian bagi siapapun 
yang menatapnya. 


"Kau benar-benar berbakat ya, Emily. Aku 
mengandalkanmu." 


"Apapun akan ku lakukan untukmu. Kalau kau mengatakan, 
bahwa aku benar-benar berbakat, mengapa bukan aku saja 
yang tinggal disana?" Kini, suara itu tak terdengar 
menggema lagi. Sosok, yang awalnya transparan, kini mulai 
menampakkan wujud aslinya. Seorang wanita, dengan 
rambut berombak merah pekat. Pupil mata yang berwarna 
coklat, menatap tajam ke arah pria rupawan yang tengah 
berada di hadapannya. 


"Karena tempat itu tak pantas untukmu. Huh, lupakan .... 
lagi pula, itu sudah sepuluh tahun yang lalu." Luiz 


melepaskan jubahnya yang basah. Memperlihatkan tubuh 
yang ditutupi oleh mantel berbulu. 


"Baiklah. Aku tak akan mengungkitnya lagi." Wanita 
berpakaian tunik yang menutupi tubuh hingga lututnya, 
berbalik membelakangi Luiz. 


"Hei, bagaimana dengan anak-anak yang kupinta saat itu?" 
Perkataan Luiz menahan langkah wanita berperawakan ideal 
tersebut. Emily terdiam beberapa saat. 


"Ada apa? Jangan bilang kau belum mendapatkannya." 
Nada bicaranya kini seakan mengancam. Wanita berwajah 
keibuan, yang mulai keriput dimakan usia tersebut 
memalingkan pandangannya. Kembali menghadap Luiz. 
Emily menghela nafas cukup panjang. 


"Aku sudah mendapatkannya. Tenang saja. Walaupun, 
sangat sulit, tapi aku masih bisa menemukan banyak yang 
berbakat di antara mereka." Emily mengungkapkan 
pernyataan. 


"Berapa jumlahnya?" Luiz mengkoreksi. 


"Lebih banyak. Sekitar tiga puluh. Kamu mungkin bisa 
menyeleksi mereka sendiri, mana yang menurutmu pantas 
untuk mewarisi ilmu hitam." Emily melanjutkan langkahnya, 
meninggalkan pria yang masih berdiri di ruang tengah 
dengan kobaran api yang menghangatkan. Emily 
menghilang di balik dinding. 


"Wah, banyak sekali rupanya." Luiz kembali 
mengembangkan senyum licik di wajahnya. 


"Tapi, aku tak yakin apakah bisa melindungi mereka. Kau 
seharusnya tahu kan, Emily. Semenjak terbunuhnya raja 
kegelapan, keseimbangan di dunia 'itu' semakin kacau. 


Masing-masing ras, mengatakan bahwa ras mereka lah yang 
paling kuat. Perang bodoh yang terjadi dimana-mana, hanya 
untuk membuktikan siapa yang paling hebat." Sorot 
pandangan Luiz meredup. Senyum licik yang tadi menghiasi 
wajahnya, kini sirna. Digantikan oleh kekhawatiran. 


"Padahal, sudah jelas, bahwa yang paling hebat adalah 
kalian. Para ras iblis." Suara Emily terdengar menggema dari 
seberang ruangan. 


"Tak ada yang bisa menjamin. Ku pikir, ras vampir juga sama 
kuatnya. Mereka abadi, selama tidak ada yang menusuknya 
menggunakan benda khusus tepat pada jantungnya. 
Kemudian ras werewolves. Mereka juga tidak dapat menua." 


"Tapi, mereka masih bisa dibunuh, dengan cara yang cukup 
simple kalau menurutku. Tidak seperti kalian, ras iblis. Yang 
tak mempan jika hanya di bunuh. Tapi, harus dicincang. 
Lalu, setiap bagian tubuhnya di segel, kemudian di buang 
ke tempat yang berjauhan agar tidak bisa menyatu kembali. 
Ah, sungguh merepotkan." Emily muncul dari balik tembok, 
membawakan sebuah cawan perak yang di dalamnya 
terdapat cairan aneh. 


Luiz mengembangkan senyum simpul yang lebih terkesan 
getir. "Kau benar. Namun, meskipun begitu. Aku heran, 
bagaimana manusia yang selalu dianggap makhluk paling 
lemah, mampu mengalahkan raja kegelapan? Ku tak habis 
pikir." 


Emily tersenyum geli mendengar pengakuan Luiz. 
Bagaimana tidak? Sosok salah satu petinggi iblis, 
mengkhawatirkan masa depannya. Dengan manusia sebagai 
halangannya. 


"Jalani saja semuanya. Anak-anak itu, ku jamin akan 
mengubah masa depan dunia." Emily memberikan cawan 


yang tadi berada di tangannya kepada Luiz. Pria itu 
menatapnya ragu. 


"Apa ini?" Pandangannya tak berhenti memandangi cairan 
yang berada di dalam cawan. 


"Bisa ular kobra, yang kemudian dicampur dengan rempah- 
rempah. Dan sedikit darah suci dari yang sudah terlupakan." 
Pendar mata Emily menusuk tajam ke arah Luiz. 


"Apa maksudmu, dengan 'darah suci dari yang sudah 
terlupakan'?" 


Emily tak menjawab. la melirikkan matanya, sambil 
tersenyum sinis. "Kamu akan tahu sendiri nanti. Anak-anak 
yang ku bawakan, mereka tak akan mengecewakanmu. 
Salah satu, eh ... mereka lah yang akan mengubah masa 
depan duniamu. Maka, perlakukanlah mereka semua 
dengan baik." 


"Kau berani memerintah gurumu sendiri, ya." Luiz membalas 
tatapan tajam Emily dengan tatapan sinisnya. Mata mereka 
beradu pandang. 


"Kamu tak lebih dari sosok iblis bagiku sekarang. Lagi pula, 
ini untuk kebaikanmu sendiri. Terserah padamu, mau kamu 
ambil, atau mau kamu abaikan." Emily berlagak. 


Luiz tak melepas tatapannya dari lekuk wajah wanita itu. la 
tampak kesal pada perilaku Emily. 


"Tapi, biar ku ingatkan. Jangan sampai, kamu menyesal di 
akhir nanti." lanjut Emily. la memutar tubuhnya dengan 
cepat, lalu kembali menghadap ke arah Luiz. Namun, wajah 
keriput yang tadi ia tampakkan kini telah berubah menjadi 
seorang gadis yang sangat cantik. Pendar mata yang bulat 
kecoklatan, hidung mancung yang runcing bagai perosotan, 


dengan bibir yang sensual. Rambut merahnya menjuntai 
lembut, tertata rapi. Senyum mengembang di wajahnya. 


Luiz mencoba memalingkan wajahnya dari tatapan gadis 
tersebut. 


"Dasar penyihir. Aku iblis, mana mungkin akan tertipu 
dengan penyamaranmu," ujar Luiz tak acuh. 


"Dasar bodoh. Siapa juga yang mau menggodamu? Aku 
berubah, karena ingin menyambut tamuku." Emily kembali 
menyahut getir. 


Tiba-tiba, Luiz seakan menyadari kehadiran seseorang. Ia 
segera memalingkan wajahnya, menatap apa yang sejak 
tadi ditatap oleh Emily. Dibalik derasnya hujan, dan 
kerasnya gemuruh halilintar. Terdapat suara langkah- 
langkah kaki. Kian mendekat, ke arah rumah tua tersebut. 


Mereka berdua membisu. Berpacu pada pikiran masing- 
masing. Namun, tatapan kedua mengarah pada sudut yang 
sama. Sebuah pintu kayu, yang menghubungkan dengan 
dunia luar. Keduanya menghitung langkah demi langkah 
yang terdengar. Dan seperti yang telah diperkirakan, tepat 
pada langkah ke seratus, pintu kayu itu terbuka. Sosok itu 
berdiri di depan pintu, menatap kosong ke arah dua orang 
yang berada di dalam ruangan. 


Jantung Luiz berpacu. la seakan tak percaya dengan apa 
yang sedang di lihatnya. 


Di-dia, tidak, tidak mungkin. Bagaimana dia bisa ada di sini? 
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— Daiyasashi- 


Bagaimana dengan cerita aku? Berikan sedikit tanggapan 
kalian dong 


SIS 


Sebuah tanggapan singkat dari kalian, akan menjadi 
sesuatu yang sangat berarti bagiku. 


Dah, ja mata ne.( ^ ^) 


02. Tense 


Degup jantung Irene berpacu. Peluh mulai merambah di 
sekujur tubuhnya. la berusaha menambah kecepatan 
larinya, mengikuti langkah Thian yang berada sedikit di 
depannya. Pria itu menggenggam tangan Irene sambil terus 
memacu kecepatan, menyusuri lebatnya hutan. 


"TIDAAAK!!! TOOLOOONG, TOLOONG JANGAN MAKAN AKU." 


Pekikan yang memilukan kembali terdengar olehnya. Hati 
bersikeras, untuk berusaha menolong. Namun, apa daya, 
raga tak menyanggupinya. Irene hanya memejamkan mata, 
mendengar jeritan dari arah belakangnya. 


"THIAN, IRENE, TOLOONG, TOLONG, To... arghhh ..." 


Sel darah merah memancar dengan kuat ke segala arah. 
Sebagian, memercik pada pakaian Irene dan Thian. 
Mengiringi tubuh bagian atas yang terpisah dari bagian 
bawahnya. Serpihan daging yang melekat pada tulang, 
tersebar ke segala penjuru. Suara pekikan yang memilukan 
tak lagi terdengar. Digantikan oleh erangan raksasa yang 
menikmati santapan dari pemilik tubuh malang. 


"Dia menyebut nama kita. Apa tak ada lagi yang bisa 
kulakukan?" Irene tak kuasa menahan pedih. Pendar 
matanya mengembunkan lara. Pandangannya pecah, kabur, 
dan mulai mengeluarkan bulir air. Namun, ia tetap sekuat 
tenaga mempercepat langkahnya. 


Lelaki yang merasa bahwa dirinya diajak berbicara oleh 
Irene, tak merespons. Thian tetap memacu kecepatannya 
sambil terus memegang pergelangan tangan Irene. 


Di belakang mereka, sosok raksasa manusia yang berukuran 
sekitar sepuluh meter, juga sedang melangkahkan kaki, 
menyusul mereka. Jarak sang giant dengan mereka semakin 
pendek. Langkah monster tersebut terlalu cepat, bagi dua 
remaja yang mulai berada di ujung tanduk batas 
kemampuan. 


"Tetaplah hidup, Irene," ucap Thian lirih. la langsung 
menarik lengan Irene yang sejak tadi digenggamnya. 
Mendekatkan wajah Irene pada wajahnya. Sesaat, ia 
memandang mimik Irene dengan dalam. 


"Thian?" Irene tak mengerti. 


"Bye." Tatapan tajamnya tak lepas memandangi wajah 
mungil gadis tersebut. Kemudian, ia melepaskan 
genggamannya. Mendorong Irene agar menjauh dari tempat 
itu. 


"Apa yang kamu lakukan Thian?" 


"Cepat lari, bodoh!" tekan Thian. Nada bicaranya menjadi 
tinggi, wajahnya memancarkan emosi. 


Irene memalingkan wajahnya. Menahan pedih yang lagi-lagi 
harus ia rasakan. la mengerti maksud Thian. 


Tak ada sesuatu yang bisa didapatkan tanpa pengorbanan. 
Huh, sungguh egois. 


Meskipun hatinya menolak tuk pergi dari sisi pria itu. 
Namun, keadaan kian mendesaknya. Irene berbalik, 
membelakangi Thian yang masih  memandanginya. 
Kemudian, ia berlari menjauh, meninggalkan lelaki tersebut. 


"Maaf," lirihnya. Irene mengutuk dirinya sendiri. Namun, 
tetap menambah kecepatan pada setiap langkahnya. 


Menembus rimba. 


"Gadis tolol." Thian mengembangkan senyum masam. Irene 
sudah lenyap dari pandangannya, masuk lebih jauh ke 
dalam rimba. 


"Tapi aku menyukainya," lanjutnya. la kini membalikkan 
badannya, menghadap raksasa yang telah berada di 
hadapannya. Tangannya merogoh sebuah benda yang 
berada di balik mantelnya. Kemudian, menarik sebuah 
senapan laras pendek dan langsung mengarahkan 
bidikannya pada sasaran besar, yang pasti kena. Tak 
diragukan lagi. 


Aku percaya, benda ini suatu saat pasti akan berguna. 
Untung saja, saat mereka membawaku kemari, mereka tak 
mengeluarkan benda-benda simpananku. Semoga saja, kau 
bisa mengulur waktu. 


Tangan kirinya mengusap benda yang ia curi sebulan yang 
lalu. Segera, Thian menarik pelatuk senapan tersebut. 
Menembaknya berkali-kali ke arah kepala raksasa. Merah 
darah berbau amis membaur bersama tanaman hijau di 
sekitarnya. 


Namun, raksasa itu tak tumbang. Makhluk menjijikkan 
bertubuh super besar itu tetap melangkah perlahan, 
mendekati Thian. Thian tak berhenti menarik pelatuk, 
menghamburkan semua peluru yang ada di dalamnya. 
Hingga tak tersisa. 


"Sial!" Thian mengumpat kasar. la membuang senapan yang 
tak lagi bisa mengeluarkan serangan itu ke tanah. Netranya 
meruncing getir. 


Tangan raksasa tersebut menjulur, berusaha untuk 
menangkapnya. Namun, ia tak terjebak asa. Ia 


mengeluarkan pedang yang dipungutnya di sekitar hutan 
tadi. Ada banyak senjata yang bergeletakan disana. 
Mungkin, senjata itu milik para petualang yang terjebak di 
sana sebelumnya. 


Thian menebas tangan raksasa yang terjulur ke arahnya. 
Kulit raksasa yang sama seperti postur manusia, tentu saja 
terluka akibat tajamnya pedang. Tangan besar itu terlepas 
dari tempatnya. 


Setelah mengetahui, bahwa serangannya mempan terhadap 
makhluk kotor itu. Thian berlari dan menyerang bagian lain 
sang giant. la menebas kedua kaki monster tersebut, 
membuatnya kehilangan pijakan dan jatuh ketanah. Thian 
tak menyia-nyiakan kesempatan itu. Dengan segera, ia 
melompat ke tubuh raksasa itu, lalu menebas lehernya. 


"Ahh, bodoh." 


Pancaran darah melekat di tubuhnya. Ambu amis yang kian 
melekat pada indra penciumannya. Kini, ia 
mengembangkan senyum senang. Keberhasilannya 
membunuh seekor raksasa membuatnya merasa puas. 


Namun, kepuasannya tak berlangsung lama. la menyadari 
dengan cepat, sosok raksasa yang tadi memakan temannya, 
sedang berlari ke arahnya. Monster manusia, yang bukan 
tipe bergerak lambat seperti yang baru saja ia lawan. 


Gemuruh terdengar semakin kuat. Getaran tanah makin 
terasa nyata. Raksasa itu mendekat ke arahnya yang masih 
berdiri di punggung giant yang baru saja dibunuhnya. 
Dengan cepat, 


monster itu menjulurkan tangan. Hendak menyambar Thian 
yang berdiri menatap makhluk besar tersebut. 


Segera, Thian kembali menggerakan pedangnya. Menebas 
pergelangan tangan monster itu. Tangan itu kembali 
terlepas dari pemiliknya. la sedikit tersenyum puas. Sekali 
lagi, serangannya mampu melukai makhluk bodoh tersebut. 


Namun, dugaanya salah. Raksasa itu melompat ke atas 
tubuh monster yang telah terkulai tak bernyawa. Thian yang 
berada di atasnya, tak sempat untuk menghindari hal 
tersebut. Kakinya tergencet dengan tubuh besar sang giant, 
membuatnya tak bisa melarikan diri. 


"Anjing!" Lagi-lagi, ia memekikkan umpatan kasar. Namun, 
kali ini, ia tak mampu melakukan apa-apa. 


Tangan lainnya milik raksasa itu menangkap tubuh Thian 
yang tak berdaya. Gemeretak tulang patah terdengar dari 
pria yang kini berada dalam genggaman monster tak 
bernama. Tangan besar, bergerak. Mengarah ke arah rahang 
yang sama besarnya. Mulut giant itu terbuka lebar, siap 
menelan mangsa yang didapatkannya. 


Jadi, begini, ya, yang dinamakan, kematian. 


Ruang gelap tak terbatas menyelimuti semua sudut 
pandangnya. Rasa sakit. Sangat sakit. Lebih sakit daripada 
apapun, membekas di seluruh tubuhnya. Perlahan, 
kesadarannya hilang. Bersamaan dengan tubuhnya, yang 
tergilas oleh gigi-gigi besar sang raksasa. 


Game over, -untukku. 
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Derap langkah cepat terus melaju. Melewati becekan air 
yang membentuk sebuah genangan kecil. Kaki panjang 
Irene tak berhenti untuk terus membawa tubuhnya 
menjauh. la tak tahu arah. la tak tahu kemana dirinya akan 


pergi. Satu-satunya hal yang berada dalam pikirannya 
hanyalah, tak membiarkan giant memakan dirinya. 


Kenapa malah jadi seperti ini? Sebenarnya, aku sedang 
berada dimana? 


Irene kembali mengingat kejadian kemarin. Saat ia 
memohon pada seorang pria, agar diizinkan keluar dari 
kastil. Ia ingin pulang, ke dalam dekapan penuh senyum 
hangat saudara-saudarinya di panti asuhan. 


Sebenarnya, apa yang terjadi? Mengapa monster raksasa 
itu mengincar dan memakan manusia? Dan ... apakah Thian 
baik-baik saja? 


Sekilas, bayangan akan sosok pria jangkung. Temannya 
sejak pertama ia masuk panti asuhan. Seorang yang ia 
anggap sebagai kakak sendiri, kembali muncul di 
hadapannya. Senyum syahdu terlukis di wajahnya. Matanya 
terpejam, seakan enggan tuk menatap Irene. 


"Thian ..." 


Namun, seketika bayangan itu sirna. Dan Irene kembali 
melihat lebatnya pepohonan yang hijau. Menghalau cahaya 
mentari untuk masuk ke dalam naungan hutan. 


Tanah kembali bergetar. Suara hentakan langkah yang 
teredam keras kembali terdengar. Dari jarak yang cukup 
jauh, mata Irene mampu menangkap, sosok raksasa mulai 
bangkit dan mengejarnya. 


Kini, ia tersadar. Thian tak akan mampu menghadapi 
raksasa tersebut. Dia hanya berlagak, dan menenangkan. 
Namun, kenyataannya, ia sendiri tak bisa berbuat apa-apa. 


Bayangan itu nyata. Bagaimana mungkin, aku bisa melihat 
sesuatu yang orang lain tak bisa melihatnya? 


Antara pikiran, dan tubuhnya terus berpacu. Hal aneh yang 
baru saja dirasakannya. Seakan membuatnya terjebak 
dalam sebuah lingkaran pertanyaan yang tak mungkin 
terputus tanpa jawaban. 


Tapi, bayangan itu mengatakan, bahwa sebentar lagi, 
adalah giliran diriku yang akan diterkam oleh raksasa 
tersebut. 


Irene tak mengurangi kecepatannya dalam berlari. 
Meskipun begitu, kecepatan milik sang giant jauh lebih 
besar darinya. Dalam sedikit tempo, jarak antara mereka 
berdua semakin menipis. 


Dengan keadaan tersebut, sang giant mengulurkan 
tangannya. Berusaha meraih tubuh Irene yang berlari 
semakin menggila. Irene tak berani menoleh ke belakang. 
Ketakutan merajalela dalam dirinya. 


Aku bukan takut pada kematian. Hanya saja, aku belum siap 
untuk menghadapinya. 


Irene dengan gesit menghindari sambaran dari lengan 
raksasa. la berlari zig-zag, berusaha sebisa mungkin untuk 
membawa dirinya, agar tidak tertangkap oleh monster 
tersebut. Iris matanya menatap ke atas. Dimana cabang dan 
tangkai besar mencuat di sana. Bisa digunakan sebagai 
pijakan oleh mereka yang bisa terbang, ataupun melompat 


tinggi. 


Namun, sayangnya, Irene bukan salah salah satu dari 
keduanya. 


Pendar mata bulatnya terus mengamati keadaan sekitar 
dengan cermat. Berharap, sebuah peluang terbuka 
untuknya. la benar-benar yakin, bahwa ia tak akan mati 
sekarang. Pesan yang disampaikan Thian seakan kembali 
bergema dalam kalbunya. 


'Tetaplah hidup. Karena, selama kamu masih hidup, kamu 
akan terus memiliki pilihan dan alasan kenapa kamu terus 
bertahan. 


Kalimat yang dikatakan oleh pria tersebut kepada dirinya 
beberapa minggu yang lalu. Saat ia mulai menyangkut 
bentrok dengan sekumpulan organisasi kriminal di 
negaranya. Yang mengancam, akan terus mengincar dan 
berusaha untuk membunuhnya. 


Tanpa sadar, senyum mengembang di wajahnya. Binar 
kembali terpancar dari pendar mata birunya. 


Ah, kenapa aku malah mengingat hal itu sekarang? Namun, 
tak masalah sih. Kenangan yang indah. 


Irene memperlambat lajunya. Ia tersenyum pasrah, mencoba 
menerima takdir yang akan menimpanya. Tangan besar 
sang giant kembali terjulur untuk menangkap dirinya. Gadis 
cantik nan lugu tersebut, memejamkan kedua belah 
matanya. Dan menarik napas panjang. 


"Baiklah ..." 
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03. Affair 


Kita tak pernah bisa selalu memastikan, bahwa sesuatu 
akan terus berjalan sesuai keinginan. Banyak hal yang tidak 
kita pikirkan, dan muncul membuat semuanya menjadi tak 
terduga. 


Kedua kakinya sudah tak lagi mampu menopang beban 
tubuhnya. Pelarian yang sia-sia. Harapannya untuk kembali 
pada tempat tinggal nyaman di dalam panti, kini telah 
pupus. Bersamaan dengan dirinya yang ambruk, tangan 
besar sang giant menangkapnya. 


"Maafkan aku," ujarnya lirih. Tubuhnya mulai terangkat dari 
permukaan tanah. Kini, ia bisa mencium bau nafas busuk 
dari raksasa yang tengah membuka mulut ganasnya. 
Serpihan tulang dan daging masih tersisa dalam rongga 
mulut yang menjijikkan. Tak sengaja, gadis berparas cantik 
tersebut, melihat sobekan pakaian milik Thian yang terselip 
diantara gigi-gigi sebesar tubuh pegulat dewasa yang 
berjejer memenuhi rongga mulut kotornya. 


Emosi membakar kalbu. Ia mulai meronta. Memukul-mukul 
tangan besar yang menangkapnya. Namun, itu tak berarti 
apapun bagi sang giant. Raksasa tak berakal itu 
mendekatkan tubuh Irene ke mulutnya. 


"TIDAAAK. JANGAN MAKAN AKU!!!" jeritnya. 
Tetaplah hidup, Irene, 


Suara itu kembali terngiang di benaknya. Irene terbelalak. 
Emosi memuncak dalam dirinya. Pesan dari Thian, yang 
sudah mengorbankan dirinya. Seharusnya, ia tak menyia- 
nyiakan pengorbanan tersebut. 


"LEPASKAN! LEPASKAN AKUU!!!" Irene memekik. Dengan 
sisa tenaganya, ia mencoba menahan agar tubuhnya tidak 
masuk kedalam mulut raksasa yang terbuka lebar. la 
merentangkan kedua ruas tangan dan kakinya, mengganjal 
agar giant tersebut tidak bisa memangsanya. 


Sial. Aku tak bisa berbuat apa-apa lagi. Tenaga Irene sudah 
mencapai batasnya. 


Tiba-tiba, percikan darah segar melumuri tubuhnya. 
Genggaman raksasa itu melonggar, membuat Irene 
langsung terjatuh dari tempat yang cukup tinggi dari 
permukaan tanah. Namun, sebelum tubuhnya menyentuh 
tanah, sesuatu yang bergerak begitu cepat, mendorongnya. 
Membuatnya tersudut oleh pohon yang kini berada di 
belakangnya. 


Raksasa itu dengan spontan ambruk kedepan. Membuat 
tanah yang berada disekitarnya kembali bergetar. Partikel 
ringan terangkat, bersamaan dengan robohnya monster 
tersebut. Beberapa diantaranya, menyeruak masuk kedalam 
netra beningnya. Membuat penglihatannya pecah berair. 


Sosok yang tadi menyebabkan dirinya selamat, kini berdiri 
dihadapannya. Seorang pria berambut pirang. Pupil 
merahnya menatap kearah Irene dengan tajam, bagaikan 
elang yang mengincar mangsanya. Batang hidungnya 
mancung lancip. Dengan bibir mungil yang terkatup rapat, 
membentuk bidang datar. Namun, tetap tidak bisa 
menyembunyikan gigi taring yang mencuat keluar. 


Kuku tangan pria itu runcing berwarna hitam. Merah darah 
segar juga melumuri kedua lengannya. 


"Siapa kamu?" Entah mengapa, suara yang dikeluarkan 
Irene, kini menjadi gemetar. Pria yang berada di 
hadapannya memang tak semengerikan monster yang tadi 


mengejarnya. Namun, aura yang dipancarkan nya mampu 
membuat Irene bergidik ngeri. 


Bagaimana tidak menakutkan. la mampu membunuh 
raksasa ganas tersebut dengan mudah dan hanya 
menggunakan tangan kosongnya. 


"Siapa aku? Itu tidak penting." Pria itu bersimpuh sebelah 
lutut. Kemudian salah satu tangannya menjepit pipi Irene. 
Memaksa Irene untuk membuka mulut. 


"Asal kamu tahu, mendapatkan makanan bernutrisi murni di 
dalam rimba ini adalah sesuatu yang hampir tak pernah 
terjadi." Tangan sebelahnya bergerak menahan kedua 
lengan Irene. Gadis yang telah kehabisan tenaga itu tak lagi 
dapat melawan. Hanya rasa sakit dan memar yang mampu 
dirasakan di sekujur tubuhnya. 


"Dan aku beruntung menemukanmu," lanjutnya. Pria 
berwajah rupawan tersebut melepaskan tangannya dari pipi 
Irene dengan kasar. Menyisakan rasa sakit pada tulang 


pipinya. 


"Ya, aku mengerti. Kalau kamu menginginkan darahku, 
silahkan saja." Irene berkata tak acuh. Namun, dalam lubuk 
hatinya, ia sangat bersyukur. Setidaknya, ia tak berakhir 
mengenaskan di dalam mulut busuk raksasa. 


Pria tersebut menarik sudut bibirnya, membentuk senyum 
tipis yang samar. 


"Aku senang, kamu cepat tanggap." Tatapannya menyorot 
tajam kearah Irene. Gadis berambut putih tersebut 
membalas tatapannya. Mereka beradu pandang. 


Tiba-tiba, pria itu merogoh sesuatu yang berada dalam 
jubah gelapnya. Lalu, melemparkannya kepada Irene. 


Spontan, Irene menangkap benda tersebut. 


"Makanlah, kamu pasti lapar kan?" ujarnya. Irene terkejut 
mengetahui benda yang baru saja di tangkapnya. Sepotong 
roti gandum yang menggiurkan selera. Sudah beberapa 
hari, ia hanya memakan daun dan akar pepohonan selama 
berada di hutan. Ususnya seakan meronta untuk meminta 
agar ia menyantap roti tersebut. Asam lambung yang terasa 
membakar, meminta agar sesuatu yang sedikit berat dapat 
tercerna di dalamnya 


"Eh, apa maksudmu?" Irene masih tak percaya. 


"Lah? Kamu tidak mengerti apa yang aku ucapkan?" Pria itu 
menyipitkan pandangannya, membuat matanya terlihat 
runcing bagai hunusan pedang. 


"Bu-bukan begitu. Tapi, apa kamu serius?" 


"Tentu saja. Lagi pula, dengan keadaanmu yang begitu 
payah. Tanpa makanan, hidupmu tak akan bertahan lama," 
jawabnya. 


Kulit putih Irene, kini menampakkan rona merah. la merasa 
malu telah menduga hal yang tidak-tidak pada pria 
tersebut. 


"Terima kasih banyak." Bibir tipisnya melengkung, 
menampakkan senyum manis yang menggemaskan. Lelaki 
itu mengangguk sebagai respons. Tanpa pikir panjang, Irene 
langsung menyantap dengan lahap roti tersebut. Sedikit, 
tenaganya mulai pulih. Walaupun memar masih berdenyut 
perih di sekujur tubuhnya. 


Pria berkulit pucat tersebut ikut duduk bersandar di 
samping Irene. la memandang gadis itu tajam. Irene yang 


merasa diperhatikan, akhirnya menoleh. Balas menatap 
lelaki itu. 


"Apa kamu tidak lapar?" Irene memulai. la agak tidak enak 
hati, melihat pria tersebut hanya menatap dirinya yang 
sedang makan. Tanpa melakukan apapun. 


Melihat Irene yang simpatik, pria tersebut memalingkan 
wajahnya. "Tidak. Aku baik-baik saja." 


I Oh ya?" 


"Tentu saja. Vampir berdarah murni sepertiku, bila lapar, 
maka cukup memakan makanan layaknya manusia." 


"Loh? Bukannya vampir harusnya minum darah ya?" 
"Darah hanya sebagai sumber nutrisi." 


"Oh ya, tadi kamu bilang kan, bahwa sulit mencari makanan 
bernutrisi di dalam hutan ini. Artinya, jumlah manusia disini 
hampir tidak ada dong?" 


"Ya ampun. Mana ada manusia yang hidup disini. Kamu 
berasal dari mana sih, sampai pengetahuan yang paling 
umum begitu saja tidak tahu?" 


"Aku tinggal di Sibiu, Rumania." Irene mengatakan tempat 
asalnya. 


"Eh, Sibiu? Rumania? Aku tak mengerti. Kawasan manakah 
itu?" Pria yang tampak berusia tak jauh darinya, tampak 
bingung dengan perkataan Irene. 

"Eh???" Irene sendiri tak mengerti. 


Astaga ... sebenarnya aku ini, sekarang sedang berada 
dimana? 


"Kenapa?" Pria itu menatap Irene dengan pandangan aneh. 


"Ah, tidak apa-apa. Ingatanku sepertinya bermasalah." Irene 
tersenyum malu sambil menjitak kepalanya sendiri. Namun, 
sebenarnya ia benar-benar tak tahu, dimana sekarang ia 
berada. Atau, justru pria itulah yang tak mengetahui 
wilayah Sibiu. 


"Atau mungkin, kamu tahu sesuatu, dan mencoba 
menyembunyikannya." Kata-kata tajam keluar dari 
mulutnya. Pria itu masih menatap Irene. 


"Eh, iya. Ya sudahlah. Aku berasal dari sebuah kastil yang 
didalamnya dikuasai oleh iblis. Aku sepertinya lupa, apa 
nama tempat itu." Irene menjawab bimbang. la masih tak 
mengerti apa yang terjadi dengan dirinya, dan dengan 
wilayah di sekitarnya. Satu-satunya tempat yang pernah ia 
ketahui, hanyalah kastil iblis, tempat semuanya bermula. 


Tatapan pria tersebut berubah. la tampak terkejut dengan 
pengakuan yang baru saja diucapkan Irene. Mereka 
membisu cukup lama. 


"Ada apa?" 


"Kamu, siswa akademi Scolamaginer kah?" Pria itu 
melontarkan pertanyaan yang tidak Irene mengerti. 


"Scolamaginer?" ulangnya. 


"Eh? Oh, jadi begitu. Lupakan saja." Tatapan pria tersebut 
kembali menjadi tajam tanpa ekspresi seperti semula. 


Irene benar-benar tak mengerti. Otaknya tak bisa 
memahami perilaku maupun kata-kata yang diucapkan pria 
tersebut. 


Sebenarnya, apa maksud semua ini? 
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04. Lightning 
Terkadang, diam itu lebih menyiksa. 


"Panggil aku Irene," ucapnya setelah lama saling membisu. 
Pria yang sedang membenahi pakaiannya tersebut, melirik 
tajam ke arahnya. 


"Aku Eris." Responnya singkat. Irene berusaha 
menampakkan senyumnya, walau terlihat hambar. 


"Salam kenal, Eris. Omong-omong, kemana kamu akan 
pergi?" 


"Apa untungnya jika kamu mengetahui?" Pria itu 
mendengus tak acuh. Wajah rupawannya terkesan begitu 
dingin tak berperasaan. 


"Tidak. Hanya saja, jika mungkin arah tujuan kita sama, kita 
bisa pergi bebarengan." 


"Kamu sendiri, kemana kau akan pergi?" 


Seketika, Irene terdiam.Sorot matanya terkesan 
mengembunkan lara. la sadar, bahwa dirinya tak akan 
mampu menjawab pertanyaan itu dengan benar. 


"Aku ... ingin pulang." Irene berkata lirih. 
"Ke kastil iblis, maksudmu?" lontarnya. 


"Eh... i-iya. Kau benar." Irene terkekeh pelan. Meskipun jauh 
didalam lubuk hatinya, ia tak ingin kembali ke kastil 
tersebut. 


Apa yang aku katakan? Padahal, tempat pulang yang aku 
maksud bukanlah tempat itu. Tolong lah, siapapun, tolong 
bawa aku kembali ke duniaku. Aku benci tempat ini! 


"Aku tahu jalan untuk sampai kesitu. Tidak cukup jauh dari 
sini. Mungkin, kalau tadi kamu terlalu jauh masuk ke hutan, 
kamu tak akan bisa berada di tempat strategis ini." Eris 
menjelaskan. 


Bodoh. Padahal yang membawaku ke tempat ini adalah iblis 
sialan tersebut. Tolong lah, bawa aku pergi. 


Irene terlalu sibuk dengan pikirannya. la hanya terdiam 
tanpa merespons perkataan Eris. 


"Bagaimana? Mau kuantarkan?" Melihat Irene yang hanya 
diam, Eris mengajukan pertanyaan. 


"Te-tentu saja. Terimakasih banyak ya." Irene menjawab 
gugup. la masih tak yakin dengan pilihannya. Baginya, 
tempat itu seperti neraka. Makhluk-makhluk aneh yang 
menyeramkan, semua berkeliaran bebas disana. Tetapi, 
mengapa hanya ia yang melihatnya. Sedangkan yang lain, 
tidak. 


"Kenapa? Kau tampak meragukan." Eris memperhatikan 
wajah mungil Irene yang berusaha menghindari kontak 
pandangan dengannya. 


"Tidak, bukan apa-apa." Irene menggelengkan kepalanya. 
Bibirnya membentuk lengkung senyum yang sedikit datar. 


Eris menatapnya. Iris mata merah menyipit, sedikit 
memandang aneh pada Irene. 


"Kalau kamu tak mempercayaiku, itu sih hal wajar. Dan jika 
kamu benar-benar menginginkan tuk kembali ke tempat itu, 


kita harus pergi dari sini. Sekarang," ujarnya tajam. 


"Mengapa begitu terburu-buru? Padahal aku baru saja, bisa 
sedikit bersantai disini." 


"Tolol. Sudah banyak vampir lain yang berada disekitar sini. 
Mereka berbeda, bukan tipe sepertiku. Kamu bisa mati 
dikeroyok oleh mereka!" tegas Eris. Irene terdiam. la masih 
tak mengerti, mengapa pria tersebut seakan 
mengkhawatirkan keselamatannya. 


Eris berdiri. la menatap sekelilingnya dengan waspada. "Ayo 
pergi!" 


"Bukannya semua vampir sama ya? Mereka hanya 
menginginkan darah manusia dengan cara apapun. Kamu 
sendiri, apa tujuan kamu menolongku?" Tatapan gadis 
bermata biru tersebut menyorot pada Eris dengan tajam. 
Tentu saja, ia tak mempercayai Eris. 


Banyak orang yang berpura-pura baik, hanya untuk menarik 
simpati orang lain. Kemudian, diwaktu yang dirasa tepat, ia 
akan menjerat orang tersebut dalam arus malapetaka besar 
tak berujung. 


Kini, pria tersebut balik terdiam. la memejamkan kedua 
belah matanya, kemudian menghela nafas panjang. "Kau 
sangat cermat ya. Maafkan aku karena terlalu egois. Tapi, 
jujur saja, aku tak akan membiarkanmu sampai terbunuh." 


"Apa maksudmu?" 


"Seorang manusia memiliki sel darah merah yang terbatas 
dalam tubuhnya. Seorang vampir berdarah murni seperti 
diriku, biasanya hanya minum seperempat dari keseluruhan 
sel darah tersebut. Lalu, apa yang akan terjadi, apabila tiga 
vampir menghisap darahmu secara bersamaan?" 


"Anemia akut, mungkin." 


"Bahkan, kematian juga sangat memungkinkan." Eris 
memalingkan pandangannya dari gadis mungil yang masih 
terduduk di sebelahnya. 


Irene tersenyum simpul. Pandangannya kini menyorot 
lembut pada pria tersebut. "Baiklah, aku mengerti. Tapi, 
intinya kamu masih menginginkan darah manusia kan? Aku 
pikir, tadi kamu benar-benar tak tertarik." 


"Maaf. Tapi, tenang saja, darahmu akan beregenerasi dalam 
seratus dua puluh hari. Kupikir, itu tidak terlalu buruk. Kau 
hanya akan mengalami sedikit gangguan anemia ringan. 
Sekali lagi, tolong maafkan aku. Aku benar-benar tak bisa 
menyerap nutrisi dari makanan yang kumakan. Aku hanya 
mampu menyerap nutrisi dari darah." 


"Tak perlu minta maaf. Justru, harusnya aku yang 
berterimakasih padamu. Tapi, penjelasanmu mengenai 
regenerasi sel darah, membuatku teringat akan pelajaran 
biologi." Irene mulai bangkit dari duduknya. la terkekeh, 
mengingat pelajaran yang sangat digemari oleh temannya 
tersebut. 


Thian ... 


"Biologi? Istilah apa itu?" Eris nampak bingung dengan 
ucapan Irene. 


"Eh, ti-tidak ada. Lupakan," ucapnya gagap. la lupa, bahwa 
sepertinya dunia yang kini ia tempati, bukanlah dunia 
tempatnya tinggal. Rumah yang aman, kota yang damai, 
masyarakat yang teratur, bahkan teknologi yang maju, 
semuanya tak lagi ia temui di dunia ini. 


"Huh, baiklah kalau begitu. Mari pergi," ucap Eris santai. 


Irene menganggukkan kepalanya dengan semangat. 
Menyetujui ucapan Eris. Mereka berdua segera pergi, 
meninggalkan tempat yang setengah rusak, akibat langkah- 
langkah besar milik raksasa. 


Thian tolol. Seharusnya kamu masih bisa bertahan hidup. 
Tapi ... yah, sudahlah. 
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Hutan yang kini mereka lalui sangat berbeda. Tak ada 
pepohonan hijau yang tumbuh di sekitarnya. Langit semakin 
gelap. Sinar rembulan tak mampu menembus pekatnya 
awan hitam yang yang menaungi wilayah tersebut. 


Hanya batang-batang pohon besar tak berdaun yang 
tumbuh di daerah itu. Tampak gersang tak berpenghuni. 
Kabut tebal menyelimuti hutan aneh tersebut. 


Eris berjalan di depan Irene. Gadis itu tampak santai. Sambil 
menyusuri tanah yang retak, ia memandangi keadaan 
sekitar dengan mendetail. 


Tak ada yang aneh. Perjalanan mereka terlalu lancar, tak 
ada hambatan yang begitu berarti. Irene akhirnya bisa 
sedikit tenang, setelah beberapa hari sebelumnya, selalu 
dibayang-bayangi oleh keganasan raksasa yang memangsa 
teman-temannya satu persatu. 


Dari sekian banyak yang ikut masuk kehutan bersamaku, 
apa tinggal aku seorang yang selamat? 


Irene menggelengkan kepalanya dengan kuat. Sebisa 
mungkin ia mengusir pikiran buruk tersebut. 


Tidak mungkin. Pasti beberapa yang lain juga ada yang 
berhasil selamat. 


la meneguhkan hatinya. Meskipun begitu, entah mengapa 
perasaan takut tak kunjung pergi meninggalkannya. 


"Irene, lihatlah, bangunan yang dikhususkan untuk murid 
Scolamaginer sudah terlihat. Jika kamu mau pergi ke kastil 
utama, kamu harus mendaki hingga ke puncak gunung." 
Eris membuka mulut. Tangannya menunjuk jauh kedepan. 


Irene mengarahkan pandangannya pada arah yang ditunjuk 
Eris. Aneh, walaupun bangunan tersebut masih ribuan 
meter jauhnya. Dan daerah sekitar ditutupi oleh kabut tebal. 
Namun, ia mampu melihatnya dengan jelas. 


Sebuah kastil bergaya gotik yang tidak terlalu besar, dan 
hanya memiliki satu menara utama, dengan dinding kokoh 
yang tinggi. Di balik tembok pagar batu yang 
mengelilinginya, terdapat bangunan dengan banyak 
jendela. 


Aneh, aku seperti terlempar ke masa lalu. Disaat kastil-kastil 
kuno masih berdiri sempurna. Belum runtuh seperti yang 
kebanyakan terjadi. 


"Puncak gunung?" Irene menggumam. 


"Iya, gunung yang berada di belakang kastil tersebut. 
Anggap saja, sekarang kita sedang berada di lembah. Dan 
untuk mencapai puncak, perlu dilakukan pendakian. 
Namun, itu sangat merepotkan." Pandangan Eris masih 
menatap lurus. Namun, tangannya tak lagi menunjuk ke 
arah depan. Pandangannya mulai beralih ke langit. 


Irene ikut memandang langit. Awan hitam pekat yang 
menaungi wilayah tersebut tetap terpampang di atas sana. 
Cahaya putih, kilat halilintar, berangsur angsur memancar 
keluar dari balik awan. 


Eris membalikkan badannya, menghadap gadis setinggi 
bahunya yang masih menatap kilat di langit. la bergerak, 
melangkahkan kakinya mendekati gadis bermantel coklat 
dengan bulu domba sebagai kerahnya. 


"Eris, ada apa?" Irene menyadari, pria tersebut sejak tadi 
menatapnya dalam. Sama sekali tak berkedip. 


Seketika, jantung Irene berdegup cepat. Pria itu mulai 
berubah wujud, dari sosok lelaki rupawan, menjadi sosok 
mayat hidup. Kulit putihnya, kini menjadi pucat dan 
mengering. Cekung tulang pipinya makin terlihat jelas. 
Kantung matanya terlihat tipis dan menghitam, menjadikan 
seakan-akan bola matanya akan melompat keluar. Ruas-ruas 
jarinya, kini bagaikan kulit tanpa daging, terlihat jelas lekuk 
tulang-belulangnya. 


Eris memegang lengan Irene yang gemetar melihat dirinya. 
Iris mata merahnya menjadi makin lebar, menyorot tajam ke 
arah Irene. Dengan cepat, ia memposisikan dirinya agar 
berdiri di belakang gadis tersebut. Sebelah tangannya 
memegangi pundak gadis yang akan menjadi santapannya. 


"Eris ... ?" Jantung Irene berpacu semakin cepat. la ingin 
sekali melarikan diri. Namun, cengkraman dari tangan kurus 
dan  bertemperatur dingin tersebut terlalu kuat 
menahannya. 


Eris membuka mulutnya dengan lebar. Menampakkan empat 
gigi taring yang mencuat lebih panjang dan tajam daripada 
gigi manusia umumnya. 


"Selamat makan," desisnya. 


Taring-taring panjang tersebut langsung menusuk kedalam 
kulit tipis Irene. Merobek beberapa lapisan kulit dan daging, 
hingga mencapai pembuluh darah di lehernya. Ia 


menghisap darah yang mampu ia rasakan dari tubuh gadis 
tersebut. 


Hangat darah segar membasahi tenggorokannya. Rasa, 
yang menurutnya lezat, kembali memenuhi rongga 
mulutnya. Gadis yang berada di kunciannya, tak berdaya 
untuk mengganggu makan malamnya. 


Namun, tiba-tiba matanya terbelalak. Rasa nikmat tersebut, 
seketika hilang dari indera perasanya. 


Dia bukan gadis biasa. Penglihatan ini ... apa maksudnya? 


Tak berdaya melepaskan diri, Irene akhirnya pasrah 
membiarkan vampir tersebut menghisap darahnya. Namun, 
lama-kelamaan, rasa sakit yang sejak tadi menyiksanya, 
perlahan menghilang. la bagaikan menemukan ketenangan 
abadi. Dan entah mengapa, matanya menjadi berat. 
Tenaganya melemah. 


"Eris, kalau sudah selesai, tolong gendong aku ya. Aku 
ngantuk sekali." 


da aka 
3 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Hai, bagaimana pendapat kalian tentang chapter kali ini? 
Beri tahu aku yuk >////< 


Oh ya, sedikit pengingat, mungkin kalian sudah pada tahu 
ya, tapi gakpapa, aku kasih tau lagi disini. 


Noted 


Gejala Anemia : 


Lemas dan cepat lelah. 
Sakit kepala dan pusing. 
Sering mengantuk. 

Kulit terlihat pucat. 

Detak jantung tidak teratur. 
Napas pendek. 

Nyeri dada. 

Dingin di tangan dan kaki. 


Jadi, dengan alasan ini, aku buat cerita seseorang yang 
habis digigit vampir, maka dia akan merasa mengantuk. Ok, 
sekian saja. 


Jane! (^ ^) 


05. Change 


Eris masih terbelalak akibat hal yang baru saja dilihatnya. 
Namun, mendengar perkataan gadis tersebut, dengan sigap 
tangannya menopang tubuh sang gadis agar tidak ambruk 
ke tanah. 


Perlahan, ia melepaskan taringnya yang tertancap di leher 
Irene. Sedikit demi sedikit, wujudnya kembali seperti semua. 
Seorang pria berambut pirang yang rupawan. 


Eris menghela nafas panjang. la merebahkan tubuh Irene 
yang seketika tak sadarkan diri di samping batang pohon 
kering. Pendar matanya menyorot tajam, menatap dalam- 
dalam lekuk paras mungil gadis tersebut. 


Dia terlihat polos tanpa dosa. Kira-kira berapa usianya? 


Kegelapan kian mencekam. Beberapa makhluk aneh mulai 
bermunculan dari dalam tanah. Memiliki tubuh seperti 
rayap, dengan kepala naga. Merayap di antara celah tanah 
dan akar-akar besar yang kering. Suara erangan yang 
sedikit mengerikan, terdengar nyaring dari balik kegelapan. 


Tidak ... bukan itu. Tapi, bagaimana bisa, dia memiliki mata, 
yang sungguh mengagumkan. Seharusnya, dia tidak usah 
aku kembalikan ke kastil tersebut. 


Eris memandang gadis yang masih mendengkur pelan di 
bawah batang pohon. Kulit putihnya tampak sedikit kusam 
karena terlalu lama berpetualang di dalam rimba. Namun, 
tetap saja, wajahnya terlihat cantik alami. 


Eris menggerakkan tangannya. Hendak menyentuh tubuh 
Irene. Namun, tiba-tiba ia merasakan sakit yang luar biasa. 
Bagaikan leher yang digorok secara kasar dengan benda 


tumpul. Pandangannya yang sejak tadi menatap ke arah 
gadis tersebut, seketika pudar digantikan dengan kegelapan 
pekat. Tak lama, ia tak dapat merasakan apapun. Tubuhnya 
seketika mati rasa. 


"Jangan dekati dia!" Sebuah suara dapat ditangkap indera 
pendengarnya. Perlahan, cahaya samar mulai masuk, 
membuatnya dapat kembali melihat keadaan sekitar. 


Seseorang, dengan jubah hitam panjang yang menutupi 
seluruh tubuh dan kepalanya. Darah segar melumuri 
jubahnya tersebut. Disampingnya, terdapat Irene yang 
sedang tertidur pulas, dan juga sebuah tubuh tak berkepala 
yang terkulai menyedihkan. 


Seketika, Eris tersadar, kepalanya telah berada jauh dari 
tubuhnya sendiri. Netranya sedikit tertutup oleh bercak 
darah yang muncrat ke segala arah. Tempat dimana 
kepalanya terjatuh, kini telah membentuk genangan merah. 


"Iblis sialan!" pekiknya. Tubuh tanpa kepala yang tengah 
terbaring di tanah, seketika bangkit berdiri. Tubuh itu 
menggerakkan tangannya yang dibekali kuku panjang nan 
tajam, menyerang sosok berjubah hitam yang tadi 
memenggal kepalanya. 


"Pergilah, jika kamu ingin tetap hidup. Saat ini, dirimu 
sedang berada di kawasan kami. Aku bisa dengan mudah 
membunuhmu," ucap sosok tersebut sambil sedikit bergerak 
menghindari serangan tiba-tiba dari sebuah tubuh tanpa 
kepala. 


"Cih," desis kepala yang tergeletak cukup jauh. Tubuh tanpa 
kepala tersebut menghentikan penyerangannya, kemudian 
berjalan menjauh. Lalu memungut kepala yang telah 
berlumuran darah., menghentikan pendarahan, kemudian 
memasang kepala tersebut pada tubuhnya kembali. 


"Syukurlah kamu tidak keras kepala. Biarkan gadis ini 
berada disini. la adalah tanggung jawab para iblis." Kata- 
kata yang dikeluarkan oleh sosok berjubah hitam, kini 
terdengar sedikit ramah. 


Eris yang telah kembali ke wujud manusia normal, menatap 
sosok tersebut dengan tajam. "Untuk apa kalian 
membawanya? Kalian sendiri sudah lebih kuat dari 
siapapun. Apakah masih kurang puas?" 


Terdengar kekehan pelan dari sosok yang diajaknya bicara. 
Makhluk yang berada di dalam jubah, tak kunjung 
menampakkan wujud aslinya. 


"Kamu adalah pewaris darah murni. Dari garis keturunanmu 
saja, kamu sudah lebih kuat daripada vampir lain yang 
bukan pewaris darah murni. Terlebih lagi, ras kalian 
termasuk menjadi salah satu ras terkuat di dunia ini. 
Cobalah pahami keadaan. Di tengah kekacauan dunia yang 
memuncak karena hilangnya sosok pemimpin, apakah 
pantas dirimu memperkeruh kekacauan tersebut?" 


"Apa maksudmu?" tanya Eris pada sosok tersebut. 


"Bukankah sudah seharusnya, semua ras di dunia ini 
bersatu untuk menghancurkan musuh utama? Gunakanlah 
akal pikiranmu. Bersyukur kamu masih memiliki akal sehat. 
Tidak seperti hydra yang kuat, namun tak berakal." 


Eris menghela nafas. la paham dengan apa yang diucapkan 
sosok tersebut. Namun, mengapa seakan harus melibatkan 
gadis tersebut dalam pihak mereka? 


"Bukan berarti, karena kalian yang paling kuat, maka kalian 
akan mengambil alih kepemimpinan berikutnya ya! Aku 
sudah muak berada terikat pada peraturan. Kekosongan 
pemimpin saat ini, adalah kebebasan." 


"Kami tidak senaif itu. Baiklah, sekarang, tolong kamu 
tinggalkan tempat ini. Dan, yah, setidaknya kuucapkan 
terima kasih, karena telah berbaik hati mengantarkan gadis 
ini pulang." 


Eris menggelengkan kepalanya. "Setidaknya, aku tak ingin 
mendengarkan ucapan itu dari sosok iblis. Menjijikan." 


la kemudian berpaling, pergi meninggalkan sosok berjubah 
hitam dan gadis berambut putih di tempat itu. 
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Irene membuka kedua belah matanya. la mendapati dirinya 
sedang terbaring diatas ranjang kayu, dengan seprai 
berwarna merah maroon. Di sisi ranjang tersebut, terdapat 
jendela yang memancarkan cahaya mentari pagi, agar bisa 
menerangi bagian dalam tembok batu tersebut. Kemudian, 
di sebelahnya lagi, terdapat ranjang yang sama dengan 
yang saat ini ia tempati. 


Irene berusaha agar dirinya bisa duduk. la memandang 
sekeliling ruangan yang bergaya klasik. Kamar yang sama, 
seperti Kamar tempatnya terbangun pertama kali di dunia 
tersebut. 


Tiba-tiba, pintu kayu kamar tersebut terbuka. Mengeluarkan 
suara berdecit karena bergesekan dengan lantai yang 
terbuat dari ubin. Kemudian, seorang gadis berambut hitam 
legam yang panjangnya mencapai pinggul, muncul dari 
balik pintu tersebut. 


"Pagi," sapanya ramah pada Irene. Senyum manis 
mengembang di wajahnya. Mantel hitam yang 
dikenakannya, berpadu dengan kulit putihnya, membuatnya 
terlihat begitu bersih mempesona. 


"I-iya, pagi juga." Irene membalas gugup. Gadis itu 
memandang Irene sambil terus menampakkan senyumnya. 
la berjalan menuju lemari yang berada di salah satu sisi 
kamar. 


"Ayo cepat bersiap-siap. Aku yakin, kamu tidak ingin 
ketinggalan makan pagi  'kan?" ujarnya sambil 
mengeluarkan sebuah mantel hitam dari dalam lemari. 


"Eh, sarapan?" Irene masih terduduk di atas ranjangnya, 
menatap gadis yang masih berada di depan lemari. 


"Iya. Menurut perkiraanku, kamu sudah terjebak didalam 
hutan hampir seminggu ya? Jadi, kupikir makan kali ini akan 
menjadi sesuatu yang spesial untukmu." Gadis itu tampak 
bersemangat. Ia meletakkan mantel hitam yang baru saja 
dikeluarkannya dari dalam lemari ke ranjang Irene. 


"Oh ya, kamu bisa memanggilku Rhea." Gadis bernama 
Rhea tersebut mengembangkan senyum lebar. Iris matanya 
yang juga memiliki warna hitam, tampak berbinar. 


"Aku Irene. Salam kenal ya, Rhea." Irene ikut menampakkan 
senyumnya. 


"Baiklah. Kata nyonya Bianca, mulai saat ini, kamu 
ditempatkan satu kamar bersamaku. Mohon kerjasamanya 
ya, Irene." Gadis tersebut memegang bahu Irene. Pendar 
matanya tampak berbinar lebar. Namun, tetap memberikan 
kesan tajam dan misterius. 


"Iya. Sama-sama ya. Aku juga mohon kerjasamanya." Irene 
tersenyum lega. la yakin, bahwa saat ini, dirinya telah 
berada di dalam kastil iblis. Namun, dengan kehadiran 
seorang yang mulai ia anggap sebagai teman, semua 
kekhawatirannya perlahan sirna. 


"Ok, cepat ganti pakaianmu ya. Jujur saja, pakaian yang kini 
sedang kamu kenakan, baunya sangat busuk. Oh ya, kalau 
mau mandi, lebih baik jangan sekarang. Tempat mandi disini 
bukan seperti didunia kita. Bentuknya seperti kolam 
pemandian air panas. Dan itu terletak di luar bangunan 
kastil ini. Kuanjurkan, lebih baik nanti malam saja, sebelum 
tidur." Rhea menjelaskan. 


"Baiklah, aku mengerti. Terima kasih banyak ya." 


"Yes. Aku tunggu kamu di depan pintu kamar ya. Kalau 
kamu sudah selesai mengganti pakaianmu, kita pergi ke 
ruang makan bersama," ucap Rhea bersemangat. Irene 
mengangguk sebagai jawaban. Segera setelah itu, gadis 
bertubuh sedikit jangkung tersebut berjalan cepat ke arah 
pintu dan keluar dari kamar. 


Ternyata berada disini tidak terlalu buruk juga ya. 
xk kk 

5 Jan 2021 

—Daiyasashi- 


Hiks, gomenne, ini update tengah malem. Gak ngejar waktu. 
Untuk tanggal empatnya kosong deh. . 


Ok deh, jam tiga malem gakpapa ya. Silahkan dibaca, kasih 
kritik dan saran juga. Maaf aja kalau banyak typo. Ngantuk, 
hehehe ... >////< 
Ok, sekian saja. 


Sampai jumpa! ( ^ ^) 


06. Scholamaginer 


Ruang makan yang terletak di lantai dua kastil tersebut, 
nampak terlalu sepi. Sebuah jendela besar terpampang di 
salah satu tembok batu yang mengarah keluar. Hanya ada 
Irene dan Rhea diruangan itu. 


"Apa hanya ada kita berdua disini?" Irene berkata lirih. Meja 
besar berbentuk persegi panjang dengan kursi-kursi berjajar 
di setiap sisinya yang mampu menampung hingga sepuluh 
orang, hanya diisi oleh mereka berdua. 


"Tidak. Sebentar lagi, yang lain pasti akan segera tiba." 
Bersamaan dengan ucapannya tersebut, empat orang pria 
remaja yang usianya tidak jauh berbeda dari mereka, masuk 
ke ruangan tersebut. 


Rhea mengembangkan senyumnya. la segera memposisikan 
dirinya duduk di kursi paling ujung, dekat kepala meja. 
Irene duduk termenung di sebelah Rhea. Pandangannya 
menatap datar pada para lelaki yang mulai mengambil kursi 
kosong di hadapannya. 


"Kamu yang kemarin baru saja sampai itu kan?" tanya 
seorang pria berambut merah. Iris mata coklatnya menatap 
Irene dengan tajam. Namun, ia sedikit menampakkan 
senyum ramah. 


"Iya." jawab Irene singkat. 


"Jadi, dengan begini, jumlah keseluruhan yang berhasil 
kembali dengan selamat hanya sepuluh orang," ucap pria 
lainnya yang memiliki warna rambut hitam. 


"Aku sih tidak peduli berapa jumlah yang berhasil selamat. 
Lagi pula, itu salah mereka sendiri. Mengapa mereka begitu 


lemah," ucapan seorang pria berambut coklat gelap 
tersebut sedikit membuat Irene menjadi naik darah. 


"Astaga, kalian sudahlah. Jangan bahas hal itu disini. Lebih 
baik, coba berkenalan dengan Irene." Rhea berhasil 
membuat Irene kembali tenang. 


"Oh, namamu Irene ya? Salam kenal. Panggil saja aku Fay." 
Pria berambut merah tersebut langsung tanggap merespons 
ucapan Rhea. 


"Ah, iya. Benar. Salam kenal juga ya Fay." Irene berusaha 
menampakkan senyum ramah. 


"Panggil saja aku Pallas," ujar pria berambut hitam yang 
berada di seberang meja, tepat di hadapannya. 


"Aku Richo." Pria berambut coklat tersebut memperkenalkan 
dirinya. 


Semua yang ada disitu sudah memperkenalkan diri masing- 
masing. Hanya tinggal satu orang, yang sejak tadi hanya 
duduk terdiam dengan melipat tangannya di depan dada. 
Pria berambut pirang tersebut tak berucap sepatah katapun. 


Tatapan Irene tertuju pada pria tersebut. Dan entah 
mengapa, kehadiran pria berambut pirang itu seakan telah 
berhasil menarik perhatiannya. 


"Selamat pagi semua ..." Seorang gadis berambut coklat 
pudar yang dipangkas cepak tiba-tiba menginjakkan 
kakinya di ruang makan. la menyapa mereka yang tengah 
duduk di atas meja panjang. 


"Pagi juga, Cordelia." Rhea merespons ramah sapaan gadis 
bernama Cordelia tersebut. 


Gadis bertubuh jangkung yang sepertinya berkepribadian 
tomboy itu, langsung melesat mendekati Irene. 


"Wah, teman kita bertambah lagi ya. Siapa namamu?" 
Cordelia menarik ujung bibirnya, membentuk lengkung 
senyum lebar. 


"Namaku Irene," timpal Irene. 


"Wah, nama yang bagus! Kenalkan, aku Despina Cordelia. 
Kamu boleh memanggilku Despina, atau Cordelia, atau 
apalah sesuka hatimu. Tapi, teman-teman disini biasa 
memanggilku Cordelia." Gadis berpupil hitam tersebut 
terlihat bersemangat. 


"Ya, aku memanggilmu Cordelia saja lah." Irene tersenyum 
simpul. 


Tiba-tiba, seorang gadis melangkah masuk kedalam ruang 
makan. "Cordelia, sudah berulang kali kukatakan, JANGAN 
TARUH PAKAIANMU SEMBARANGAN! Aku lelah 
membereskan pakaianmu setiap hari." 


Gadis berambut hitam panjang yang dikepang dua tersebut 
memekik kesal. Kaca mata bundarnya memantulkan cahaya 
yang dipiaskan oleh jendela besar. Penampilannya yang 
culun terlihat seperti seorang kutu buku. 


Cordelia menoleh kearah gadis tersebut. Mulutnya 
tersenyum lebar. Wajahnya terlihat tanpa dosa, seakan 
mengabaikan kekesalan dari gadis kutu buku tersebut. 


"Astaga, maafkan aku. Itu sudah menjadi kebiasaanku," 
kekehnya pelan. 


"Kebiasaan buruk jangan diteruskan!" 


"Tapi, Seren, kamu tidak malu marah-marah di depan 
banyak orang seperti ini?" Cordelia memicingkan matanya. 
Nada bicaranya seakan terdengar sedang merendahkan 
gadis yang ia panggil 'Seren' tersebut. 


Gadis bernama Seren, membetulkan letak kaca mata 
bundarnya. la menatap ke arah meja makan, dimana orang- 
orang yang berada disitu, semua mengarahkan pandangan 
kepadanya. Ia menjadi sorot perhatian. 


Seketika, wajah Seren menjadi merah padam bagai kepiting 
rebus. Tingkahnya langsung berubah menjadi gugup tak 
karuan. Gadis itu menundukkan kepalanya dalam-dalam, 
tak berani menatap teman-temannya yang masih 
menjadikannya pusat perhatian. 


"Ma-ma-maaf," ucapnya gagap. Cordelia malah 
menertawakan tingkah Seren. Beberapa pria yang sedang 
duduk diatas  bangkunya masing-masing, terlihat 
menampakkan senyum geli akibat perilaku gadis berkaca 
mata tebal tersebut. 


"Astaga Seren. Aku senang melihatmu gugup seperti ini." 
Seorang pria berambut pirang kecoklatan yang baru saja 
masuk ke ruang makan, menepuk lembut kepala Seren yang 
masih menunduk. Seren yang mengetahui hal itu, makin 
gelagapan dibuatnya. 


"Ri-Rigel, apa yang kamu lakukan?" Wajah Seren makin 
menjadi merah. Namun, ia tidak berani bergerak. la tetap 
membiarkan tangan pria tersebut berada di atas kepalanya. 


Pria yang bernama Rigel tersebut tak menjawab pertanyaan 
Seren. la malah mengembangkan senyum lebar di wajah 
tampannya. 


"Ekheem ... " Lelaki berambut hitam, dengan hidung 
mancung dan mata sipitnya, yang berdiri disamping Rigel 
berdeham. la menampakkan senyum samar pada Seren dan 
Rigel. 


"Leo?" Kulit putih di wajah gadis mungil tersebut, kini benar- 
benar telah memerah bagai tomat. Antara malu, gugup, tapi 
suka, semua bercampur aduk dalam hati Seren 


"Oh, jadi begitu ya?!" Fey berseru dari seberang meja. 
Richo bersiul, ditujukan pada mereka berdua. 


"Ya ampun, Seren. Astaga!!!" Cordelia memekik girang. 
Hampir semua orang yang ada di dalam ruang makan 
tersebut, tersenyum menahan tawa melihat tingkah Seren. 
Tak terkecuali Irene yang baru saja mengenal mereka 
semua. 


Namun, kala Irene kembali memalingkan wajahnya. Entah 
mengapa, pandangannya tertuju pada seorang pria 
berambut pirang yang sejak tadi hanya diam. Tak berbicara 
sepatah katapun. Irene mencoba menatap pria tersebut. 
Namun, pria itu tak membalas tatapannya. 


Iris mata biru milik pria tersebut, menatap lurus kedepan. 
Begitu dingin dan hampa. Namun, lelaki itu sama sekali tak 
berkedip. Entah apa yang sedang dilihatnya. Kegaduhan di 
ruang makan, sama sekali tak bisa membuatnya membuka 
mulut es nya. 


Sebenarnya, siapa dia? 
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Setelah sarapan usai, mereka semua berkumpul di aula 
yang terletak di lantai dasar. Semua remaja yang berada 


disitu, dengan total sepuluh orang, mereka menggunakan 
mantel hitam yang sama. Mantel berbahan kulit terusan, 
yang panjangnya mencapai betis. 


Irene baru menyadari, bahwa apa yang dikatakan oleh Eris 
tentang akademi Scolamaginer itu benar adanya. Dan kali 
ini, Irene terpaksa harus menuruti program pembelajaran di 
tempat tersebut yang dilaksanakan sampai satu kurikulum. 
Atau sekitar lima sampai tujuh tahun. 


Sebenarnya, ia sendiri keberatan dengan program kurikulum 
yang begitu lamanya. Namun, apa boleh buat. Meskipun ia 
yakin bahwa teman-temannya jauh lebih hebat darinya. 
Buktinya, mereka mampu kembali lebih cepat sebelum 
dirinya yang memakan waktu hampir seminggu. Itu pun, ia 
nyaris mati apabila Eris tak datang untuk 
menyelamatkannya. 


Namun, mereka semua tak akan mampu melawan tentara 
iblis yang telah disiapkan untuk menjaga mereka selama 
program pembelajaran di akademi tersebut. 


"Mulai hari ini, kalian semua, telah resmi diterima sebagai 
murid akademi Sholamaginer. Kalian akan diajari tentang 
penggunaan sihir dan ilmu hitam dari sumbernya. Yaitu, dari 
para iblis sendiri." Suara nyonya Bianca menggelegar 
memenuhi aula. 


Jangan disangka, walaupun kastil kecil bergaya gotik 
tersebut tampak begitu sepi dan terlihat hanya dihuni 
kurang dari lima belas orang. Namun, sebenarnya banyak 
dari 'mereka' yang tak kasat mata berkeliaran di seluruh 
interior kastil. 


Aku melihatnya. Mereka semua sedang menatap, 
mengawasi kita. Pada akhirnya, aku akan terus terpaksa 
untuk tinggal di dunia terkutuk ini. 


Setelah acara peresmian selesai, mereka semua diberikan 
sebuah kalung berwarna ungu kehitaman. Sebagai tanda, 
bahwa mereka adalah murid akademi Scholamaginer. 


Acara di siang itu selesai tanpa ada kendala. Namun, entah 
mengapa, pandangan Irene tak bisa lepas dari mengamati 
pria berambut pirang tersebut. 


Wajahnya tampak familiar. Namun, dia siapa? 
da aka 

7 Jan 2021 

—Daiyasashi- 


Astaga, ya ampun ... Lagi-lagi aku molor. 
Padahal aku dah ngetik dari jam sembilan malam. 
Selesainya baru jam tiga dini hari. Hiks, gomenne. 


Maaf, jadi untuk tanggal enamnya kosong ya. Sekarang, 
kalian baca yu, sekalian krisar. Kalau ada yang tidak pas, 
beri tahu aku di kolom komentar ya! 


Sekan ... 


Dadahh! ( ^ ^) 


07. Pool 


Langit sudah mulai menampakkan warna jingga pekat. 
Diluar kastil, terlihat kabut tebal yang menyelimuti wilayah 
iblis. Mentari senja menampakkan sinarnya dari balik celah 
gelapnya awan pembawa petir. 


"Irene ... temani aku yuk!" Rhea langsung menghambur ke 
arah Irene, mengejutkannya dari belakang. 


"Astaga! Kupikir kamu siapa." Irene menghela nafas 
panjang. Sudut pandangnya melirik tajam ke arah Rhea 
yang sedikit lebih jangkung darinya. 


Rhea terkekeh. Suara mereka seakan menggema di koridor 
yang sepi. Kaca bening yang melekat pada jendela-jendela 
besar. Cahaya oranye dari mentari nampak menyinari 
sepanjang lorong. Membuat nuansa aneh yang terkesan 
kuno. 


"Mau mandi?" ujar Rhea sambil memegang perutnya akibat 
terlalu banyak tertawa. Irene menatapnya kesal. 


"Ya ..." Jawabnya tak acuh. 
"Lah? Gitu doang marah?" 


"Aku gak marah ... " Irene masih tampak tak acuh. 
Mengelilingi kastil dan menghafal setiap ruangan yang ada 
disitu, ternyata telah menguras banyak energinya. Ia 
merasa lelah dan juga mengantuk. 


"Yaudah sih, maaf." Rhea menatap balik mata Irene. 


"Santai aja." Sorot mata Irene menjadi kosong. Pupil birunya 
melebar dan menjadi sedikit lebih gelap. 


"Baiklah. Tadi katanya kamu mau mandi kan? Kebetulan aku 
juga. Bareng yuk!" Rhea memancarkan senyum lebar. 


"Ya, tentu saja." Irene merespons. la terlihat begitu lelah. 


"Ok, mari." Rhea melangkahkan kakinya, melesat di depan 
Irene. la mulai menyusuri tangga yang melintang untuk bisa 
sampai ke lantai dasar. 


Di belakang, Irene perlahan mengikuti gadis tersebut. Entah 
mengapa, matanya terasa begitu berat. Kabut hitam seakan 
melayang tepat di depan mata, menghalau penglihatannya. 
la hanya ingin cepat-cepat bisa membuat tubuhnya sedikit 
relax. 


Irene mengikuti Rhea yang sudah tiba di lantai dasar. Aula 
yang cukup luas menyapa mereka berdua. Pilar-pilar berdiri 
kokoh, berjajar menopang langit-langit yang dihiasi oleh 
relief aneh. 


Mereka memutar, mengambil ruangan yang ada di samping. 
Sebuah pintu setinggi dua meter terpasang disana. Rhea 
segera membuka pintu tersebut. Angin kering berhembus 
menerpa mereka berdua. Irene menutup kedua belah 
matanya, menghalau, agar partikel debu tidak masuk ke 
dalam matanya. 


Di luar, terdapat jalan setapak yang mengarah langsung ke 
sebuah bangunan berbentuk kubah yang dikelilingi dengan 
tembok beton. Nuansa langit jingga yang dipadukan dengan 
coklatnya tanah, nampak umum di wilayah tersebut. 


Rhea tampak bersemangat, langsung melangkahkan 
kakinya keluar dan menyusuri jalan setapak tersebut 
dengan cepat. Meninggalkan Irene yang masih terdiam di 
tempatnya berdiri. Irene menatap lurus kedepan, 
memandang jauh ke belakang bangunan kubah tersebut. 


Pagar batu padat yang tingginya sekitar sepuluh meter, 
mengelilingi seluruh wilayah kastil tersebut. Memisahkan 
daerah kastil dengan hutan gersang berkabut yang kemarin 
ia lalui. 


"Ada apa Irene? Sikapmu seperti orang linglung." Rhea yang 
sudah mencapai bangunan berkubah tersebut, berbalik 
memandang Irene yang masih diam di depan pintu kastil. 


"Eh, ti-tidak ada." Irene menyadarkan dirinya. la bergegas 
cepat menyusul Rhea yang menunggunya di depan pintu 
kubah tersebut. 


"Benarkah? Kamu benar-benar tidak apa-apa? Kamu sadar 
tidak sih, sejak kemarin kuperhatikan, wajahmu tampak 
pucat sekali." Rhea memiringkan kepalanya, menatap wajah 
Irene yang terlihat sendu. 


"Sungguh, aku baik-baik saja." Irene berusaha tersenyum. la 
hanya merasa sedikit kelelahan dan mengantuk. 


Rhea menghela nafas. la memejamkan kedua matanya 
sebentar. Kemudian kembali membukanya, menatap Irene 
dengan senyum lebar yang menghiasi wajah menawannya. 


"Baiklah. Kalau begitu, ayo masuk!" Rhea membuka pintu 
yang terpasang di salah satu tembok bangunan berkubah 
tersebut. Kemudian, dirinya menghilang di balik pintu. Irene 
mengikutinya perlahan. Dan secara tiba-tiba, pintu kembali 
tertutup dengan sendirinya. 


Di dalam tembok beratap kubah tersebut, terdapat kolam 
pemandian. Pilar usang, namun tetap kokoh, berdiri sebagai 
pembatas antara kolam dan ruang ganti. 


Tempat pemandiannya pun dipisah menjadi dua bagian, 
yang dibatasi dengan dinding beton. Bagian kiri khusus 


untuk pria, dan yang kanan khusus wanita. 


Bagian atap dihiasi kembali oleh relief yang tampak hidup. 
Cahaya dari obor yang berjajar di tembok, menjadikan 
tempat itu memiliki nuansa seperti berada di dalam goa. 


Irene masih berada di ruang ganti. la melepas seluruh 
pakaiannya, termasuk pakaian dalam yang dikenakannya. 
Kemudian, ia menggantungkannya pada besi yang mencuat 
lurus membentuk bidang datar horizontal. Tak lupa, ia 
menggelung rambut putih alaminya yang panjang hingga 
punggung. 


Disebelahnya, Rhea hanya membuka pakaian luarnya saja. 
la tetap mengenakan pakaian dalam. Postur Asia-nya 
tampak begitu jelas dari gadis tersebut. Kulitnya yang 
kuning langsat, dan pendar matanya yang bulat sempurna. 


"Kamu tahu, aku tak berani melepas semuanya. Kecuali 
kalau hanya sendirian." Rhea menatap Irene yang telah 
telanjang bulat tanpa busana. 


"Kamu orang Asia?" tanya Irene. 


"Campuran. Ibuku penduduk asli melayu, dan ayahku Rusia. 
Hanya saja, aku sudah cukup lama tinggal di wilayah Asia. 
Sehingga, tata krama yang aku ikuti, sebagian besar 
merupakan pedoman penduduk Asia." Rhea menjelaskan. 
Irene menatap gadis tersebut. Pakaian dalamnya yang 
berwarna hitam, tampak selaras dengan warna rambut dan 
matanya. Rhea benar-benar tampak menawan di mata Irene. 


"Astaga, sopan sekali. Sepertinya kamu sudah sering 
melakukan traveling keliling dunia ya?" 


"Tidak juga. Paling hanya sebatas Asia-Eropa. Belum pernah 
berkunjung ke benua lainnya." Rhea terkekeh. 


Irene tersenyum getir. la mengingat kehidupannya yang 
terus bertempat di panti asuhan, tanpa bisa menikmati 
secara langsung indahnya dunia. "Hanya, katamu? Yah 
terserahlah." 


"Eh, maaf. Aku menyinggung perasaanmu ya?" Seketika, 
raut wajah Rhea tampak merasa bersalah. 


"Hihi ... lupakan saja." Irene mengembangkan senyum 
getirnya, menjadi senyum manis. la kemudian 
melangkahkan kakinya, membuka pintu menuju kolam. 


"Irene, Rhea. Wah, kalian datang juga ke sini ya." Sebuah 
suara tiba-tiba bergema menyambut kehadiran dua orang 
gadis remaja tersebut. 


Rhea tampak terkejut. Seketika tingkahnya menjadi kalang 
kabut, ketika matanya menangkap sosok yang sedang 
berenang di dalam kolam. 


"Eh, kalian juga disini ya? Kebetulan sekali nih." Irene 
tersenyum menatap Cordelia dan Seren yang berada di 
dalam genangan air beruap. 


"Ka-ka-kalian ... ah, a-aku tidak jadi mandi deh." Rhea 
tampak gugup. la segera memutar tubuhnya untuk kembali 
ke ruang ganti. Namun, Cordelia dengan cepat naik ke 
permukaan dan menyeret tangan Rhea. 


"Kenapa Rhea? Ini momen langka. Tidak biasanya kita bisa 
mandi bersama. Apalagi dengan teman baru kita ini. Ayo 
kita pergi kesana!" Cordelia menarik Rhea hingga 
mendekati kolam. Tubuh Cordelia yang jangkung, seakan 
membuat Rhea tak dapat menolak. la meringis ketika 
tubuhnya tercemplung ke dalam kubangan air hangat. 


Seren langsung berenang mendekati mereka bertiga yang 
berada di tepian kolam. "Kenapa kamu selalu menolak sih, 
kalau di ajak mandi bareng?" 


Rhea tak menjawab. la malah membenamkan hampir 
seluruh tubuhnya kedalam air, dan hanya menyisakan 
hidung ke atas yang berada di permukaan. 


Irene ikut menceburkan dirinya ke dalam kolam yang 
mengeluarkan uap air tersebut. Menandakan bahwa cairan 
yang berada di dalamnya bertemperatur panas. 


"Dia kan warga Asia. Maklum saja kalau malu untuk mandi 
bareng. Pakaian dalamnya saja dibiarkan basah. Dia tidak 
mau melepasnya." Irene tersenyum geli. 


Rhea tak mau menarik tubuhnya dari dalam kolam. la malah 
menekuk lututnya, kemudian merapatkannya di dada untuk 
menutupi payudaranya. 


"Tidak usah malu, Rhea. Lagi pula, yang ada disini, 
semuanya wanita." Cordelia berusaha menarik Rhea agar 
gadis itu mau berenang bersama yang lainnya di kolam 
yang hanya sedalam lutut tersebut. 


Rhea tak mampu menahan tubuhnya terlalu lama berada di 
dalam air akibat tangan Cordelia yang terus saja 
menariknya. la akhirnya terpaksa berdiri di tengah teman- 
temannya tersebut. 


"Astaga, kalian semua bejad ya. Di negeri gajah putih, aku 
sering melihat antara perempuan dengan perempuan 
melakukan hal 'itu'. Aku bisa menggolongkan ini sebagai 
pelecehan seks lho," gerutu Rhea. 


Cordelia, Irene, dan Seren, tertawa mendengar ucapan 
Rhea. 


"Ya ampun, kamu terlalu berlebihan. Tenang saja, di negeri 
kami, hal seperti ini adalah hal biasa. Jadi, kami tak akan 
melakukan apapun padamu." Seren menjelaskan. la ikut 
berdiri, nampak tubuh bagian atasnya di permukaan. 
Hingga hanya menyisakan pinggul kebawah yang terendam 
di air kolam. 


"Seren benar. Kamu tenang saja," timpal Cordelia. 


Rhea menampakkan senyum getir. la memandangi satu- 
persatu lekuk tubuh teman-temannya itu. Astaga, mereka 
semua berisi. Hanya diriku saja yang tepos. 


Tiba-tiba, Cordelia mendorong tubuh Rhea hingga kembali 
terjatuh ke dalam genangan air. 


"Ayo ke tempat yang lebih dalam. Waktu kita sekitar satu 
jam lagi sampai makan malam di sajikan. Coba saja kalau 
disini disediakan jam digital, aku tak perlu repot-repot 
menentukan waktu dari bayangan matahari." Cordelia 
menggerutu. 


"Aku ingat, sepertinya waktu itu aku melihat Rigel memakai 
jam tangan yang dibuat dari dunia kita kemari." Seren 
menimpali. 


"Ekhem ... Rigel terus!" Rhea sontak memekik sambil 
berenang menuju kolam yang lebih dalam. Diikuti oleh 
teman-temannya yang terkekeh girang. 


"Astaga ... bu-bukan begitu." Seren tampak salah tingkah. 
Wajahnya berubah menjadi merah padam. Dengan segera, 
ia berenang mengejar teman-temannya yang semakin 
menjauh darinya. 


"Tu-tunggu aku!" celoteh Seren. 


daa aa 


8 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Hai! Maaf ya, kalau ceritaku kayak aneh, dan membosankan. 
Aku niatnya cuma ingin menghibur kalian. (“ S:) Jangan 
malu atau sungkan untuk memberi kritik dan saran ya! 
Terutama tentang alur yang kayak semakin gak jelas. Tapi, 
emang sengaja dibikin gitu. 


Ok, sekian! ( ^ ^) 


08. Darksome 


Jendela kamar berderit akibat terpaan angin yang cukup 
kencang. Bulan penuh sesekali menampakkan dirinya dari 
balik gelapnya awan hitam. Lantai ubin memberikan 
temperatur dingin yang merayap, menyebar ke permukaan 
telapak kaki. 


Rhea masih sibuk di depan bangkunya. Seakan tak 
mempedulikan badai yang sedang mengamuk diluar sana. 
Tangannya meremat dinginnya sebuah belati perak. Pendar 
matanya terbuka lebar. 


"Kamu belum tidur, Rhea?" Irene kembali terjaga setelah 
lama tertidur seusai makan malam. 


"Ah, kamu bangun di tengah malam begini. Ada apa? 
Kedinginan?" Nada bicara Rhea berubah, tidak ramah 
seperti biasanya. Terdengar seakan ia tak menyukai apabila 
Irene mengganggunya. 


"Mungkin iya, mungkin juga tidak," jawab Irene. Ia 
memperhatikan gerak-gerik Rhea yang semakin aneh. Belati 
tajam yang berada di dalam genggamannya, tampak menari 
di atas sebuah bangkai makhluk aneh. 


"Mengapa menatapku seperti itu?" Rhea ganti memandang 
Irene dengan tajam. 


"Apa yang sedang kamu lakukan?" tanya Irene setelah 
sekian lama memikirkan kalimat tersebut di otaknya. 


Tiba-tiba, raut wajah Rhea berubah. Gadis berambut hitam 
tersebut menarik ujung bibirnya, membentuk senyum sadis 
yang cukup mengerikan. Sorot mata pekatnya terlihat 
berkilat akibat piasan dari cahaya rembulan. 


Lilin di dinding ruangan mulai meredup akibat tiupan angin 
yang masuk dari celah-celah batu padat. Terkadang 
menimbulkan suara seperti bunyi seruling tak beraturan. 
Jendela yang semakin berderit, seakan kenop dan kaca- 
kacanya akan terlepas ditelan ganasnya badai. 


"Kira-kira apa? Ah, aku rasa kamu pantas mengetahuinya. 
Rahasia kelam, yang seharusnya tak diketahui orang lain." 
Entah mengapa, dimata Irene saat ini, gadis menawan 
tersebut kini nampak seperti sosok pembunuh yang tak 
memiliki perasaan. 


Rhea bangkit dari tempat duduknya. la melangkahkan 
kakinya, berjalan dengan pelan menuju ranjang Irene. Derap 
langkah, yang perlahan membuat Irene bergidik. 


"Aku ini tidak sepenuhnya manusia lho," desisnya di telinga 
Irene. Entah mengapa, bulu kuduk Irene berdiri ketika Rhea 
membisikkan kalimat tersebut. 


"A-apa maksudmu?" Irene tergagap. Rhea tersenyum sambil 
mendengus pelan tubuh Irene. 


"Akibat eksperimen gila yang dilakukan ayahku. Aku bukan 
lagi manusia biasa. Entah apa saja yang sudah 
dilakukannya pada tubuhku ini." Rhea ikut duduk di ranjang 
Irene. Kaki mulus gadis tersebut menyentuh dinginnya 
lantai marmer. 


Rhea mengembangkan senyum aneh. Matanya menyorot 
tajam ke arah Irene. Tangannya mencengkram kaki Irene 
yang terbungkus tebalnya selimut. 


"Dan mulai saat itu, entah mengapa aku jadi terobsesi 
dengan kematian. Bukan kematian pada diriku. Melainkan, 
kematian pada yang lain. Aku yakin, kalau kamu tinggal di 
wilayah Eropa, kamu pasti pernah mendengar istilah "Teen 


Black Devil' kan?" Gadis tersebut menjilati bibir mungilnya 
sendiri. 


"Eh, jangan-jangan " 


"Aku orangnya. Astaga, seharusnya aku pantas berbangga 
diri karena berhasil menutup sempurna semua kasus yang 
kubuat sendiri." Tawa sadis keluar dari mulut gadis tersebut. 


Irene ingin memindahkan letak kakinya yang berada di 
bawah tangan gadis tersebut. Aura dingin yang mencekam, 
merambat melalui tulang betisnya. Menjalar ke seluruh 
tubuhnya. 


"Bu-bukankah itu adalah tindakan yang salah?" Irene 
mencoba berkata. Rhea menghentikan tawanya. la menatap 
tajam kedua belah mata Irene. 


"Kamu pikir aku tak mengetahuinya? Yang membuatku 
menjadi seperti itu adalah orang tuaku sendiri. Ah, 
seharusnya aku berterima kasih padanya. Karena berkatnya, 
aku menjadi kehilangan sisi manusiaku." 


"Aku tak mengerti. Bagaimana bisa kamu senang dengan 
keadaan seperti itu?" 


"Aku membunuh mereka berdua. Tentu saja, mereka yang 
telah membuatku tersiksa. Mereka juga lah yang harus 
merasakan sakitnya siksaan yang mereka berikan. Ah, 
tolonglah. Aku sudah lelah menghadapi operasi aneh yang 
hampir mereka lakukan setiap hari pada tubuhku ini." 


Irene merubah pandangannya. la menatap Rhea, berusaha 
mendengarkan setiap ucapan gadis tersebut. 


"Segalanya telah diambil. Ya, andaikan tadi sore aku 
membuka seluruh pakaianku, kamu tak akan bisa 


menemukan lubang kelaminku. Entah apa yang sudah 
mereka lakukan pada diriku. Mereka telah merebut semua 
sisi kemanusiaanku, dan menjadikanku sosok robot 
pembunuh. Hah, lucu sekali." Rhea tersenyum getir. Ia 
kembali berdiri dan berjalan ke arah bangku yang tadi 
didudukinya. Seonggok bangkai yang tak lagi dikenali 
wujud aslinya, berkumpul di atas meja tersebut. Cairan 
kental berwarna merah, merembes keluar dari daging tak 
berkulit. 


"Maafkan aku. Aku sama sekali tak mengetahui latar 
belakangmu." 


"Aku bicara demikian, karena aku merasa, aku bisa 
mempercayaimu." Gadis bermata bundar tersebut 
memaparkan senyum simpul. 


"Lagi pula, memangnya di dunia ini mereka peduli bahwa 
dirimu adalah pembunuh?" 


"Bisa iya. Bisa juga tidak. Kamu ingat kan, saat kita semua 
dibawa kedalam hutan rimba. Dari sekian banyak anak, ada 
beberapa dari mereka yang berjalan bersamaku. Keadaan 
saat itu sangat buruk. Kamu tahu apa yang terjadi?" 


Irene menggelengkan kepalanya, memberi isyarat bahwa ia 
tak mengetahui. 


"Tak hanya membunuh para raksasa pemakan manusia. Aku 
juga membantai, kira-kira sepuluh orang. Kenapa? Karena 
aku tahu, kita diteleportasi ke dalam hutan itu adalah 
sebuah ajang seleksi. Jika saingan kita berkurang, akan 
semakin mudah kita menang. Sekolah ini hanya menerima 
sepuluh siswa saja. Dan kandidat yang lain? Ah, kamu pasti 
sudah tau jawabannya sendiri." 


Irene rak merespons. Pikirannya melambung kembali, saat 
Thian mengorbankan diri demi dirinya. 


Tidak tidak mungkin! Sekolah ini, tidak mungkin nyata kan? 


"Kenapa Irene?" Rhea menatap Irene yang seperti merasa 
kebingungan. 


"Hei, sekolah yang kamu katakan tadi, maksudnya adalah 
Scolamaginer ini? Bagaimana kamu bisa mengetahuinya 
Rhea?" 


"Legenda mungkin. Sebuah mitologi terkadang memang 
benar. Dan di dunia ini, semua nyata. Makhluk seperti titan, 
orka, ratatoskr, dan lain sebagainya. Mereka semua nyata. 
Dan sekolah ini, walaupun sedikit melenceng dari apa yang 
dipercaya masyarakat, tapi keadaannya benar-benar ada. 
Mungkin, dunia ini bisa disebut sebagai underworld. 
Dimana, 'mereka' yang seharusnya tak nampak, menjadi 
jelas di dunia ini." Tangan Rhea kembali sibuk membedah 
bangkai yang telah dihancurkannya itu. 


"Penjelasanmu masuk akal." Irene kembali teringat akan 
dirinya yang digigit oleh taring panjang Eris. Segera, ia 
memegang bagian lehernya. 


Rhea yang melihat Irene bertingkah, langsung 
menganatinya dalam-dalam. "Dua titik itu. Kamu menjadi 
santapan vampir kah?" 


H l-iya." 


"Pantas saja kamu selalu terlihat pucat. Tapi, apakah cerita 
tentang orang yang digigit oleh vampir akan menjadi 
vampir lagi itu benar?" 


Irene menggeleng. la tak mengetahuinya. Namun, selama 
ini ia tak merasakan adanya perubahan. Hanya gejala-gejala 
anemia yang ia alami. 


"Boleh aku mencoba membuktikannya? Malam ini bulan 
purnama bersinar." Rhea berjalan mendekati Irene. 


"Apa yang akan kamu lakukan?" 


"Tenang saja. Manusia tak akan mati jika hanya dipotong 
urat nadinya." Gadis tersebut menempelkan belati dingin di 
genggamannya pada pipi lesungnya. Senyum mengembang 
di wajahnya. 


"Aku juga berpikir demikian. Ta-tapi apa yang akan kamu 
lakukan jika diriku benar-benar berubah menjadi vampir?" 


"Entahlah. Namun, pastinya aku akan tertarik denganmu. 
Mungkin, aku akan membelah tubuhmu setiap pagi, lalu 
membiarkan tubuhmu menyatu kembali. Tenang saja, 
vampir kan hanya mempan pada serangan di jantung," 
kekehnya. 


"E eh?" 


"Bercanda ..." Gadis itu kembali tertawa. Kemudian, ia mulai 
memegang pergelangan tangan Irene. Lalu, menyayat kulit 
pucat tersebut. 


Darah merah segar mulai mengalir dari bagian yang 
tersobek. Bau amis kembali memasuki indera penciuman 
Irene. Mengingatkan akan pemandangan dirinya yang 
terkena darah raksasa yang berhasil ditebas oleh Eris. 


Luka tersebut tetap terbuka. Irene mulai meringis menahan 
pedih. 


"Hanya sayatan ringan. Tidak sampai menembus nadimu," 
ujar Rhea. 


"Tidak mengatup, dan tetap mengeluarkan darah. Artinya, 
aku tetap seorang manusia kan?" Irene memandang 
tangannya yang mengeluarkan cairan kental tersebut. 


"Ya mungkin. Ah, sudahlah. Kembali lah tidur kalau kamu 
masih lelah. Terima kasih telah mendengarkan ocehanku 
yang tak masuk akal." Raut wajah Rhea terlihat kecewa. Ia 
kemudian kembali berdiri dan menjauhi ranjang Irene. Lalu 
duduk di ranjangnya sendiri. 


"Tidak apa-apa. Aku yakin, apabila rahasia tersebut hanya 
kamu pendam sendirian, kamu tak akan kuat. Itu memang 
sifat alamiah manusia. Tenang saja, aku akan menutup 
semua yang kamu katakan." Irene mengembangkan 
senyuman. 


Rhea menghela nafas panjang. "Kamu tahu, aku paling 
benci kebohongan." 


"Aku tidak berbohong. Kita ini teman kan?" 


Tiba-tiba, tatapan Rhea berubah. la menatap Irene dengan 
tatapan terenyuh. "Baru kali ini ada yang mengatakan hal 
tersebut." 


"Kita saling membantu ya. Dan, jangan sampai ada yang 
berkhianat. Sekali lagi aku ucapkan, salam kenal ya Rhea. 
Dan mohon kerja samanya." 


aa aa 


9 Jan 2021 


—Daiyasashi- 


Halo! Kembali lagi dengan aku di chapter kali ini. Btw, aku 
baru sadar kalau dua chapter sebelum ini semua salah 
penulisan tanggal. Kalian gak ada yang ngingetin kah? Ah, 
sudahlah. Lagian sudah aku ubah. 
Ok, silahkan di baca ya. Kasih kritik dan saran kalau ada 
bagian yang kurang enak di baca. 


Daaaa ( ^ ^) 


09. Circle 


Derap langkah semakin terdengar jelas. Lorong sempit dan 
kedap, membuat suara sekecil apapun menjadi terdengar. 
Cahaya dari lilin yang menempel pada dinding, menerangi 
sedikit bagian koridor tersebut. 


Eris menahan langkahnya. Sosok berjubah hitam terlihat 
jelas berdiri di ujung lorong, memandangnya dengan wajah 
tersembunyi di dalam tudung gelap. 


"Aku terkesan, kamu bisa menginjakkan kaki disini." Suara 
bergema memenuhi lorong tersebut. 


Eris menghela nafas panjang. Taringnya tampak mencuat 
keluar dari bibirnya. "Aku kesal, mengapa selalu saja 
bertemu denganmu." 


Terdengar kekehan dari sosok berjubah hitam tersebut. Tiba- 
tiba, sosok itu bergerak cepat. Dan dalam sekejap, ia sudah 
berdiri tepat di depan Eris. 


"Apa tujuanmu kemari?" desisnya tajam. 

"Kau pasti tahu sendiri kan?" timpal Eris balik bertanya. 
"Ah, kamu ingin merasakan kepalamu lepas sekali lagi?" 
"Aku tidak bilang begitu." 


Sosok itu terdiam. la tak merespons Eris yang masih 
menatapnya tajam. 


"Ya sudahlah, terserah dirimu saja. Aku tak ingin berbuat 
keributan di wilayahku sendiri. Tapi, bukan berarti kamu 


bebas bertindak disini," ucapnya setelah sekian lama 
terdiam. 


"Aku tidak ingin berhutang budi padamu Iho ya." Eris masih 
menatap sosok tersebut yang mulai membuka tudung. 
Tampak rambut hitam, dengan iris mata berwarna merah 
pekat. 


"Aku tahu. Ini keputusanku pribadi. Satu-satunya hal yang 
paling kuharap agar tak pernah terjadi adalah, hilangnya 
kedamaian di dunia ini." Pria yang berada di balik jubah 
hitam tersebut, kini menampakkan wajah rupawannya. 


"Hah? Aku masih tak mengerti, bagaimana sosok iblis 
sepertimu sangat mencintai kedamaian?" 


Pria yang tampak seperti manusia normal tersebut, 
mengatupkan kedua bibirnya rapat-rapat. la menghela 
nafas. "Aku bertemu dengannya. Putra dari sang kesatria, 
yang telah membunuh raja kegelapan saat aku berkunjung 
ke dunia fana." 


Seketika, mata Eris membelalak. la tak percaya dengan 
ucapan pria berambut hitam tersebut. "Hei, kamu sedang 
bercanda kan?" 


"Aku serius. Untungnya saja ia berbeda. Tidak seperti orang 
tuanya yang selalu ingin melenyapkan kita. Aku 
membawanya kemari. Dia mengatakan, bahwa dunia ini tak 
akan bertahan lama tanpa adanya sosok raja yang 
memimpin." 


"Baiklah, aku mengerti." Eris akhirnya mengalah. 


Pria berambut hitam tersebut mengembangkan senyum 
cerah. "Terima kasih banyak ya. Aku senang kamu cepat 


tanggap." 


"Ya. Tapi, setelah aku membalas perlakuanmu kemarin." Eris 
menggerakkan tangannya. Seketika, kuku-kuku jarinya 
berubah menjadi panjang dan tajam. Tak menunggu lama, ia 
langsung mengayunkan tangannya. Menebas leher pria 
yang berdiri di hadapannya tersebut. 


Kepala pria itu melayang, terlepas dari tubuhnya yang tetap 
berdiri tegap sambil mengeluarkan kabut hitam dari area 
lehernya. 


Lengan dari tubuh pria tersebut, dengan segera menangkap 
kepalanya sendiri. Wajah dari kepala tersebut nampak 
tersenyum getir. "Astaga Eris, kamu tetap tak berubah ya." 


"Revenge is real," desis Eris. 


Pria tersebut tertawa. la kembali memasangkan kepala yang 
terpenggal di lehernya. "Aku suka gayamu!" 


Eris menampakkan senyum simpul. " Kali ini, aku setuju." 


"Mohon kerjasamanya ya. Sobat lamaku." Pria tersebut 
mengulurkan tangannya, hendak menjabat lengan Eris. 


"Iya sama-sama, Luiz." 
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Padatnya bebatuan menjadi sebuah dinding kokoh. Jendela 
berjajar di sebelah kanan ruangan tersebut. Bangku aneh 
yang hampir mirip seperti papan lukisan, tertata rapi di 
ruangan tersebut. 


Irene menguap. Entah mengapa, pembelajaran terasa amat 
melelahkan. Ia duduk di bangku tengah, jauh dari cahaya 
yang masuk lewat jendela. 


"Intinya, pemakaian sihir di dunia ini tak begitu rumit. 
Asalkan kalian memiliki pemicunya. Apakah ada yang mau 
mencoba?" Suara nyonya Bianca kembali memenuhi 
ruangan. Rambut ikal panjang berwarna merah 
kecoklatannya tampak mengembang. 


"Seperti ini?" Rhea menyahut. la menggerakan tangannya, 
membentuk sebuah lingkaran tak kasat mata di udara. Tiba- 
tiba, dari lingkaran yang dibentuknya, terbentuklah sebuah 
hole yang berwarna hitam. 


Kemudian, Rhea merogohkan tangannya kedalam hole yang 
dibuatnya sendiri. Tak lama, ia kembali menarik tangannya 
keluar. Seekor makhluk aneh menggigit telapak tangan 
gadis tersebut. 


"Astaga, ada bayi goblin nyangkut kesini." Rhea 
mengibaskan tangan sambil terkekeh melihat makhluk yang 
belum tumbuh gigi tersebut menggigit tangannya. 


"Wah, bagus Rhea. Berarti kamu sudah paham ya?" Nyonya 
Bianca memujinya. 


"Ah, tolong. Ini tak bisa padam." Seren yang berada di 
belakang, wmengibas-ngibaskan tangannya ke meja 
belajarnya yang mulai dilalap api. 


Segera, Rigel yang berada di sampingnya, menjentikkan 
jarinya. Tak lama, air yang datang entah dari mana langsung 
mengguyur ke meja Seren. "Haha dasar ceroboh," sindirnya. 


Suasana di ruangan tersebut mulai gaduh. Satu persatu, 
murid melakukan uji coba pada sihir yang baru saja di 
pelajari. Buku-buku tebal yang tadi tertata rapi di atas meja, 
kini mulai berantakan. Kertas-kertasnya ada yang basah, 
ada yang terbakar, ada pula yang lepas dari jilidannya lalu 
berterbangan. 


Irene hanya diam di bangkunya. la tak melakukan 
percobaan apapun. la nampak tak bersemangat setelah 
semalam banyak bercerita dengan Rhea. Namun, seseorang 
menarik perhatiannya. Pria berambut pirang, yang duduk di 
bangku paling belakang. Entah mengapa, sejak tadi 
pandangan Irene hanya tertuju pada pria yang sama-sama 
terduduk diam tanpa melakukan apapun. 


"Sudah cukup. Kalian tak perlu menghancurkan ruang 
belajar ini." Suara nyonya Bianca menghentikan kegaduhan. 
Semua murid segera kembali ke bangkunya masing-masing. 


"Tapi, ada seorang yang berhasil melakukan sihir tanpa 
mengeluarkan suara sama sekali Iho. Apa kalian 
menyadarinya?" Nyonya Bianca melirik ke ujung ruangan. 


"Eh, dimana Charon?" celetuk Fay yang menyadari bahwa 
lelaki yang duduk di bangku sebelahnya tak lagi nampak. 


Charon? Batin Irene. Ini baru kali pertama ia mendengar 
nama tersebut selama datang ke kastil. 


"Benar, dimana?" sahut Richo. 


Bibir nyonya Bianca mengembangkan senyum puas. 
"Sempurna, Charon. Tapi, sayangnya sihir seperti itu tak 
berpengaruh pada iblis." 


"Ini memberikan efek pada iblis rendahan, seperti prajurit, 
atau penjaga lorong." Sebuah suara terdengar. Irene cepat- 
cepat menengok ke belakang. Tepat ke arah pria berambut 
pirang yang sejak awal telah menarik perhatiannya. 


Oh, jadi, nama dia Charon. 


"Hei Charon, kamu dimana? Nyonya Bianca, dia berada 
dimana?" Fay terus saja melanjutkan ocehannya. 


Irene memiringkan pandangannya. Perasaannya jadi aneh. 
Eh? Jelas-jelas dia berada di tempat duduknya sejak tadi. 
Apa mereka tak bisa melihat? 


"Lho? Bukannya sejak tadi Charon ada di tempat duduknya? 
Mengapa sekarang ia tak ada dimanapun?" Cordelia ikut 
menimpali. 


"Iya. Tampakkan saja wujudmu Charon." Nyonya Bianca 
memerintahkan. 


Pandangan Irene terus menatap pria tersebut. Apa yang 
aneh? Ia sama sekali tidak berubah. Ada apa? Mengapa 
mereka tak bisa melihatnya? 


Charon menuruti permintaan nyonya Bianca. Perlahan, ia 
menampakkan wujudnya yang semula transparan. 


"Sihir itu bukan hanya sekedar menghilangkan wujud 
aslinya menjadi tembus pandang. Tapi juga membuat 
hilangnya hawa keberadaan sang pengguna. Aku yakin, 
kalian tidak ada yang bisa mendengar suara bicaranya tadi." 
Nyonya Bianca menjelaskan. Semua murid mengangguk. Ya 
semua, kecuali Irene. 


la ingin berkata tidak. Namun, entah mengapa, ia tak ingin 
mengungkapkan sepatah kata pun. la membiarkan rasa 
penasaran masih menghantui dirinya. 


Aneh. Aku tertarik namun, aku ingin mengungkapkan ini 
dengan kemampuanku sendiri. Rasanya, akan terlalu 
hambar bila semuanya dijelaskan secara instan. Aku ingin 
memberi sedikit rasa. Di dunia ini, coba biarkan agar aku 
mampu menjadi diriku sendiri. 


"Nyonya Bianca, aku ingin bertanya. Apakah setiap sihir 
memiliki titik lemah?" ucapan yang terlontar, membuat seisi 


ruangan menoleh ke arahnya. Suasana mendadak senyap. 
Nyonya Bianca tampak tersenyum sinis ke arahnya. 


"Pertanyaan yang bagus, Lady." 
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11 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Ya Allah, pingin afk aja lah. Gimana sih rasanya, dah nulis 
satu part, dah cape-cape ngedit, eh, tau-tau erorr, keluar 
sebelum di publis dan belum di simpan. 

Hiks, sabar ... Sabar ya ampun diriku ... 

Mending afk aja lahh. () 

Mari kakak kakak, baca chapter ini ya. Nulisnya sambil 
emosi, maaf kalau acak-acakan. 


Bye! _ 


10. Mystical 


Langit semakin gelap berawan. Seperti hari sebelumnya, 
angin berhembus kencang. Menerbangkan partikel-partikel 
ringan yang berada di luar kastil. 


Irene berdiri di depan jendela besar. Tatapannya jauh 
memandang keluar dari dinding padat yang membatasinya. 
Di sekelilingnya terdapat rak-rak yang dipenuhi buku-buku 
tebal. Perpustakaan itu memenuhi lantai empat dari keep 
kastil tersebut. 


Kehancuran ... gelap ... abadi. 


Irene membalikkan badan lalu berjalan menjauhi jendela. Ia 
bergerak menuju sebuah rak yang menempel dengan 
dinding batu. Tangannya menggapai sebuah buku. 


"Ternyata kamu ada disini. Memangnya kamu bisa membaca 
tulisan dengan huruf seperti itu?" Suara Rhea menggema di 
perpustakaan tersebut. 


"Memang ada yang aneh dengan tulisan-tulisan ini?" Irene 
balas bertanya. 


"Eh, kamu beneran bisa membacanya? Buku yang kamu 
pegang itu ... aku pernah membukanya. Huruf-huruf yang 
ada di dalamnya, tidak ada yang kukenal." Tangan Rhea 
menunjuk ke buku bersampul hitam yang berada di telapak 
tangan Irene. 


Irene menghela nafas. la membalikkan buku yang 
dipegangnya. Matanya membaca kalimat yang tercetak 
timbul di cover buku tersebut. 


In The Dark. 


"Aku bingung mereka mencetak semua buku ini 
menggunakan apa? Padahal jika aku lihat selama ini, semua 
yang ada disini seperti dunia pada abad awal. Sebelum 
ditemukannya mesin apapun," ujar Irene masih menatap 
buku hitam tersebut. 


"Jangan bodoh lah. Aku yakin, mereka mempunyai 
perkumpulan sendiri di dunia kita“ Rhea berjalan 
mendekati Irene yang masih berdiri di depan rak buku. 


"Padahal peradaban sudah sangat maju. Aku tidak percaya 
bahwa kekuatan spirit seperti ini masih ada." Irene 
meletakkan buku tersebut kembali ke dalam rak. 


"Mereka ada. Semua yang ada disini, itu nyata. Hanya saja, 
terkadang manusia tak mau mempercayai keberadaan 
mereka." Rhea menatap buku-buku yang tertata rapi di 
dalam rak. 


"Ya terserah. Tapi, jujur saja, keadaan disini tidak terlalu 
buruk," ujar Irene. 


"Setidaknya, aku bukan menjadi buronan disini." Rhea 
terkekeh, mengingat dirinya adalah seorang pembunuh 
yang selalu menjadi incaran para polisi dan detektif. 


"Kamu benar juga. Baiklah, lakukan saja apa yang harus 
kamu lakukan di dunia ini." Senyum simpul mengembang, 
menghiasi wajah Irene yang terlihat sedikit pucat. 


Rhea membalas senyumannya. "Ayo turun! Sebentar lagi, 
makan malam tiba." 


"Baiklah." 
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Malam gelap telah menyelimuti wilayah kastil. Badai tak lagi 
mengamuk seperti kemarin. Semua tampak tenang, sunyi 
senyap. Lorong-lorong kastil nampak gelap mencekam. 
Hanya sinar lentera yang terpasang di setiap samping pintu 
ruangan yang memberikan cahaya redup. 


Anak tangga berderit, menopang tubuh seseorang yang 
berdiri di atasnya. Langkah sangat berhati-hati. Seakan 
memberi isyarat, bahwa jangan sampai seorang pun 
mengetahuinya. 


"Charon ..." 


Pria yang merasa terpanggil, menghentikan langkahnya di 
atas anak tangga. Suara yang asing masuk ke dalam indera 
pendengarannya. 


"Bagaimana kamu bisa menyadari kehadiranku?" Charon 
memutar tubuhnya, menghadap ke arah suara yang 
memanggilnya dari belakang. Seorang wanita berambut 
putih, berdiri di lantai atas. 


Iris biru mata Charon melebar. la membelalak menatap 
gadis yang sedang mengarahkan pandangan kepadanya 
dengan lembut, namun tajam mencekam. 


Di-dia, pengguna mata magi spirit rupanya. 


Gadis yang merasa di limpahi pertanyaan tersebut 
menggelengkan kepalanya pelan. "Aku tak tahu." 


Charon mengedipkan kedua matanya. la menghela nafas 
sejenak, sambil menutup mata. "Apa yang kamu lakukan 
disini? Di waktu tengah malam begini?" 


Sepertinya ia tak mengerti apa-apa. Aku harus tetap 
tenang. 


"Aku hanya merasa lapar. Lalu berjalan ke dapur untuk 
mencari makanan. Dan tanpa sengaja, aku melihatmu 
turun." Jelas gadis tersebut. 


"Kamu sendiri, apa yang kamu lakukan?" lanjut gadis 
tersebut mengajukan pertanyaan. 


Charon menggeleng. "Tidak perlu tahu." 
Gadis tersebut berdehem. "Eh, namamu benar Charon kan?" 
"Aku belum memperkenalkan diri padamu ya?" 


"Belum. Aku hanya memanggilmu dengan sebutan itu, 
karena aku mendengar teman-teman yang lain mengatakan 
itu," jawab gadis tersebut dengan lirih. 


"Panggil saja dengan nama itu." Charon melangkahkan 
kakinya kembali menaiki anak tangga. Hingga ia bisa sejajar 
di lantai atas dengan gadis tersebut. la menatap lekat wajah 
gadis yang hanya setinggi bahunya. 


"Na-namaku Irene. Salam kenal." Gadis tersebut merespons 
dengan terbata. 


Charon mendengkus. "Ya. Nanti jika sudah selesai makan, 
cepatlah kembali ke kamar. Masih ada banyak waktu 
sebelum pagi tiba." 


"Tentu. Lagipula, aku sudah selesai." Senyum terpancar dari 
wajah pucatnya. 


"Kalau begitu, cepatlah kembali!" Charon sedikit memberi 
penekanan pada kalimatnya. 


"Ba-baiklah. Selamat malam." 


"Malam," jawab Charon datar. la mengamati gadis tersebut 
yang mulai berjalan membelakanginya. Menyusuri lorong 
gelap. Derap langkah terdengar nyaring di koridor yang 
sunyi. 


Setelah gadis tersebut menghilang di ujung lorong, Charon 
menghela nafas. la memasukkan tangannya kedalam 
gumpalan hangat jubah hitam yang dikenakannya. Lalu 
menutupi wajahnya dengan tudung gelap. 


Irene ya? Gadis itu terlalu penurut. Bagaimana ia bisa 
langsung kembali begitu saja kedalam kamar setelah 
mencurigaiku yang pergi diam-diam ke lantai dasar? 


la kembali melangkahkan kakinya menuruni anak tangga. 


Ah, bisa saja dia memang dasarnya penurut. Charon 
berusaha meyakinkan dirinya. la meneruskan langkah 
hingga tiba di lantai dasar. 


Sesekali, ia kembali mengarahkan pandangannya ke lantai 
atas. la tak ingin jika seseorang mengetahui apa yang akan 
dilakukannya. 


Setelah dirasa aman, Charon kembali melangkahkan kaki. Ia 
berjalan di tepi aula, lalu menyelinap ke ruangan yang 
berada di belakang aula. 


Sebuah ruang tamu besar. Dengan kursi-kursi sofa panjang 
yang dilapisi kain merah. Kayu yang menjadi kaki tempat 
duduk tersebut, dipahat oleh ukiran-ukiran aneh. Namun, 
menawan. 


Tepat di atasnya, terdapat sebuah benda seperti lampu 
gantung. Namun, hanya lilin yang menjadi 
pencahayaannya. Karpet berwarna gelap melapisi hampir 


seluruh ubin di ruangan tersebut. Keadaan di ruangan 
tersebut sedikit lebih terang daripada di lantai atas. 


Di salah satu dindingnya, terdapat panas yang membara di 
perapian. Pusat dari cahaya merah bercampur oranye yang 
menyinari hampir seluruh ruangan, berpusat pada celah 
kotak dengan relief pahatan. 


Iris mata biru Charon berkilat ketika melihat sinar dari api 
yang meliuk teratur. Pikiran Charon melayang. Mulutnya 
sedikit ternganga. la seakan terhipnotis oleh gemulai yang 
dibawakan sang jago merah tersebut. la tersedot oleh 
gulungan memori tak berdasar. 


"Aku benci kalian! Aku berharap, seharusnya aku tak pernah 
memiliki orang tua seperti kalian berdua. Menjijikkan," 
hardiknya pada pasangan yang berdiri di hadapannya. 


"Apa katamu? Dasar anak tak tahu balas budi. Kamu 
hanyalah beban keluarga!" Pria bertubuh besar yang tak 
lain adalah ayahnya tersebut, mengayunkan tinju ke 
wajahnya. Membuatnya terjungkal ke belakang. Cairan 
merah berbau amis terlihat keluar dari sudut bibirnya. Ia 
meringis, menahan sakit yang diterimanya. 


"Beri tahu aku. Gelar 'itu' palsu kan? Kalian hanya membual 
dengan kekonyolan. Beri tahu aku. Apa gunanya kalian 
menjadi 'pemburu malam’? Itu hanya pekerjaan bodoh. Yang 
bahkan tak mampu memberikan kita kehidupan yang layak. 
Kenapa? Kenapa aku harus terlahir dari keluarga yang 
menjijikan ini?" Matanya mulai terasa panas. Pandangannya 
pecah, tampak berkaca menahan bulir air mata. 


"Berhentilah menghina! Ini adalah pekerjaan mulia kau 
tahu. Dengan adanya 'pemburu malam', keadaan di dunia 
ini menjadi stabil. Kamu tidak tahu, berapa banyak makhluk 


spirit yang sedang berusaha menghancurkan tatanan 
dunia." 


Senyum getir terpancar di wajahnya yang sudah cukup 
babak belur. "Haha ... lagi-lagi kalimat yang sama, 
memuakkan." 


"Sialan!" Pria paruh baya tersebut hendak maju, ingin 
memukulnya kembali. Namun, wanita disampingnya 
menahan tubuhnya. 


"Sudahlah ... bi-biarkan saja." 


Pupil mata Charon berhenti berputar. Mulutnya kembali 
mengatup. la mulai menarik dirinya keluar dari serpihan 
kenangannya. 


"Dasar payah," umpatnya pelan. 


Api merah memercik dari dalam kotak perapian. Bersamaan, 
Charon melangkahkan kaki mendekati perapian. Ia 
mengamati seluruh detail ukiran yang terpahat di batu 
hitam tersebut. Tangannya meraba dengan sempurna. Ia 
memutar sebuah pemicu, yang berupa tuas tersamarkan 
oleh peliknya relief. 


Kotak perapian bergeser ke belakang seakan ditelan oleh 
dinding. Membuka sebuah jalan berupa tangga yang 
mengarah kebawah. 


Tanpa berpikir panjang, Charon melangkahkan kakinya 
menuruni anak tangga tersebut. la tak menyadari, bahwa 
ada sepasang mata yang mengawasinya. 


xk aa 


12 Jan 2021 


—Daiyasashi- 


Hello! Bagaimana pendapat kalian dengan chapter kali ini? 
Kasih tanggapan kalian di komentar ya. Beri kritik dan saran 
juga! 

Jadilah pembaca yang aktif, dengan spam vote dan komen. 
Tinggalkan jejak kalian disini! Tetap semangat untuk kita 
semua! >///[/< 


Sekian and terima ginjal. 


See you! ( ^ ^) 


11. Actually 


Irene diam mematung di tempatnya berdiri. la benar-benar 
menjaga agar keberadaannya tidak diketahui oleh pria yang 
baru saja masuk kedalam sebuah tempat yang tersembunyi. 
Perlahan, kotak perapian kembali bergeser tertutup. 
Menelan lelaki yang sudah memasuki tempat tersebut. 


Mengapa dia enggan memberi tahu kemana dia akan pergi? 


Setelah Irene merasa tak ada lagi orang yang berada di 
ruangan tersebut, ia segera berjalan mengendap masuk 
kedalam ruang tamu. Namun, ketika tubuhnya melewati 
ambang pintu, sekelebat bayangan menembus dirinya. 


Irene hampir melompat kaget. Bayangan hitam yang 
berwujud seperti asap tersebut melesat dari dalam ke luar. 
Yang entah sengaja atau tidak, sosok tersebut menabrak 
Irene. 


Bulu kuduk Irene meremang. Ketika bayangan tersebut 
menembus dirinya, ia merasakan dingin yang luar biasa. 
Kehampaan total, sampai-sampai ia tak bisa merasakan 
detak jantungnya sendiri. 


Bersamaan dengan itu, sebuah penglihatan menyapa kedua 
belah matanya. Pemandangan di ruang tamu yang awalnya 
nampak tenang dan biasa saja, Kini tampak dipenuhi bercak 
darah. Beberapa mayat yang terlihat sudah mulai 
membusuk terduduk di atas sofa. Beberapa mayat lainnya, 
ada yang menggantung di langit-langit ruangan tersebut. 
Menampakkan mulut yang menganga dan mata cekung 
yang melotot menyeramkan. 


Nyala api yang semula menerangi ruangan, kini warnanya 
mulai berubah menjadi biru keungu-unguan. Kobarannya 


mulai menjelma menjadi bentuk seekor naga yang ganas. 
Dari dalam perapian, terdengar suara raungan yang 
mengerikan. Seketika, mayat-mayat yang berada dalam 
ruangan tersebut menoleh ke arah Irene dengan serempak. 
Mengarahkan pandangan mata yang kosong, sekosong jiwa 
mereka. 


Irene tercekat. Ia langsung menarik mundur dirinya, keluar 
dari ruangan tersebut. Nafasnya memburu. la terengah 
seperti habis dikejar oleh monster. 


Namun, seketika dingin yang sejak tadi menyelimuti dirinya. 
Kini telah hilang sempurna. la kembali bisa merasakan 
hangat dari balik jubah panjangnya. Perlahan, Irene kembali 
memandang bagian dalam ruangan tersebut. Anehnya, 
semua telah kembali seperti semula. Tak ada mayat, tak ada 
bercak darah, tak ada naga biru yang meraung mengerikan. 


Apa? Sebenarnya, apa yang terjadi barusan itu? 


Irene kembali memberanikan diri untuk masuk ke ruangan 
itu. Tak ada yang terjadi. Tak ada hal yang aneh. Semua 
terlihat biasa saja seperti saat ia mengamati Charon yang 
masuk ke ruang tersebut. 


Kini, pandangan Irene berganti mengamati perapian. 
Tubuhnya bergerak perlahan, mencoba melakukan apa yang 
tadi dikerjakan oleh Charon. la meraba ukiran yang terpahat 
pada dinding batu perapian tersebut. Saat dirinya 
menemukan tuas, dengan segera ia berusaha memutarnya. 


Sayangnya, perapian tersebut tidak bergeser untuk 
membukakan sebuah jalan. Irene terus memutar-mutar 
pemicu tersebut. Namun, hasilnya tetap nihil. Tiba-tiba, api 
tersebut berkobar membentuk sosok burung yang melayang 
di dalam kotak batu. Memercikkan bara pada tubuh Irene. 


Irene yang terkejut langsung melangkahkan sebelah 
kakinya untuk mundur. Namun, tempat kakinya memijak 
tersebut malah turun ke dalam, membuat seakan-akan ubin 
tersebut merupakan pemicu lainnya. Irene yang masih 
memijak di lantai tersebut, berinisiatif memutar tuas yang 
berada di kotak perapian. 


Dinding batu hitam yang didalamnya terdapat kobaran api 
tersebut, bergeser mundur menjorok ke dalam dinding. 
Sebuah celah dengan tangga padat, mengarah ke bawah 
tanah. Tampak mencekam gelap gulita. 


Irene menenggak air liurnya membasahi tenggorokan. Ia 
mulai melangkahkan kakinya menuruni anak tangga. Saat 
mencapai anak tangga kelima, tiba-tiba batu padat kembali 
bergeser menutupi celah tersebut. Keadaan menjadi 
semakin mencekam, tanpa adanya cahaya penerang. 


Irene yang masih kebingungan, ia hanya terus 
melangkahkan kakinya turun. Namun, anehnya ia bisa 
mengetahui keadaan sekitar walaupun keadaannya yang 
gelap gulita. 


Aku penasaran. Apa yang ia lakukan hingga pergi ke tempat 
ini, di tengah malam seperti ini. 


xx aa 


Langit malam tampak cerah tak berawan. Bulan penuh 
menampakkan dirinya di angkasa raya. Memancarkan 
cahaya putih redup. Sesekali, makhluk bersayap terbang 
melewati wilayah tersebut. 


Rhea menjaga keseimbangannya. la berjalan di ujung atap 
sambil merentangkan tangannya. Hembusan angin malam 
menerpanya. Membuat rambut hitam panjang yang tergerai 


dan dress hitam yang dikenakannya nampak melambai 
indah. 


Malam ini adalah terakhir kalinya purnama akan bersinar. 
Besok, akan hadir bulan cembung yang tidak bulat 
sempurna. Sungguh indah. 


Rhea menengadahkan wajahnya menatap langit. Mata 
hitamnya berkilau terkena bias cahaya rembulan. Mulutnya 
tersenyum seakan menandakan ia merasa puas. 


"Ah, kamu ada disini ternyata." Sebuah suara masuk 
kedalam indera pendengarannya dari arah belakangnya. 
Rhea segera memalingkan wajahnya, menghadap pada 
sumber suara tersebut. 


"Halo. Ada apa datang menemuiku?" Rhea tersenyum 
simpul. Namun, pendar matanya menatap tajam pada 
seseorang yang baru saja berbicara. 


"Dari mana kamu mendapatkan gaun itu?" Pria yang berada 
di hadapannya mengajukan pertanyaan. 


"Ini pakaian favoritku. Tentu saja dari duniaku sendiri. Apa 
kamu lupa, saat pertama kali kamu membawaku kemari, aku 
juga menggunakan gaun ini." Senyum mengembang di 
wajah berkulit kuning langsatnya. 


"Mungkin aku tidak memperhatikannya saat itu. Baiklah, 
langsung saja. Ada hal yang ingin aku tanyakan padamu." 
Jubah hitam yang menutupi seluruh tubuh lelaki tersebut, 
ikut melambai tertiup angin. 


Rhea tetap diam sambil menunjukkan senyum acuh. la 
merapatkan kedua tangannya ke belakang tubuhnya. 
Menunjukkan bahwa dirinya menunggu pria tersebut 
melanjutkan pertanyaan. 


"Apa yang terjadi padanya?" 


Iris hitam Rhea melebar. Ia tertarik pada pertanyaan yang 
diajukan pria tersebut. 


"Sesuai perhitunganku. Dia sepertinya pergi mengikuti 
Charon ke ruang bawah tanah. Sejak awal aku memang 
sudah menduga bahwa dia tertarik pada pria tersebut. Haha 
sungguh konyol." 


"Masuk ke dalam sana dengan keinginan sendiri. 
Mengagumkan." Pria tersebut menggumam. 


"Kamu sendiri kan yang bilang ingin menguji kemampuan 
mata magi spiritnya." 


"Ya, memang benar. Kamu bekerja dengan baik Rhea. Tapi, 
apa kamu memberi tahu pria tersebut tentang apa yang 
kuinginkan?" 


"Charon maksudmu?" 
"Siapa lagi kalau bukan dia?" 


"Tidak sama sekali. Aku memang sering memperhatikan pria 
itu mengendap-ngendap turun ketika tengah malam. Tapi 
aku tidak peduli sih apa yang ingin dilakukannya setiap 
malam di bawah tanah," ucap Rhea enteng. 


"Eh, iya kah? Aku tak pernah mendapatkan komplain dari 
penjaga bawah tanah bahwa ada seseorang yang masuk 
kesana." 


"Bawah tanah itu adalah jalur khusus untuk sampai ke 
tempat itu kan? Mengapa kamu begitu bodoh dengan 
menempatkan iblis rendahan sebagai penjaganya. Yah, 


walaupun mereka lebih kuat dari pada manusia. Namun, 
mereka tetap saja mudah ditipu." 


Pria tersebut menunduk memikirkan ucapan Rhea barusan. 
"Ya, kamu benar. Terlebih, Charon memang bukan manusia 
biasa. Dia juga butuh pengawasan khusus, sama seperti 
Irene." 


"Untuk Irene, serahkan saja dia pada pengawasanku. 
Percayalah, pasti dia akan aman terkendali." Rhea 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Kamu memang tak pernah mengecewakan, Rhea." Pria itu 
hendak berbaik untuk pergi. 


"Hei, tunggu. Kamu masih ingat kan tentang kesepakatan 
yang kita buat?" ucapan Rhea menghentikan langkah pria 
berjubah hitam tersebut. 


"Tentu saja. Kamu hanya perlu mengawasi dan menjaganya. 
Kemudian melaporkan hasilnya secara berkala apabila aku 
datang," jawab pria tersebut. 


Rhea mulai menampakkan senyum sadisnya. "Ya, tentu saja. 
Tapi, aku sarankan sebaiknya kamu tak melakukan apapun 
padanya." 


"Maksudmu?" 


"Tidak ada yang boleh menyakitinya. Sebab, tugasku adalah 
menjaganya. Dan apabila dia terluka, aku harus 
membereskan siapa pelakunya." Tatapan Rhea kembali 
mengkilap, bagaikan perak yang terkena pantulan cahaya. 


"Tentu saja. Tetapi, aku memiliki wewenang tersendiri untuk 
mengurusnya," bantah pria tersebut. 


"Haha kamu kira, kamu bisa menjadikanku bidakmu 
sepenuhnya? Aku bukanlah sosok anjing yang selalu 
menuruti kata majikannya Iho," tegas Rhea sembari 
memicingkan pandangannya. Menatap pria tersebut dengan 
sinis. 


"Sebenarnya, apa yang kamu inginkan?" 


Rhea kembali tersenyum. la menundukkan kepalanya. 
Kemudian terkekeh pelan. "Hihi entahlah. Aku bisa 
merasakan sesuatu saat bersama dengannya. Perasaan 
yang sebelumnya tak pernah merasuki jiwaku. Rasa senang, 
nyaman, gembira, kagum, dan segala yang positif seperti 
bercampur jadi satu. Jadi, sejak saat itu aku membuat 
kesimpulan. Bahwa, dia adalah seseorang yang berharga 
bagiku." 


"Kamu jangan gila! Lagipula, apa untungnya kamu 
melindunginya?" 


"Sejak awal aku memang sudah gila. Apa untungnya? 
Entahlah. Gadis tersebut telah membuat sosok sepertiku 
mampu merasakan apa yang disebut dengan 'hidup' itu. Ya, 
sebuah tujuan. Setiap makhluk hidup pasti memiliki tujuan 
bukan?" Rhea melebarkan senyumnya. la kembali 
mengadahkan kepalanya menatap bulan. 


"Aku tak mengerti." Pria tersebut menatap Rhea dengan 
tajam. Iris merahnya menipis akibat terpapar sinar 
rembulan. 


"Lupakan. Aku terlalu berlarut pada perasaan bahagiaku. 
Malam purnama memang lebih sering membuatku gila." 


xx aa 


14 Jan 2021 


—Daiyasashi- 


Hai guys! Aku comeback nih. Kemarin emang sengaja gak 
update sih. Keasikan nonton anime, hehe. Dan aku kasih tau 
aja ya, aku sama sekali gak nyetok darf. Jadi, ini murni 
bener-bener baru diketik. Maklum banyak yang salah-salah. 
Soalnya sama sekali belum di edit. 

Ok, jangan lupa kasih kritik dan saran ya! () 


Ja mata! ( ^ ^) 


12. Maze 


Satu-persatu, cahaya dari api di dalam lentera yang terpaku 
di dinding mulai menyala secara misterius bersamaan 
dengan langkahnya. Kakinya terus membawa tubuhnya ke 
tempat yang tak dikenalnya. Lorong mulai bercabang, 
membuatnya harus mengambil salah satu jalan. 


Irene telah kehilangan jejak Charon sepenuhnya. la tersesat. 
Lorong-lorong sempit dengan jalur yang panjang telah 
menjebaknya. Jalan yang kian bercabang, membuatnya 
merasa seakan hanya memutar-mutar di tempat yang sama. 


Irene mulai berhenti menyusuri lorong. Ia kini berada di 
depan sebuah pintu kayu yang terpampang di salah satu 
sisi dinding batu padat tersebut. Irene kembali menenggak 
liurnya. Dia meyakinkan dirinya untuk masuk kedalam 
ruangan yang ada di balik pintu. 


Irene mengulurkan tangannya menarik kenop pintu kayu 
tersebut. Suara berdecit terdengar dari engsel pintu yang 
terlihat sudah usang. Irene mengintip ke balik pintu. 
Seketika, matanya membelalak terkejut. 


Dua buah kepala manusia menggantung di kedua pilar yang 
menopang ruangan tersebut. Nampak berputar sambil 
menjulurkan lidah, dan terlihat darah segar yang masih 
menetes dari potongan urat lehernya. Bagian matanya 
tertutup oleh tali yang melilitnya. 


Di dekat dinding seberang ruangan, terlihat sebuah kursi 
yang diduduki oleh sosok berpakaian hitam panjang 
menutupi sekujur tubuh. Wajah yang mirip seperti makhluk 
undead tersebut menatap ke arah gadis yang baru saja 
membuka pintu ruangannya. Iris mata merahnya 


menyempit, dengan netra yang berwarna hitam. Sosok yang 
disebut sebagai ghoul tersebut memamerkan seringai yang 
mengerikan. 


Aku salah ruangan. Ini sungguh mengerikan. 


Pendar mata Irene tampak pasrah. Dengan berhati-hati, 
Irene kembali menutup pintu yang tadi ia buka sedikit. 
Kemudian, tak menunggu lama, ia segera berlari menjauh 
dari pintu tersebut. 


Tolong ... siapapun, tolong aku! Namun, suara tak bisa 
keluar dari dalam mulutnya. la terlalu takut untuk berkata. 
Pacuan langkahnya, menimbulkan suara gema di sepanjang 
lorong. 


Suara berdecit kembali terdengar dari arah belakangnya. 
Jantungnya berdegup cepat. la sedikit melirik kebelakang, 
dan melihat sosok ghoul tersebut keluar dari balik pintu, 
menampakkan seringainya. 


Irene mempercepat larinya. Ghoul tersebut mulai 
mengejarnya. Suara erangan yang menakutkan mulai 
ditangkap oleh indera pendengarannya. 


Bagaimana ini? Apa yang akan dia lakukan apabila 
menjumpai keadaan seperti ini? 


Sebuah ingatan terbesit dalam pikirannya. la kembali 
mengingat kejadian tadi, saat nyonya Bianca memuji 
Charon tentang sihir yang mampu dikuasai pria tersebut. 
Menghilangkan hawa keberadaan, batinnya. 


Tapi bagaimana cara melakukannya? Jarak antara dirinya 
dengan ghoul tersebut semakin menipis. Kemampuannya 
dalam berlari dibandingkan makhluk tersebut sangat jauh 
berbeda. 


"Sihir tak begitu rumit untuk digunakan, asalkan kalian 
memiliki pemicunya." Suara nyonya Bianca terngiang dalam 
benaknya. 


Ah, iya. Pemicunya. Aku hampir saja lupa. la mengutuk 
dirinya sendiri karena ketololannya. Kemudian, Irene 
memegang liontin kalung yang melingkar di lehernya 
dengan kuat. 


Makhluk bertubuh seperti manusia. Namun, memiliki lengan 
dan kaki kurus yang panjang. Kuku-kukunya nampak 
runcing. Seluruh giginya tajam dan mencuat keluar dari 
dalam mulut. Cara berjalannya tidak seperti manusia, tetapi 
seperti hewan mamalia buas. Ghoul tersebut bagaikan singa 
betina ganas yang sedang mengejar buruannya. 


Irene cepat-cepat memfokuskan pikirannya untuk bisa 
mengaktifkan sebuah sihir yang sama dengan yang 
digunakan oleh Charon. Tempat dimana energi magi 
tersimpan. Butuh sebuah wadah untuk menampungnya. 
Agar kekuatan tersebut dapat dikendalikan dengan baik dan 
tidak menimbul kerusakan. 


Seketika, Irene menghentikan langkahnya. la langsung 
merunduk sambil berusaha merapatkan dirinya di dinding 
lorong. Ghoul tersebut berdiri tepat di hadapannya. 
Menunjukkan gigi-gigi tajamnya yang siap mengoyak 
daging mangsanya. 


Irene menahan nafasnya. Matanya bertukar pandangan 
dengan ghoul yang menatapnya dengan ganas. Kengerian 
terasa begitu dalam. Membuat kakinya menjadi sekaku 
marmer. Keringat dingin mulai bercucuran di sekujur 
tubuhnya. 


Hidung besar ghoul mengendus tempat Irene merunduk 
beberapa kali. Mulut ghoul itu sedikit terbuka, meneteskan 


air liur yang menjijikkan ke tubuh Irene. Ingin sekali Irene 
menjerit. Namun, ia harus tetap menjaga diri. Berharap 
setelah sihir tersebut di aktifkan, ghoul tersebut akan 
berpaling darinya. 


Namun, nyatanya ghoul tersebut malah berdiri di hadapan 
Irene. Kelakuannya benar-benar seperti hewan buas tak 
berakal. Sebisa mungkin Irene berusaha menghindar ketika 
salah satu lengan ghoul tersebut meraba tempatnya 
merunduk, hampir mencium tanah. 


Degup jantung Irene semakin berpacu tak teratur. la merasa 
tak bisa berpaling dari menatap mata makhluk mengerikan 
tersebut. 


Untungnya, hal tersebut tidak berlangsung lama. Setelah 
merasa kehilangan mangsanya, ghoul tersebut akhirnya 
berpaling. Meninggalkan Irene yang masih ketakutan 
setengah mati. Berjalan melewati lorong gelap, yang hanya 
diterangi oleh lentera. Bayangan hitam yang dihasilkannya, 
nampak seperti seseorang yang botak dengan perut buncit 
dan kuku lengan yang tajam. 


Setelah makhluk tersebut kembali masuk ke dalam 
ruangannya, barulah Irene mampu menghembuskan nafas 
lega. la masih menunggu, sampai keadaan benar-benar 
dirasa aman. Perlahan, ia kembali bangkit untuk berdiri. 


Kini, pandangan Irene menatap lorong yang kembali 
membagi menjadi dua jalan. Dinding batu padat berdiri 
kokoh di depannya. Sebuah lentera menyala terang tepat di 
hadapannya. Gelora api yang membara, menghiasi iris biru 
mata Irene yang menatapnya. 


Sedari tadi aku hanya mengambil jalur kanan, dan selalu 
kembali ke tempat yang sama. Apa salahnya jika sekarang 
aku mengambil jalur kiri? 


Irene mulai melangkahkan kakinya.  Ketakutannya 
berangsur-angsur sirna. la memang bukanlah gadis penakut. 
Tetapi, bila berhadapan langsung dengan sosok mengerikan, 
memang harus manusia tertentu yang sama sekali tak 
memiliki rasa takut untuk bisa dengan tegap 
menghadapinya. 


la berbelok mengambil lorong yang berada di bagian 
kirinya. Dugaannya benar, jalan yang diambilnya berbeda 
dengan jalur sebelumnya. Di koridor ini terdapat lebih 
banyak pintu dengan bahan dasar dan ukuran yang serasi. 


Irene terus berjalan sambil mengamati keadaan sekitar. 
Namun, entah mengapa ia seakan-akan mampu melihat 
keadaan yang ada di balik setiap pintu. Ada sebuah ruangan 
yang berisi peralatan untuk menyiksa seseorang. Ada juga 
sebuah pintu yang berisi makhluk mengerikan. 


Dark Elf. Irene membaca tulisan yang ada di balik tembok. 
Ruangan tanpa cahaya, dengan sosok makhluk 
menyeramkan yang bersemayam di dalamnya. 


Mengapa aku mampu melihat apa saja yang ada di dalam? 
Seakan-akan aku mempunyai kekuatan untuk melihat 
tembus pandang. 


Irene kembali menghentikan langkahnya. Ia diam terpaku di 
tempatnya berdiri. Lorong kembali membagi jalur menjadi 
empat bagian. Satu ke kanan, satu ke Kiri, satu lurus 
kedepan, satunya lagi adalah jalan yang baru saja 
dilewatinya. 


Setelah lama berdiam diri, akhirnya Irene memutuskan 
untuk meneruskan langkahnya lurus ke depan. Ia merasa 
bahwa semakin jauh ia melangkah, dirinya semakin masuk 
ke dasar kegelapan. 


Ketika ia sudah berada jauh dari persimpangan lorong tadi, 
anak tangga yang mengarah kebawah menyambut dirinya. 
Dengan ragu, Irene memberanikan dirinya untuk menuruni 
tangga tersebut. Angin berhembus menerpanya. 


Tunggu, angin? Hei, ini di bawah tanah. Angin mana 
mungkin bisa masuk kesini. Irene menyadari adanya hal 
aneh. Namun, langkahnya terus membawanya kebawah. 
Aku yakin pasti akan ada sesuatu dibawah sana. 


Irene menyelesaikan anak tangga tersebut. Ia kini berada di 
lantai datar. Hanya ada satu jalur yang mengarah ke kiri. Di 
setiap sisi dinding, terdapat pintu-pintu yang sama seperti 
yang ia lihat sebelumnya. 


Irene mulai menyusuri lorong gelap tersebut. Ia menelusuri, 
dari mana arah angin tersebut berasal. Hingga, dirinya tiba 
di ujung lorong. Sebuah pintu yang berukuran lebih besar 
dari pada pintu yang lainnya, menyambut kehadiran Irene. 
Pintu tersebut sedikit terbuka, seakan menandakan 
seseorang baru saja memasukinya. 


Charon? 


Irene mengintip dari celah pintu. Tampak seorang pria 
berambut pirang, berdiri membelakanginya. Kegelapan 
pekat menyelimuti ruangan tersebut. Pria tersebut terus 
melangkahkan kakinya, memasuki gelap tersebut. 


"Tunggu ..." Irene langsung mendorong pintu tersebut. Ia 
melangkah masuk ke dalam pintu, dan hendak 
menghampiri lelaki yang berdiri membelakanginya. 


Namun, tidak ada siapapun di dalam ruangan itu. Hanya 
ada dirinya, dan sebuah peti mati yang terletak di tengah 
ruangan. Seketika, pintu yang baru saja di dorongnya 
kembali menutup rapat. 


"Hei, jangan bercanda. Kumohon. Ini sangat tidak lucu." 
Irene mencoba membuka pintu yang tertutup. Namun, pintu 
tersebut hanya bergeming. 


Tak ada jawaban. Suasana tampak hening mencekam. 
Hanya terdengar desah kelelahan dari seorang gadis yang 
terjebak di dalam ruangan. 


Tiba-tiba, peti yang berada di tengah ruangan bergetar. 
Perlahan, tutup bagian atasnya bergeser terbuka. Irene 
membelalak melihat hal tersebut. Degup jantungnya kian 
memburu. Sebuah tangan meranggah keluar, berusaha 
menggapai dirinya. 


Siapapun, tolong selamatkan aku! 


xk aa 


15 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Hai, kita bertemu lagi. Bagaimana chapter kali ini menurut 
kalian? Kasih tau aku di komentar dong! () 


Oh ya, disini ada yang belum tau Ghoul itu apa? (Bukan 
ghoul di anime Tokyo Ghoul ya!) Kalau sudah tau, bagus lah! 
(-) Kalau belum tau, nih, aku kasih sedikit penjelasan. 


Noted 


Ghoul merupakan salah satu makhlum mitologi dari Arab 
kuno. Pada awalnya, ghoul disebut sebagai bangsa jin. 
Dikenal sebagai makhluk padang pasir dan sering 
berkelana. Ghoul juga sering membongkar makam lalu 
memakan mayat yang ada di dalamnya. 


Trus, kenapa di cerita aku ini, ghoul mengejar manusia? 
Hehehe ... sebenernya hampir gak ada kaitannya sih. Tapi, 
berhubung cerita ini latarnya adalah underworld, jadinya dia 
nganggep semua yang ada disitu adalah mangsanya. 
Kemudian diperkuat, dia tinggal di bawah tanah yang gelap, 
dan itu merupakan wilayah iblis. 

(Maaf kalau kurang jelas di nalar. Namanya juga ini fiksi 
fantasi. Mwehehehe ...) 


Kurang lebih, seperti inilah bentuk ghoul. Bagaimana? 
Hehehehe... 


Ok sekian, terima gajih! 


Sampai jumpa lagi! (^ ^) 


13. Get 


"Kamu terlihat menggemaskan ya." Sebuah suara masuk ke 
dalam indera pendengaran Irene. Sontak, ia langsung 
memandang keadaan sekitar dengan menyelidik. Hanya 
kegelapan yang ada di pelupuk matanya. 


"Mengapa? Kamu takut?" Suara menggema tersebut 
kembali terdengar. 


Suara pria? Irene mulai berjalan menjauhi pintu, masuk ke 
dalam kegelapan. Peti yang terletak di tengah ruangan 
seketika berhenti bergetar. Hanya ada suara dari gemerisik 
langkahnya saja. "Siapa?" 


Tiba-tiba, pandangan Irene menangkap sosok berjubah 
hitam yang duduk dengan santai di atas peti mati tersebut. 
Pria yang berada di balik hangatnya jubah tersebut, 
menampakkan senyum masam pada Irene. 


Mata Irene membelalak tak percaya. Namun, anehnya saat 
ini ia tak merasa takut seperti saat pertama kali bertemu 
dengan sosok yang berada di hadapannya. " Lu-luiz?" 


"Yo, kita bertemu lagi, Irene." Iris mata berwarna merah milik 
pria tersebut menatap gadis berambut putih yang berada 
tak jauh darinya dengan tajam. 


"Ba-bagaimana? A-apa yang sebenarnya terjadi?" Seketika 
cara berbicara Irene menjadi gagap. Bayangan tentang 
masa lalu kembali memenuhi ruang memorinya. Dia, tidak 
mungkin kan dia adalah iblis? 


"Tidak. Maaf ya, aku sama sekali tak mengatakan apa-apa. 
Tapi kamu harus mengerti kenyataan. Bahwa memang 
benar, aku bukanlah manusia." Luiz memalingkan 


pandangannya. Seakan menghindari jika matanya beradu 
pandang dengan mata Irene. 


"Kalau begitu, mengapa sejak dulu kamu selalu berbuat 
baik padaku? Mengapa? Mengapa kehidupan ini semakin 
terlihat abu-abu?" Irene mulai tertekan. Ada sesuatu yang 
tak pernah terpikirkan olehnya, seketika masuk tanpa 
permisi. 


"Tenanglah bodoh. Tingkahmu itu bisa memancing kawanan 
monster kesini." Suara berat nan tajam menghujam Irene. 
Suara yang baru saja di dengarnya tak lama ini. Suara yang 
telah berhasil membuatnya penasaran. 


Segera Irene berbalik memandang jauh ke dalam kegelapan. 
Mencari sumber suara yang didengarnya. Samar-samar, ia 
melihat seorang pria yang sedang bersandar di dinding 
dengan tangan yang terlipat di depan dada. 


"Charon?" ucap Irene setelah memandang pria tersebut 
dengan menelisik. 


Pria bermata biru tersebut menatap Irene sinis. "Kenapa 
kamu mengikutiku masuk kedalam sini?" 


Irene bungkam. la tahu, dirinya tak punya alasan yang jelas 
untuk menjawab pertanyaan itu. Rasa penasarannya jelas 
telah menguasai dirinya. 


"Aku bertanya padamu, gadis tolol," hardik Charon yang 
melihat Irene hanya diam mendengar pertanyaan darinya. 


"Astaga, Charon. Bukan seperti itu caranya bertingkah di 
depan wanita." Luiz mencibir. Ia turun dari peti mati, lalu 
melangkah ke arah Charon berdiri. 


"Lagi pula, sepertinya dia tak tahu apa-apa," bisik Luiz 
ketika Charon sudah berada dalam jangkauannya. Charon 
menghela nafas panjang. 


"Hei, apa kamu tahu apa tujuan sebenarnya kita di bawa ke 
dunia ini?" lontar Charon setelah cukup menahan diri. 
Pandangannya menyorot dingin pada gadis beriris biru yang 
memandangnya teduh. 


"Bersekolah?" 
"Selain itu?" 
"Entahlah." 


"Apa yang akan kamu lakukan, seandainya kamu tahu 
mereka akan menjadikanmu tumbal?" Charon menekankan 
kalimatnya. 


"Kupikir itu lebih baik, daripada harus hidup dengan 
menanggung banyak hal." 


"Lalu, apakah seseorang yang awalnya buruk kemudian dia 
ingin merubah dirinya agar menjadi lebih baik itu salah?" 
Kini sebuah pertanyaan terlontar dari mulut Luiz. Irene 
menatapnya ragu. la perlu berpikir keras untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. 


"Mengapa? Tak bisa menjawab?" sindir Luiz. Irene hanya 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Apa salahnya jika aku terlahir sebagai iblis? Tak ada yang 
tahu kita akan terlahir dari siapa. Lalu, mengapa orang- 
orang selalu memandang iblis sebagai sosok kejam tak 
berperasaan? Apakah salah kalau aku bertindak baik dan 
peduli? Apakah salah kalau aku ingin merubah takdirku 
sendiri?" 


"Kehidupan memanglah kejam. Sepertinya aku dapat 
memahami perasaanmu, Luiz." Pandangan Irene tercurah 
pada pria berambut hitam legam tersebut. 


"Baiklah. Tak perlu basa-basi lagi. Kamu perlu tahu, dunia ini 
sedang di ambang kehancuran. Tanpanya sosok pemimpin, 
yang ada hanyalah perang tak bertujuan." Charon kembali 
membuka mulut tuk bicara. 


"Dan aku bisa mengetahui, bahwa sang raja iblis mulai 
mempersiapkan dirinya untuk naik tahta sebagai raja 
kegelapan. Namun, sebelum itu ia harus mampu 
membuktikan seberapa kuat dirinya dengan 
kesempurnaan," timpal Luiz. Irene hanya terdiam, mencerna 
perkataan dua pria tersebut. 


"Dan salah satu wujud dari kesempurnaan itu, adalah 
kemampuan yang kamu miliki, Irene. Kamu pasti tahu kan, 
setiap individu memiliki kelebihan dan kekurangan. Nah, 
sang raja iblis akan mengambil kelebihan yang dimiliki 
masing-masing orang untuk menjadikan dirinya sosok 
sempurna," lanjut Luiz menjelaskan. 


"Intinya, dirimu adalah salah satu dari sekian banyak target 
sang king demon. Namun, jika raja iblis telah berhasil 
merebut dirimu, maka kamu hanya akan menjadi seonggok 
mayat busuk yang tak memiliki harga. Singkatnya, kamu 
akan mati," sambung Charon. 


"Tapi, target yang aku tahu hanyalah dirimu. Karena 
memang hanya kamu yang paling menonjol. Dan 
kemungkinan terbesarnya, bukan hanya king demon yang 
menjadikan dirimu sebagai target. Melainkan seluruh 
makhluk terutama yang berada di dunia ini. Kenapa? Jelas 
saja, karena kamu berbeda." Luiz kembali membuka mulut. 


Irene hanya menunduk sambil meremas telapak tangannya 
ketika mendengar penjelasan dari dua pria tersebut. 
"Memangnya apa yang berarti sih dariku? Kalian ingin 
menghinaku? Aku hanyalah seorang anak yatim-piatu yang 
diasuh pada sebuah panti asuhan. Tak ada yang menarik 
dariku. Tak ada yang bisa dinikmati dari tubuhku." 


"Kamu sama sekali tidak menyadarinya? Kamu memiliki 
sesuatu yang tidak dimiliki orang lain. Selain itu, daya tarik 
yang paling memikat adalah, bahwa kamu memiliki mata 
magi." Tatapan Luiz seakan  menusuknya. Irene 
mengedipkan kedua belah matanya yang mulai kering. 


"Mata magi?" 


"Dasar... apa saja yang bisa kamu lihat? Ah, tapi sepertinya 
kamu memang belum bisa mengendalikannya ya. Mata 
tersebut bekerja dan berhenti tanpa sepengetahuan dan 
perintahmu. Contohnya saja seperti kamu bisa melihat 
diriku saat di tangga. Namun, kamu tidak menyadari apa 
yang ada di dalam ruangan ini." (Charon mencoba 
menjelaskan. 


"Intinya, kemampuan tersebut tak dimiliki kebanyakan 
orang. Seharusnya tak hanya bisa melihat sesuatu yang 
tidak tampak, namun mata tersebut bisa memiliki pengaruh 
yang lebih besar lagi. Hanya saja, yah kamu belum 
menyadarinya." Luiz memalingkan pandangannya dari 
Irene. 


"Hei, kalian bercanda kan? Ini tidak mungkin kan?" Irene 
mengembangkan senyum getir. 


"Sayangnya, kami serius," jawaban tersebut seakan 
menghujam dada Irene. Bayang-bayang kematian kembali 
menghantui pikirannya. Entah mengapa, ia merasa tak bisa 
menerima kenyataan tersebut. 


"Hei, apa untungnya kalian memberi tahu hal tersebut 
padaku? Kalian ingin membuatku gila kah? Tolong 
kembalikan kehidupan normalku." Pendar mata Irene seakan 
terlihat pasrah akan keadaan. 


"Sebaliknya, aku ingin kita bekerja sama. Itupun kalau kamu 
setuju." Luiz menawarkan. 


"Untuk?" 
"Menghentikan sang king demon," jawab Luiz. 
"Mengapa?" 


"Jika dia benar-benar menjadi raja kegelapan, maka seluruh 
makhluk yang ada di dunia ini akan tunduk padanya. Dan 
dengan kesempatan tersebut, dia akan pergi ke dunia kalian 
untuk menghancurkannya. Membuat seluruh makhluk dari 
semua alam mematuhi perintahnya." 


"Mengapa kamu peduli dengan duniaku? Sadarlah, kita ini 
berbeda, Luiz." Perkataan Irene membuat Luiz bungkam 
selama beberapa saat. Pria rupawan tersebut menundukkan 
kepalanya dalam-dalam sambil menghela nafas panjang. 


"Sebenarnya, ini untuk kebaikanku sendiri sih. Maafkan aku. 
Tapi, entah mengapa aku sangat yakin bila perang tersebut 
benar-benar terjadi nanti, yang menang adalah dunia kalian. 
Para manusia. Sedangkan dunia ini akan kembali mengalami 
krisis seperti saat ini. Aku tak ingin hal tersebut 
menghantuiku setiap waktu," jelas Luiz setelah lama 
terdiam. 


"Dasar, semua iblis sama-sama egois ya. Namun, bagiku itu 
lebih baik dari pada harus kembali pada kedua orang 
tuaku." Charon memejamkan kedua belah matanya. 
Memuakkan ... 


Tiba-tiba, senyum lebar mengembang di wajah Irene. Ia 
menatap ke arah dua pria yang ada di hadapannya. Entah 
mengapa, raut wajahnya mengatakan bahwa dirinya merasa 
bahagia. 


"Itu kesepakatan yang bagus. Baiklah, aku mau 
menerimanya. Mohon kerjasamanya ya," ucap Irene sambil 
terus menampakkan senyumnya. 


Luiz tampak senang mendengarnya. Namun, berbeda 
dengan pria yang berada di sebelahnya. Raut wajahnya 
seakan menandakan bahwa ia meragukan ucapan Irene. 


"Huh, semoga saja kamu tidak menjadi beban. Dasar, gadis 
sialan!" cacinya. 


"Iya. Tentu saja, aku akan berusaha untuk menjadi lebih 
kuat," ucap Irene yakin. 


Ya, menjadi lebih kuat. 
da aka 

22 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Hai, udah lama gak up nih. Silahkan dibaca ya. Jangan lupa 
vote dan komen. Kasih tau kalau ada kalimat yang kurang 
pas, dan lain sebagainya. 


Terimakasih ^^ 


Sayonara ( ^ ^) 


14. Resident 


Three months later ... 


Kicauan burung-burung terdengar indah. Dipadukan dengan 
gerakan teratur dari dahan pepohonan yang tertiup angin. 
Menjadikan nuansa alam yang begitu kental. 


Pemandangan ini tidak asing. Cordelia tersenyum melihat 
pemandangan indah tersebut. 


"Akhirnya aku bisa bernafas lega. Ini benar-benar seperti 
desa di virtual game." Richo nampak bersemangat ketika 
melihat pemandangan di lembah tersebut. 


"Hey, kamu benar. Omong-omong, kamu gamers ya?" 
Cordelia tiba-tiba menyahut. 


"Iya. Kamu juga kah?" Richo balik bertanya. 


"Hahaha ... tentu saja. Astaga, aku ternyata bisa 
menemukan seseorang dengan hobi yang sama di dunia 
ini." 


"Bukan hanya aku, Leo juga. Iya kan?" Richo melirik ke arah 
pria berambut hitam yang baru saja keluar dari rimbunnya 
pepohonan, berjalan ke arah mereka berdiri. 


"Eh? Ada apa? Kenapa?" Leo yang merasa dirinya sedang 
dibicarakan, langsung menyahut. 


"Siang, Leo sang pro-player”" Richo memiringkan 
senyumnya, menatap Leo yang nampak kebingungan. 


"Jangan menganggap seperti itu lah. Aku hanya pemain 
biasa." Leo nampak tak nyaman. 


Cordelia dan Richo terkekeh melihat keanehan Leo. 


Di sisi lain, Irene nampak tenang mengamati desa yang 
berada di bawah bukit tempatnya memijak. Iris birunya 
menyelidik detail apa saja yang ada di bawah sana. 


Tiba-tiba, seorang pria berambut pirang berjalan mendekat 
ke arah Irene berdiri. Lalu menghentikan langkahnya tepat 
disebelah Irene. "Bagaimana? Apa kamu melihat sesuatu?" 
bisiknya lirih. 


"Tidak ada yang aneh," balas Irene singkat. la sama sekali 
tak menengok ke arah pria yang mengajaknya bicara. Posisi 
mereka yang berada memisahi teman-teman lainnya, 
membuat tak ada seorangpun yang mendengar 
perbincangan mereka. 


Pria tersebut juga hanya memandangi keadaan desa dari 
kejauhan. la sama sekali tak mengambil pandangan dari 
gadis berambut putih yang berada di sebelahnya. 


"Hei, Irene. Ternyata kamu disini." Tiba-tiba, Rhea datang 
menghampiri mereka. Charon yang menyadari bahwa ada 
orang lain yang mendekat, langsung berbaik pergi menjauhi 
Irene. Kembali bergabung dengan teman-teman yang 
lainnya. 


Rhea memandang pria tersebut dari belakangnya dengan 
tatapan aneh. "Kenapa dia itu?" 


"Entahlah. Pria yang aneh bukan?" balas Irene kini ganti 
menatap gadis yang sudah berdiri di sampingnya. Senyum 
simpul menghiasi wajah teduhnya. 


"Akhir-akhir ini, dirimu juga makin aneh, Irene." Mata Rhea 
beradu pandang dengan Irene. Iris hitamnya menatap Irene 


dengan tajam. Menandakan kalimat yang barusan 
dikatakannya benar-benar serius. 


Tiba-tiba, senyum mengembang di wajah gadis tersebut. 
"Jangan diambil hati. Aku bercanda," ujar Rhea. 


"Astaga, ku kira kamu beneran." Irene yang tadi sempat 
membelalak, kini kembali tersenyum hambar. 


"Tapi bohong," lanjut Rhea. Dan kini, wajahnya terlihat 
sangat serius. 


"Hal apa yang membuatmu berbeda Irene? Kamu bukan 
seperti Irene yang aku kenal," desak Rhea. Irene terpaku. la 
mengambil nafas panjang sambil memejamkan kedua 
matanya. 


"Aku baik-baik saja. Aku tetaplah aku. Tidak ada yang salah 
kan?" Senyum manis mengembang di wajah putih Irene. 
Kulitnya sudah tak lagi terlihat pucat seperti dulu. 


"Oh, ok. Aku hanya ingin bilang, kalau ada yang mengganjal 
di pikiranmu, jangan sungkan untuk bercerita denganku. 
Kamu tahu, kita ini teman kan?" Rhea kembali terlihat 
bersemangat seperti biasanya. 


"Tentu saja," timpal Irene menyetujui. Namun, sebenarnya 
jauh di dalam lubuk hatinya, terbesit sebuah keraguan. 


Semoga saja memang benar begitu. 


aa aa 


Semua pasti akan berubah. Dan dengan perubahan 
tersebut, akan menunjukkan bahwa waktu terus berjalan. 


Charon melangkahkan kakinya menuruni tangga kayu. Anak 
tangga yang menopangnya terdengar berdecit. Sebuah 
rumah tua yang berdiri di pemukiman tersebut menjadi 
tempat mereka bermalam. 


"Mau kemana kamu, Charon? Aku sering sekali melihatmu 
mengendap-ngendap pergi di tengah malam." Suara Pallas 
terdengar dari belakang. 


"Oh, jadi selama ini kamu mengetahuinya ya?" Charon 
masih membelakangi Pallas, dan sama sekali tidak 
menunjukkan wajahnya pada pria tersebut. 


"Ya, sejak kita di tempatkan sekamar." Pallas menatap 
punggung Charon yang masih terpaku di atas anak tangga. 


Terdengar suara gumaman samar. "Beruntungnya kamu. 
Kalau seandainya saat ini kita berada di luar, aku pasti akan 
langsung membunuhmu." 


"Hah, apa maksudmu? Jangan bercanda Charon!" 


"Walaupun kita terlihat seperti teman. Namun, aku tak 
pernah menganggap dirimu teman. Kalau kamu 
menghalangiku, aku tak akan ragu untuk membunuhmu," 
ujar Charon tajam. 


Pallas memaparkan senyum setengah miring. Ia mengambil 
nafas dalam. "Kamu terlalu cepat menyimpulkan ya. Asal 
kamu tahu, aku bisa dengan mudahnya membeberkan 
semua tingkahmu pada Lucifer. Tapi, bahkan hingga detik 
ini, aku sama sekali tak mengatakan apapun padanya. 
Sekarang, bisakah aku mendengar penjelasan langsung 
darimu, Charon?" 


"Sebenarnya, apa yang kamu inginkan?" Charon mulai 
membalikkan tubuhnya menghadap pria berambut hitam 


legam yang berdiri di lantai atas. 


"Bukan hal penting. Hanya sebuah 'kebenaran' bagiku," 
jawab Pallas. 


Charon memandang wajah lelaki tersebut dengan dalam. 
"Baiklah. Tapi, bisa kita bicara di luar?" 


"Cuaca malam ini cukup bersahabat. Namun, asal kamu 
tahu saja, aku tak bisa kamu habisi dengan mudah Iho." 


"Itu tergantung situasi. Lagi pula, siapa yang akan tahu 
hasilnya apabila tak ada yang mencobanya?" 


"Astaga, jangan terlalu memandang rendah orang lain ya. 
Kamu tak tahu apa yang orang tersebut sembunyikan 
darimu. Jika kamu tidak merubahnya, hanya akan ada 
penyesalan yang datang kemudian hari." 


"Berhentilah menceramahiku. Kamu bahkan tak lebih dari 
seorang rekan." 


Pallas kembali menunjukkan tampang dinginnya. Ia 
melangkah menuruni anak tangga, hingga akhirnya sejajar 
dengan Charon. "Seorang anak yang terlahir dari kebencian 
dan kekerasan, selalu menganggap bahwa hal apapun bisa 
dilakukannya sendirian. Merasa bahwa dirinya tak 
membutuhkan bantuan orang lain. Benarkah begitu, 
Charon?" bisiknya lirih, namun tajam. 


Mata Charon membelalak mendengar ucapan Pallas. 
Bayangan tentang masa lalu yang kelam kembali 
menghujam ingatannya. "Dasar anak laknat! Seharusnya 
kamu enyah saja dari dunia ini!" Pekikan penuh emosi 
kembali terngiang dalam benaknya. 


"Bagaimana kamu bisa tahu, tentang hal itu?" 


Pallas tak menjawab. la terus melewati Charon dengan 
santai hingga kakinya membawa dirinya ke lantai dasar. 


"Aku bertanya padamu, sialan!" 


Pallas memasukkan pergelangan tangannya ke dalam 
kantong mantel panjangnya. la berbalik, menatap Charon 
yang masih terpaku di atas anak tangga. "Mari keluar. 
Lihatlah, malam ini bulan purnama menampakkan sinar 
pucatnya. Benar-benar indah bukan?" 


Charon mengamati Pallas yang sudah sampai di bawah. 
Tanpa berfikir panjang, ia mulai melangkahkan kakinya. 
Menyusul pria yang kini sudah mendahuluinya. "Apa yang 
sebenarnya ada di pikiranmu sih?" 


"Aku hanya ingin melihat, kebenaran itu sebenarnya berada 
dimana?" Tangan Pallas mulai bergerak mengangkat kayu 
yang menjadi pengunci pintu utama tersebut. 


"Padahal yang disebut 'kebenaran' itu, pada tiap-tiap sudut 
pandang manusia berbeda kedudukannya." 


"Aku hanya mengukurnya sesuai kehendak pribadiku. Lagi 
pula, aku tak ingin dikatakan sebagai 'penghianat' oleh 
seseorang yang menyebutku sebagai 'rekan'. Tenang saja, 
aku menggali informasi darimu bukan karena aku ingin 
menjebakmu." Pintu mulai bergerak terbuka. Hembusan 
angin malam yang dingin menyambut kehadiran mereka di 
luar. 


Charon menatap pria yang tengah berteduh di bawah sinar 
pucat bulan purnama. "Apakah kamu melindungiku? 
Memangnya apa untungnya buatmu?" 


"Kamu sadar kan, bahwa dirimu sedang di awasi. Ya, dirimu. 
Dan gadis itu. Sedangkan aku? Ah, aku hanya memuaskan 


diriku sendiri. Lagi pula, hari-hari tanpa konflik akan terasa 
sangat membosankan." 


Charon mengikuti Pallas yang mulai berjalan keluar dari 
area rumah yang mereka tempati. Jalan-jalan yang sunyi 
dengan kabut tipis menyapa pandangan mereka. "Gadis itu. 
Kamu tahu siapa yang mengawasinya?" 


"Sayangnya, aku tidak tahu. Lucifer menutup semua 
informasi dengan rapat. Dan dia membuatku tak bisa 
menolak kontrak dengannya. Sungguh ironis." 


"Kontrak?" 

"Ya, kerjasama dengan iblis." 
dk k 

23 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Hi, | am come back setelah time skip! () Jangan lupa kasih 
kritik dan saran ya. Krisar alur juga gapapa. 
Thanks all! 


See you! ( ^ ^) 


15. Attic 


Udara malam terasa dingin. Lembah yang letaknya sangat 
jauh dari tempat akademi mereka berada tersebut memiliki 
iklim yang dingin - basah. Untuk perkiraan geografisnya 
sendiri tak diketahui dengan pasti. Sebab hampir 
sepenuhnya perjalanan mereka hanya menjelajahi hutan. 
Dan kemudian sebuah portal teleportasi menelan mereka, 
lalu melemparkan mereka semua ke tempat antah berantah 
tersebut. 


Kupikir di dunia ini tak ada yang namanya manusia. Namun, 
sepertinya aku salah. Pemukiman ini dipenuhi oleh manusia. 
Dan aku hanya merasakan sedikit hawa keberadaan 
monster disini. 


Irene menyandarkan tubuhnya pada kusen kayu. Jendela 
loteng tempatnya bermalam tersebut dibiarkan terbuka 
lebar. Mengalirkan hawa dingin yang menusuk tulang. Jubah 
hitamnya sedikit melambai tertiup angin. 


"Malam purnama yang indah bukan?" Mata Irene 
membelalak hampir tak percaya ketika ia mengetahui siapa 
sosok yang mengatakan hal tersebut padanya. 


"E-Eris? Bagaimana kamu bisa berada di sini?" Pandangan 
Irene menatap lurus ke depan, melihat pria bermata merah 
yang tanpa disadari sudah melangkah masuk melewati 
kusen jendela. 


"Sederhana sih. Kamu tak perlu tahu. Yang lebih penting, 
apakah sekarang kamu sudah mengenal lebih dalam 
tentang dunia ini?" 


Irene mencoba tuk menjaga jarak. Sudut pandangnya 
menusuk tajam kearah pria rupawan tersebut. "Ya, mungkin. 


Apa yang kamu inginkan hingga datang ke tempat ini?" 


"Jangan menatapku begitu. Apa kamu sudah lupa siapa 
yang menolongmu waktu itu?" Eris seakan berusaha 
mengelak dari tatapan Irene. 


"Kamu seharusnya paham situasinya sedang bagaimana," 
balas Irene. 


"Iya-iya. Dengarkan aku dulu. Aku tak akan lama-lama 
berada di sini." Eris kini duduk di atas kusen jendela. Irene 
berhenti menelisik pria tersebut. la memilih untuk mencoba 
mendengarkan apa yang akan disampaikan lelaki itu. 


"Apa?" ujar Irene singkat. 


Dia benar-benar berubah ya. Dia sudah mengetahui potensi 
yang dimilikinya, kemudian mengambilnya dengan sangat 
baik. Dia bahkan mengetahui ancaman yang menunggunya 
di depan sana. Sungguh luar biasa. 


"Pesan dari Luiz. Jangan sampai kamu mati dalam ujian kali 
ini,” jawab pria berambut pirang tersebut. Iris mata 
merahnya melebar menatap Irene. Seakan menunjukkan 
bahwa ia mulai tertarik pada gadis yang berada di 
sebelahnya. 


"Ujian? Kukira ini kecelakaan." 


"Ini sudah direncanakan. Ketika kalian diberi kesempatan 
untuk menjelajah dunia luar kastil, mereka sudah mengatur 
portal teleportasi. Dan tujuan kalian disini, tak lain adalah 
untuk kembali melakukan ujian bertahan hidup." 


"Benar-benar tak masuk akal. Bagaimana bisa? Bukankah 
seharusnya mereka menetapkan aturan sepuluh murid?" 


"Itu kepercayaan. Hanya kepercayaan. Kalian manusia, tak 
tahu apa yang sebenarnya terjadi kan?" 


"Astaga, merepotkan. Padahal selama berada disini, semua 
terlihat normal. Tak ada tanda-tanda akan adanya bahaya. 
Bertahan hidup dari apa?" Irene memandang keadaan di 
luar melalui jendela yang terbuka. Bulan pucat yang utuh 
terlihat bersinar di angkasa. Jalan di sekitar area tersebut 
tampak diselimuti kabut tipis. 


"Karena mereka tidak terdeteksi. Monster yang ada di 
wilayah ini sangat samar. Mereka beraktivitas seperti 
manusia normal. Mereka berbaur selayaknya orang-orang 
pada umumnya. Namun, ada masa dimana mereka akan 
menunjukkan sisi lainnya." Eris menjelaskan. 


"Seperti dirimu kah?" 


"Tidak. Vampir dan iblis masih dapat dirasakan hawa 
keberadaannya. Namun, mereka berbeda. Sungguh, mereka 
itu adalah musuh alami bagiku. Kekuatan mereka setara 
dengan vampir." 


Kini pandangan Irene menatap pria yang mengajaknya 
bicara. "Makhluk seperti apa 'mereka' itu? Kamu bercanda 
kah? Bukankah seharusnya ras vampir adalah salah satu ras 
terkuat di dunia ini?" 


"Itu tidak salah. Namun, tidak sepenuhnya benar. Ras iblis 
lebih kuat lagi. Dan pertanyaanmu, mereka itu apa? Kamu 
akan mengetahui jawabannya kelak, jika kamu bertemu 
dengannya." 


Setelah kalimat tersebut keluar, mereka berdua membisu. 
Ya, diam yang sangat menyiksa lagi-lagi datang 
menghampiri. 


"Hei, kenapa kamu menyampaikan hal itu kepadaku?" ucap 
Irene setelah cukup lama menahan pertanyaannya. 


"Sudah kukatakan di awal bukan? Ini pesan dari Luiz." 


"Luiz? Kamu mengenalnya? Tunggu, otakku tak sampai 
untuk mencernanya. Bukankah selama ini ada perselisihan 
antara iblis dengan vampir?" 


"Khusus untuk kami berdua, perselisihan itu tak berlaku. 
Tapi, tetap saja aku tak bisa membantumu jika ujian itu tiba. 
Jujur saja, aku juga ingin mengatakan hal berinti yang sama 
dengan Luiz, namun berbeda kalimat." 


"Katakan saja." 
"Baiklah. Tetaplah hidup, Irene." 


Seketika Irene membelalak bersamaan dengan masuknya 
ucapan tersebut ke dalam pendengarannya. Jantungnya 
berdegup tak teratur. Kepingan memori kembali tersangkut 
dalam benaknya. 


Lagi-lagi kalimat yang sama. Mengapa pria ini sikap dan 
perilakunya mirip sekali dengan dia? Sampai-sampai saat 
hari pertama kita bertemu, aku sempat memiliki pemikiran 
bahwa lelaki ini adalah perwujudan reinkarnasi dari dia. 
Thian ... 


"Ada apa?" Eris menatap Irene yang terlihat shock dengan 
tajam. 


"Tidak ada. Terima kasih ya, sudah mengatakannya." Kini, 
senyum tersungging manis di wajah gadis tersebut. Iris 
mata birunya menatap pria yang berada di sampingnya. 


Ini pasti hanya kebetulan yang tidak disengaja. Namun, 
kenapa dia terlihat begitu serupa? Kenapa jika sedang 
bersamanya, aku merasa nyaman? 


"Tidak masalah," lirih Eris. 


Kebisuan kembali menghampiri mereka. Irene memanglah 
seorang introvert yang lebih sering memilih untuk diam. 
Namun, entah mengapa jika sedang berada bersama Eris, ia 
merasa bahwa hening sangat menyiksanya. 


"Kamu itu ... sebenarnya ada di pihak siapa?" tanya Irene 
tanpa mengambil pandangan untuk menatap pria berkulit 
pucat tersebut. 


"Menurutmu sendiri?" Eris balik bertanya. 


Irene terdiam cukup lama. Pandangannya menatap kosong 
keadaan di luar sana. "Aku tidak tahu." 


Eris menghela nafas. Pria rupawan tersebut memejamkan 
kedua belah matanya. "Kalau begitu, aku juga tidak tahu." 


"Hah, apa maksudmu?" 


"Anggap saja aku hanya membantu. Jujur, awalnya aku 
menginginkan dirimu. Namun, kini sudah tak lagi begitu. 
Lagi pula, aku sudah hidup lama di dunia ini. Aku merasa 
sudah cukup puas untuk menjadi diri sendiri." 


Irene melihat kebawah. Tempat kedua tangannya terlipat di 
balik gumpalan jubah tebal. "Aku aneh ya? Sebenarnya, 
siapa aku itu? Mengapa mereka yang berada di dunia ini 
selalu berusaha mendapatkanku, menjadikanku sebagai 
wadah. Sebenarnya darah siapa yang mengalir dalam 
tubuhku ini?" 


"Aku sendiri tak mengerti. Tapi, itu adalah darah suci. Maka 
dari itu, aku yakin para monster yang tinggal di sekitar sini, 
akan tertarik karena kehadiranmu." 


"Menjadikanku tumbal. Haha, lucu sekali." 


"Meski begitu, tetaplah hidup Irene." Kedua kalinya pria 
tersebut menyatakan hal serupa. Membuat bulu kuduk Irene 
merenggang. 


Sebuah ucapan ternyata bisa lebih mengerikan daripada 
sosok hantu. Irene merapatkan tangannya pada tubuh 
mungilnya yang mulai menggigil. Antara gelisah, takut, 
khawatir, dingin, semua bercampur memenuhi dirinya. 
Namun, di sudut hati kecilnya, terdapat sebuah perasaan 
yang menghangatkan. 


"Aku mengerti. Tentu saja aku tak akan mati semudah itu." 
Senyum teduh terpancar di wajah halusnya. la memandang 
pria tersebut dalam-dalam. Pupil birunya melebar dan 
sedikit kilat akibat bias sinar rembulan terpancar di 
matanya. 


Eris secara bersamaan juga mengarahkan tatapannya pada 
gadis tersebut. Mereka beradu pandang cukup lama. 
Seakan-akan, mereka mampu mendengar suara antar hati 
kehati. 


Namun, suara berdecit terdengar merusak suasana. Pintu 
kayu tersebut seketika terbuka lebar. Gadis berambut hitam 
melangkah masuk kedalam kamar, memergoki dua orang 
yang berada di dalamnya. 


"Maaf mengganggu waktu bermesra-mesraannya tuan dan 
nyonya. Tapi, waktu sudah menunjukkan bahwa ini adalah 
saatnya untuk istirahat." Senyum simpul terlukis di wajah 
menawannya. 


"Rhe-Rhea?" Irene tercekat. 


"Astaga, ternyata ada sosok yang bukan manusia berada di 
sini ya. Bahkan berada sedekat itu dengan Irene. Aku jadi 
tertarik, hal apa saja yang kalian bicarakan sebelum ini." 
Gadis berambut panjang yang hitam legam tersebut 
tersenyum miring. Tatapannya mengarah tajam pada Eris. 


"Maaf, aku akan segera pergi." Eris segera bangkit lalu 
berbalik menghadap ke arah luar. 


Namun, Rhea menggerakan tangannya. Seketika, jendela 
dan pintu tertutup rapat. Loteng tersebut seketika menjadi 
ruangan tak bercelah. 


"Kamu kira semudah itu untuk pergi?" Senyum sinis kembali 
terpancar di wajah Rhea. la meraba jubahnya, lalu 
mengambil benda yang tersimpan di dalamnya. 


Sebuah belati perak yang dingin berada di genggaman 
gadis tersebut. "Aku hanya perlu mengincar jantungmu 
bukan?" 


"Rhea, hentikan!" tegas Irene. Namun, Rhea tak 
mengindahkannya. Tanpa berfikir lama, ia langsung melesat 
ke arah vampir itu berdiri. 


"Kubunuh kau!" 
da aka 

24 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Hi, ketemu lagi. Bagaimana tanggapan kalian mengenai 
prat kali ini? Kasih tau aku ya. 


Jangan sungkan untuk beri kritik dan saran. Aku akan 
sangat berterima kasih! () 


Ok, sekian saja. 


Sampai jumpa kembali! ( ^ ^) 


16. Else 


Eris menghindari benda tajam yang diarahkan padanya. 
Namun, belati tersebut tetap menggores salah satu bagian 
tubuhnya. Walau tidak tepat sasaran. Apa-apaan gadis ini? 
Semua pergerakannya sangat akurat dan penuh 
perhitungan. 


Rhea memaparkan senyum sadis yang tampak menikmati 
bila lawannya terluka. Ini menyenangkan. 


"Ka-kalian, kumohon hentikan." Irene yang berada di sudut 
ruangan terlihat begitu gelisah. Pandangannya tak lepas 
menatap dua orang yang saling beradu. 


Namun, lagi-lagi Rhea tak menghiraukan. Segera, ia melesat 
ke arah pria yang berada di seberang. Saat jarak semakin 
menyempit, Rhea melemparkan belatinya dengan mata 
tajam yang mengarah ke wajah Eris. 


Dengan begini, seharusnya konsentrasi dia akan terpecah. 
Perhitungannya benar. la melihat pria tersebut menghindari 
mata belati yang mengarah tepat ke wajahnya. Dengan 
segera, Rhea menyambar tubuh lelaki yang benar-benar 
berada di hadapannya. 


Tangannya bergerak, menyentuh dada Eris. Seketika, tubuh 
pria tersebut menjadi kaku bagai semen. Matanya 
terbelalak, tak percaya apa yang terjadi pada dirinya. 


"Ada kata-kata terakhir?" Sudut bibir Rhea terangkat, 
membentuk senyum mengerikan. 


Eris hanya terdiam. Pendar matanya menyorot tajam ke arah 
gadis berambut hitam tersebut. 


Benda tipis dan tajam yang Rhea masukkan kedalam tubuh 
pria tersebut bersamaan saat ia menyentuh dadanya terasa 
sangat dingin, dan sedikit merenggang. "Kalau tidak ada, 
biarkan aku bertanya. Kenapa kamu tidak melawan? 
Padahal ku yakin kamu pasti mampu kalau kamu mau. Tapi, 
kenapa kamu hanya memilih menghindar?" 


Eris memandang dingin ke arah Rhea. "Lepaskan benda ini 
dari tubuhku terlebih dahulu." 


"Cih, konyol." Rhea menarik tangannya menjauh dari tubuh 
pria tersebut. Eris menggigit bibir bawahnya sendiri, 
menahan sakit yang kian meradang dari dalam tubuhnya. 
Cairan kental berwarna merah, perlahan menetes keluar dari 
mulutnya. 


"Rhea, tolong hentikan." Suara Irene terdengar. Gadis yang 
merasa namanya dipanggil itu, langsung menoleh ke arah 
Irene. 


"Diamlah disitu. Biar ku bereskan dulu makhluk ini." 


"Dia tidak berbahaya. Dia bukan musuh. Lagi pula, dia 
adalah orang yang dulu menyelamatkanku." 


"Dengan kata lain, kamu juga yang telah menghisap darah 
Irene, ya?" Rhea memalingkan wajahnya, menatap tajam 
pria yang sedang merasa sangat kesakitan tersebut. 


Eris tidak menjawab. Matanya menyorot tajam ke arah Rhea 
yang memandangnya sadis. 


Rhea mendengus kesal. "Hah, baiklah ... baiklah. Sangat 
mengesalkan sekali, berhadapan dengan seseorang yang 
telah mengetahui ajal berada di depannya namun dia hanya 
bergeming." 


Rhea menarik benda yang tadi ia masukkan dalam tubuh 
Eris. Benda yang sangat panjang tersebut, kini bergerak 
masuk ke dalam jubah hitam Rhea melalui bagian 
lengannya. 


"Kamu temannya ya?" Lubang di tubuh pria tersebut 
perlahan kembali mengatup. Pandangannya masih menatap 
Rhea dingin. 


"Iya," jawabnya. 
"Oh, baguslah. Lindungi dia ya." 


"Tanpa kamu minta, aku sudah melakukannya." Rhea 
mengarahkan pandangannya pada Irene yang menatapnya 
dari sudut ruangan. Menyunggingkan senyum simpul yang 
berkesan. 


"Kalian baik-baik saja kan?" Irene menghampiri mereka 
berdua. 


"Aku sih, iya. Kalau dia, entahlah. Omong-omong, aku harus 
memanggilmu siapa?" Rhea mengajukan pertanyaan pada 
pria berkulit pucat tersebut. 


"Eris." 


"Astaga, kamu marah padaku? Bicaramu dingin sekali." 
Rhea menampakkan seringainya. 


"Tidak. Urusanku sudah selesai disini. Boleh aku pergi?" 
tukas Eris cepat. 


"Tunggu, kamu bahkan tidak menjelaskan apapun padaku." 


"Aku bisa menjelaskannya, Rhea," lirih Irene. 


Rhea menyipitkan matanya menatap gadis bermata biru 
yang sedikit lebih pendek darinya. "Kamu mengetahui 
sesuatu, tapi kenapa tidak bicara padaku? Hei, kita teman 
kan? Apa kamu masih tidak bisa mempercayaiku?" 


"Ti-tidak. Bukan begitu. Hanya saja ..." 


"Irene. Padahal aku sudah menceritakan semua tentangku. 
Tapi, bahkan aku belum tahu nama lengkapmu," sela Rhea, 
membungkam mulut gadis berambut putih tersebut. 


"Aku sendiri tak terlalu mengenal Irene. Ini baru kedua 
kalinya aku bertemu dengannya, setelah kejadian di tengah 
hutan dulu." Eris membuka mulut. Membuat Irene bisa 
sedikit menghembuskan nafas. 


"Sebenarnya, apa tujuanmu datang kemari?" Rhea ganti 
menatap pria tersebut. 


"Kamu tahu, timbal balik antara parasit dan inangnya?" 


"Hah? Jawab dulu pertanyaanku. Jangan melontarkan 
pertanyaan bodoh yang jauh sekali dari topik." 


"Anggap saja gambarannya begitu. Sekalinya seorang 
vampir menghisap darah inangnya, maka dia akan selalu 
bisa mengetahui dimana inangnya tersebut berada. Seperti 
ada sinyal yang memberi tahu dimana keberadaannya." 


Irene memandang Eris dengan sejuta pertanyaan yang 
tersimpan dalam benaknya. Apa yang diucapkannya itu 
benar atau dia hanya ingin mengelabui Rhea? Mengapa? 
Apa dia menganggap Rhea sebagai ancaman? Mengapa ia 
tidak mengatakan hal yang tadi ia katakan padaku? 


Rhea terdiam sejenak. Senyum yang sedari tadi menghiasi 
wajahnya, perlahan pudar. Digantikan dengan bibirnya yang 


membentuk garis datar. Tatapannya menyorot tajam ke arah 
Eris. "Jadi? Tujuanmu datang kemari, apa?" 


"Kurasa, kamu tahu sendiri jawabannya." 


Jawaban Eris membuat Irene terbelalak. Ia sama sekali tak 
mengerti mengapa pria tersebut mengatakan hal seperti itu. 
Kenapa? 


"Oh. Ya, aku mengerti." Rhea tersenyum simpul. Ia 
memejamkan kedua belah matanya. 


Namun, tak lama kemudian senyuman tersebut berubah 
menjadi senyum sadis yang mengerikan. "Hih ... Jie." 


"Kurasa, semua ucapanmu tadi hanya kebohongan belaka," 
tegas Rhea mengulangi. Iris hitamnya mengkilap terbias 
sinar rembulan yang tiba-tiba masuk lewat kaca jendela 
yang tertutup. 


Rhea memalingkan pandangannya pada Irene yang seketika 
kaku. Jantung gadis berambut putih tersebut berdegup tak 
beraturan ketika matanya beradu dengan mata tajam milik 
Rhea. "Benar kan, Irene?" 


Bagai tertampar ucapan sendiri. Irene bungkam. la tak bisa 
berkata-kata. Tubuhnya gemetar, seakan tatapan tajam 
Rhea yang menyelidik telah mengoyak daging hingga 
tulang belulangnya. Kebohongannya langsung tersingkap 
jelas. Rhea, sebenarnya kamu ini apa? 


"Ah, bagaimana bisa?" Eris menanggapi kalimat Rhea 
barusan. Tetap tenang seperti biasanya, walaupun 
kebohongannya terbongkar. 


"Huh, bagaimana ya? Jujur saja, pembicaraan kalian tadi 
sangat menarik. Kenapa tidak dilanjutkan saja?" Rhea 


terkekeh hambar. 
"Ka-kamu menguping?" tanya Irene gugup. 


"Kalau aku jawab 'tidak', apa kamu akan percaya?" 
Pertanyaan yang bersifat menguji, terlontar dari mulut 
Rhea. 


Irene menggelengkan kepalanya sedikit. la masih sulit 
menangkap kenyataan yang terjadi. Sebenarnya, kenapa 
aku malah merasa takut sendiri? 


"Oh, baiklah. Maafkan aku kalau begitu." Eris memejamkan 
kedua belah matanya yang sedikit menghitam di bagian 
kantung matanya. 


"Katakan padaku yang sejujurnya, apa tujuanmu datang 
kemari?!" tegas Rhea untuk pertanyaan yang sama setelah 
kesekian kalinya. 


Eris terdiam. la membuka kembali kedua kelopak matanya. 
Iris merah pekat menyorot tajam ke arah Rhea. "Memberi 
sedikit peringatan." 


"Ya, lalu?" uji Rhea. 


Eris menarik nafas panjang. la berusaha memalingkan 
wajahnya agar tidak beradu pandang dengan Rhea. Namun, 
dengan segera gadis tersebut menahan gerakannya. 


"Jika seseorang mengajakmu bicara, tataplah matanya!" 
tekan Rhea. 


Eris menurut. Dengan malas, pria tersebut kembali menatap 
dingin gadis yang terkesan seperti 'mengintrogasi' nya. 
"Menyebalkan. Sikapmu tak jauh berbeda dengan ibuku." 


"Kamu pasti sudah mengetahui hal lain yang dimiliki Irene 
bukan?" lanjut pria tersebut. 


"Tidak, aku tak tahu." Rhea kembali tersenyum simpul. Ia 
menggelengkan kepalanya perlahan. 


"Baiklah, kalau begitu lebih baik kamu tidak mengetahui 
apapun." 


"Mengapa? Irene temanku. Apa tidak boleh mengenalnya 
lebih jauh? Mengapa sosok makhluk sepertimu, malah jauh 
lebih di percaya oleh Irene dari pada temannya yang setiap 
hari selalu bertemu?" 


"Rhea ... aku bisa menjelaskan semuanya nanti." Irene 
gugup. 


"Aku butuh jawaban sekarang. Kamu mengerti?" tolak Rhea. 


"Darah suci yang mengalir dalam tubuh Irene yang menjadi 
incaran semua makhluk di dunia ini. Darah tersebut mampu 
membuat seseorang memiliki kehidupan abadi. Selain itu, 
matanya yang merupakan mata magi. Mampu melihat hal 
yang tak dapat kamu lihat. Misalkan, seperti melihat masa 
depan. Atau mengkoreksi informasi sebuah benda hanya 
dengan sekali melihatnya. Kemudian, tubuhnya yang 
berpotensi sebagai wadah dari energi magi terkuat. Tentu 
saja hal tersebut membuatnya menjadi sasaran empuk di 
dunia ini. Makannya, aku kemari untuk memberinya 
peringatan." Eris membeberkan semua hal yang 
diketahuinya sebelum Irene menyetujuinya. 


Irene menutup mulutnya rapat-rapat ketika mendengar 
ucapan Eris. Bulu kuduknya merenggang. la membenamkan 
wajahnya pada kedua telapak tangannya. Perlahan, ia 
menjatuhkan tubuhnya. Membiarkan dirinya terduduk di 
atas lantai kayu yang kasar. 


"Oh, begitu ya. Baiklah. Terima kasih penjelasannya. Tenang 
saja, aku kan selalu menutup rahasia rapat-rapat." Rhea 
merendahkan tubuhnya, menyentuh bahu Irene yang terasa 
gemetar. la berusaha menenangkan gadis yang merasa 
terpukul itu. 


"Ya. Bolehkah aku pergi?" tanya Eris. 


"Tentu, silahkan saja." Setelah mengatakan hal tersebut, 
seketika jendela kembali terbuka. Mengalirkan udara dingin. 


"Ok. Bye." 

xK aka 

26 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Hi. Aku datang! Bagaimana tanggapan kalian pada chapter 
kali ini? Kasih tau aku dong! 

Jangan sungkan untuk memberikan kritik dan saran ya. Baik 
itu kata-kata yang typo, kata yang tidak sesuai ejaan, 
bahkan krisar alur juga boleh. ^_^ 


Sampai nanti! 


17. Scar 


"Kamu tahu, aku sama sekali tidak menguping pembicaraan 
kalian." 


Perlahan, Irene menurunkan kedua telapak tangan yang 
menutupi wajahnya. la menatap Rhea dengan pandangan 
bertanya-tanya. 


"Aku hanya sedikit menggertak dan memancingnya saja. 
Maaf ya, sepertinya aku terlalu memberikan penekanan 
emosional padamu." Rhea tersenyum menenangkan Irene. 


"Rhea ... tidak. Seharusnya, aku yang minta maaf." 


Rhea menepuk halus pundak Irene. "Saat pertama 
mendengar kata 'witch', apa yang terlintas di pikiranmu?" 


"Sosok wanita tua yang bongkok dengan membawa tongkat 
kayu berukir tengkorak," jawab Irene. 


“Jika dalam pikiranku, seorang wanita cantik yang memakai 
topi runcing. Membawa tongkat pendek dan sapu terbang. 
Wajahnya selalu terlihat berseri-seri dan awet muda." 


Rhea menatap Irene lembut. Sudut bibirnya terangkat, 
membentuk senyum lebar yang indah. Bulu mata lentiknya 
membuat wajah menawannya tampak sempurna. Benar- 
benar seorang gadis yang jelita. "Kamu tahu apa 
maksudnya?" 


Irene menggelengkan kepalanya sebagai respons atas 
pertanyaan Rhea. 


"Aku yakin, suatu saat nanti kita lah yang akan menjadi 
penyihir tersebut. Dan saat itu, diriku lah yang menjadi 


penjahatnya. Sedangkan kamu adalah sosok penyihir baik. 
Kemudian, kita akan terikat konflik besar dan saling 
mengincar satu sama lain." 


Perlahan, Rhea berdiri. la menatap jauh ke langit yang ada 
di balik jendela. "Namun, setelah semua itu selesai. Kita 
akan kembali bersama. Melakukan hal konyol bersama, 
menikmati indahnya dunia bersama." 


Rhea kembali menatap Irene yang masih terduduk di lantai 
kayu. "Karena, kita ini teman. Atau, lebih dari teman. Kita 
saling berbeda pendapat, terlarut emosi karena hal sepele. 
Namun, setelah itu kita kan kembali tertawa. Menatap satu 
sama lain sebagai bagian terpenting." 


Irene memejamkan kedua matanya. Perlahan, senyum 
terlukis di wajah mungilnya. "Kau benar, Rhea." 


Gadis berambut hitam tersebut menampakkan senyum 
manis. "Tentu saja. Aku pikir, kamu pasti lelah kan? Malam 
semakin larut, mau tidur?" 


Irene mengangguk. la kemudian bangkit dari posisi 
duduknya. Kemudian melangkahkan kakinya ke arah 
ranjang kayu yang berada di sudut ruangan. Entah 
mengapa, seketika dirinya merasa begitu mengantuk. 
Matanya terasa berat. 


Segera Irene merebahkan tubuhnya di atas kasur yang 
sedikit keras. Aroma selamat tidur mulai terambu. 
Mengantarkannya pada lubang hitam gelap, jatuh kedalam 
kubangan mimpi tak berdasar. 


Setelah Irene terlelap, Rhea merasakan sesuatu sedang 
mengawasinya. la mengarahkan pandangannya ke jendela. 
Dari kejauhan, terlihat seekor gagak hitam yang mengamati 


tempatnya bermalam. Dengan sigap, Rhea mengambil 
langkah mendekati kusen kayu tersebut. 


Tanpa aba-aba, gagak tersebut langsung terbang. Melesat 
ke arahnya. Mata merah menyala milik sang gagak itu 
menyorot tajam menatap Rhea. 


"Itu kamu, Lucifer?" 


"Ya. Lebih tepatnya, hanya sebagian kecil magi milikku saja. 
Tapi, aku senang kamu selalu cepat tanggap, Rhea." Burung 
tersebut dapat berbicara fasih, layaknya manusia biasa. 


"Kamu mendengar semuanya? Yang barusan?" 
"Sedikit bagian. Tapi, aku tahu garis besarnya." 


"Eris ... apa pandanganmu pada pria tersebut, Lucifer?" 
Rhea mengamati bulu hitam sang gagak yang terlepas dari 
tubuhnya. 


"Biarkan saja. Dia tidak terlalu berpengaruh dalam rencana. 
Yang terpenting, kamu tetap menjalankan tugasmu seperti 
biasa. Dan jangan sampai ada yang tahu mengenai kontrak 
yang kita buat." 


"Aku tidak merasa semuanya akan berjalan sesuai dengan 
apa yang kita inginkan. Kamu tahu, ekspektasi sering kali 
menghianati realita." 


"Tenang saja. Selama makhluk itu masih tersegel di 
tempatnya, tak ada halangan yang terlalu berarti bagiku." 


"Kamu percaya diri sekali. Tapi, ya sudahlah. Yang penting 
aku sudah melaksanakan tugasku dengan baik." Rhea 
menyandarkan tubuhnya pada kusen yang terasa dingin. 


"Omong-omong, kamu tidak tidur lagi malam ini?" 


Rhea mendengkus. Senyum getir sepintas terlukis di 
wajahnya. "Kamu pikir bisa, tertidur dengan nyaman di 
sarang monster yang berbahaya?" 


"Astaga, kamu menyadarinya?" 


"Tentu saja. Semenjak awal malam tadi, dua lelaki itu pergi 
meninggal kan tempat ini. Dan hingga saat ini, mereka 
belum kembali." 


"Pallas dan Charon ya?" 
"Ya." 
"Ku yakin, mereka pasti sudah menemukan sesuatu." 


Rhea memejamkan matanya. Senyum kembali 
mengembang di wajah berparas cantiknya. la menggumam. 
"Menarik ..." 
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Irene membuka kedua matanya. Loteng tempatnya 
bermalam masih terlihat gelap. Sesuatu mengusik tidurnya, 
membuatnya terjaga dalam kegelapan malam. Udara dingin 
merambat di sepanjang tulang belakangnya, merayap 
hingga ke ubun-ubun. 


Gadis itu mulai duduk di atas ranjang. Memeluk dirinya 
sendiri yang mulai menggigil. Jendela masih terbuka lebar, 
meminta angin malam untuk pergi ke dalam. Dilihatnya 
ranjang milik Rhea yang terletak di seberang ranjangnya. 
Terlihat kosong tanpa tuan. 


Dasar Rhea, selalu saja pergi entah kemana di malam hari. 


Irene mulai turun dari ranjang, menapakkan kaki pada lantai 
kayu. Telapak kakinya bagai tertusuk bongkahan es yang 
membuatnya tak mampu merasakan apapun selain dingin 
yang menyiksa. la meringis, menahan gerak udara yang 
begitu ekstrim tersebut. Tanpa disedari, setiap hembus 
nafas yang keluar darinya menjelma menjadi embun yang 
beku. 


Padahal aku sering merasakan musim dingin yang 
mencekam. Tapi, mengapa dingin kali ini terasa begitu kuat? 


Langkah kaki membawanya pada kusen kayu. Dengan 
segera, ia menutup jendela tersebut rapat-rapat. Berusaha 
memotong aliran dingin yang keluar-masuk dari pintu 
jendela yang terbuka lebar. 


"Irene..." 


Bersamaan dengan tertutupnya jendela tersebut, sebuah 
suara masuk ke dalam indera pendengarannya. Walaupun 
sangat samar dan lirih, namun, jelas-jelas ia menyadari 
bahwa suara tersebut bergetar memanggil namanya. Suara 
seseorang yang begitu familiar di dengarnya. 


Sontak Irene berbalik, memandang dengan teliti ke dalam 
ruangan tersebut. Namun, tak ada siapapun di sana. Hanya 
ia seorang yang sedang berada di loteng. Perlahan, Irene 
melangkahkan kakinya menjauh dari kusen jendela. 


Terpaan angin mengetuk kaca jendela. Membuat kusen kayu 
tersebut bergetar, berderit ingin melepaskan dirinya dari 
himpitan dinding. Hawa dingin yang menusuk kembali hadir 
ke dalam ruangan melalui celah sempit kusen kayu 
tersebut. 


"Irene..." 


Bersamaan dengan bunyi mirip seruling yang terbentuk 
akibat hembusan angin melewati celah kusen dan dinding, 
suara lirih tersebut kembali terdengar. Menggetarkan kalbu 
seseorang yang dipanggilnya. 


Dengan cepat, Irene langsung membalikkan tubuhnya 
kembali menatap ke arah jendela. Seketika, mata Irene 
membelalak tak percaya mendapati sosok yang sejak tadi 
memanggil namanya. Pandangannya perlahan pecah. Netra 
beningnya terlihat berkaca. la tercekat, kesulitan untuk 
mengambil napas. 


"Ti-Thian?" 


Sosok yang sangat dikenalnya itu tersenyum samar. 
Walaupun terlihat sedikit transparan, namun ia sangat yakin 
bahwa pendapatnya tidak salah. 


"Irene, kenapa kamu hanya diam? Apa kamu marah 
padaku?" Sosok tersebut memandang aneh ke arah Irene. 


Irene menggelengkan kepalanya. "Aku tidak marah 
padamu." 


"Ah, halo. Irene, aku bicara padamu. Aku tahu aku salah 
karena meninggalkanmu terlebih dahulu, tapi jika kamu 
marah, itu jauh lebih buruk bagiku." 


Seketika, Irene merasa aneh. la melambaikan tangannya 
tepat di depan pandangan sosok tersebut. Namun, tak ada 
respons apapun darinya. Irene akhirnya menyadari bahwa 
pria tersebut tak mampu melihatnya, maupun mendengar 
ucapannya. 


Sosok transparan tersebut hanya bagaikan vidio hologram 
yang diputar kembali. Semua perkataan dan gaya 
bicaranya, sudah pernah Irene lihat ketika masih berada di 


panti asuhan. Ketika lelaki tersebut meninggal kan dirinya 
dalam keramaian. 


"Tapi, dengan hanya melihat wajahmu, aku sudah sangat 
bahagia." Tanpa ia sadari, bulir mulai merembes dari 
pelupuk matanya. Irene tersenyum, berusaha menahan 
perih. 


"Baiklah Irene kalau kamu masih ingin diam. Maafkan aku 
ya" Sosok transparan tersebut menunduk lesu. Tak 
menunggu lama, makhluk yang menyerupai lelaki tersebut 
membalikkan badannya. Kemudian melangkahkan kakinya 
keluar, menembus jendela yang tertutup rapat. 


"Tidak Thian, kumohon jangan pergi lagi. Kamu tahu, aku 
sangat tersiksa akibat kepergianmu. Kumohon, kembalilah. 
Aku ... aku sangat merindukanmu, Thian." Irene berusaha 
menarik lengan sosok tersebut. Namun, ia hanya menembus 
pergelangan tangannya tanpa mampu menyentuh 
sedikitpun. 


"Thian, kembali. Lihatlah aku disini, aku menunggumu. 
Adakah yang bisa ku lakukan agar kita kembali bersama?" 
Irene berusaha mengejar. Sosok itu berhenti melangkah 
sebelum tubuhnya benar-benar habis termakan tembok 
jendela. 


"Ku harap, kejadian seperti ini tak terulang kembali. 
Sungguh, aku menyesal, Irene." Suara yang menggetarkan 
kalbu kembali terdengar. Sosok transparan tersebut, 
langsung menghabiskan langkahnya. Sirna dari pandangan 
Irene. 


"Tunggu, Thian!" Irene berlari, membuka jendela. Udara 
dingin menyambutnya dari luar. Melambaikan rambut putih 
panjangnya. 


Hanya pemandangan berkabut yang menyambut 
penglihatannya. Tak ada sosok berwujud lelaki yang sangat 
dikasihinya tersebut. Iris birunya kembali mengemban lara. 
Netra beningnya tak kuasa menahan air mata. 


Pandangannya semakin kabur. Nafasnya semakin tak 
beraturan. Dadanya bagaikan dihujam berjuta pedang 
tajam. Matanya terasa panas. Bulir mengalir deras, 
membasahi pipi halusnya. 


"Kenapa? Kenapa semua begitu kejam?" Punggung 
tangannya menyambut di bawah pelupuk mata ketika air 
mata mengalir membasahi wajah mungilnya. 


Namun, belum selesai Irene meratapi nasibnya, ia merasa 
ada sesuatu yang memegang pergelangan kakinya. Jemari 
yang berkuku panjang bertemperatur dingin terasa di 
sekujur kakinya. Segera, Irene mengarahkan pandangannya 
ke lantai. 


Seketika, Irene terdiam kaku. Sosok makhluk besar yang 
menyeramkan, meranggah keluar dari dalam lantai. 
Bagaikan bajak laut yang keluar dari dalam air laut. Lantai 
yang menjadi tempatnya berpijak, seakan-akan menjadi 
cair. 


Irene benar-benar hampir kehilangan kesadaran. Sosok 
tersebut membuka mulut besarnya bergigi runcing, 
berusaha menelan Irene dari bawah. Irene hampir 
kehilangan detak jantungnya. 


Bagiku, kematian memang lebih baik. Namun, bukan 
kematian dengan cara seperti ini. Ini sungguh mengerikan. 
Kumohon, hentikan! 
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28 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Halo! Apa kabar kalian? Semoga tetap dalam keadaan sehat 
wal'afiat ya. So, gimana tanggapan kalian sama chapter kali 


ini? Kasih tau aku dong! 
Jangan sungkan untuk memberikan kritik dan saran ya, 


pada penulis pemula ini! 
Terima kasih ^^ 


Ja mata! ( ^ ^) 


18. Foolishness 
"Irene ... !" 
"Irene!" 
"IRENE!" 


Gadis pemilik rambut hitam nan indah itu mengguncang 
bahu Irene yang terbaring di atas ranjang dengan kasar. 
Lisannya meneriakkan nama wanita yang masih 
memejamkan mata dengan nafas terengah. 


Rhea menyadari, bulir keringat dingin sebesar biji jagung 
mulai merembes keluar dari pori-pori kulit gadis mungil 
tersebut. Wajahnya terlihat begitu ketakutan. 


"Irene, bangunlah!" 


Sekali lagi, Rhea mengguncang bahu Irene dengan kuat. 
Membuat gadis berambut putih-silver tersebut membuka 
matanya secara spontan. 


Irene terengah. Nafasnya memburu. Ia mati rasa. Tubuhnya 
terasa begitu kaku, dingin, dan pucat. Iris birunya 
membelalak, namun memancarkan kekosongan yang sangat 
mendalam. 


"Apa yang terjadi, Irene?" Rhea terlihat khawatir. 


Namun, Irene tidak menjawab. Tubuhnya gemetar. Perlahan, 
ia menggerakkan telapak tangannya menyentuh keningnya. 
Irene menutup kedua belah matanya. la mulai mengatur 
nafas agar tidak terengah seperti habis di kejar hantu. 


"H-huh ... ternyata hanya mimpi," gumamnya pelan. Namun, 
Rhea yang berada di dekatnya mampu mendengar 
ucapannya barusan. 


"Astaga, ku kira kamu kenapa. Untung lah kalau hanya 
mimpi. Tadi, tingkahmu seperti orang kerasukan. Aku sangat 
khawatir, kau tahu." Rhea menghela nafas. 


Tubuh Irene terasa begitu lelah. Mimpi itu sangat aneh. 
Seakan-akan apa yang terjadi di dalam mimpi itu adalah 
nyata. Bahkan, hawa dingin yang ia rasakan di dalam 
mimpi, masih terbawa hingga dirinya terbangun. 


Langit masih sedikit gelap. Namun, di ufuk timur sudah 
terlihat benang putih terang. Menandakan mentari akan 
segera terbit. 


"Dingin sekali ya?" lirih Irene. la merapatkan jubah yang 
membungkus tubuhnya. 


"Kamu mau berendam air hangat? Kalau 'iya', biar 
kusiapkan," timpal Rhea. 


"I-iya. Terima kasih." 


"Tak masalah." Rhea segera bangkit, kemudian berjalan 
menuju ke arah pintu. 


Namun, sebelum tangannya membuka pintu tersebut, 
kenop berputar dengan sendirinya. Dan pintu terbuka, 
memperlihatkan sosok yang berada di baliknya. 


"Sesuatu telah terjadi." Pria berambut pirang yang seketika 
membuka pintu, langsung melontarkan kalimat sebelum 
Rhea menanyainya. 


"Hah, apa maksudmu?" balas Rhea. 


"Irene, apa yang kamu rasakan?" tanya Charon pada gadis 
yang masih duduk di atas ranjang. 


Irene menatap kedua lelaki yang tiba-tiba masuk kedalam 
kamarnya dengan pandangan tak mengerti. "Entahlah." 


"Rhea, aku sendiri yakin, kamu pasti merasakannya bukan?" 
Pallas ganti melirik pada gadis yang berada di hadapannya. 


Rhea memalingkan pandangannya. Kini ia ganti menyelidik 
detail ke dalam loteng. Mata tajamnya memandang seluruh 
sudut ruangan. "Astaga, kenapa aku baru menyedarinya 
sekarang. Walaupun samar. Keberadaannya sama seperti 
hawa keberadaan tempat ini." 


"Seakan-akan, 'dia' menjadi satu dengan dinding dan juga 
lantai." Pallas ikut menyelisik. 


Namun, ketika kalimat itu terlontar dari mulut Pallas, pikiran 
Irene langsung berpacu. Ingatan tentang makhluk 
mengerikan yang keluar dari lantai di dalam mimpinya 
terpampang jelas di benaknya. 


"Irene, kemarilah." Charon yang masih berada di dekat 
ambang pintu, memerintahkan Irene. 


Irene yang masih dihantui sosok yang berada di dalam 
mimpinya, tanpa berpikir panjang langsung menuruti 
perintah pria tersebut. la turun dari ranjang, lalu berjalan 
mendekat ke arahnya. 


Namun, tanpa sepemikirannya, Charon malah menyingkap 
jubahnya. Membuat tubuh berkulit putih mulus kehilangan 
pakaiannya. 


Sontak, Irene kelabakan. la panik menutupi tubuhnya yang 
hanya tertutup pakaian dalam. "A-apa yang kamu lakukan?" 


"Kamu berani macam-macam, bersiaplah menerima 
balasannya, sialan!" gertak Rhea yang juga melihat 
pemandangan tersebut. 


"Diam dulu bodoh! Aku tidak melihat apapun." Charon 
memalingkan wajahnya, memperlihatkan pada Rhea bahwa 
kedua matanya tertutup rapat. 


"Irene, coba perlihatkan punggungmu pada kami," 
lanjutnya. 


Walau masih dengan keadaan ragu, Irene akhirnya 
membalikkan tubuhnya membelakangi teman-temannya. 
Keadaannya menyamping dengan cermin besar yang berdiri 
di sudut ruangan. Membuatnya bisa melihat tubuhnya 
sendiri dari samping. 


Seketika, mata Irene dan Rhea membelalak. Mengetahui 
sesuatu yang terdapat di punggung gadis berambut putih 
tersebut. 


"Se-sebenarnya, apa ini?" Irene terbata. 


Goresan. Bukan, lebih tepatnya seperti cakaran dari kuku 
tajam dan juga besar yang mengoyak hingga dalam. 
Memperlihatkan daging merah, bahkan sedikit serpihan 
putih. Terlihat seperti luka baru, namun tak ada darah 
sedikitpun yang menetes dari goresan tersebut. 


"Ah ya, aku mengerti." Rhea sudah berhenti terkejut. Ia 
melangkahkan kakinya mendekati Irene. 


"Sudah cukup, jangan terus memandangnya. Dasar pria 
mesum!" hardik Rhea pada kedua pria yang kini berada 
sedikit di belakangnya. 


Rhea mengambil selimut yang terdapat di atas ranjang. 
Kemudian memberikannya pada Irene. "Kamu, pakailah ini 
dulu untuk menutupi tubuhmu. Nanti aku ambilkan 
mantelmu." 


"I-iya." Irene menurut. la segera menjarangkan kain tersebut 
membalut tubuhnya. 


"Baiklah, sekarang saatnya aku menghabisi makhluk yang 
berada di dalam situ," ucap Rhea. Mata gadis tersebut 
menyorot tajam ke arah lemari kayu yang berdiri kokoh di 
sisi ruangan. 


"Memangnya tidak apa-apa? Kita tak bisa menjamin hanya 
ada satu yang bersembunyi di situ." Pallas juga menatap 
lemari tersebut. 


"Aku juga berpikir demikian. Namun, kurasa untuk 
membereskannya sekarang bukanlah ide buruk. Lagi pula, 
tempat ini dipenuhi oleh penyihir pemula seperti kita." 
Charon menimpali. 


"Kenapa tidak kita lihat dulu saja?" Rhea tersenyum miring. 
la menggerakkan tangannya. Perlahan, benang tipis 
menggeliat, keluar dari dalam jubah bagian lengan. 
Bergerak cepat menembus udara, lalu melingkar di gagang 
lemari tersebut. 


Semua yang ada di dalam ruangan itu terdiam, menunggu 
apa yang akan terjadi selanjutnya. Benang tersebut 
menegang, menarik gagang pintu lemari. Suara berdecit 
yang tak sedap di dengar, masuk ke dalam indera 
pendengaran mereka. 


Pintu lemari terbuka lebar. Namun, tak ada sosok apapun 
yang bersembunyi di dalamnya. Pandangan mereka bertiga 


jadi nampak kecewa. Rhea perlahan maju mendekati lemari 
tersebut. la mengecek bagian dalam. Namun, hasilnya nihil. 


Tiba-tiba, pandangan Irene menangkap sesuatu. "Rhea, di 
atasmu!" 


Sosok mengerikan dengan bengkak di bagian wajahnya, 
muncul dari atap yang seketika terlihat cair dan membentuk 
pusaran kecil. Kulitnya berwarna hitam kebiru-biruan. 
Mulutnya terbuka lebar, melompat hendak menerkam Rhea 
yang berada tepat di bawahnya. 


Rhea dengan cepat berusaha melangkahkan kakinya 
menjauhi tempat ia berdiri. Namun, gerakan makhluk 
tersebut lebih cepat darinya. Sosok itu jatuh menimpa Rhea 
yang berada di bawahnya. Debu yang berada di sekitar 
tempat tersebut, langsung terangkat akibat hentakan 
monster tersebut. 


Sial. Aku seharusnya sudah tahu kalau tempat ini adalah 
sarang mereka. Percakapan semalam dengan Lucifer ... ya, 
aku mengabaikan peringatan yang sudah kusadari sendiri. 
Dan ini, bukan karena aku yang tak cukup cepat untuk 
menghindar. Melainkan, karena kedua pergelangan kakiku 
yang mereka tahan dari bawah. Tolol! 


"Draugr ..." Charon menganalisis makhluk yang baru saja 
dilihatnya. Walaupun hanya melihat sekilas, namun sosok 
tersebut sudah menjadi pengamatan sehari-hari dalam buku 
ayahnya yang diam-diam dibacanya. 


"Makhluk itu, mereka juga bisa menggunakan energi magi 
seperti penyihir ya?" Pallas mengamati. 


"Ya tentu saja. Astaga, sungguh merepotkan bukan? 
Terlebih, mereka juga kebal terhadap senjata. Kalau sihir 


kita sampai lebih lemah daripada milik mereka, tamat 
sudah." 


Tiba-tiba, Rhea terlempar keluar dari pusaran debu yang 
sejak tadi menghalang pandangan mereka. "Kalian semua 
jahat ya. Melihat temannya dalam bahaya, masa tidak ada 
rasa simpatik gitu?" 


"Kukira kamu sudah mati tercabik-cabik," ujar Charon 
dingin. 


"Aku juga berpikir begitu. Makannya kami lebih memilih 
untuk diam," timpal Pallas. 


Rhea melemparkan senyum getir. "Benar-benar tidak 
berperasaan." 


"Sudah-sudah ... tak perlu diperpanjang. Lagi pula, lihatlah. 
Mereka sudah kalah." Irene berusaha berdiri sambil 
memegang selimut yang menutupi tubuhnya. 


Sontak, Pallas dan Charon kembali menatap ke arah 
kemunculan draugr tersebut. Saat debu benar-benar telah 
menghilang sepenuhnya, terlihatlah dua sosok tubuh tak 
berkepala yang terkulai di lantai. Kepala mereka terhempas 
di dekat Rhea yang masih terduduk di lantai. 


"Hei, Rhea. Kamu kah yang membunuh makhluk tersebut?" 
tanya Pallas. 


"Siapa lagi kalau bukan aku? Dari tadi, kalian hanya 
menonton. Dasar! Tapi, sayang sekali ya. Belati 
kesayanganku jadi retak gara-gara tertimpa tubuh busuk 
mereka," keluh Rhea. 


"Sihir apa yang kamu gunakan? Eh, tidak. Lebih tepatnya, 
siapa kamu sebenarnya?" Charon menelisik. 


Rhea tersenyum simpul. la memejamkan kedua belah 
matanya. Menarik nafas panjang, lalu menghembuskannya 
kembali. Perlahan, ia kembali berdiri dari posisi duduk 
tempatnya terlempar. "Hmm ... kira-kira, siapa ya?" 
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31 Jan 2021 
—Daiyasashi- 


Halo! Tidak terasa sudah sebulan sejak pertama kali cerita 
ini publish. Terima kasih banyak ya buat kalian yang selalu 
support aku. 

Oh ya, jangan lupa berikan kritik dan saran ya. Sedikit 
koreksi dari kalian, akan sangat bermanfaat bagi aku. 


Oh ya, omong-omong, kalian tahu apa itu 'Draugr' gak? 
Kalau belum tahu, aku bawa sedikit info tentang makhluk 
mitologi yang satu ini. Simak ya! 


Noted 


Draugr adalah makhluk undead dari literatur cerita rakyat 
Skandinavia. Ada juga yang menyebut, bahwa draugr 
adalah makhluk norse mitologi. 


Mereka biasanya tinggal di kuburan, dan hanya berkeliaran 
di sekitar tempat tersebut. Sering menjaga harta karun yang 
terkubur disana. 


Mereka bisa membunuh manusia, dengan kesialan. 
Memasuki serta merusak mimpi seseorang, dan saat 
terbangun, akan meninggalkan bekas luka. Bisa meracuni 
makanan. Dan umumnya berbau busuk. 


Mungkin, kira-kira seperti ini rupanya. 


Ok, sekian ya. 


Sampai bertemu kembali! ( ^ ^) 


19, Nature 


Ruas-ruas jalan di desa mulai dipadati oleh orang-orang 
yang berlalu lalang. Udara segar terasa memenuhi paru- 
paru. Suasana yang begitu damai. Sangat jarang terjadi 
semenjak mereka datang di dunia tersebut. 


Keempat remaja berjubah hitam, berjalan menyusuri 
deretan kios. Banyak orang-orang yang melakukan jual beli, 
layaknya di dunia mereka. Semakin masuk ke tengah pasar, 
semakin padat manusia yang memenuhinya. 


Irene terus memperhatikan keadaan sekitar. Namun, tak ada 
satupun yang mengusik penglihatan. Semua tampak damai, 
tanpa gangguan. Membuatnya sedikit melupakan kejadian 
yang dialaminya kala dini hari. 


"Alat tukarnya menggunakan koin emas. Di mana kita bisa 
mencarinya?" tanya Irene setelah sekian lama hanya 
terdiam. 


"Aku menemukan banyak di dalam laci meja yang ada di 
loteng. Keberuntungan kah?" Rhea merogohkan tangannya 
kedalam jubah. Gemericik receh terdengar. 


"Kamu benar. Di tempat pemukiman yang kita tempati, 
banyak sekali koin emas yang tersebar. Seakan-akan, 
pemilik sebelumnya sengaja mencecerkannya di dalam 
situ." Pallas menimpali. 


"Tapi, terkait draugr, aku jadi yakin bahwa pemilik 
sebelumnya tertimpa kesialan, atau mati mengenaskan 
akibat keserakahan draugr tersebut," ujar Charon. 


"Eh, iya. Draugr kan makhluk yang tamak. Padahal mereka 
hanya revenant, tapi kenapa masih suka dengan harta sih?" 


Rhea terkekeh pelan. 


"Kalian tahu banyak tentang mitologi ya?" Pallas yang tidak 
mengerti, akhirnya bertanya. 


"Tentu," jawab Charon dan Rhea hampir bersamaan. Namun, 
ketika menyadari hal tersebut, tatapan mereka berdua 
langsung saling beradu tajam. 


"Ya, dulu aku sama sekali tidak percaya. Namun, semenjak 
datang ke dunia ini, pandanganku berubah. Aku yakin, 
kamu pasti juga begitu kan, Pallas?" Irene berkata lirih. 


"Tepat. Terlebih, dunia kita kan sudah modern. Kepercayaan 
kuno sudah tidak berlaku lagi. Yang ku pelajari hanya 
teknologi dan teknologi, kemudian sains." Pallas merespons. 


"Yah, sudahlah. Yang penting malam ini kita makan enak 
ya!" Rhea seketika bersemangat. 


"Leo dan yang lainnya pergi ke sungai ya? Kemudian 
Cordelia dan Seren menjaga tempat tinggal. Yah, semoga 
saja tidak terjadi apa-apa pada mereka." Irene menghela 
nafas. 


"Tenang saja. Lagi pula, dari pagi hingga matahari tinggi, 
kita hanya berburu draugr di tempat yang kita gunakan 
tersebut. Kupikir, sisanya tidak terlalu banyak." Charon 
berkata tajam. 


"Semoga saja begitu." 


Mereka terus bergerak menembus kerumunan. Menghampiri 
salah satu kios yang berisi bumbu-bumbu dapur. Kemudian 
membeli semua bahan yang mereka perlukan. 


Tak terasa, matahari mulai tergelincir dari tempat 
tertingginya. Sore mulai tiba. Langit kini berwarna jingga 
menenangkan. Hembusan angin khas pegunungan, 
menerpa tempat tersebut. Menerbangkan sebagian kecil 
dedaunan. 


Keempat remaja itu telah beranjak keluar dari pasar yang 
entah mengapa semakin gelap keadaan, pasar tersebut 
semakin ramai pengunjung. Namun, pandangan mereka 
seketika tertuju pada seseorang dengan jubah hitam 
panjang yang menutupi seluruh tubuh. Bagian kepala orang 
tersebut juga tertutup oleh tudung terusan dari jubahnya. 


Orang tersebut duduk di sudut pasar yang sepi, jauh dari 
keramaian para pengunjung. Sebenarnya, tak ada yang 
menarik dari sosok tersebut. Hanya saja, aura yang 
dikeluarkan darinya terasa sangat berbeda. 


Perlahan, mereka mulai bergerak mendekati tempat dimana 
sosok itu terduduk diam. Niat mereka sebenarnya hanya 
ingin kembali melewati jalan yang berada di hadapan orang 
tersebut. Namun, langkah mereka sontak berhenti ketika 
sebuah suara datang menyapa. 


"Kalian, pelajar di Scholamaginer kah?" Kalimat halus 
terdengar dari sosok tersebut. Begitu ramah dan acuh. 


"Iya, memang benar. Anda mengetahuinya?" Rhea 
menyahut ramah. 


"Siapa yang tidak sadar dengan kehadiran kalian? Murid 
dari sekolah terkenal di dunia ini. Mengambil siswa dari 
dunia temporal." Suara perempuan tersebut begitu halus. 
Namun, bagian mata wanita itu tertutup oleh kain hitam. 
Sehingga mereka tak dapat melihat pendar wanita tersebut. 


"Mohon maaf nyonya. Tapi, mohon jawab pertanyaan saya 
ya." Irene menyela. Seketika, wanita itu menoleh ke arah 
Irene yang sedang berdiri. Walaupun sebagian wajah 
perempuan itu tertutup oleh kain hitam, namun mereka 
tetap bisa melihat rupa cantik yang dimilikinya. 


"Biar kutebak pertanyaanmu. Kamu mau berkata, bahwa 
apakah aku manusia? Benar begitu, Irene?" Respons yang 
diberikan wanita itu membuat Irene terkejut. 


Bagaimana bisa dia mengetahui namaku, padahal kami 
baru saja bertemu? 


"I-iya, anda benar," jawab Irene kaku. 


"Kurasa, kalian sudah mengetahui jawabannya." Wanita 
tersebut menampakkan senyum tulus yang mempesona. 


"Kamu monster ya?" Charon berkata dingin. 


Wanita tersebut mengarahkan wajahnya ke arah Charon. 
Hanya sebagian wajah yang terlihat dari wanita tersebut. 
Selebihnya tersembunyi di balik jubah hitamnya. Termasuk 
kulit kepalanya. "Definisi monster terlalu abstrak bagiku. 
Kupikir, bukan itu jawabannya." 


"Anda, Medusa?" Rhea menerka. 


Tiba-tiba, perempuan berpenutup mata tersebut 
menyunggingkan senyum lebar. Sedikit memamerkan wajah 
cantik yang dimilikinya. Walau hanya terlihat sebagian. 
"Kamu mengenalku? Aku tersanjung kamu menyebut nama 
itu." 


"Astaga, saya benar? Pantas saja anda menggunakan 
penutup mata dan menyembunyikan sebagian besar tubuh 
anda dalam gumpalan jubah, agar tak ada yang bisa 


melihat rambut ular milik anda, kan?" Rhea bersemangat, 
meskipun tatapannya menyorot waspada terhadap wanita 
tersebut. 


Perempuan yang merasa dilimpahi pertanyaan itu 
menganggukkan kepala. "Tapi, dengan begini, aku tidak 
mengganggu lawan bicaraku, kan?" Senyum mengembang 
di wajah wanita berparas cantik. Sama sekali tak bisa 
dipertimbangkan, apakah dia berbahaya atau tidak. 
Perilakunya yang sangat ramah, membuat mereka tidak bisa 
memprediksi. 


"Itu terlalu menguntungkan kami. Jujur saja, anda sangat 
cantik, nona Medusa." Rhea memuji keanggunan wanita 
tersebut. Walaupun wujudnya serupa dengan monster, 
namun  keramahannya benar-benar terlihat seperti 
biarawati. 


Perempuan yang mendapatkan pujian tersebut melukiskan 
senyum hangat. 


"Bagaimana anda bisa berada di tempat ini?" Pallas ganti 
bertanya. 


"Hmm ... karena aku menyukai desa ini. Lembah yang jauh 
lebih baik, dari pada gua tempat tinggalku di gunung sana. 
Bahkan, letaknya dekat dengan pemukiman manusia." 


Kening Pallas terlihat mengkerut mencerna jawaban wanita 
tersebut. "Apakah penduduk tak menyadari keberadaan 
anda?" 


"Mereka semua mengetahui keberadaanku, juga identitasku. 
Dan, mereka menghargaiku. Tenang saja, aku tak akan 
menyerang orang-orang disini. Selama aku tidak merasa 
terancam, aku tak akan mengeluarkan kutukanku." Senyum 


yang terus mengembang di wajah perempuan tersebut 
benar-benar menenangkan. 


"Senang bertemu dengan anda, nona Medusa. Namun, hari 
semakin petang. Kami harus pergi," sela Charon yang masih 
terkesan dingin. 


"Iya, tentu saja masih banyak hal yang harus kalian lakukan. 
Semoga kalian bisa melewati semuanya dengan lancar." 
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"Akhirnya, semua persiapan sudah selesai." Cordelia 
bersemangat, menyajikan ikan bakar yang terlihat lezat di 
atas meja kayu. 


"Sejak tadi, semua berjalan lancar. Tak ada lagi draugr yang 
terlihat. Kemungkinan, kita sudah membantai semuanya." 
Seren mulai mendorong tubuhnya bersandar di kursi. 


"Kalau begitu, seharusnya ujian yang dikatakan tersebut 
sudah usai dong?" Fay menyahut. 


"Bisa jadi begitu. Setidaknya, sekarang kita bisa sedikit 
bersantai." Leo menimpali. 


"Baiklah, kalau begitu. Selamat makan, semua!" 


Sepuluh orang yang selalu saja bersama semenjak masuk 
kedalam Scholamaginer. Mereka merasakan kebersamaan 
yang begitu dekat. Kekeluargaan yang berasa, 
menggantikan sosok keluarga asli mereka di dunia 
sebelumnya. 


Disebuah desa bernaung gelapnya malam. Ditemani oleh 
cahaya merah pekat dari sosok super blood moon yang 


berbentuk bundar sempurna. Purnama yang berukuran lebih 
besar daripada fase full moon sebelumnya. 


Namun, seketika Irene nampak terusik. Di tengah hujan 
tawa kebersamaan mereka, ada sesuatu yang mengganjal. 
Sesuatu yang sangat mengerikan, telah menunggu. 
Mengintai mereka dari jarak yang tak cukup jauh. 


"Hei, kalian semua diamlah!" Rhea tiba-tiba menghentak 
kan tangannya ke atas meja. Membuat suasana menjadi 
hening seketika. 


Derit angin malam menggetarkan kusen jendela. Samar, 
terdengar suara auman. Sangat samar, sehingga mereka 
mengira hanya suara hembusan udara kelabu. 


"Kamu menyadarinya juga ya, Rhea." Irene berbisik. 
"Ya," jawab Rhea singkat. 


"Aku juga merasakannya." Charon yang berada di seberang 
meja, ikut menimpali perbincangan mereka. 


"Tunggu, suara apa itu?" Rigel yang mulai menyadari 
sesuatu yang aneh tersebut, mulai angkat bicara. 


"Astaga, ini?" Seren seketika terlihat panik. 


"Ada apa?" Cordelia yang berada di sebelahnya masih saja 
tak mengerti. 


"Malam ini, gerhana bulan merah. Ku yakin, kalian semua 
menyadari sesuatu." Pallas berkata santai. la tetap tenang 
sambil menyantap ikan bakar miliknya. 


"Gerhana bulan ya ... aku sering menemukan adanya 
kebangkitan makhluk-makhluk revenant pada malam 


gerhana di dalam buku bacaanku." Leo menimpali. 
"Ujian yang sebenarnya, baru dimulai." 

xK k 

1 Feb 2021 

~Daiyasashi~ 


Hello! How are you? Gak kerasa udah masuk bulan Februari. 
Wkwkwkwk () 

Terima kasih ya untuk kalian semua! Tanpa pembaca kritis, 
aku tak akan bisa maju dalam kepenulisan. Pokoknya, 
makasih banget! 

Jangan sungkan-sungkan buat kasih kritik dan saran ya, 
minna! 


Arigatou. 


Ja mata ne! ( ^ ^) 


20. Sudden 


Langkah-langkah besar mulai terdengar dalam jarak yang 
tidak terlalu jauh. Auman yang mengerikan kembali masuk 
ke dalam indera pendengaran mereka. Hembusan angin 
kencang, mengetuk kusen pintu kayu. 


Namun, mereka tak acuh. Sebagian tetap menyantap 
makanan yang sudah disediakan. Suasana menjadi hening 
mencekam seketika. Tak ada yang berbicara sepatah 
katapun. Semua sibuk pada pikiran masing-masing. 


Brak ... 


Kusen pintu lepas, terpental kedalam cukup jauh dari 
tempat seharusnya. Sosok besar, berbulu lebat di sekujur 
tubuhnya, dengan gigi dan kuku tajam, melangkah masuk 
melewati ambang pintu. Menggeram sambil memamerkan 
seringai mengerikan. 


Monster yang berdiri dengan dua kaki, layaknya manusia. 
Namun, air liur terus menetes dari mulutnya yang mirip 
moncong anjing atau serigala tersebut. Langsung berlari ke 
arah sekumpulan remaja yang tengah menikmati santapan 
malam. Berusaha untuk menjadikan mereka makanan 
lezatnya. 


Werewolves ... monster yang bisa berubah ke wujud 
manusia. Ah, tentu saja. Pantas tidak ada yang menyadari 
kehadiran sang musuh alami dari vampir ini. Mereka pintar 
menyembunyikan naluri binatangnya. 


"Sialan, dasar pengganggu makan malamku!" Rhea 
melempar wadah makan yang digunakannya ke seberang 
meja dengan geram. la segera melompat dari atas kursi, 
berlari menerjang manusia serigala tersebut dari depan. 


"Rhea, hentikan!" Irene menyadari bahwa serangan dari 
arah depan akan sangat sulit. Selain itu, sang werewolves 
juga sudah bersiap untuk menerkamnya. 


Namun, di luar dugaan mereka. Dari langkah kaki Rhea, 
muncul lubang hitam yang terbentuk di lantai. Semakin 
besar dengan cepat, kemudian melahap tubuh Rhea 
sepenuhnya. Detik berikutnya, lubang tersebut menutup 
tanpa sisa. 


Tak lama, sebuah lubang hitam terbentuk di udara. Tepat di 
belakang tubuh sang werewolves. Rhea dengan cepat 
melompat keluar dari lubang tersebut, dan dengan sebuah 
pedang yang entah ia dapatkan dari mana, langsung 
menebas leher monster tersebut. 


Charon mengamati hal yang baru saja dilakukan oleh Rhea. 
"Sihir teleportasi?" lirihnya. 


Werewolves yang tak lagi berkepala, langsung roboh 
terkapar. Sementara bagian atas tubuhnya itu terlempar 
beberapa meter hingga menghantam dinding. Tebasan yang 
diberikan oleh Rhea benar-benar berdampak besar, 
membunuhnya. 


Rhea mendarat mulus di lantai. Sebelah kakinya menginjak 
tubuh manusia serigala yang tak lagi bernyawa tersebut. 
"Satu ekor tumbang." 


Sebuah suara mengerat, terdengar dari lantai atas. Semakin 
lama terdengar semakin keras. Bersamaan dengan suara 
gaduh yang tidak mengenakkan. 


Tak lama, langit-langit kayu tersebut roboh tepat diatas 
meja makan. Sontak, para remaja yang tengah duduk di 
sekitar situ langsung melompat mundur menjauhi area 


meja. Debu-debu beterbangan. Menghancurkan makan 
malam mereka. 


"Ah, mereka memaksa kita untuk bertarung sekarang." 
Pallas tersenyum sinis. Tatapannya memandang tajam sosok 
yang baru saja jatuh menimpa meja makan, dan kini mulai 
berdiri sambil mengaum keras. Air liur mengalir dari dalam 
rahangnya yang terbuka. Memperlihatkan  gigi-gigi 
tajamnya dan lidah menjulurnya. 


Para werewolves lainnya mulai berdatangan, merobohkan 
dinding sekitar pintu masuk. Menggeram, sambil 
menunjukkan lidah yang berwarna merah kehitaman. 


"Rhea, belakangmu!" Cordelia memekik. Seketika, Rhea 
memalingkan tubuhnya menghadap kebelakang. Sebuah 
tangan berbulu lengkap dengan cakar yang mematikan, 
mengayun ke arahnya. 


Terlalu dekat. Sial, menghindar pun tak akan sempat! 


Tiba-tiba, Rhea merasakan tubuhnya terdorong oleh tenaga 
yang begitu besar. Menghempaskan tubuhnya untuk 
menjauh dari serangan monster tersebut. Gerakan yang 
sama sekali tak tertangkap oleh indera penglihatan, sebab 
sangking cepatnya. 


Sedetik kemudian, Rhea menyadari dirinya sudah tersudut 
di tembok yang berada di samping. Tubuhnya tak terluka 
sama sekali. Seseorang yang tadi menolongnya terlihat 
sedikit transparan, melukiskan senyum miring ke arahnya. 


Rhea yang bertatap mata dengan sosok tersebut, seakan 
mampu membaca apa yang tersirat di wajah orang tersebut. 
la ikut tersenyum samar. Sangat samar, sehingga tak 
seorangpun dari teman-temannya yang menyadari hal 
tersebut. 


Segera, setelah sosok tersebut sirna dari pandangannya, 
Rhea kembali bangkit. Tangannya kembali membentuk 
sebuah lubang, kemudian mengambil pedang perak dari 
dalamnya. la tersenyum sadis, menatap werewolves yang 
mulai berkumpul di hadapannya. 


"Kan kubunuh kalian semua!" 


Namun, sebelum Rhea melompat ke arah gerombolan 
werewolves tersebut, sebuah serangan jarak jauh terlontar 
mendahului dirinya. Merobohkan hampir sebagian besar 
monster itu. Sihir milik Irene, begitu kuat dan akurat. 


"Jangan gegabah, bodoh! Itu akan sangat merepotkan." 
Charon mulai maju di sebelah Rhea, mulai ikut menghadapi 
manusia serigala. 


"Mulai dari sini, ini adalah pertarungan kita semua." Seren 
menimpali. 


"Kupikir, jumlah yang ada di luar sana jauh lebih banyak." 
Richo menatap jauh keluar dari reruntuhan dinding yang 
dihancurkan oleh kawanan werewolves tersebut. 


"Biar aku yang menghadapi mereka di luar." Leo yang 
berada di sebelah Richo, membuka mulut. 


"Aku ikut denganmu!" Seru Cordelia. 


Mereka semua tampak bersemangat menghadapi monster 
tersebut. Hanya wajah seseorang yang terlihat sayu. la sama 
sekali tak memiliki keinginan melanjutkan pertarungan 
untuk bertahan hidup. "Kalian, jangan lakukan itu!" serunya. 


Sontak, seluruh pandangan tertuju pada dirinya yang 
berada di tengah ruangan. "Yang mereka inginkan adalah, 
menunggu kita berpencar. Dengan cara begitu, justru kita 


akan lebih mudah dilumpuhkan. Rhea, Charon, Pallas, kalian 
ingat perbincangan tadi siang kan?" 


Pandangan orang-orang yang merasa namanya dipanggil, 
mulai mengingat hal yang mereka alami tadi siang. 


"Maksudmu, yang dengan Medusa itu?" celetuk Rhea. 


Irene mengangguk. "Dia mengatakan, bahwa 'letaknya 
dekat dengan pemukiman manusia.' Intinya, desa ini isinya 
bukan manusia?" 


"Ah, ya. Sekarang aku paham. Pantas saja monster itu bisa 
hidup damai di lembah ini. Tentu saja, karena seluruh 
penduduknya bukanlah manusia." Charon memejamkan 
pendar matanya. Seakan mencari pencerahan dalam 
benaknya. 


Irene menatap kosong. "Karena itulah. Jika kalian keluar 
dengan berpencar, yang menunggu hanyalah ..." 


"Kekalahan dan kematian," sela Pallas. 


Ya, kematian ... 
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"Ah, aku ketahuan ya. Gadis tersebut benar-benar perlu 
diwaspadai." Sosok berjubah hitam yang mengamati 
keadaan pondok yang ditempati murid Scolamaginer dari 
kejauhan, tampak terkesan. 


"Mata yang dimilikinya, bisa melihat sesuatu sangat 
mendetail. Bahkan sampai ke akarnya. Namun, belum 
diketahui jelas, apa saja yang bisa dilakukannya dengan 
kekuatan sebesar itu." Luiz membungkukkan badannya, 


menyambut kedatangan sosok tersebut yang baru saja 
mendarat di atas atap kosong. 


"Ya, kamu benar. Maka dari itu, tujuan sebenarnya dari ujian 
ini adalah mengetahui sejauh mana kemampuannya. Ya, 
juga tak lain kemampuan dari si anak dari kesatria itu." 
Sosok tersebut sama sekali tak menatap Luiz. Pandangan 
tajamnya menyorot ke arah bangunan setengah roboh yang 
dikelilingi oleh werewolves. 


"Anda sendiri, mengapa sampai repot-repot untuk 
melindungi gadis itu? Bukankah dia tidak termasuk dalam 
objek penelitian?" Luiz kembali bertanya. 


"Rhea maksudmu?" 

"Ya, siapa lagi kalau bukan dia?" tanggap Luiz. 
"Hmm... tentu saja tidak masalah bukan?" 
"Tolong, setidaknya berikan alasan." 


Pandangan sosok tersebut, seketika beralih menatap Luiz 
dengan tajam. "Apa kamu tak suka dengan keputusanku?" 


"Bukan begitu. Hanya saja, untuk sedikit mengurangi rasa 
penasaranku," jawab Luiz. 


"Kenapa? Karena dia adalah salah satu pion yang berharga. 
Potensi yang dimilikinya cukup gemilang. Aku tak ingin 
kehilangan bidak permataku." Jubah hitam yang menutupi 
tubuhnya mulai berkibar tertiup angin malam. 


Langit merah sepekat darah kental, menyelimuti angkasa di 
malam itu. Blood moon menghiasi raungan kelabu di hari 
tersebut. Angin bertiup dari gunung, menuruni lereng, 


hingga sampai ke lembah. Menyebarkan hawa dingin ke 
seluruh penjuru desa. 


"Oh, dia murid istimewa bagimu. Baiklah, aku tak akan 
bertanya lagi." Luiz mulai berpaling. Membelakangi sosok 
yang masih diam mematung. 


"Tunggu, apa kamu berusaha membangkang, Luiz? Dendam 
yang dari dulu kamu simpan, masih terkunci rapat ya? Aku 
bisa merasakan hawa yang begitu kuat, Iho. Tentang orang 
tuamu. Sadarlah, dulu kedudukanmu hanyalah iblis 
rendahan sama seperti mereka. Tanpa kekuatan dariku, 
kamu bukanlah apa-apa." 


Luiz seketika menghentikan langkahnya. la menundukkan 
kepala dalam-dalam. Pikirannya berpacu. la merasa geram 
dengan apa yang diucapkan pria berjubah tersebut. 


Namun, seketika ia merasakan pertanda bahaya. Segera, ia 
memalingkan tubuhnya kembali menghadap sosok tersebut. 
Tetapi, sebelum ia sempat menyadari apa yang sedang 
terjadi, sebuah benda tajam menusuk dadanya. Mengoyak 
dagingnya, menembus rusuknya. Hingga keluar kembali 
dari punggungnya. 


"Agkh ..." Luiz memuntahkan darah dari mulutnya. Rasa 
panas yang menusuk, merambat ke seluruh tubuhnya. 
Pandangannya tiba-tiba menjadi buram. 


"A-apa yang kamu lakukan, Lucifer?" ujar Luiz terbata, 
sambil menahan perih yang begitu menyiksa. 


"Bermainlah denganku, Luiz. Aku sudah lama tidak 
memberikan ekorku ini sasaran empuk. Seperti tubuhmu, 
contohnya." Sosok tersebut menyunggingkan senyum keji. 


Hahaha tertawa hambar permainan yang sangat 
menyenangkan Lucifer. Hahaha ... aku muak. 


xx aa 


2 Feb 2021 
—Daiyasashi- 


Moshi-moshi! Ano ... ogenkidesuka? Wkwkwkwk, abaikan. 
Apa kabar kalian? Semoga tetap dalam keadaan sehat dan 
aman ya. 

Bagaimana tanggapan kalian pada chapter kali ini? Kasih 
aku kritik dan saran yuk! () Supaya kemampuan menulis 
aku, bisa menjadi lebih baik lagi. 


Thank you all. 
Dah! (“”) 


21. Hopes 


"Mereka sengaja memberikan tempat strategis bagi kita. 
Tepat berada di tengah-tengah pemukiman. Namun, tujuan 
sebenarnya adalah untuk mengepung kita. Kita memang tak 
bisa lari. Tetapi, ada cara agar kita bisa selamat dari 
serangan kali ini." 


Irene melepaskan sihir penyerang ke arah kumpulan para 
manusia serigala yang ganas tersebut. Cahaya besar 
berbentuk bulat bersarang, merobohkan mereka dengan 
mudah. 


"Jika pemicunya berasal dari alam. Maka, tentulah gerhana 
bulan yang menjadi tersangka." Leo menimpali ucapan Irene 
barusan. 


"Jadi, cara tersebut adalah ..." 
"Menunggu gerhana berakhir," tukas Rhea mantap. 


Mereka sudah berada di luar. Udara dingin yang begitu 
mencekam, tak membuat mereka gentar. Serbuan dari para 
werewolves tersebut, membuat mereka mampu merasakan 
pertempuran yang sesungguhnya. 


"Saat ini, kita tak perlu menang. Kita hanya perlu bertahan." 
Irene menambahi. 


Ini memang antara hidup dan mati. Namun, sejak awal kami 
diseret dalam dunia ini, kami memang selalu dihadapkan 
oleh dua pilihan tersebut. Dan sekarang, kami semua sudah 
memutuskan untuk tetap hidup. 


Pallas memperhatikan pergerakan rekan-rekannya. Di 
sampingnya, Charon menunjukkan wajah berkerut. Ia sangat 


serius memfokuskan pikiran untuk melindungi semuanya. 


"Kamu terlalu banyak menggunakan sihir, Charon," tegur 
Pallas melihat keadaannya. 


"Mereka juga sama, bukan? Mengeluarkan terlalu banyak 
energi magi untuk menyerang." Charon menjawab dengan 
dingin, seperti biasa. Walaupun keringat sebesar biji jagung 
mulai merembes keluar dari pori-pori kulitnya. la terlihat 
kelelahan. 


"Tapi, dengan menggunakan dua sihir besar secara 
bersamaan, itu terlalu berlebihan bukan?" 


"Shield area, dan heal. Karena hanya aku yang mengerti 
konsepnya, apa masalah kalau aku menggunakan 
keduanya?" 


"Tidak. Tapi ..." 


"Kalau kamu ingin membantuku, kenapa tidak salurkan saja 
energi magi milikmu padaku?" (Charon mengarahkan 
pandangan tajamnya pada pria yang menatapnya cemas. 


"Memangnya bisa?" 
"Mengapa tidak? Coba saja." 


Pandangan Pallas mendelik. la merasa tak nyaman bila 
Charon memberinya tatapan seperti itu. Namun, ia tetap 
mencoba melakukan apa yang tadi diminta oleh temannya. 


Perlahan, ia mulai mengeluarkan energi magi yang 
tersimpan dalam dirinya. la memfokuskan pikirannya. 
Berusaha tenang di tengah hiruknya pertempuran. Berpikir, 
seolah-olah sedang tidak terjadi apapun. Hingga sampai ke 


titik terdalam, dimana sumber kekuatan itu bersemayam. 
Damai. 


Namun, tanpa disadari, seekor werewolves berlari ke arah 
mereka berdua. Gerakan gesit dari sang monster, melesat 
menembus lingkaran pertahanan yang dibentuk oleh 
kelompok penyihir pemula yang masih berusia remaja 
tersebut. Langsung berusaha menyerang titik buta, yang 
berada dipusat lingkaran. 


Manusia serigala mengayunkan lengan besarnya, berusaha 
menerkam Pallas dan Charon yang masih fokus tuk 
melaksanakan tugasnya. Mulut dengan jajaran gigi taring 
tersebut menganga lebar. Melompat di udara dengan jarak 
yang tak terlalu jauh dari mereka berdua. 


Untung saja, tepat sedetik sebelum monster tersebut 
berhasil mendarat tuk melancarkan serangan, sebuah 
lubang hitam muncul di udara. Rhea langsung keluar dari 
kubangan hitam tersebut, menebas leher sang werewolves. 
Menyelamatkan mereka berdua. 


"Hei, kamu tahu, itu sia-sia. Mereka terus berdatangan entah 
dari mana. Padahal, kita sudah menggunakan sihir shie/d 
area, serta menyerang mereka habis-habisan. Seharusnya 
sihir itu bisa menahan agar yang dari luar tidak masuk, dan 
yang dari dalam tidak keluar. Namun, mengapa jumlah 
mereka sama sekali tidak berkurang?" ujar Rhea setelah 
berhasil menumbangkan werewolves tersebut. 


"Kamu benar. Ada yang aneh bukan?" Irene seketika 
menghadap ke arah mereka. Melupakan arena pertempuran 
yang telah diatur sedemikian rupa untuk pertahanan 
mereka. 


Charon menghela nafas panjang. la memejamkan kedua 
belah matanya. Kemudian mulai jatuh berlutut, membiarkan 


dirinya bertumpu pada tanah. Pikirannya kacau. Kendalinya 
pada sihir yang ia lancarkan sebelumnya, seketika 
melemah. la menengadahkan kepalanya ke arah langit. 


Perlahan, ia kembali membuka pendar matanya. Menatap 
langit malam yang masih dinaungi warna merah pekat 
akibat sinar dari blood moon. Seketika, pikirannya meluap, 
mengambang ditelan gelombang hampa. Tatapannya 
terlihat kosong, seakan mulai terhipnotis. Iris birunya 
melebar, menutupi netra putih di sekelilingnya. Mulutnya 
mulai sedikit terbuka. 


"Charon, apa yang kamu lakukan?" Pallas menatapnya 
dengan aneh sekaligus bingung. 


"Aneh. Tapi, aku tak bisa mengendalikan diriku sendiri." 
Mulut Charon terlihat bergetar. Kalimat yang terdengar 
sangat lirih itu keluar dari lisannya. 


Sontak, Rhea yang tubuhnya dipenuhi oleh lumuran darah 
segar, langsung menendang pria tersebut hingga terjungkal 
mencium tanah. "JANGAN LIHAT REMBULANNYA, TOLOL!" 
sentaknya kasar. 


"I-ini, kutukan." Charon seketika mampu mengambil alih 
dirinya kembali. la sudah terlihat normal. 


Namun, dari arah yang tak jauh dari mereka, terdengar 
suara rintihan yang memilukan. Begitu samar di antara 
suara-suara auman dan sihir yang sedang dilancarkan 
teman-teman lainnya. 


Irene segera menyadari suara siapakah itu ketika ia 
mengarahkan pandangannya ke arah werewolves yang baru 
saja ditebas oleh Rhea. Urat-urat lehernya tampak 
menegang. 


"Di-dia, menangis?" Irene tercekat. la melihat pendar mata 
yang hampir ditutupi oleh bulu lebat tersebut, meneteskan 
bulir air mata. 


"“Hen-ti-kan ..." 


Suara itu masuk kedalam indera pendengar Irene. Sangat 
lirih, dan memilukan. Segera, ia bergerak mendekati tubuh 
monster yang kepalanya hampir lepas akibat tebasan 
pedang Rhea. 


"Kesadaran mereka mulai kembali rupanya," celetuk Leo 
yang mulai bergabung dengan mereka. la ikut 
mendengarkan rintihan tersebut. 


Purnama mulai kehilangan sinar merahnya. Gerhana 
perlahan pergi, digantikan oleh sinar pucat biasanya. 
Raungan mengerikan, mulai sirna dari sekitar mereka. 
Digantikan oleh suara silir angin yang berhembus dingin. 


"Sudah selesaikah?" Seren yang tampak kelelahan, mulai 
melangkah mendekat ke arah mereka. Meninggalkan 
formasi yang tadi sudah diatur. 


"Semoga saja begitu." Pallas mengarahkan pandangannya 
ke sekeliling. Menanggapi adanya hal yang ganjil. 


Tiba-tiba, pandangan Pallas terpaku pada sosok berjubah 
yang berdiri di atas bangunan. Menatap ke arah para remaja 
yang terlihat kelelahan di bawah sana. Wanita yang sama 
dengan dilihatnya kala senja tadi. Perempuan berpenutup 
mata, yang selalu mengembangkan senyum di wajahnya. 


Sedangkan di sebelah wanita tersebut, berdiri sosok 
monster manusia serigala dengan dua kaki berbulu 
hitamnya. Masih tetap dalam bentuk werewolves-nya, ikut 


mengarahkan pandangan kepada para penyihir pemula 
yang berada di bawahnya. 


Wanita yang dikenal dengan nama Medusa tersebut, 
mengangkat kedua tangannya. Memberikan applause kecil 
pada mereka. Senyum manisnya, kini malah terasa seolah- 
olah mengejek." Wah, mengagumkan." 


"Apa yang kau lakukan diatas sana, wanita sialan!?" Pallas 
yang mulai tersulut emosi, melontarkan kalimat kasar. 
Seluruh mata kini mengarah ke atas. Menatap perempuan 
yang menatap mereka. 


"Astaga, mana sopan santunmu yang kamu tunjukan seperti 
tadi sore?" Senyum simpul masih menghias wajah yang 
sebagiannya tertutup oleh kain hitam tersebut. 


"Peduli setan!" umpatnya. 


Seketika, wanita tersebut terkejut dengan respons yang 
diberikan oleh Pallas. Namun, setelah memperlihatkan 
wajah yang kurang mengenakkan, senyum lembut kembali 
terpancar. "Kamu sepertinya tak suka basa-basi ya." 


Werewolves yang berdiri di sebelahnya, langsung 
menurunkan kedua tangannya juga menyentuh atap. Kini, 
manusia serigala tersebut semakin terlihat mirip anjing. 
Wanita berjubah hitam itu langsung menunggangi 
punggung monster tersebut. 


Makhluk berbulu itu melompat dari ketinggian. Kemudian, 
langsung mendarat di tanah dengan keempat ruas gerak 
yang menjadi tumpuannya. Membuat wanita yang 
menunggang di punggungnya sama sekali tak terguncang. 


"Aku tidak melakukan apapun, kamu tahu. Aku hanya 
menjadi penonton. Tak lebih. Alamlah yang telah merubah 


mereka. Mengaktifkan sel genetik yang berada di dalam 
tubuh mereka masing-masing. Ya kan, Willy?" 


Wanita tersebut menginjakkan kakinya di tanah. Turun dari 
punggung monster. Sang werewolves mulai berdiri kembali 
dengan dua kaki, layaknya manusia. Perlahan, wujudnya 
mulai berubah. Dari sosok serigala yang mengerikan, 
menjadi seorang pria rupawan. 


"Jangan mengajakku berbicara," desis pria yang baru saja 
melakukan transformasi itu. Mata setajam hunusan pedang, 
menatap mereka dengan mendetail. Sebelum akhirnya 
berbalik, pergi meninggalkan semua yang berada disitu. 


"Ah, ya sudahlah. Sepertinya dia menutup rapat rahasia ras 
manusia serigala." Medusa mengembangkan senyum halus. 


"Huh, baiklah kalau begitu. Semoga saja kamu tidak 
berbohong." Pallas yang masih terlihat geram, langsung 
memalingkan pandangannya dari wanita tersebut. 


"Aku tidak berbohong." 
xK aka 
"Tuan a HI 


Pria yang merasa terpanggil, segera memalingkan 
wajahnya. Menatap sang pemilik suara yang menyebut 
julukannya. 


"Lupakan mangsanya. Dia sudah berada di luar kendali 
kita." 


"Ta-tapi, kita masih belum terlambat untuk menangkapnya." 


Pria tersebut seketika merasa geram. Dia langsung berbalik, 
lalu mencekik seseorang yang mengajaknya bicara. 


"Sudah kubilang, 'LUPAKAN'"!" 


Pria tersebut menghempaskan tubuh yang tadi dicekiknya 
ke tembok hingga retak. 


"Sejak awal, aku memang tak yakin untuk bisa 
menangkapnya. Bahkan malam, dimana kita bisa 
menggunakan kekuatan kita sepenuhnya, kita masih juga 
gagal. Para iblis itu tidak bodoh. Mereka tak mungkin 
melepaskan seseorang yang bernilai mulia tanpa persiapan. 
Entah apa yang sudah diajarkan para iblis pada anak didik 
Scolamaginer, namun tentu saja mereka bukan tandingan 
kita," lanjutnya mengalah. 


da aka 
3 Feb 2021 
—Daiyasashi- 


Halo! Bagaimana cerita aku chapter kali ini? Kasih tau 
tanggapan kalian dong. () 

Jangan sungkan tuk memberikan kritik dan saran. Kalian 
bebas mengekspresikan emosi disini! 


Sampai jumpa ya! ( ^ ^) 


22. Be 
"Hello, welcome back." 


Sapaan ramah dari nyonya Bianca terdengar ketika 
sekelompok penyihir muda yang baru saja menyelesaikan 
ujiannya, masuk melewati ambang gerbang. 


Seminggu sudah berlalu semenjak kejadian di lembah itu. 
Mereka, terutama Irene dan Rhea, sama sekali tak terkejut 
oleh ujian yang diberikan oleh para pengurus Scolamaginer 
itu, sebab peringatan yang diberikan oleh Luiz melalui 
perantara Eris. 


Setelah masuk melalui gerbang utama yang saat ini sudah 
dibuka lebar, tak seperti biasanya yang selalu tertutup, 
mereka langsung disajikan makanan berupa daging rebus, 
andalan utama para juru masak akademi tersebut. Buah- 
buahan segar juga selalu tersaji di atas meja. Entah dari 
mana para makhluk shadow tersebut mendapatkannya. 


Sehari penuh, mereka semua dibebaskan dalam beraktifitas. 
Kebanyakan menggunakan waktu free tersebut untuk 
beristirahat, melepas penat sepulang dari area bertahan 
hidup yang selama seminggu mereka hadapi di lembah 
antah berantah itu. 


Sudah lebih dari tiga bulan mereka tinggal di kastil 
tersebut. Rutinitas mereka benar-benar terjadwal dengan 
teratur. Dan mereka sendiri sudah mulai terbiasa dengan 
keadaan di tempat tersebut. Melupakan sedikit kehidupan di 
dunia asalnya. 


Waktu terus bergulir dengan cepat. Tak terasa, sehari di 
kastil setelah kepulangan mereka itu kini sudah berlalu. Hari 
pelantikan untuk kenaikan kelas mereka, akhirnya tiba. 


"Akhirnya, tibalah waktu dimana kalian bisa memegang 
benda yang seharusnya dimiliki oleh setiap penyihir." Suara 
nyaring nyonya Ceres terdengar. Pembimbing baru yang kini 
mengajari mereka semua. 


Satu persatu dari mereka dipanggil, untuk diberikan tongkat 
sihir dan juga sapu terbang. Sebuah papan nama 
terpampang jelas di mantel hitam khas akademi tersebut 
yang dikenakan oleh setiap siswanya. 


"Saya berjanji, akan menggunakan benda ini dengan 
sebaik-baikknya." Irene berkata mantap ketika tiba 
gilirannya. la menerima benda-benda berharga tersebut, 
dengan tatapan tajam. Matanya tak lepas menyoroti satu 
persatu sosok yang menjaga seluruh ruangan. 


Upacara tersebut berjalan lancar hingga selesainya. Kini, 
mereka sudah bukan lagi penyihir pemula. Melainkan, 
penyihir kelas menengah yang telah diakui. 


Pembelajaran yang dimulai, kini tak lagi berada di ruangan 
tertutup. Mereka harus belajar di tanah lapang yang 
terbuka. Untuk bisa terbang sempurna, dan mengendalikan 
arah terbang mereka dengan sapu ajaib tersebut. 


Mereka juga mulai di ajak berpetualang kedalam hutan yang 
dulu menjadi tempat seleksi pertama mereka untuk belajar 
menggunakan tongkat sihir dengan energi yang lebih besar. 
Walaupun tempat tersebut kembali mengingatkan Irene, 
akan lara yang menimpa. Tentang semua yang membuatnya 
bisa bertahan hingga saat ini, dan memiliki sebuah tujuan 
untuk terus hidup. 


Ya, Thian. Aku telah menemukan alasan tersebut. Kamu 
tahu, aku ingin menjadi lebih kuat. Lalu, menghindari semua 
rencana keji yang sudah disiapkan untukku. Kemudian, aku 


akan pulang. Ya, pulang. Kembali ke tempat yang dulu 
mempertemukan kita. 


Mereka semua saat ini diijinkan untuk mendaki gunung 
yang menjulang tinggi untuk berkunjung ke kastil iblis 
utama, jika persiapan mereka sudah siap. Sebab, medan 
yang akan di tempuh cukup sulit jika tanpa sapu terbang. 
Begitu curam, tanpa pengaman. Bahkan, setelah 
mengendarai sapu ajaib tersebut, mereka tetap harus tetap 
terombang-ambing oleh kuatnya hembusan angin. 


Selama sebulan penuh, mereka terus-terusan belajar 
menggunakan benda yang sudah diberikan. Hingga pada 
akhirnya, mereka sudah cukup mahir untuk menggunakan 
benda-benda tersebut. 


Kini, saatnya keberangkatan mereka. Menuju kastil utama 
iblis, yang berada di puncak tertinggi. Di atas awan gelap 
yang selalu menghantarkan kilat putih, menggelegar. 


Tunggu saja. Aku pasti bisa melalui semua ini. 


xk aa 


Pemandangan indah yang sebelumnya tak pernah dilihat 
oleh Irene membuatnya terpana. Dari atas sana, ia bisa 
melihat hamparan putih terang yang hampir menutupi 
seluruh permukaan. 


"Indah bukan? Dari bawah sana, kita melihatnya selalu 
berwarna kelabu. Namun, dari atas sini warnanya putih 
cerah bagaikan kapas." Rhea yang terbang di sebelahnya, 
tersenyum memandang keindahan alam. 


"Kamu benar. Jujur saja, aku baru melihatnya secara 
langsung kali ini." Irene ikut tersenyum simpul. 


"Pertama kali? Kalau aku sih, enggak. Dari jendela pesawat, 
aku juga sudah sering melihatnya." Rhea terkekeh setengah 
mengejek. Membuat Irene memanyunkan bibirnya kedepan. 


"Tapi, tetap saja jika kita melihatnya tanpa kaca, ini lebih 
terasa nyata," ujar Rhea kembali setelah berhenti terkekeh. 


"Ya, kamu benar. Lihatlah, di depan sana puncak gunungnya 
sudah terlihat." Irene menatap lurus ke depan. 


"Pandanganmu tajam. Aku tak bisa melihatnya. Tapi, 
syukurlah kalau itu benar. Aku sendiri masih tak percaya, 
kita bisa terbang lebih dari delapan ribu kaki dari 
permukaan tanah. Bahkan tanpa oksigen yang membantu 
kita bernafas." Rhea terlihat sangat terkesima. 


"Ah, i-iya. Kamu benar sekali. Ini benar-benar hal yang 
spektakuler." Irene menanggapi. 


Rhea ikut tersenyum melihat temannya itu 
mengembangkan senyum. la terlihat lebih bersemangat. 
"Baiklah, aku duluan ya. Jangan sampai tertinggal Iho, 
Irene." 


Irene yang memang pada awalnya berada di belakang 
teman-temannya, hanya mengangguk menyetujui. Setelah 
itu, Rhea langsung mempercepat laju terbangnya. 
Meninggalkan Irene, menyusul kelompok remaja yang sudah 
mendahuluinya. 


Setelah Rhea menjauh darinya, perlahan senyum yang tadi 
ia kembangkan, sirna. la menundukkan kepalanya. Seakan 
meragukan langkah yang sudah di ambilnya tersebut. 


Kastil utama ... artinya, Lucifer tinggal di dalam kastil 
tersebut. Sang King Demon, yang mengincar diriku. 


Irene memejamkan matanya. Berusaha meredam 
kegelisahan yang berkecamuk jauh di dalam lubuk hatinya. 
la menghela nafas panjang. Kemudian, kembali membuka 
kedua belah pendar matanya. 


Hamparan seputih kapas yang membentang ke seluruh 
penjuru, menyapa pengelihatannya kembali. Angin dingin 
seketika kembali menerpa wajahnya ketika ia 
mengarahkannya ke depan. 


Mengetahui gadis yang berada di belakangnya sedang 
gelisah, Charon yang juga memisahkan diri dari kelompok 
tersebut, memperlambat laju terbangnya. Hingga akhirnya 
menyamai sejajar dengan wanita tersebut. 


"Tenanglah. Ku pikir, semua akan baik-baik saja." Charon 
membuka mulut. 


Irene sedikit berpaling. Seolah-olah, ia menghindari kontak 
mata dengan pria tersebut. 


"Mengapa kamu seyakin itu? Tak ada jaminan bukan?" ujar 
Irene lirih. 


"Karena, kita sama. Asal kamu tahu, bukan hanya dirimu 
yang menjadi incaran mereka. Tapi, aku juga." Charon 
berkata tegas. 


Sontak, Irene menatap wajah pria tersebut. Sejuta 
pertanyaan terpancar dari sorot matanya. "Kenapa? 
Memangnya apa yang terjadi padamu?" 


"Aku belum pernah membicarakan ini pada siapapun. Dan 
sungguh, aku tak ingin membicarakannya." 


Irene terlihat kecewa. "Baiklah kalau kamu tak ingin 
mengatakannya. Maaf telah membuatmu mengingat 


sesuatu yang harusnya kau lupakan." 


Charon memalingkan wajahnya ke arah depan. Tatapan 
tajamnya menyorot ke arah kastil yang mulai terlihat dari 
tebalnya awan. "Tapi, aku sebenarnya tak keberatan untuk 
mengatakannya." 


Irene memandang wajah pria tersebut lekat-lekat. Iris biru 
cerahnya tampak menyorot tajam. Rambut pirangnya 
sedikit berantakan karena tertiup angin. Kulit putihnya 
melekat di wajah rupawannya. Hidung mancung, lancip 
sempurna. Dengan rahang tegas yang mengatup rapat. Dia 
benar-benar tampan. 


"A-apa itu?" tanya Irene agak gugup akibat pemikirannya 
yang mulai tertarik pada pria tersebut. 


Charon menutup kedua belah matanya dengan rapat. Ia 
menarik nafas cukup panjang. Secercah kenangan pahit, 
kembali menghujam ingatannya. Pria itu menggigit bibir 
bawahnya sendiri, meredam umpatan akibat memori yang 
dilihatnya. 


"Aku ... sebenarnya adalah putra sang kesatria." 
xk kk 

4 Feb 2021 

—Daiyasashi- 


Hi, aku datang! Apa kabar kalian? Boleh kuminta tolong, 
kasih kritik dan saran pada cerita aku? Hehehe. Kalian baik 
kok, aku sayang kalian. Jangan sungkan ya buat krisar karya 
aku. () 


Ok, sekian. 


Bye, sampai kita ketemu lagi! ( ^ ^) 


23. Weird 


Rancangan arsitektur yang begitu indah, membuat Irene 
terpesona. Kastil tersebut bergaya klasik dan begitu megah. 
Membuat mereka yang tak pernah melihat tempat seelok 
itu, jatuh terkagum-kagum. 


Keep utama kastil tersebut berada di tengah, menjulang 
megah ke langit biru yang luas. Di sekelilingnya, menara- 
menara lain juga berdiri kokoh, walau tak setinggi menara 
utama. Membuat suatu struktur bangunan yang cukup 
rumit. 


Seluruh bangunan kastil itu dikelilingi oleh dinding padat 
setinggi dua puluh meter. Menelan hampir setengah bagian 
dasar bangunan. Memisahkan antara tempat dalam dengan 
jurang bebatuan yang curam. 


Satu-satunya cara untuk mencapai kastil tersebut hanyalah 
dengan terbang. Tempat yang tak bisa ditempuh dengan 
mendaki curamnya tanah bebatuan. Selain itu, tak ada 
pintu di manapun dari bagian dinding tinggi yang 
mengelilingi bangunan tersebut. Membuat orang biasa tak 
akan mampu menembus masuk ke dalam daerah tersebut. 


Mereka mendarat di atap kastil kosong yang mengarah 
langsung ke keep utama. Tempat lapang tersebut dibatasi 
oleh pagar pendek seperti pada benteng yang biasa 
digunakan untuk menembakkan meriam. Hanya saja, di 
area ini kosong. Tak ada benda apapun yang berdiri di atas 
sini. 


Dari area tersebut, mereka terus berjalan menuju pintu yang 
berada di keep utama. Dari tempat tersebut, mereka bisa 
melihat banyak sekali jendela yang berjajar dari masing- 


masing menara. Serta penjaga yang menggunakan pakaian 
baja serba hitam dengan helm berjeruji yang menutupi 
wajah. 


Hingga akhirnya, para remaja tersebut sampai di depan 
pintu besar yang terbuka lebar. Menampakkan karpet 
panjang berwarna hitam yang mengarah pada sebuah 
singgasana tak bertuan. Para penjaga yang seluruh 
tubuhnya tertutup oleh baja hitam, tampak seolah-olah tak 
menghiraukan kehadiran mereka di tempat tersebut. 


Nyonya Ceres menoleh ke arah murid-muridnya di belakang, 
yang tampak ragu untuk masuk melewati ambang pintu 
tersebut. "Kenapa? Ada sesuatu yang mengganggu?" 
tanyanya lembut. 


"A-apakah tidak salah, kita langsung masuk ke ruang 
singgasana?" Irene gugup. Jantungnya berdegup cepat. 
Keringat dingin mulai terasa keluar dari kulitnya. 


"Memang hanya ini jalan masuknya. Penataan denah yang 
rumit mungkin bagi kalian. Namun, ini untuk menjaga 
perlindungan tempat ini sendiri" Nyonya Ceres 
mengembangkan senyum hangat sembari menatap anak 
didiknya. 


Irene menundukkan kepala, menatap ke arah sepatu kulit 
berwarna hitam yang dikenakannya. la sangat ragu untuk 
memasuki tempat tersebut. Namun, tiba-tiba Charon yang 
berada di sebelahnya langsung menyenggolnya sambil 
melirik tajam. 


Irene tak mengangkat kepalanya tuk merespons peringatan 
tersebut. la hanya tertunduk dalam, sambil sibuk kedalam 
pemikirannya sendiri. Perlahan, ia mulai melihat asap hitam 
yang keluar dari dasar ubin. Lama-kelamaan, gumpalan 


awan gelap tersebut mengambang semakin tinggi, 
menutupi netra beningnya. 


Pandangan Irene menjadi kabur. Yang mampu ia lihat 
hanyalah nuansa hitam yang mengambang di depan 
kelopak matanya. la sama sekali tak bergerak dari 
tempatnya berdiri. Ruangan yang berada di hadapannya 
seketika berubah menjadi tempat yang diselimuti oleh 
kabut hitam di segala penjuru. 


"/ can see you..." 


Itu bukanlah sebuah suara. Melainkan, kalimat yang 
langsung berbicara ke dalam otaknya. Telinganya tak 
menangkap suara apapun. Namun, ia mampu mendengar 
kata-kata tersebut langsung menghujam benaknya. 


Apa ini? Telepati? Siapa ... siapa yang mengatakannya? 


"Angkatlah kepalamu. Lihatlah jauh di depan sana. Kamu 
akan mengerti." 


Lagi-lagi, kalimat tersebut terngiang di dalam pikirannya. 
Irene mulai merasa ada yang tidak beres. Kalbunya bergetar 
mendengar suara-suara yang meraung di dalam benaknya. 
Memanggilnya, memerintahnya, menjerumuskannya, 
membuatnya merasakan gelapnya kubangan keputus asaan 
yang tak berdasar. 


Perlahan, ia mengangkat kepalanya. Melakukan apa yang di 
perintahkan suara tersebut. Seketika, pandangannya 
terbelalak. Ia melihatnya. Ya, sosok dari king demon yang 
menampakkan seringai mengerikannya pada Irene. 


Makhluk spirit yang mengambil bentuk seorang pria 
berambut hitam legam, dengan sepasang sayap gagak yang 
mengembang di punggungnya. Selendang gelap tersampir 


di tubuhnya, menunjukkan sebagian perut berototnya. 
Tangan kanannya bersiku di gagang singgasana, 
menyangga kepalanya dengan gaya angkuh seorang raja. 


"Aku sudah menunggumu, Irene." 


Pandangannya menyorot tajam ke arah gadis berambut 
putih yang sudah hampir kehilangan detak jantung akibat 
rasa ngeri yang mengisi dirinya. Senyum angkuh, sadis, 
licik, penuh kebencian, dan segala yang buruk, terpancar 
dari pria tersebut yang seutuhnya ditunjukkan pada Irene. 
Sosok tersebut menjilati sekeliling bibirnya sendiri, seakan 
sudah sangat menanti untuk menyantap tubuh mangsanya. 


Di-dia ... mengapa aku seketika tak bisa menggerakkan 
tubuhku? Mengapa sekarang semua menjadi gelap? Dimana 
mereka semua? Mengapa hanya ada aku sendiri bersama 
makhluk terkutuk ini? 


"Irene..." 


Setelah merasa berada di dalam kehampaan cukup lama, 
tiba-tiba indera pendengarnya mampu kembali menangkap 
suara. Walaupun sangat samar, bahkan ia hanya mengira 
suara tersebut hanyalah halusinasinya saja. Namun, ia yakin 
bahwa itu bukan suara fana yang langsung menghujam 
otaknya. Melainkan suara nyata yang masuk melewati daun 
telinganya. 


"Irene." 


Suara tersebut semakin nyata terdengar. Semakin kuat 
frekuensi getaran yang mampu dirasakannya. 


"Irene!" 


Sentakan tersebut seketika menghilangkan hamparan hitam 
yang sejak tadi menutupi pandangannya. la mengedipkan 
matanya beberapa kali. Penglihatan yang semula buram, 
kini telah menjadi jelas kembali. 


"Irene, apa yang kamu pikirkan? Sejak tadi kamu hanya 
diam terbengong seperti anak tolol yang melihat badut 
patah tulang." Rhea yang kini berada di sebelahnya 
melontarkan kalimat kasar khas dirinya. 


"Apa kamu baik-baik saja? Iris matamu tadi menghitam Iho. 
Tidak biru cerah seperti biasanya." Seren ikut menimpali. 


Irene segera melihat keadaan sekeliling. Para penjaga masih 
berdiri di sisi kusen pintu yang terbuka. Sama sekali tak 
menghiraukan dirinya. Teman-teman lainnya, sebagian 
sudah berada di tengah ruangan tersebut. Hanya tersisa 
dirinya, Rhea, Seren, dan Cordelia yang masih berada di 
luar. 


Sosok tersebut tak lagi terlihat dimanapun. Singgasana 
yang berada di depan sana, kosong tak bertuan seperti yang 
ia lihat pertama kali. Ruangan tersebut terlihat terang, 
dengan cahaya mentari yang masuk dari atap dan jendela 
besar tak berkaca. Tidak gelap gulita seperti yang baru saja 
dilihatnya tadi. 


"Ah, i-itu, entahlah. Aku juga tidak tahu. Tapi, aku merasa 
baik-baik saja," jawaban Irene sangat kaku. Lidahnya masih 
sebeku marmer. la merasa sulit tuk berbicara. 


Rhea memegang bahu Irene dengan sedikit 
mengencangkannya. "Kalau kamu merasa ada sesuatu yang 
mengusikmu, katakan saja!" tegas Rhea. 


Namun, Irene tak memandang Rhea. Tatapannya menyorot 
jauh kedalam ruangan. Dimana pria berambut pirang 


tersebut berdiri di antara teman-teman lainnya. Lelaki 
tersebut terlihat  membelakanginya. Tetapi, sudut 
pandangnya tersebut melirik tajam ke arah Irene yang 
masih terguncang. 


Apakah, Charon juga menyadarinya? 


"Irene, kamu dengar tidak sih?" Rhea yang merasa 
terabaikan, kembali mengguncangkan bahu Irene yang 
pandangannya melamun entah kemana. 


"Ah, i-iya. Baiklah." Irene langsung tersadar dengan Rhea 
yang berada di hadapannya. 


"Rhea, jangan terlalu kasar" Cordelia menanggapi. 
Tangannya menarik lengan Rhea yang sejak tadi 
mengguncang bahu Irene. 


"Tingkahnya berubah. Tentu saja, aku 
mengkhawatirkannya." Rhea tak mau mengalah. 


Seren mendekati tempat Irene. "Irene, jangan remehkan apa 
yang kamu lihat. Kamu berbeda, kamu memiliki apa yang 
kami tidak miliki." 


Irene terkejut. la langsung menatap gadis berkacamata 
yang baru saja melontarkan kalimat peringatan untuknya. 
"Seren, kamu mengetahuinya? Tentang mataku?" 


Gadis kutu buku itu menghela nafas panjang. "Kamu tak 
bisa terus menyembunyikan sesuatu sendirian. Cepat atau 
lambat, kami semua akan mengetahuinya. Dan hal itu sudah 
terjadi." 


"Ya, Seren benar. Maka dari itu, tak perlu menutup-nutupi 
sesuatu lagi saat bercerita dengan kita. Lagi pula, siapa lagi 
yang mampu kamu percaya selain teman-temanmu ini? Para 


iblis itu kah?" Cordelia membenarkan ucapan Seren 
barusan. 


Seketika, Irene mengembangkan senyum geli. Ia 
mengalihkan pandangannya ke arah Rhea yang terlihat 
memanyunkan bibirnya. Cemberut akibat kritikan yang 
dicurahkan pada dirinya. "Kamu yang mengatakannya kah?" 


"Aku tak suka orang yang bahkan tidak mempercayai 
temannya sendiri." Rhea menjawab tak acuh. Pandangannya 
sama sekali tak menatap Irene. 


Namun, seketika Irene terkekeh pelan. Ia mengembangkan 
senyum tulus tanpa paksaan ke arah teman-temannya 
tersebut. "Kamu benar. Aku salah. Maafkan aku ya. Mulai 
Saat ini, aku akan memberikan kepercayaan pada kalian 
semua." 


Mereka berempat kemudian tersenyum, menyetujui ucapan 
Irene. Terutama Rhea, ekspresi yang ditunjukkannya 
kembali terlihat ceria. Irene sendiri, mulai merasa beban 
yang ditanggungnya sedikit berkurang. 


Betapa bodohnya aku, mampu percaya pada makhluk yang 
tak bisa kupercaya. Dan mengabaikan mereka yang 
seharusnya kuberikan kepercayaan. 


xK aka 
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Hai semua! Kali ini, aku akan mengajak kalian berkunjung 
ke dunia di atas awan. () 

Eh, maksudnya dari cerita aku gitu, latarnya ada di atas 
awan. 


So, jadi gimana tanggapan kalian tentang chapter kali ini? 
Kasih tau aku dong di kolong jembatan. Eh, di kolom 
komentar! Hehehe ... maaf-maaf, lagi gak bener otaknya. 


Sekian. 


Ja! (^^) 


24. Acidic 


Aliran air deras alami membasahi wujud manusia yang 
digunakannya. la mulai melepas penat di bawah air terjun 
yang menyegarkan. Luka-luka bekas tusukkan tak lagi 
mengeluarkan cairan kental. Sel-sel tubuhnya sudah 
beregenerasi dengan baik. 


Namun, seketika panca inderanya mampu merasakan 
kehadiran seseorang yang berada tak jauh dari tempatnya. 
la sedikit merasa terusik. Tetapi, ia berusaha mengabaikan 
hal tersebut. 


Dahan pepohonan mulai bergerak karena keberatan 
menopang beban yang menimpanya. Suara gemericik aliran 
sungai mulai berpadu dengan suara alunan batang pohon 
besar. 


"Huh, apa yang kamu lakukan disini?" la yang sudah mulai 
tak tahan, akhirnya melontarkan pertanyaan pada 
seseorang yang sejak tadi berada di sekitar tempat tersebut. 


Seseorang yang merasa dilimpahkan pertanyaan, berhenti 
bergerak. Kemudian melangkahkan kakinya, menuruni 
dahan pepohonan. Lalu mendarat di tanah becek yang 
sering tersiram basah dari aliran air sungai tersebut. 


"Ingin menemuimu. Omong-omong, apa kabar? Dilihat dari 
luka yang kamu terima, sepertinya dirimu sedang tidak 
baik-baik saja ya?" jawab orang tersebut sekaligus 
menanyakan balik beberapa pertanyaan basa-basi. 


"Tidak. Aku baik-baik saja kok. Hanya luka tusukan biasa," 
jawabnya tanpa memandang ke arah orang yang 
memberinya pertanyaan. 


"Oh. Untunglah dirimu kebal terhadap serangan seperti itu. 
Dasar iblis sialan," umpat seseorang yang sama. 


"Tapi, yang kali ini lebih berdampak. Dasar Lucifer. 
Sebenarnya apa yang dia inginkan sih?" Kekesalannya 
terlontar. la membasuh tubuhnya oleh air bening yang 
mengalir deras dari ketinggian. 


Orang yang mendengarnya sedikit menampakkan senyum 
miring. "Untung saja, para leluhur vampir tak ada yang 
melakukan hal bodoh seperti itu pada bawahannya." 


"Jika aku yang menjadi rajanya, aku juga tak akan 
melakukan hal konyol seperti itu." la mulai naik ke 
permukaan tanah. Kembali menempelkan jubah gelap ke 
tubuhnya yang masih basah. 


"Ya, kamu benar. Sosok iblis yang cinta damai sepertimu jika 
menjadi raja, mungkin akan diprotes besar-besaran oleh 
rakyatmu." 


"Aku sendiri tak ingin menjadi raja. Untuk apa melakukan 
tugas yang merepotkan seperti itu? Aku, hanya ingin 
kebebasan." la sudah selesai memakai jubah hitamnya. 


Pria berambut pirang yang menjadi lawan bicaranya, kini 
ikut termenung. "Kita akan segera mendapatkannya, kamu 
tahu. Gadis itu, dia lebih berhak menjadi pemimpin 
selanjutnya bukan?" 


"Ya, tentu saja. Jika sang naga sudah bangkit, maka 
keputusan mutlak akan tiba." 


"Luiz, aku menghargai kerja sama ini. Tapi, aku hanya ingin 
memperingatkan." Pria beriris merah tersebut kini 
mengarahkan pandangannya pada lelaki rupawan berjubah 
hitam tersebut. 


"Apa itu?" 


"Kesepakatan antar ras. Kami, para vampir, telah berunding 
dengan beberapa ras lainnya. Dan keputusannya sudah di 
ambil. Dasar para petinggi bodoh, mereka sama sekali tak 
mengerti keadaan." 


"To the point. Keputusannya?" 


"Kami bergabung, menyatukan kekuatan untuk 
menghancurkan ras iblis. Kemudian mengambil gadis itu. 
Benar-benar keputusan yang rumit bukan? Aku sendiri tak 
ingin mengacaukan rencana mereka. Namun, aku juga tak 
ingin ikut-ikutan. Sebab, aku merasa memiliki tanggung 
jawab pula pada gadis tersebut." 


"Astaga. Merepotkan sekali ya, Eris." 


"Ya. Tapi, setidaknya tolong lindungilah dia." Pria tersebut 
berkata mantap. 


"Aku tak mengerti, mengapa kamu mengatakan rencana 
sefatal itu padaku. Padahal, kamu tahu aku ini adalah iblis 
Iho." Ia menatap wajah pria vampir tersebut. 


"Karena, kita sedang terjebak dalam situasi dan tujuan yang 
sama. Mau tak mau, aku akan mempercayaimu. Aku, juga 
ingin bebas." 


Pria rupawan berambut hitam legam itu, tersenyum simpul. 
la melihat keseriusan di wajah lelaki vampir tersebut. "Hmm 
.. baiklah. Sekali lagi, mohon kerjasamanya ya, Eris." 


"Aku juga ya, Luiz." 


xk aa 


Rhea berjalan melewati lorong panjang. Setiap kali ia 
berbelok, ia selalu melewati penjaga yang mengenakan 
helm hitam dengan tanduk yang berada di kedua sisinya. 
Suasana kastil tersebut tidak terlalu sepi seperti di kastil 
akademi. Hanya saja, makhluk spirit itu menampakkan 
wujudnya dengan pakaian yang persis sama. Sehingga, ia 
mulai bosan untuk menatap mereka. 


Dan bahkan, mereka sama sekali tidak terusik akibat 
kehadiranku. 


Rhea membuka sebuah pintu. Ruangan kali ini tampak 
gelap gulita. Tempat gelap yang agak tersembunyi letaknya 
dari koridor panjang. Tak ada jendela yang menghantarkan 
cahaya. Hanya beberapa lilin yang menyala di sisi tembok. 


Setelah ia melangkahkan kakinya masuk kedalam ruangan 
tersebut, seketika pintu kembali menutup rapat. Membuat 
tempat tersebut begitu suram dan menyeramkan. 


"Akhirnya kamu datang juga sesuai petunjukku." 


Suara menggema terdengar bersamaan langkahnya yang 
tertahan akibat seluruh lilin yang seketika padam. 


"Ada apa, Lucifer? Sampai memanggilku secara pribadi 
seperti ini?" Rhea tersenyum ringan. 


"Gadis itu, dia ada bersamamu bukan?" 


"Irene ya? Tentu saja. Kami selalu bersama," jawab Rhea. Ia 
mulai kembali melangkahkan kakinya mendekati dinding. 
Meraba-raba bagian padat tersebut. 


"Tak ada yang mencurigai dirimu kan?" 


Rhea mulai menunjukkan senyum sinisnya. Tatapannya 
meruncing. "Kamu pikir, dengan siapa saat ini kamu bicara? 
Sudah kubilang, kasus delapan tahun saja sama sekali tak 
terbongkar. Apa lagi, hanya kelakuan sekecil ini. Bisa 
kupastikan, tak ada yang menyadarinya." 


"Baguslah kalau begitu. Tugas yang sama, kuberikan juga 
pada seseorang selain dirimu. Namun, dia malah 
membongkar semuanya." Sosok berjubah hitam dengan 
tudung yang menutupi kepalanya mulai muncul dari balik 
kegelapan. 


Rhea sedikit terkejut. "Kenapa kamu tidak pernah bilang? 
Selain itu, siapa orang itu? Dan dia mengawasi siapa?" 


"Orang yang kamu katakan, telah membuat Irene tertarik 
dengannya. Dan kupikir, orang yang mengawasinya, kamu 
bisa menebaknya sendiri." 


"Charon? Memangnya dia memiliki keistimewaan tersendiri? 
Selain itu, siapa yang mengawasinya?" 


"Jangan meremehkannya. Dia adalah putra dari sang 
kesatria. Dan yang masih tak kupahami adalah, hingga saat 
ini dia masih menyembunyikan kemampuannya. Bahkan 
saat dalam keadaan terdesak di arena ujian kemarin, dia 
sama sekali tak mengeluarkan serangan yang berarti." 


"Astaga. Merepotkan jika aku harus mengawasi dua orang 
sekaligus. Ok, biar ku tebak, orang yang kamu percaya 
namun malah membeberkan semuanya, tak lain adalah 
Pallas bukan?" Rhea menduga hal tersebut. 


"Cerdas sekali kamu ini," puji pria yang dibalut oleh jubah 
gelapnya tersebut. 


"Hmm ... jadi, apa yang harus kulakukan padanya?" Rhea 
mulai memberi penawaran. 


"Tidak perlu. Tidak usah melakukan apapun." 
"Lalu?" 


"Aku hanya ingin memintamu meningkatkan kewaspadaan. 
Akan berbahaya jika mereka berdua mengetahui posisimu. 
Sebab, bisa saja Pallas menemukan informasi lain yang 
mampu membongkar kedokmu." Lelaki tersebut membuka 
tudung yang menutupi kepalanya. Memperlihatkan wajah 
yang terpahat indah, dengan kesan tegas. 


"Tentu saja. Aku sangat mengerti akan hal tersebut." 


"Terima kasih ya. Kamu benar-benar sangat berguna 
bagiku." 


Rhea mengembangkan senyum sadisnya. Pandangannya 
melirik tajam ke arah pria tersebut, ia sedikit menundukkan 
kepalanya. "Tak perlu berterima kasih. Aku melakukan hal 
ini sesuai kemauanku sendiri." 


"Yaudah lah. Terserah dirimu saja. Kalau kamu butuh apa 
saja, langsung katakan padaku. Dengan senang hati, aku 
akan memberikannya padamu." Pria tersebut menawarkan 
imbalan. 


"Heh? Beneran nih?" Rhea bersemangat. 
"Lalu, yang benar saja? Masa bohong?" 


Rhea terkekeh. Padahal jika orang selain dirinya yang 
berhadapan dengan sosok king demon, setidaknya akan 
berlutut ngeri atau memberikan penghormatan. Namun, hal 
tersebut sama sekali tak berlaku baginya. 


Ya, semenjak kontrak tersebut terikat. la hanya menganggap 
Lucifer sebagai sosok iblis yang patut mendapatkan sedikit 
bantuan darinya. Dan dengan senang hati, ia akan 
diperbolehkan keluar dari kastil akademi kapanpun ia mau. 


"Aku ini mengalami kecanduan Iho. Dan hal yang 
membuatku candu sangat mengerikan. Aku bisa menjadi 
gila jika seminggu saja tak membunuh makhluk apapun. 
Dan kamu, mau menerima syarat dariku. Aku sangat 
senang." Rhea mulai mengingat akan kejadian waktu 
lampau. 


"Menurutku, hobimu tak terlalu buruk juga." 
"Tapi, bagi orang lain, itu adalah hal yang merepotkan." 
"Ya. Jadi, hal apa yang kamu inginkan?" 


Rhea tersenyum sambil menundukkan wajahnya. Tak lama, 
ia melepaskan tawa yang menggelegar. "Aku tak ingin 
apapun," 


Kemudian, ia mulai kembali mengangkat wajahnya yang 
tadi tertunduk dalam sambil memamerkan senyum sadis. 


"Kecuali membunuhmu!" 
xk kk 

6 Feb 2021 
—Daiyasashi- 


Hai! Bagaimana tanggapan kalian terhadap chapter kali ini? 
Apakah ada yang aneh? 
Jangan lupa, dukung penulis pemulia ini dengan banyak 


berikan kritik serta saran. Agar aku bisa lebih berkembang. 
Terima kasih. 


Sampai jumpa ( ^ ^) 


25. Token 


Tangga melingkar yang menjadi jalur panjang dari lantai 
menara, untuk sampai ke dasar kastil. Cukup melelahkan 
untuk menuruni satu demi satu anak tangga tersebut. Di 
sekeliling dinding, terdapat jendela tak berkaca yang 
melubangi bebatuan padat. Menghantarkan cahaya jingga 
dari langit yang mulai senja. 


Aula nan luas menyapa kehadiran, ketika mereka telah 
berhasil menghabisi anak tangga terakhir. Terlihat indah, 
walau terkesan mencekam. Cahaya lilin menyala terang di 
atas langit-langit yang megah. Menggantung di antara 
peliknya relief yang terukir hidup. Dengan rantai emas 
sebagai penahannya. 


"Baiklah, mulai dari sini, kita akan berpencar. Kalian akan 
diajak berkeliling ke sekitar area kastil ini oleh masing- 
masing pendamping yang berbeda." Suara nyonya Ceres 
kembali terdengar. Wanita yang mengenakan jubah hitam 
panjang, dengan rambut coklat gelap berombak tersebut 
mengembangkan senyum yang merona. 


Seketika, tiga sosok hitam lainnya datang mendekat ke arah 
mereka semua. Namun, yang kali ini berbeda. Makhluk 
tersebut tidak seperti para penjaga yang memakai pakaian 
baja hitam di sekujur tubuh. Melainkan, mengenakan jubah 
yang sama dengan nyonya Ceres. 


"Hmm ... karena jumlah kalian genap, kalian dipersilahkan 
membentuk kelompok. Masing-masing kelompok 
beranggotakan tiga orang. Dan yang satunya lagi empat 
orang." Nyonya Ceres memberi perintah. 


Kini, mereka saling memandang satu sama lain. Mencari 
teman anggota untuk kelompok yang menurut mereka 
pantas. Namun, tak seorang pun yang berhasil membuat 
sebuah kelompok kecil. Mereka hanya terdiam sambil saling 
melempar pandangan. 


"Maaf, tapi ijinkan aku bertanya. Mengapa harus dibentuk 
kelompok? Biasanya juga kami selalu bersama-sama." 
Cordelia yang merasa tak nyaman, mulai mengajukan 
pertanyaan. 


"Untuk memudahkan mengawasi kalian. Tempat ini begitu 
luas. Aku tak ingin ada seorangpun yang tertinggal." Mata 
nyonya Ceres melirik tajam ke arah Irene, yang sering kali 
menyendiri dan berjalan paling belakang dari pada lainnya. 


"Alasan yang masuk akal. Dan sekarang, kami tak bisa 
menemukan anggota yang cocok. Anda tahu, kami terlalu 
lekat untuk dipisahkan." Richo mengada-ada. 


"Kalau begitu, biar aku yang membagi kelompoknya." 
Kalimat yang terlontar dari lisan wanita itu membuat semua 
muridnya terdiam. Mereka serempak mengarahkan 
pandangannya pada perempuan berwajah pucat tersebut. 


Iris mata merahnya mulai bergerak, memilah anak didiknya 
untuk dijadikan sebuah kelompok kecil. "Pallas, Leo, Irene, 
dan Rhea. Kalian satu kelompok." 


Telunjuknya kembali bergerak, menunjuk siswa lainnya. 
"Charon, Fay, dan Seren. Kelompok berikutnya." 


Siswa yang merasa namanya belum disebut, langsung 
saling menatap. "Sisanya, kami satu kelompok?" Cordelia 
berkata dengan semangat. 


"Tentu saja. Sekarang, biarkan pendamping baru ini 
menemani perjalanan kalian." Nyonya Ceres menoleh ke 
arah tiga makhluk yang berjubah sama dengannya. 


Sosok berjubah tersebut melangkah maju. "Kalian berempat, 
ikutlah denganku," ucap salah satunya sambil memandang 
ke arah kelompok yang dibentuk pertama. 


Irene yang merasa namanya berada di kelompok tersebut, 
langsung bergerak mendekati sosok yang mengambil 
bentuk pria. Dan tanpa banyak bicara, makhluk tersebut 
langsung berjalan meninggalkan kelompok lainnya yang 
masih terdiam di aula. Mereka mulai melewati ambang pintu 
besar, yang membawa mereka menuju tempat lainnya. 


"Kalau boleh, kami harus memanggilmu siapa?" Rhea mulai 
memecah keheningan yang bermula semenjak mereka 
berjalan bersama. 


"Themis. Apakah menurut kalian panggilan tersebut cocok?" 
Pria yang menyembunyikan kepalanya dengan tudung 
hitam yang dikenakannya itu menjawab. 


Ruangan terbuka yang mereka masuki, mulai menunjukkan 
keindahannya. Tempat tak beratap, yang memungkinkan 
mereka dapat memandang angkasa lepas. Cahaya senja 
terlukis begitu merah kekuningan. Beberapa ekor burung 
gagak beterbangan melintasi area tersebut. 


"Itu nama yang bagus." Rhea kembali merespons. 


Beberapa penjaga hitam, berdiri di sepanjang sisi dinding. 
Entah apa yang mereka jaga. Namun, mereka sama sekali 
tak bergerak. Hanya bergeming di tempat mereka berpijak 
masing-masing dengan jarak yang sudah diatur. 


"Jika sejak datang kemari kuperhatikan, mereka hanya 
berdiam diri. Sejauh mata memandang, aku selalu 
menemukan sosok penjaga yang berdiri bagai patung. 
Apakah mereka tak pernah merespons orang lain yang 
berada di dekatnya?" Leo menumpahkan rasa 
penasarannya. Tatapannya tak lepas memandang sosok 
hitam yang bergeming di seluruh penjuru. 


"Mereka tak bergerak jika tak ada perintah," jawab Themis 
singkat. Membuat Leo tak puas akan jawaban yang 
didapatkannya. 


"Pasti ada hal lain selain itu kan?" Leo melemparkan 
pertanyaan. 


"Sudahlah, Leo. Mereka memang ingin menutupi sesuatu 
dari kita," sindir Pallas dingin. Tatapannya memandang tak 
acuh kearah makhluk berjubah hitam yang berjalan 
memunggunginya. 


"Memangnya apa untungnya jika kalian mendengar jawaban 
yang sebenarnya?" Themis menguji. 


"Tidak ada. Sudahlah, lupakan saja." Rhea ikut menimpali, 
mewakili perasaan teman-temannya sambil 
menyunggingkan senyum sinis. 


Hanya Irene satu-satunya yang menyadari keganjilan 
tersebut. Namun, sejak tadi ia hanya diam. Belum ada 
sepatah katapun yang keluar dari mulut gadis yang 
berpostur lebih pendek dari pada mereka semua. Ia 
membiarkan teman-temannya berada dalam lubang 
keingintahuan, tanpa mau ia beri tahu. 


Entah mengapa, ia merasa sangat merasa lelah. Bukan, 
lebih tepatnya malas. Ya, ia merasa sangat malas, sampai- 
sampai menolak untuk mengeluarkan suara. Bahkan, 


gerakannya dalam berjalan menjadi lebih lambat dari pada 
biasanya. 


Tatapannya kosong. Mengarah ke depan, tanpa mengetahui 
arah tujuan. Irisnya mulai terlihat menghitam, walaupun ia 
tak menyadarinya. Namun, orang yang berada di sekitarnya 
mampu menyadari perubahan yang terjadi padanya. la 
hanya berjalan, mengikuti langkah orang-orang yang 
berada di sekitarnya. 


"Irene, kamu baik-baik saja?" Rhea yang merasa aneh akan 
pergerakan Irene, mulai melontarkan pertanyaan. 


Irene menoleh dengan malas. Kelopak matanya terasa 
begitu berat. Seakan ada yang menimpa pendar mata, 
memaksa agar dirinya menutup kedua belah indera 
penglihatannya tersebut. "Hmm, penjaga itu kosong. Tak 
ada roh yang bersemayam di dalamnya. Oleh sebab itu, 
mereka tak bergerak ataupun merespons keadaan yang 
terjadi." 


Irene meracau. Kalimat jawabannya melenceng jauh dari 
apa yang ditanyakannya. la tak ingat, apa yang dikatakan 
Rhea barusan. Pikirannya hanya menangkap percakapan 
terakhir tentang Leo yang menanyai apa yang sebenarnya 
terjadi dengan para penjaga tersebut. 


Namun, perkataannya barusan membuat Themis tertegun. 
Pria tersebut menghentikan langkahnya. Kemudian menoleh 
ke arah Irene yang tampak seperti orang mabuk. 
"Mengagumkan," gumamnya. 


Rhea yang benar-benar tak mengerti apa yang terjadi pada 
Irene, langsung menepuk bahu gadis tersebut. Ia 
mengguncangkan tubuh Irene. "Hoi, kamu ini bicara apa 
sih?!" gerutunya. 


Irene sedikit terkejut. "Eh, kamu tadi ngomong apa?" 
ujarnya bingung. 


"Kamu kena amnesia kah?" Leo memiringkan kepala, 
menatap Irene yang terlihat diselimuti kebingungan. 


"A-aku sepertinya melamun tadi. Aku tak menghiraukan apa 
yang kalian ucapkan. Hehe, maaf." Senyumnya hambar. Ia 
kembali tersadar. Pikirannya mulai mencerna hal apa saja 
yang terjadi disekitarnya. 


"Astaga. Parah sekali kamu. Ya sudah lah kalau begitu." 
Rhea yang tadi sedikit mengkhawatirkan Irene, kini mulai 
kembali tenang. Lantaran, iris biru gadis tersebut kembali 
terpancar di matanya seiring kembalinya akal sehat di 
dalam kesadarannya. 


Pallas yang menyadari sosok berjubah itu mulai kembali 
melangkah, meninggalkan mereka yang masih sibuk 
berbincang. Ia langsung ikut mengambil langkah, mengejar 
ketinggalannya. "Kalian cepatlah, mau tertinggal di tempat 
luas ini?" hardiknya kasar. 


"Iya, kami datang!" Rhea menyahut. la langsung berjalan 
memperpendek jarak antara dirinya dan sosok berjubah 
hitam tersebut. 


"Ayo, Irene." Leo mengarahkan pandangannya ke arah gadis 
yang masih terpaku di tempatnya berdiri. 


"Ba-baiklah." Irene menerima ajakan pria yang tersenyum 
simpul tersebut. Walaupun dirinya agak kaku karena tak 
begitu dekat dengan lelaki bernama Leo itu, namun ia bisa 
merasakan sesuatu yang aneh sedang bergejolak di 
dekatnya. 


Mengapa, diriku jadi seperti ini? Apakah ini merupakan 
sebuah pertanda? Atau hanya halusinasiku? 


da aka 
8 Feb 2021 
—Daiyasashi- 


Ehh ... halo! Aku kembali. Bagaimana cerita chapter kali ini 
guys? Kasih tau aku dong! >\\\\< 

Jangan lupa kasih kritik dan saran juga ya. Biar aku tau 
dimana saja letak kesalahan dan kekeliruan aku. 


Dadahh! ( ^ ^) 


26. Spot 


Charon melangkahkan kakinya dengan hati-hati. 
Langkahnya menimbulkan gema di lorong panjang nan 
senyap. Fay dan sosok berjubah itu berjalan selangkah di 
depannya. Sementara tak jauh di sebelahnya, terlihat Seren 
yang menundukkan kepala. Mengarahkan kacamata 
bundarnya ke lantai ubin pijakannya. 


"Tidak menyenangkan bila kalian hanya saling diam." Sosok 
tersebut mengeluarkan suara besar yang terdengar seperti 
lengking wanita. Langkahnya seketika berhenti. Namun, ia 
sama sekali tak menoleh untuk melihat dua orang yang 
berjalan di belakangnya. 


Charon terlihat malas untuk merespons. Sedangkan Seren 
tampak sangat gugup. "Lagi pula, mengapa tempat sebesar 
ini sangat sunyi? Bahkan tak ada satupun penjaga yang 
berkeliaran. Mereka hanya diam mematung di tempatnya 
berdiri," ujar Fay memecah kebisuan. 


"Area disini hanya diisi oleh para warga kerajaan. Raja, 
jendral, menteri, dan tatanan lainnya yang tak kalian 
mengerti." Suara melengking tersebut kembali terdengar. 


"Aku tak mengerti. Mengapa kita disuruh datang ke tempat 
aneh ini?" Lagi-lagi Fay mengambil kesempatan tuk 
berbicara. 


Sosok berjubah hitam tersebut menghela nafas. la mulai 
menoleh ke arah sang pemberi pertanyaan. "Kalau itu, aku 
sendiri tak tahu. Aku hanya menjalankan perintah." 


Disela-sela perbincangan mereka berdua, Charon hanya 
diam memperhatikan. Gerak gerik wanita itu sama sekali tak 
terlihat mencurigakan. Wajah pucat berbibir senor, dengan 


daerah kepala yang ditutupi oleh terusan dari jubah gelap 
yang dikenakannya. Surai kelabu terlihat samar dari balik 
tudung kepalanya. 


Koridor yang mereka tempuh, berbeda dengan arah yang 
tadi di ambil oleh kelompok pertama. Tempat yang kini 
mereka tuju adalah sebuah perpustakaan di lantai dua. 
Membuat mereka kembali menaiki anak tangga yang 
berbeda. 


Setelah sampai di lantai dua, mereka melihat di ujung 
lorong tersebut sudah berdiri pintu kokoh yang sedikit 
melengkung tertutup rapat. Langkah-langkah mereka 
semakin melambat ketika mendekati pintu tersebut. Dan 
mereka, hanya saling membisu dalam keheningan yang 
mencekam. 


"Hei, apa yang diperintahkan kepadamu? Dan siapa yang 
memerintahkan hal tersebut?" Dengan ragu, Seren akhirnya 
mengumpulkan segelintir keberanian yang tersisa di dalam 
kalbunya untuk mengekspresikan rasa penasaran yang 
membakar pikirannya. 


"Aku diperintahkan oleh para petinggi yang memegang 
akademi Scolamaginer, untuk mengajak kalian berkeliling 
mengenali tempat ini. Jelas?" Wanita tersebut menjawab. Iris 
merah sepekat darah itu menyorot ke arah Seren dengan 
tajam. Suaranya sama sekali tak terdengar ramah 
sebagaimana sapaan hangat nyonya Bianca maupun 
pencerahan dari nyonya Ceres. 


"Te-tentu saja. Te-terima kasih jawabannya, nyonya- " 
kalimat yang dilontarkan Seren tiba-tiba berhenti. Ia 
kebingungan untuk melanjutkan, bagaimana ia harus 
menyebut sosok yang berada di hadapannya tersebut. 


Melihat tingkah Seren yang tampak kebingungan, sosok 
tersebut seakan menyadari suatu hal. "Ah iya, benar juga, 
aku belum memperkenalkan diri. Kalian bisa memanggilku 
Helene," ucapnya tak acuh. 


"Baiklah. Terima kasih nyonya Helene," ulang Seren sambil 
menundukkan kepalanya, kaku. 


"Bukan masalah." Mereka kembali melangkahkan kaki. 
Tangan panjang milik nyonya Helene mulai menyentuh 
bagian kusen pintu. Seketika, pintu besar yang mungkin jika 
dilihat sekilas, tak akan mungkin bisa untuk dibuka hanya 
dengan dorongan kecil. Benda tersebut nampak sangat 
berat dan saling bergesek tajam dengan ubin. 


Namun, gerakan nyonya Helene mematahkan anggapan 
mereka. Kini, pandangan keempat orang tersebut 
menangkap sebuah ruang baca lengkap dengan meja kursi 
di tengah area, dan lemari-lemari kokoh yang berdiri di 
sekelilingnya, sejajar dengan dinding batu. Jendela yang 
terlihat di seberang sana, membiaskan cahaya orange 
terang. Menembus masuk ke dalam perpustakaan tersebut. 


"Helene, apakah pengelompokkan ini adalah sebuah ujian 
tersendiri?" Charon tiba-tiba melontarkan pertanyaan secara 
tidak sopan. Sorot biru dari matanya, menatap tajam sosok 
wanita berbalut kain hitam tersebut. Kalimat sebeku es, 
kembali terlepas dari bibir tipisnya. 


Wanita yang merasa diberi pertanyaan, langsung 
menghentikan langkah. la merasa terusik akibat lontaran 
kalimat yang menusuk dirinya. "Apakah itu penting?" 


"Sangat penting, bagiku." Charon membungkam mulut 
wanita tersebut dengan jawaban yang diberikannya. 


"Jika kubilang, 'tidak' kamu akan tetap percaya?" 
Perempuan itu memutar lehernya, tanpa membalikkan 
tubuhnya. Melebarkan pandangannya ke arah pria yang 
baru saja merespons pertanyaan darinya. Bagai burung 
hantu yang memutar kepala sampai seratus delapan puluh 
derajat. Sangat mengerikan. 


Fay dan Seren yang melihat hal tersebut, seketika langsung 
bergidik ngeri. Suara retakan tulang leher memekakan 
ruangan yang dipenuhi oleh bau tinta dan juga aroma khas 
kertas buku. Pendar mata wanita tersebut melotot hingga 
penuh. Seakan-akan bola matanya akan meloncat keluar 
akibat tekanan yang diberikannya sendiri. 


Namun, Charon hanya berdiri tenang. Menatap wanita yang 
berusaha membuat lawan bicaranya membuka titik lemah. 
Sayangnya, perempuan bernama Helene itu salah sasaran. 
"Asalkan ada keterangan yang jelas, mungkin aku akan 
percaya," kalimat dingin kembali menghujam sosok iblis 
berwujud cewek mengerikan. 


Suara patahan tulang mulai menghilang. Kini, wanita 
tersebut ikut membalikkan tubuhnya, mengikuti kepalanya 
yang sudah terlebih dahulu menghadap ke arah murid- 
murid akademi tersebut. "Jelas saja tidak. Karena kelompok- 
kelompok kecil ini dibuat untuk mempermudah kami 
mengawasi kalian. Kalian akan tinggal di kastil ini selama 
beberapa hari. Oleh karena itu, tak boleh ada seorangpun 
dari kalian yang tersesat karena denah yang tidak beraturan 
ini. Aku akan sangat bersyukur jika kalian bertiga mengerti 
poin yang aku sampaikan." 


Charon bergumam lirih. "Oh, menarik." Namun, tak 
seorangpun kecuali dirinya yang mampu mendengar 
kalimat tersebut. 


"Aku mengerti. Sungguh, penjelasanmu cukup rinci juga ya, 
Helene." Charon merespons. 


"Cobalah untuk bertingkah lebih sopan." Pandangan wanita 
tersebut nampak mencurahkan kemuakkan pada wajah 
Charon yang terkesan sedingin puncak pegunungan 
Himalaya. 


"Dan yang lebih penting untuk kalian ketahui, tujuanku 
mengajak kalian ke ruangan ini bukan hanya untuk 
menunjukkan buku-buku tebal ini." Helene melanjutkan 
penjelasannya. Seakan-akan sudah berhenti berbicara 
dengan Charon yang masih menunjukkan tatapan setajam 
elang pemangsa kepada dirinya. 


"Melainkan, untuk memberitahu kalian tentang adanya 
pintu tersembunyi di salah satu bagian tempat ini," 
lanjutnya sambil memalingkan tubuh, memandang ke 
sekitar rak yang berjajar di sepanjang dinding kokoh. 


To the point itulah yang kusuka dari sikap anehnya. Charon 
berkata dalam hati. 


"Memangnya, kenapa kita harus mengetahui pintu 
tersembunyi itu?" tanya Fay. 


"Itu akan memudahkan kalian untuk mengetahui lebih 
dalam tentang percobaan sihir." Wanita tersebut menjawab. 


Seren kembali terlihat ragu. la berdehem, sehingga 
pandangan mereka tertuju padanya. "Semacam 
laboratorium uji coba, begitukah?" 


"Iya. Itu benar." 


xx kk 


Langkah demi langkah mulai memberikan bekas pijakkan 
pada tanah berlumpur yang dilaluinya. Suara menggelegar 
dari halilintar datang saling sahut menyahut. Sebuah 
pusaran muncul dari tengah permukaan danau yang sejak 
tadi terlihat tenang di bawah amukan badai petir dahsyat. 


Pandangannya terarah pada pusaran yang makin membesar 
tersebut. Rintik-rintik air mulai berjatuhan dari langit yang 
tertutup awan gelap pekat. Membasahi seluruh tubuh serta 
sayap hitam legam yang bertengger di punggungnya. 


Tak lama, seorang wanita nan jelita muncul dari balik 
pusaran air yang sudah sangat kuat arusnya. Membentuk 
gelombang raksasa yang bisa menyeret apapun ke dalam 
pusat putarannya. Perempuan berpakaian transparan 
tersebut masih dalam keadaan menutup kedua belah mata 
indahnya. 


Sepersekian detik kemudian, perempuan tersebut mulai 
membuka kelopak netranya. Memandang lurus ke arah 
dirinya yang masih berdiri tegak di tepi danau yang 
mengamuk bersama badai yang menerpa. "Ada gerangan 
apakah hingga tuanku datang kemari?" tanya wanita 
tersebut dengan sopan. 


"Aku senang dirimu masih ingat padaku. Walaupun 
kekuatan milikmu jauh lebih besar, namun, mengapa kamu 
masih mau memberikan rasa hormatmu kepadaku?" 


Wanita tersebut melayang, melewati gelombang yang 
mematikan tersebut. "Aku tak lupa pada siapa yang telah 
membuatku menjadi sosok sekuat ini." 


la tersenyum simpul menerima tanggapan halus dari wanita 
cantik berambut putih yang panjangnya hingga mata kaki. 
Sebuah mahkota dari mutiara, melingkar di atas kepala 
perempuan anggun tersebut. "Baiklah, langsung saja. 


Apakah dirimu bersedia menyerahkan kekuatan besar itu 
padaku?" 


Tatapan wanita tersebut seketika berubah menjadi tajam. 
Iris birunya terlihat tak menyukai pertanyaan yang 
dilontarkan untuk dirinya. "Maaf, tapi aku hanya akan 
memberikan kekuatan ini pada mereka yang memang 
tertulis untuk menggunakannya." 


Seketika senyum yang tadi terpancar di wajah tegasnya, 
sirna. Digantikan oleh tatapan muak dan penuh kecewa, 
serta kebencian. Menjadikannya sosok yang paling 
mengerikan. Sayap gagaknya mengembang dengan ganas. 
"Sampai kapan kamu mau terikat oleh ramalan itu?" 


"Sampai kapanpun. Sebab, ini adalah tugasku. Untuk 
melindungi kekuatan perintis dari mereka yang tidak 
bertanggung jawab." 


da aka 
8 Feb 2021 
—Daiyasashi- 


Hehehe ... Lagi-lagi ya. Sebagai ganti kemarin aku gak up. ( 
) 

Aku cuma mau bilang doang, jangan sungkan kasih krisar 
pada karya aku ini! 


Ok, see you guys! ( ^ ^) 


27. Feeling 


Luiz memasuki area kastil Scolamaginer yang masih tampak 
sepi. Penjagaan saat ini sedang diperketat di daerah kastil 
utama. Menjaga murid-murid yang sedang berada di puncak 
sana. 


Luiz mengehela nafas. la kembali melangkah kan kakinya 
menyusuri aula luas yang berada di lantai dasar. Tempat 
yang biasanya selalu berwarna berkat kehadiran manusia- 
manusia didikannya itu, kini terlihat begitu suram. Kastil 
tersebut seakan mati begitu kehilangan para remaja yang 
selalu aktif menghidupkannya. 


"Lihatlah, seperti saat masa kekosongan itu bukan?" Sebuah 
suara menggema itu menyambut kedatangannya. Luiz 
segera mengetahui dimana letak posisi sang pemilik suara. 


"Hei, Bianca. Menurutmu apa yang akan terjadi jika sosok 
iblis seperti kita diberikan perasaan layaknya seorang 
manusia?" tanya Luiz yang seakan sedang berada dalam 
kehampaan dalam. 


Wanita berambut merah panjang tersebut mulai 
menampakkan diri. Langkahnya mendekati Luiz yang berdiri 
termenung di tengah aula. "Mereka akan sulit untuk 
menjalankan tugasnya sebagai sosok iblis," jawabnya. 


"Iya, itu benar. Namun, sepertinya diriku sudah mulai 
memiliki perasaan tersebut." Luiz berkata lirih. 


Bianca menatapnya lembut. Sosoknya yang memang seperti 
seorang ibu, harus tetap bisa bersikap dewasa dan 
menenangkan anak didiknya. Namun, ternyata sikap 
tersebut malah terbawa hingga ke kehidupan iblis yang 


sesungguhnya. "Jangan bercanda. Itu sangat tidak masuk 
akal." 


"Aku sungguh. Semenjak anak didik kita terdahulu yang 
kutemui di dunia fana, Emily, memberiku minuman yang 
sudah di campur oleh darah suci. Aku benar-benar 
terpengaruh perasaan. Bagaikan seorang manusia," keluh 
Luiz mengingat kejadian beberapa bulan yang lalu. 


Bianca menghela nafas. Tatapannya kini menatap Luiz 
penuh simpati. "Jika membicarakan tentang Emily, aku 
selalu ingat tingkah konyol yang dilakukannya, namun 
sangat berarti. Dia benar-benar gadis yang berbakat." 
Senyum samar terlukis di wajah mulus keibuannya. 


"Dan ternyata, dia sangat menginginkan kedudukan sebagai 
rider disini. Mengapa saat itu, yang dipilih bukanlah dirinya? 
Melainkan si wanita berambut perak itu?" Hamparan memori 
kembali terkenang di dalam benak mereka berdua. 


"Entahlah. Itu memang keputusan sang raja tak tak bisa kita 
tolak." Bianca sendiri memiliki perasaan yang serupa 
dengan Luiz. 


"Kemudian, perbuatannya waktu itu, apakah ia merasa sakit 
hati ya?" Pikirannya melayang, menjelajahi gulungan 
kenangan yang hanya mampu dilihat olehnya. 


"Kemudian dengan dirinya yang sudah menjadi semakin 
kuat, dia wmemaksamu untuk menjadi budaknya. 
Menghukum Lucifer yang telah mengabaikan dirinya. Ini 
sangat masuk akal." Bianca menimpali. 


Luiz menatap wajah perempuan tersebut. Iris merahnya 
tampak berkilat terbias cahaya dari lilin gantung. "Bukan 
dirinya. Melainkan darah suci yang didapatkannya. la yang 


menculik Irene, tentu saja. Kemudian menyerahkannya pada 
kita sebagai salah satu kaded Scolamaginer." 


"Kamu benar. Dan sekarang, dirimu yang telah meminum 
darah suci tersebut, mulai terperangkap dalam perasaan 
yang menginginkan kebebasan itu. Benar bukan?" Bianca 
menerka. 


"Iya. Kurang lebih seperti itu. Sama seperti Eris yang juga 
meminum darah tersebut." 


Bianca mulai berpaling. Ia melangkahkan kakinya menjauh 
dari tempat Luiz berdiri. "Tapi, maafkan aku. Sepertinya 
dalam kasus kali ini, aku tak dapat membantu apapun." 


"Tidak masalah. Namun, bisakah aku meminta satu hal 
padamu?" Luiz menahan kepergian Bianca dengan 
kalimatnya. 


"Apa itu?" Bianca kembali menoleh ke arahnya. 


"Tolong, rahasiakan hal ini." 


xk kk 


Eris berjalan mengitari ruangan tempatnya berdiam diri. 
Pikirannya benar-benar kacau. Kamar megahnya yang 
menunjukkan bahwa dirinya merupakan seorang vampir 
berdarah murni keturunan bangsawan, tak mampu 
menenangkan kegelisahan yang menimpanya. 


Beberapa kali pintu kamarnya diketuk dari luar. Namun, ia 
hanya mengabaikan panggilan tersebut. Hingga akhirnya, ia 
menghentikan langkahnya di depan kusen jendela. Dinding 
serba putih dengan lukisan-lukisan abstrak yang menghiasi 
kepolosan tersebut membuat pikirannya melayang. 


Dari balik jendela, ia bisa melihat keadaan rakyat vampir 
yang sebagian besarnya hanyalah vampir berdarah 
campuran. Mereka yang awalnya adalah manusia dunia 
fana, kemudian oleh para leluhur vampir di ubah menjadi 
vampir dengan darahnya. Membuat mereka tak terlalu kuat 
seperti vampir berdarah murni. 


Jubah kebesaran mereka, yang seluruhnya berwarna putih 
bersih, mulai dikenakan oleh para petinggi negeri tersebut. 
Beberapa pasukan kerajaan terlihat berkeliling menyusuri 
jalanan rumah-rumah susun tersebut. Mengetuk setiap pintu 
rumah, kemudian memberikan selebaran surat. 


Ya, surat yang mengharuskan mereka ikut serta dalam 
peperangan melawan seluruh iblis. 


Eris yang muak melihat hal tersebut, langsung menarik kaca 
jendela yang terbuka hingga bergetar dan tertutup rapat. la 
berjalan cepat ke arah sofa yang berada di sudut kamarnya. 
Dengan rak buku yang menjadi objek pandangannya. 
Segera, ia mendorong tubuhnya ke bantalan lembut sofa 
panjang tersebut. 


"Kenapa hal seperti ini harus terjadi sih?" gumamnya yang 
entah ditujukan pada siapa. 


la mengarahkan pandangannya ke langit-langit kamarnya 
yang juga berwarna putih mulus. Pikirannya kembali 
melayang, mengingat sosok gadis berambut putih yang saat 
itu ia hisap darahnya di wilayah para iblis. Selain itu, 
perasaan aneh apa yang selalu aku rasakan ketika berada di 
dekat gadis itu? 


Sebuah ketukan yang terdengar berasal dari jendela kamar, 
seketika membuyarkan lamunannya. la segera bangkit dan 
melihat siapakah yang sudah berani mengusik dirinya 
dengan cara yang sangat tidak sopan. 


Benar-benar, para vampir rendahan itu tak mengerti sopan 
santun kah? 


la segera berjalan ke arah kusen jendela. Namun, 
pemikirannya barusan langsung berubah mengetahui siapa 
yang datang di balik jendelanya. "Dione?" celetuknya 
sambil menggerakkan kedua tangan, membuka kaca 
jendela. 


"Hai, aku kembali," sapa pria berambut coklat cerah yang 
telah berada di hadapannya. 


"Masuklah. Aku sudah menunggumu." Eris langsung 
memerintahkan pria tersebut untuk masuk kedalam 
kamarnya. 


Pria yang memaparkan senyum lebar di wajahnya tersebut, 
mengangguk menuruti perintah Eris. Segera, ia melompat 
melewati ambang kusen jendela. 


Eris yang sudah kembali duduk di sofanya, kini menatap 
pria yang berpakaian lusuh tersebut dengan rendah. "Jadi, 
apa yang kamu dapatkan?" 


"Di bawah tanah sana, ada pemukiman. Rumor bahwa para 
iblis tinggal di puncak gunung hanyalah kebohongan untuk 
menutupi kehidupan yang sesungguhnya." Pria tersebut 
masih berdiri sambil memamerkan beberapa lembar kertas 
yang berisi tulisan dengan tinta yang tidak begitu ketara. 


Hmm ... sebenarnya Luiz juga sudah mengatakannya 
padaku. Hanya saja, yang menjadi masalahnya adalah jika 
mereka tak mengetahui rencana kami yang sebenarnya. 
Mereka berusaha melindungi murid-murid Scolamaginer 
dengan memasukkannya ke bawah tanah, karena 
menyangka yang akan diserang adalah kastil tertinggi 
mereka. Dengan begitu, Irene bisa berada dalam bahaya. 


"Sejauh mana kamu memasuki tempat tersebut, Dione?" 
Eris kembali mengkoreksi. 


"Tidak begitu jauh. Tempat itu merupakan labirin panjang. 
Aku tak bisa mengambil resiko lebih besar untuk 
menjelajahinya." Pria tersebut kembali mengeluarkan 
beberapa kertas dari pakaian putih yang sudah lusuh 
tersebut. 


"Ini adalah sedikit catatan yang aku temukan di area sekitar 
kastil pelajar. Sepertinya, saat ini tempat tersebut sedang 
tidak berpenghuni. Senyap sekali," lanjutnya 
memperlihatkan kertas bertuliskan huruf-huruf asing bagi 
mereka yang dituliskan menggunakan tinta cair. 


Eris terlihat kecewa. "Percuma saja, aku tak mampu 
membaca tulisan manusia." 


"Benar. Informasi dariku tidak begitu berguna sih. Tentunya, 
dibandingkan sang penjelajah sepertimu, sosok mata-mata 
sepertiku tak berarti apa-apa bukan?" Pria tersebut 
merendahkan diri. 


"Kamu berlebihan. Besok, temani aku untuk pergi ke tempat 
itu sekali lagi. Ku yakin, kita akan mendapat informasi lebih 
banyak lagi." Eris menunjukkan tatapan sayunya. Kantung 
matanya terlihat menghitam, dan taring-taringnya mencuat 
keluar dengan jelas. Tubuhnya terlihat lebih mengecil. 


"Setidaknya, minumlah dulu. Sudah sejak kapan kamu tidak 
kembali menghisap darah? Kamu terlihat begitu 
menyedihkan." 


"Siapa juga yang peduli. Kembali lah besok pagi. Jangan 
terlambat ya, Dione." Eris memalingkan tatapannya dengan 
malas. la sangat enggan bila yang lainnya menyinggung 
tentang keadaan fisiknya. la sendiri yang menolak untuk 


menyantap darah manusia, sehingga tak ada nutrisi yang 
masuk kedalam tubuhnya. 


"Ah, baiklah. Kalau itu memang keinginanmu, putra leluhur 
IX, Gaia Eris." 


xx aa 


9 Feb 2021 
—Daiyasashi- 


Halo, aku datang! Sungguh, ini sangat menyebalkan. Aku 
kehilangan sesuatu yang berharga, bagiku. Dan sekarang, 
aku harus memulai hal baru lagi untuk menggantikan hal 
yang telah hilang. Oh tuhan, apakah ujian yang kamu 
berikan padaku sangat berat seperti ini? 

Hehehe ... abaikan. Jangan lupa beri kritik dan saran ya 
guys! ^^ 


Bye, see you! ( ^ ^) 


28. Revolt 


Setelah perjalanan mengelilingi kastil luas yang sangat 
melelahkan, akhirnya mereka diperbolehkan untuk 
beristirahat. Dinding-dinding kamar yang lembab dan jarang 
terkena sinar matahari, membuat keadaan yang teramat 
mengusik kalbu. Kobaran api yang terpaku di tembok batu 
terlihat menertawakan keadaan dirinya. 


"Mengapa aku sangat memalukan sih?" gerutu Irene yang 
melihat pantulan dirinya dari cermin yang ada di sudut 
ruangan. Iris birunya menyorot tajam ke arah bayangan 
tersebut. 


la mendengus kesal. Namun, ia adalah wanita yang tak 
menyukai kekerasan. Bukannya menonjok cermin ataupun 
membanting bangku, ia malah berjalan ke arah jendela 
yang sama sekali tak berkusen. Terpaan angin segar 
mengenai dirinya, sedikit membantu tuk meredam 
kegelisahan. 


Sebenarnya, bagaimana sih prosesnya sehingga diriku bisa 
berada di dunia ini? 


Hatinya berkata, mengajukan pertanyaan yang diharapkan 
dapat dijawab oleh seseorang. 


"Dasar bodoh. Bukannya mereka yang membawa dirimu 
kemari?" Alter ego yang berada di dalam dirinya, menjawab 
pertanyaan yang di lontar kan hati Irene. 


Itu benar. Hanya saja, aku masih penasaran. Siapa yang 
membawa diriku kemari? Apa tujuannya? Dan mengapa, 
sekarang semuanya berubah menjadi seperti ini? 


"Hahaha ... kalau itu, aku juga tidak tahu. Jalani saja apa 
yang menjadi tanggunganmu. Semua butuh proses, hingga 
akhirnya kamu dapat menemukan apa yang kau mau." Alter 
ego dirinya, bersikap sok bijak dengan mengatakan kata- 
kata tersebut. 


Irene tersenyum getir mendengar pengakuan dari dalam 
sudut kecil bagian lubuk hatinya. Ya, aku paham itu. 
Secercah cahaya dari hamparan bintang mengisi netra 
beningnya. la memandang ke angkasa lepas tak berawan. 


Tiba-tiba, seseorang mengetuk pintu kamarnya. Sebelum 
mampu Irene menyadarinya, daun pintu sudah lebih dulu 
bergerak. Bunyi decit yang saling beradu dengan engsel 
dan ubin begitu mengganggunya. 


Pintu terbuka, dan seseorang muncul dari balik ambang 
kayu tersebut. Pria berambut pirang dengan iris biru 
menyorot ke arah dirinya dengan tajam. Tampang dinginnya 
begitu membekukan. 


"Eh, Charon? Apa yang kamu lakukan disini?" Irene yang 
masih berdiri di dekat jendela besar langsung berbalik ke 
arah pria yang berada di ambang pintu. 


Lelaki yang ditanya, hanya diam. Namun, langkah-langkah 
mulai dikeluarkan oleh kakinya. Berjalan dengan sedikit 
tergesa ke arah Irene berdiri. Tatapan tajam dengan arah 
pandang yang begitu menusuk, menyiratkan seakan-akan 
pria tampan tersebut merupakan seorang psikopat yang 
memulai acara kecilnya. 


"Cha-charon?" Irene sedikit ngeri akibat ekspresi yang 
ditunjukkan pemuda itu. Lelaki berjubah gelap itu berdiri 
tepat di hadapan Irene, menghentikan langkah serempak 
dari kedua kakinya. Membuat Irene harus sedikit 


mendongak untuk dapat melihat wajah dari sang pemilik 
tubuh jangkung tersebut. 


Tak ada respons. Seketika, kedua tangan Charon bergerak 
mencengkram bahu Irene. Dengan kasar, pria tersebut 
mendorong tubuh gadis yang berada di hadapannya hingga 
tersudut ke dinding jendela. "Jatuhlah," desisnya menusuk. 


Irene merasa tubuhnya terangkat, membuat kedua kakinya 
tak lagi menemukan pijakkan. Otaknya terlalu sulit 
mencerna apa yang sedang terjadi. Angin menjadi semakin 
kencang berhembus. Seketika, dirinya merasa sulit untuk 
mengambil nafas. Paru-parunya seakan tak mau 
mengembang walau ia sudah sekuat apapun untuk 
menghirup udara. 


Jarak pandangannya akan pria tersebut semakin 
merenggang. la tak lagi melihat bentuk kamar suram yang 
tadi ia tempati, melainkan hamparan bintang yang 
bertaburan menghiasi gelapnya langit malam. "Eh?" Ia 
masih tak mengerti apa yang terjadi pada dirinya. 
Semuanya seperti pemutaran video yang berlalu dengan 
begitu cepat sebelum pikirannya mampu memahami apa 
maksud dari rekaman tersebut. 


Detik berikutnya, hawa dingin yang begitu menusuk mulai 
menyadari akan dirinya yang kaku. "A-aku, jatuh?" 
sentaknya terkejut ketika mendapati dirinya berada di 
hamparan awan luas. Tapi, mengapa aku jadi terjatuh di 
hamparan awan? Bukannya jika aku jatuh dari jendela, aku 
akan mencapai dasar tanah area dalam dinding kastil. 
Mengapa sekarang malah aku terlempar di udara lepas? 


Pakaiannya tersingkap akibat tekanan udara yang kuat. 
Memperlihatkan betis mulus yang tak tertutupi sepatu kulit. 
"Ah iya. Kenapa aku tidak memanggil itu saja dan malah 


menunggu diriku hingga jatuh ke permukaan tanah?" Ia 
menjentikkan jarinya. 


Seketika, sesuatu menabrak perut bagian kanannya. Irene 
yang dalam keadaan terjungkal itu, langsung berputar di 
udara akibat kejutan keras yang mengenai tubuhnya. Tak 
lama, dirinya kembali terombang-ambing oleh tekanan 
udara. 


Benda itu datang tepat di bawah selangkangannya yang 
terbuka, langsung menyahut dirinya dari ganasnya tekanan 
angin kencang. Irene merasakan nyeri yang sangat 
menyiksa dari bagian bawah perutnya tersebut. la ingin 
menjerit, namun dengan cepat, ia meredam jeritan tersebut 
dengan menggigit bibir bawahnya. 


Sapu terbang ajaib itu, sudah berhasil menyelamatkannya 
sebelum dirinya menembus gumpalan awan gelap yang 
dipenuhi oleh kilat listrik. Membuatnya terbang 
mengambang di atas hamparan kapas gelap yang tak 
bersahabat. Gemuruh guntur terdengar dari bagian 
bawahnya, membuat dirinya langsung naik beberapa meter. 
Menjauhi awan hitam tersebut. 


"Ah, syukurlah. Sihir teleportasi ku berjalan lancar." Sebuah 
suara menyambutnya dari atas dinding yang membentengi 
kastil tersebut. Terlihat tenang tanpa rasa bersalah. 
Memandang rendah ke arah Irene yang mengendarai sapu 
ajaib di bawahnya. 


Irene melihat ke atas. Menatap dengan muak pria yang 
hampir saja membunuhnya itu. Segera, ia meninggikan 
kedudukanya hingga setara dengan dinding yang 
melingkari kastil. Kemudian pandangannya bisa bertatapan 
langsung dengan lelaki tersebut. 


"Bagaimana? Kamu baik-baik saja kan?" ujarnya tanpa rasa 
bersalah, pria tersebut justru membuat Irene semakin 
geram. 


"Perutku sakit," jawab Irene singkat. 


Pria itu masih tak menunjukkan rasa empati. la malah 
melangkah ke tepi dinding, kemudian menjatuhkan dirinya 
sendiri ke udara lepas. Tak lama, sebuah sapu sihir yang 
muncul dari balik dinding langsung terbang mengekor. 
Menjadikan gagangnya sebagai tumpuan lelaki bertampang 
rupawan tersebut. 


"Sungguh, ini menyebalkan," umpat Irene sambil langsung 
mengatur laju terbangnya agar bisa sejajar dengan Charon 
yang sudah terlebih dahulu terbang rendah di atas awan 
dengan cepat. 


Terbang di antara hamparan awan luas dan taburan bintang 
di angkasa memang sangat menenangkan. Irene jadi bisa 
melepaskan seluruh gelisah yang sejak tadi memenuhi 
pikirannya. "Kamu ingin membunuhku kah?" tuntut Irene 
setelah berhasil mengejar pria tersebut. 


Charon mengarahkan ujung netranya, melirik gadis yang 
barusan dijadikan sebagai uji coba sihirnya. "Kamu tahu, 
aku baru mendapatkan sinyal dari Luiz. Apa kamu pikir, kita 
kembali saja ya ke kastil Scolamaginer?" Pria tersebut balas 
bertanya. 


Irene terdiam sejenak. "Sinyal pertanda? Aku ikut saja 
dengan keputusanmu." Gadis tersebut hanya menurut. 


Charon terlihat puas. la mengarahkan pandangnnya jauh ke 
depan. Menatap daerah yang berada di luar naungan awan 
hitam yang selalu membawa badai petir abadi. Sebuah 


tempat, dimana hutan hijau dapat tumbuh dengan sangat 
subur. "Kalau begitu, keputusanku, kita akan kembali." 


"Baiklah, aku setuju." Irene tersenyum simpul. 


Mereka berdua akhirnya terdiam cukup lama. Hingga, 
sebuah suara terlontar dari mulut pria yang mengendarai 
sapu terbang di angkasa tersebut. "Aku, hmm ... kamu 
benar. Baru saja aku ingin membunuhmu." 


Kalimat tersebut membuat Irene terkejut. la langsung 
memandang wajah Charon yang terlihat mengabaikan 
dirinya. "Apa?" Irene memastikan bahwa dirinya tak salah 
dengar. 


"Ya, aku ingin membunuhmu. Tentu saja, karena kamu 
sangat menghambat tujuan utamaku." 


Irene menunjukkan senyum hambar. "Oh, candaanmu 
sangat garing, Charon." 


Pria itu menatap Irene sekilas. "Ah, kamu menyebalkan ya. 
Candaanku memang tidak lucu." 


Itupun jika benar apa yang kukatakan hanyalah candaan. 

skok skok 

9 Feb 2021 

—Daiyasashi- 

Hai guys, kalian bebas mengekspresikan emosi kalian disini. 
Jangan sungkan-sungkan ya! Aku baik hati dan gak suka 


makan hati kok. ^^ 


Kasih kritik dan saran juga ya buat aku! 


Sampai nanti lagi! ( ^ ^) 


29. Blank 


Rhea berjalan dengan begitu terburu-buru. Lorong yang 
senyap, seketika memantulkan suara langkah yang 
menggema. la terlihat sedikit geram, telapak tangannya 
mengepal dengan kuat. Urat-urat di sekitar pergelangan 
dan lehernya menegang. 


Dengan kasar, gadis bersurai hitam itu membuka pintu yang 
terletak di ujung lorong. Membuat sebuah gesekan yang 
cukup memekakkan. Tatapannya menyorot tajam ke dalam 
ruangan besar yang mengisi sudut pandangnya. 


"Hoi, kalian berdua ada disini kan?! Keluar saja, aku sudah 
mengetahuinya," gertak Rhea tajam. 


Tak ada jawaban. Hanya suara seliran angin yang masuk 
melewati celah jendela. Ruangan yang dipenuhi oleh rak-rak 
buku usang, terlihat sangat gelap gulita. Tak ada secercah 
cahaya yang mampu ditangkap oleh pupil mata. Namun, 
Rhea mampu merasakan hawa kedua orang yang entah 
mengapa terlihat seperti menyembunyikan sesuatu. 


"Ah, tidak mau menurut ya? Kalau begitu, biar kuseret 
kalian hingga ke liang kubur." Rhea lagi-lagi memamerkan 
senyum sadis yang terlihat sedikit geram. 


Tiba-tiba, sebuah tangan menepuk pundaknya. Seketika, 
Rhea hampir melompat karena kejutan yang mengagetkan 
dirinya. "Jangan terlalu kasar, Rhea. Lagi pula, candaan di 
kalimat terakhirmu tadi sangat tidak lucu." Pria berambut 
hitam tersebut berkata datar. 


"Dasar, lain kali bilang permisi dulu sebelum 
mengejutkanku." Rhea menoleh ke arah lelaki yang lebih 
tinggi darinya. 


"Kalau begitu, sama saja sia-sia kejutannya." Pemuda 
tersebut melangkahkan kakinya, mengabaikan Rhea yang 
tadi menghalangi jalannya. Kemudian, mendekati salah satu 
rak buku yang ada di ruangan tersebut. 


Rhea mengikuti langkah pria tersebut masuk ke dalam 
ruangan. la mendekati rak buku yang berbeda dengan yang 
dituju pria bertampang tegas itu. Tangannya mulai memilah- 
milah buku yang sejatinya berfungsi sebagai tuas. Buku- 
buku tebal yang sudah ditutupi debu berlapis-lapis, sangat 
membuatnya terganggu ketika kulit lengannya menyentuh 
benda tersebut. 


"Astaga, ini sungguh menjijikkan." la mempertemukan 
antara ibu jari dengan telunjuk yang baru saja 
digunakannya untuk menyentuh sampul usang tersebut. 
Sedikit menggerak-gerakkannya dengan harapan partikel 
kecil itu meninggalkan kulit berwarna kuning langsatnya. 


Pria yang mendengar keluhan dari Rhea, sedikit terkekeh. 
"Kamu sangat membenci benda kotor ya? Padahal, 
tanganmu sendiri sudah kotor." la mencela gadis yang 
memiliki candu berlebih tersebut. 


Rhea langsung terdiam di tempatnya berdiri. Ila memandang 
lelaki tersebut dengan ekor matanya. Sedikit kesal akibat 
kalimat yang dilontarkan pria berpakaian sama dengan apa 
yang dikenakannya. "Terserah lah." la tak ingin berlarut- 
larut dalam keadaan emosi, dan segera mengakhiri 
pembicaraan. Kembali terfokus pada buku yang berjajar di 
rak. 


Rhea menghela nafas panjang. Tangan-tangannya mulai 
aktif menyentuh satu persatu benda usang tersebut. Tiba- 
tiba saat tangannya menarik salah satu buku keluar dari rak, 


dinding padat yang berada di bagian belakang langsung 
bergetar. Terlihat bergeser membuka sebuah jalan baru. 


Pria jangkung itu kembali mendekati Rhea. Mereka berdua 
terpaku diam, ketika ruangan tersembunyi yang mereka cari 
sudah berhasil ditemukan. Makhluk jell berukuran kecil, 
mulai mengesot di ubin. Keluar dari tempat tersebut. 


"Seren?!" Rhea terkejut ketika melihat wanita dengan 
rambut panjang yang dikepang itu terduduk lemas di atas 
lantai. Sekujur tubuh gadis itu ditutupi oleh lendir berwarna 
hijau yang masih berdenyut hidup. Kacamata bundarnya 
tergeletak di ubin dingin. 


"Apa yang kalian lakukan hah?" Pria yang sejak tadi berada 
di sebelah Irene mulai melangkah ke dalam ruangan 
tersebut. 


"Bu-bukan kami. Di-dia yang mengacaukan semuanya. A- 
aku baik-baik saja. Kalian bantu saja Fay," ujar Seren 
terbata. Jarinya menunjuk ke arah pria berambut merah 
yang terkulai lemas tak sadarkan diri di sudut ruangan. 
Cairan kental berbau amis menyelimuti tubuhnya. 


Rhea terlihat sangat geram. "Charon ya? Manipulasinya 
sangat baik. Bahkan, dia sudah berhasil menipu kami 
dengan membuat tiruan tubuh kalian berdua. Seolah-olah 
kalian sudah kembali, tanpa ada kendala. Ya kan, Pallas?" 


Lelaki yang mulai merendahkan tubuh dengan sebelah lutut 
yang menjadi tumpuannya dan mengeluarkan sihir heal 
pada Fay, langsung melirik tajam ke arah gadis yang 
memberinya pertanyaan. "Aku menyesal sudah 
membongkar hal itu padanya. Sungguh, aku begitu bodoh 
sudah mempercayainya." 


"Dimana pemandu kalian?" Rhea berlutut di hadapan Seren 
agar bisa sejajar dengan gadis itu. 


"Nyonya Helene sudah dibunuhnya. Dan wujud manusianya 
langsung berubah menjadi setumpuk abu." Seren menjawab 
lirih. Sihir heal yang diberikan Rhea mulai berefek pada 
tubuhnya. 


Tiba-tiba, derap langkah terdengar dari luar ruangan 
tersebut. Begitu cepat dan tidak terkontrol. Tak lama, 
seorang wanita berambut coklat pudar cepak terlihat dari 
balik dinding rak yang menjadi sekat ruangan itu. Nafas 
gadis itu memburu, seakan beberapa singa buas baru saja 
mengejarnya. 


"Rhea ... Irene sudah tak berada di kamarnya. Kami sudah 
mencarinya hampir ke seluruh sudut kastil, namun tetap tak 
menemukannya. Begitu pula dengan Charon." Cordelia yang 
baru saja tiba, langsung mengatakan apa yang terjadi. 
Bahkan sebelum ia berhasil mengatur nafasnya, kalimat 
tersebut lebih dulu terlontar. 


Seketika, ucapan Cordelia barusan membuat Rhea panas. la 
mengepalkan tinjunya dengan rapat. Pandangan kebencian 
tercurah dari sorot hitamnya. "Sialan! Awas saja jika dirinya 
berani berbuat macam-macam pada Irene." Emosinya 
memuncak. 


"Apakah ada petunjuk, kemana mereka pergi?" Pallas 
berusaha tenang, mencoba tuk tetap berkepala dingin. 


Cordelia menggeleng. "Bahkan Leo, Rigel, dan Richo sudah 
mencari ke bawah tanah. Namun, sama sekali tak 
mendapatkan petunjuk. Sial, di saat-saat genting seperti ini, 
kemana pula perginya nyonya Ceres dan lainnya?" 


Rhea mulai menghirup nafas panjang. Aroma amis khas 
darah bercampur dengan bau aneh yang berasal dari lendir 
hijau tak diketahui informasinya masuk kedalam 
penciumannya. "Kalian, maukah melanggar aturan? Kita 
pergi ke kastil Scolamaginer, sekarang!" ujarnya pelan, 
namun tajam. 


Mereka semua seketika bungkam. Antara ragu, namun ingin. 
Beberapa saat hanya ada suara dari sihir yang dikeluarkan 
oleh Pallas dan Rhea. 


"Mereka berdua, bagaimana?" Cordelia akhirnya kembali 
membuka mulut. Mempertanyakan keadaan yang mengarah 
pada Fay dan Seren. 


Pallas memalingkan pandangannya. "Aku akan 
mengantarkan pria ini ke kamar tidur. Kita berangkat 
sekarang." 


"Baiklah, aku akan segera memberitahu yang lainnya." 
Cordelia langsung pergi dari tempat itu, meninggalkan 
mereka berempat. 


Keheningan menyelimuti ruangan sempit tersebut. Cairan- 
cairan aneh berwarna terang, terletak dalam tabung-tabung 
percobaan di atas meja kayu. Beberapa diantaranya, sering 
kali mengeluarkan uap secara teratur. Entah apa 
sebenarnya ramuan itu, mereka sama sekali tak mengerti. 


"Hei, Rhea. Beri tahu aku, sebenarnya kamu berada di pihak 
siapa?" Pallas mulai memecah keheningan. la bertanya 
tanpa menatap orang yang diajukan pertanyaan olehnya. 


Rhea terdiam cukup lama. Sebenarnya, ia enggan tuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Hatinya benar-benar 
sedang berada di ambang kebimbangan. "Entahlah, aku tak 
tahu." 


Pallas nampak tak puas dengan jawaban tersebut. "Kalau 
begitu, apa tujuan kamu menuruti keinginannya?" 


Tatapan Rhea seketika kosong. Gadis itu kini layaknya 
sebuah boneka kayu tak bertali yang menyebabkan dirinya 
hanya diam kaku. "Entahlah. Awalnya aku ingin menuruti 
permintaannya karena aku diperbolehkan untuk melakukan 
hobiku. Namun, setelah aku mengenal lebih dalam tentang 
Irene, aku jadi kehilangan keinginan awalku tersebut. 
Pokoknya, ini sulit tuk dijelaskan." 


"Jadi, saat ini pilihan berada pada dirimu sendiri. Anggap 
saja kontrak itu belum terjadi, apa yang akan kamu lakukan 
sekarang?" Pallas mengkoreksi. Gadis yang awalnya sangat 
periang itu, kini benar-benar terpukul. Benar-benar seperti 
boneka mati yang kehilangan penarik talinya yang 
bersembunyi di belakang layar. 


"Aku tak tahu. Sejak awal, hidupku hanyalah alat. Aku 
hanyalah robot penurut yang tak bisa hidup tanpa 
perintah." 


Pallas menggeleng mendengar pengakuan Rhea. "Semua 
manusia berhak untuk memutuskan langkah apa yang akan 
diambilnya sendiri. Hidupmu adalah milikmu. Keputusan 
sepenuhnya berada di tanganmu." 


Rhea mengenggak air liurnya dengan paksa. "Aku tak ingin 
mengecewakan Lucifer, Namun, aku juga tak ingin 
kehilangan Irene." 


"Kalau begitu, putuskan. Kamu lebih memihak pada teman, 
atau pada kontrak?" tegas Pallas. 


"Itu pertanyaan sulit. Aku tak bisa menjawabnya sekarang." 
Rhea mengurangi pengeluaran energi magi, ketika melihat 


Seren sudah pulas akibat efek samping yang sengaja Rhea 
berikan melalui sihirnya tersebut. 


"Ah, baiklah. Aku juga tak memaksamu untuk 
menjawabnya." Pallas memalingkan pandangannya, 
menatap gadis yang pikirannya benar-benar sedang 
terjebak di antara dua kubangan hitam yang saling tarik 
menarik. 


Saat itu, aku mengatakan bahwa aku hanya ingin 
membunuhnya. Ya, aku tidak lupa akan ucapanku waktu itu. 


Tiba-tiba, senyum mengembang di wajah Rhea. Ia 
memandang Pallas dengan ceria walaupun terkesan sedikit 
berat. "Tapi, rasanya akan aneh bila seseorang bertanya 
pada kita dan kita tidak menjawabnya." 


"Kamu sudah menemukan jawaban yang tepat?" tanya 
Pallas. la melihat wajah Rhea yang terlihat mengembangkan 
senyum berat penuh paksaan. Namun, sama sekali tak 
mengurangi aura menawan yang dipancarkan gadis suram 
tersebut. 


"Hmm ... kalau menurutmu sendiri, apakah diriku sudah 
terlihat menemukannya?" 
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~Daiyasashi~ 


Hi guys! Bagaimana tanggapan kalian pada ceritaku di 
chapter kali ini? Apakah ada yang aneh? Janggal? Tidak 
masuk akal? Atau masih banyak kekuarangan lainnya? 


Teruntuk kalian semua, jangan ragu untuk memberiku kritik 
serta saran, sebab hal remeh seperti itu justru merupakan 
sesuatu yang sangat berharga bagiku. Terima kasih ya, all. 


See you, minna! ( ^ ^) 


30. Trouble 


Pintu utama kastil tersebut, terbuka secara misterius ketika 
mereka berdua menginjakkan kaki di lantai terasnya. Benar- 
benar terkesan sepi tak berpenghuni. Bahkan, keberadaan 
roh penjaga yang biasanya selalu berkeliaran di sekitar 
tempat itu, kini lenyap sepenuhnya. 


Irene mengekor di belakang Charon yang sudah lebih 
dahulu masuk ke dalam kastil yang gelap gulita. Pilar-pilar 
kokoh berdiri sejajar menyambut kedatangan mereka. 
Setelah beberapa kali kaki mereka berjalan ditelan oleh 
kastil tersebut, daun pintu seketika menutup rapat. Derap 
langkah mereka menggema di seluruh penjuru aula yang 
baru saja mereka datangi. Memperlihatkan aura mistis yang 
begitu kental. 


Keduanya hanya membisu sambil terus melangkahkan kaki, 
mengitari lantai satu yang cukup luas. Setelah tiba di dekat 
tangga, mereka langsung berjalan memutar ke arah 
belakang. Membuka sebuah pintu yang menjadi tempat 
keberadaan kotak perapian yang sejatinya merupakan jalan 
untuk masuk ke dalam labirin bawah tanah. 


"Ada apa, Irene? Jalanmu lambat sekali," ujar Charon yang 
menyadari keberadaan gadis itu masih berada di ambang 
pintu ruangan. Tangannya mulai menekan tuas, sehingga 
api yang sedang berkobar langsung mundur membelah 
dinding. Namun, pandangannya tetap mengarah tajam ke 
arah wanita yang berada bersama dirinya. 


"Tidak apa-apa." Irene tak acuh. Ia langsung melangkahkan 
kakinya, mengikuti Charon yang mulai masuk menuruni 
anak tangga. Rambut putih sepanjang punggungnya 


terlihat sedikit menutupi wajah. Tetapi, ia tak mempedulikan 
penampilan tersebut. 


"Kalau begitu, cepatlah." Charon memperingati. Pria itu 
langsung memalingkan wajah, menghadap ke anak tangga 
yang akan dilaluinya. Tak menunggu lama, kakinya kembali 
bergerak menuruni pahatan batu tersebut. 


"Ya," respons Irene pelan. Pemandangan seperti saat 
pertama kali ia memasuki ruangan tersebut sudah menjadi 
kebiasaan. la tak lagi merasa syok atau terkejut. Baginya, 
melihat mayat dalam keadaan seperti itu, adalah hal yang 
biasa. 


Aku bisa melihatnya. Namun, mereka tidak bisa. Ya, aku 
memiliki penglihatan yang tidak dimiliki orang lain. 


Secara otomatis, setiap jalan yang sudah mereka lalui, 
pintunya pasti tertutup dengan sendirinya. Benar-benar 
nuansa gotik yang beraura magis kental. Penataan 
ruangannya yang mendekati kata sempurna untuk sebuah 
kastil abad pertengahan. Seakan membawa mereka yang 
memasukinya sedang berada di masa lampau. 


Mereka berdua terus berjalan menyusuri lorong yang 
terkesan tak memiliki ujung. Selalu saja dihadapkan dengan 
jalan bercabang, yang membuat orang awam tersesat di 
tempat tersebut. Namun, hal itu tak berlaku lagi untuk 
mereka. Koridor-koridor panjang berdinding batu padat yang 
terlihat sudah menjadi makanan sehari-hari. Akibat 
pertemuan rahasia yang sering mereka lakukan di tempat 
aneh itu. 


Beberapa kali mereka berbelok, mengambil pilihan dari 
beberapa jalur yang diberikan. Melewati pintu-pintu kayu 
sejajar yang sama ukurannya. Mendengar suara-suara 
menggeram atau raungan yang mengerikan. Terbesit juga 


sesekali suara rintihan dan kepakkan sayap yang cukup 
membuat bulu kuduk orang yang mendengarnya jadi 
meremang. 


Untungnya, hal-hal tersebut sama sekali tak memberikan 
efek yang berarti bagi mereka. Bagi mereka berdua, semua 
keganjilan itu hanya dibuat untuk memberikan rasa takut 
bagi mereka yang sejatinya memang penakut. Tak ada 
wujud yang dapat diambil makhluk-makhluk itu, selama 
seseorang terus berjalan di bagian lorongnya. Kecuali, jika 
orang tersebut membuka pintu tempat mereka 
bersemayam. 


Hingga pada akhirnya, langkah Charon dan Irene berhenti 
dengan anak tangga di hadapan mereka yang kembali 
mengarah ke bawah. Dan sesuatu yang mengherankan 
berupa hembusan angin dapat terasa di sekitar area 
tersebut walaupun keberadaan mereka sedang di bawah 
tanah. Selain itu, hampir tak ada celah yang melubangi 
dinding bebatuan padat yang dapat menghantarkan udara. 
Benar-benar aneh. 


Sebuah pintu di ujung anak tangga yang sangat mereka 
kenal, seakan sudah lama menanti kedatangan mereka. 
Daun pintu yang sedikit terbuka, menandakan jika di 
dalamnya terdapat seseorang. Suara desis yang samar, 
terdengar dari balik tembok pembatas ruangan. 
Membangkitkan rasa takut sekaligus penasaran jika saja 
yang mendengarnya adalah seorang awam. 


Tanpa berfikir panjang, tangan Charon menjulur menyentuh 
pintu. Kemudian langsung mendorongnya hingga suara 
berdecit terdengar mengganggu pendengaran. Ruangan 
yang berada di sebaliknya kini bisa terlihat, walau dalam 
keadaan gelap gulita. Hembusan angin seketika berhenti 
menerpa mereka. 


Dengan terhuyung-huyung, Irene mengikuti Charon yang 
sudah terlebih dahulu masuk ke dalam ruangan tersebut. 
Pemandangan yang sama kembali menyapa penglihatan. 
Sesuatu yang berbeda hanyalah tidak ada lagi peti mati 
yang terletak di tengah ruang. Dan tentu saja, secara 
otomatis pintu yang baru saja mereka masuki langsung 
tertutup rapat. 


Gelap. Namun, aku masih dapat melihat dengan sempurna. 


Mereka mengitari ruangan tersebut sambil memegangi 
dinding yang mengelilinginya. Bebatuan dingin terasa 
menusuk lantaran jemari mereka yang menyentuhnya. 
Hampir terasa seperti bongkahan es yang tidak 
mengeluarkan embun akibat suhu beku yang dimuatnya. 
Tak ada cahaya. Kegelapan lah yang menyelimuti sekaligus 
memeluk mereka berdua. 


"Kalian benar-benar datang kemari ternyata. Mengejutkan," 
ujar sebuah suara yang entah bersumber dari mana. Suara 
yang tak asing bagi Irene. 


Sontak, pandangan mereka berpaling. Mencari dari mana 
asal suara yang menggema di ruangan tersebut. Dan 
dengan sendirinya, sosok yang mereka cari langsung 
menampakkan wujudnya. Seorang pria berjubah hitam 
panjang dengan senyum samar yang tersungging di wajah 
rupawannya. 


Charon memalingkan pandangannya ke arah lelaki bersurai 
hitam yang baru saja menyapa mereka. "Ada apa kamu 
memanggil kami?" tanyanya tanpa basa-basi. 


"Ini sulit. Sangat sulit, kamu tahu?" Luiz, pria beriris merah 
pekat tersebut memberikan sorot tajamnya ke arah Charon. 
Wajah berkulit putih pucatnya tampak begitu serius. la 
sedang dalam keadaan tak main-main. 


"Aku tak akan mengerti bila kamu tak mengatakan 
masalahnya," balas Charon dingin. 


Luiz sedikit memandang Irene yang berdiri tak jauh dari pria 
berambut pirang itu. Tatapannya mengisyaratkan bahwa 
sebenarnya keberadaan gadis bermantel hitam sangat 
mengganggu pertemuannya tersebut. "Aku tak ingin 
menyakiti perasaanmu sih, tapi " 


Sebelum makhluk itu menyelesaikan kalimatnya, tembok 
padat yang berada di sekitar mereka seketika bergetar. 
Membuat ketiga orang yang sedang berada di dalamnya, 
hanya terdiam tanpa mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi. Mereka saling membuang pandangan dan 
memperhatikan dinding yang mulai bergerak perlahan. 


"Ada apa ini?" Irene berusaha mencari penyebab keanehan 
tersebut. Seluruh sudut ruangan itu disapu bersih oleh sorot 
waspada yang terpancar dari matanya. Iris birunya melebar 
akibat pengamatan yang dilakukannya. Memaksa otot 
matanya bekerja dua kali lebih berat. 


Namun, seketika pandangannya menangkap sekelebat 
tubuh yang berlari cepat di luar ruangan. Tidak begitu 
besar, hanya seukuran manusia biasa. Yang menjadi 
masalahnya adalah tentang siapa makhluk itu dan 
bagaimana ia bisa berada di labirin bawah tanah tersebut? 


Luiz dengan cepat menggerakkan tangannya, 
mengeluarkan sedikit energi magi untuk membuka pintu 
ruangan yang tertutup rapat. Daun pintu kembali berdecit 
memekakkan telinga, dan seketika langsung membukakan 
sebuah celah lebar diantara padatnya dinding batu. "Siapa 
tadi itu?" tanya pria tersebut pada Irene dengan lirih. 


"Aku kurang yakin untuk menjawabnya," balas Irene tajam. 
Pandangannya ikut terarah pada cahaya oranye yang 


berasal dari luar ruangan gelap. Obor yang tertempel di 
sepanjang koridor, benar-benar terlihat terang di jalur 
bawah tanah tersebut. Bersamaan dengan pemandangan 
itu, getaran yang semula terasa sekejap sirna. 


Suara langkah-langkah yang bergema dari area luar 
ruangan, mulai memasuki indera pendengaran mereka. Dari 
ritme teraturnya, dapat ditentukan bahwa sosok yang 
sedang berjalan adalah seorang manusia. Atau apapun yang 
sedang dalam wujud manusia. Ketiga orang yang berada di 
ruangan gelap tersebut, hanya diam menunggu siapa yang 
akan muncul di balik pintu. 


Perlahan, sosok tersebut mulai menampakkan diri. Tampang 
yang memancarkan pesona, terlukis indah di pahatan 
wajahnya. Menatap ke arah mereka yang masih mematung, 
sibuk dengan pikiran masing-masing. "Ah, ternyata kalian. 
Kupikir siapa. Maaf saja ya," lontar pria tersebut ketika 
menyadari siapa saja mereka yang berada di dalam 
ruangan. 


"Eh, bagaimana kamu ... ah lupakan. Apa yang kamu 
lakukan disini?" Luiz membalas dengan melemparinya 
pertanyaan. 


"Tidak. Hanya melakukan sedikit pengamatan. Lagipula, aku 
sedang tidak sendirian disini. Ku peringatkan, mereka sudah 
mulai melakukannya." Pria tersebut menjawab tak acuh. 
Rambut pirangnya berpadu dengan iris merah yang 
menatap kosong. 


"Sungguh? Kamu serius?" tanya Luiz yang masih tak 
percaya dengan apa yang dikatakan pria tersebut barusan. 
Terbesit pandangan mengambang dari sorot pandangnya. 


"Iya," jawabnya. 


"Apa yang kalian bicarakan sih?" Charon yang sejak tadi tak 
mengerti, langsung melontarkan pertanyaan. "Selain itu, dia 
vampir kan? Bagaimana bisa kamu menerimanya begitu 
saja kehadirannya disini?" lanjutnya. 


Tatapan Irene memandang tersentak ke arah pria yang 
masih berada di ambang pintu. Seakan, ia masih tak 
percaya dengan bayangan dari sosok yang masuk ke dalam 
netra beningnya. "Eris, apa yang kamu lakukan disini?" 


"Ah, sungguh ini menyusahkan." 
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Jadi, aku cuma mau mengingatkan, kalian bebas 
mengekspresikan perasaan kalian disini. Boleh spam komen 
serta vote jika berkenan. Tapi, yah itu kembali pada kalian 
masing-masing. Aku tidak pernah memaksa. Thanks all. ^^ 
Semoga kalian tidak bosan dengan cerita yang aku 
bawakan. 


Jane! (^ ^) 


31. Resign 


Wilayah kastil bergaya gotik sudah mulai terlihat jelas dari 
tempat mereka berada. Enam pemuda yang terbang rendah 
di atas permukaan tanah, dinaungi oleh pekatnya langit 
kelabu. Kebisuan menyelimuti mereka. Diam, tenggelam 
dalam lingkaran pikiran masing-masing. 


Rhea yang berada di muka, seakan memimpin kelompok 
kecil tersebut. Raut wajahnya terlihat sayu. Lebam hitam 
yang berada di bawah kelopak matanya, terlihat semakin 
jelas. Menandakan dirinya yang memang sejak awal jarang 
beristirahat, apalagi sampai memejamkan mata. Tetapi, 
sorotnya tetap tajam seperti biasa. 


Hampir berada sejajar dengannya, pria berambut hitam 
sama-sama menutup mulut dengan rapat. Mengambang 
sekitar tiga meter dari permukaan tanah, menggunakan 
sapu ajaibnya. Wajah rupawannya tampak diterkam badai 
kegelisahan. Tatapannya kosong, menandakan bahwa 
pikirannya sedang berada jauh di luar raganya. Seperti 
sosok tubuh yang kehilangan jiwanya. 


Di belakang mereka berdua, keempat orang lainnya hanya 
terbang mengekor tanpa mengucapkan sepatah katapun. 
Pemandangan paling mengerikan baru saja menampakkan 
keganjilan di pelupuk mata. Sesuatu yang tak pernah 
mereka pikirkan, akan terjadi dan mengguncang semuanya. 
Degup jantung masih mencari-cari keadaan normal yang 
memungkinkan agar bisa memompa darah secara 
sempurna. Namun, rupanya mereka terlalu pelit tuk menarik 
nafas, sehingga menyebabkan tubuh mereka tak mampu 
merasakan apapun. Alias, mati rasa. 


Apa yang sebenarnya terjadi? Jutaan pasukan siapa itu tadi? 
Mengapa mereka berdatangan ke arah sini? Kita 
terkepung? 


Pagar besi yang menjadi jalan utama masuk ke dalam kastil 
Scolamaginer, masih tertutup rapat. Membuat mereka 
semua terbang lebih tinggi, mencapai ketinggian sepuluh 
meter. Setelah melewati bagian pagar, mereka langsung 
terbang menukik melewati halaman luas hingga mencapai 
bagian teras kastil. Pilar penopang yang berdiri di setiap 
sisi, menjadi saksi kedatangan mereka di malam itu. 


Masih terjerumus dalam keadaan emosi yang tidak stabil, 
mereka mulai turun dari sapu terbang yang 
mengantarkannya sampai di tempat yang dituju. Dengan 
tetap diam, menahan diri agar tidak masuk lebih dalam 
pada kubangan penasaran dan kekhawatiran. Tetap 
mencoba mengumpulkan seluruh kepekaan panca indera, 
agar kesadaran mereka tetap terjaga. Tidak menjadi hilang 
akal akibat terlalu banyak hal yang dipendam dalam 
pikiran. Perlahan, kaki mereka mulai menapak pada lantai 
yang dingin tak berlapis. 


Benda yang tadi digunakan sebagai alat transportasi 
mereka, langsung lenyap dari tempat tersebut. Menghilang 
ditelan oleh kabut yang seketika muncul menyelimuti area 
teras. Keheningan mencekam keberadaan tamu tak di 
undang. Padahal, sejatinya kastil tersebut adalah tempat 
tinggal mereka selama berada di dunia ini. Namun, entah 
mengapa, kehadiran mereka seakan-akan bagai makhluk 
asing tak dikenali. 


Sebab tak ada yang melangkah maju untuk membuka pintu 
besar, Rhea mengambil keputusan. la berjalan mendekat ke 
arah tengah dimana pintu kokoh itu terpasang. Tangannya 
bergerak, mencoba untuk mendorong pintu agar terbuka. 


Namun, tepat sedetik sebelum telapak tangannya mengenai 
bagian daun pintu, suara berdecit terdengar. Dan dengan 
sendirinya, pintu tersebut membukakan sebuah jalan yang 
bisa dilalui mereka semua. 


"Menggelikan," gumam Rhea berusaha mengusir rasa galau 
yang bersemayam di dalam kalbunya. la langsung 
memalingkan wajah, menghadap ke arah teman-teman 
yang berada di belakangnya. Seluruh wajah suram tanpa 
semangat, menjadi arah pandangannya. Aura gelap 
terpancar dari masing-masing mereka. 


Rhea memasang wajah malasnya. "Astaga, kalian sudah tak 
ada keinginan untuk hidup kah? Hei, kita sudah melanggar 
peraturan. Tak ada jalan kembali. Ini adalah keputusan yang 
sudah kita ambil, maka kita pula yang harus melalui ini." Ia 
menghela nafas. Tatapannya memburam. 


Sial, aku tadi bicara apa sih? Memalukan sekali. 


Tamparan keras untuknya sendiri. la kehilangan kata-kata. 
Kemudian tertunduk dalam, kembali merenung. "Ya, 
terserah kalian sih. Tapi, jika menurut kalian hanya berdiam 
diri di kastil aneh sana itu bisa membuat semuanya lebih 
baik, kenapa kalian masih mau mengikutiku sampai sini?" 
lanjutnya. 


"Diam dan tidaknya, kupikir tak akan memberikan banyak 
perubahan. Tapi, dengan ini, setidaknya aku bisa melihat 
lebih jelas sisi lain dari dunia terkutuk ini." Pallas membalas 
dingin. la menyembunyikan tangannya kedalam mantel 
hitam yang dikenakannya. Kemudian mulai melangkahkan 
kaki tanpa komando, masuk melewati ambang pintu besar. 


Rhea tersenyum simpul menerima tanggapan dari Pallas. la 
kembali membalikkan badannya mengarah ke jalan masuk 
yang terbuka lebar. "Aku tidak memaksa kalian kok. Dan 


untuk jutaan pasukan yang tak sengaja kita lihat tadi, 
mungkin kita akan menemukan jawabannya jika kita 
bertemu salah satu petinggi,”  lontarnya sambil 
melangkahkan kaki masuk ke dalam kastil. Mengikuti 
langkah Pallas yang sudah terlebih dahulu masuk ke dalam. 


"Aku mengerti." Cordelia langsung mengikuti mereka 
berdua. Disusul oleh Rigel, Leo, dan Richo yang berada di 
belakangnya. Mereka semua langsung diselimuti oleh 
kegelapan yang begitu kental. Dan tanpa aba-aba, daun 
pintu langsung tertutup dengan sendirinya. 


Pallas menghentikan langkahnya tepat di saat pintu 
tertutup. "Mau coba cek dulu, seluruh penjuru ruangan?" 
tanyanya tanpa menoleh ke arah teman-teman lainnya. 


"Hmm ... firasatku mengatakan bahwa sepertinya mereka 
sedang berada di bawah. Aku yakin kamu pasti sering 
mengamati dia yang pergi diam-diam ke tempat itu kan?" 
Rhea merespons. Tempat yang di maksud adalah ruang 
bawah tanah, yang akses masuknya harus melewati jalan 
rahasia di ruang belakang aula. 


"Aku tidak mengerti tempat mana yang kamu maksud. 
Tetapi, aku setuju dengan Pallas. Apa salahnya kita cek 
ruangan di lantai atas terlebih dahulu?" tolak Leo. 


Pallas menghela nafas. la melepaskan pandangannya, 
kemudian berbalik dan menatap teman-temannya. "Tidak 
perlu ada kata 'kita. Cukup aku sendiri yang 
memeriksanya," ucapnya tak acuh. la memandang ke 
sekitar tempat mereka berdiri. "Lagi pula, sejak pertama kita 
menginjakkan kaki di tempat ini, aku sudah melepaskan 
sihir pengintai. Dan tepat seperti yang Rhea prediksi, 
memang benar tak ada kehidupan di tempat ini," lontarnya 
kembali. 


Rhea terkekeh suram. "Benar kan? Sepertinya, semua yang 
seharusnya tinggal di tempat ini, sudah dialihkan ke bawah 
tanah. Kita langsung pergi saja ke sana." la tersenyum 
hambar. 


"Ah, aku tak pernah mendengar tentang tempat seperti itu 
di kastil ini. Kalian curang, menyembunyikan informasi yang 
tak kuketahui," keluh Cordelia. 


Rigel dan Richo yang mendengar hal tersebut, langsung 
menoleh ke arah gadis bersurai coklat pudar sebahu. "Aku 
juga tidak tahu kok," ucap mereka bebarengan. 
Ketidaksengajaan yang mereka lakukan, membuat dua 
gadis yang ada di tempat itu, terkekeh. 


Rhea kembali menahan diri agar berhenti tertawa. "Maaf, 
aku sengaja tak mengatakan apapun pada kalian. Tapi, jujur 
saja sebenarnya aku dan Pallas juga belum pernah masuk ke 
tempat itu. Benar kan, Pallas?" Tatapannya mulai beralih, 
mengarah pada pria yang sedang memandang dingin ke 
arah mereka. 


"Ya," jawabnya singkat. "Cepatlah kalau kalian memang 
berniat masuk ke tempat tersebut. Perasaanku mulai tidak 
enak," lanjutnya sembari memalingkan wajah. 


Mereka semua kembali menyusuri daerah aula gelap. 
Hingga akhirnya mereka sampai di ruang belakang yang 
penataannya seperti kamar tamu. Nyala api yang temaram, 
menyinari sebagian besar area ruangan tersebut. 


Segera, Rhea melangkah mendekati kotak api. Ia 
melakukan, sebagaimana yang biasa ia amati ketika Irene 
menekan tuas pemicu yang ada di sekitar kotak. Tak lama, 
kotak tersebut bergeser dari tempatnya semula. Membuka 
sebuah tangga curam yang terlihat menukik masuk ke 
dalam tanah. Gelap, tanpa cahaya sedikitpun. 


"Aku tidak mengerti aturan main di tempat bawah sana 
seperti apa. Terlebih, lorong sempit dan gelap ini, seakan- 
akan belum ada seorangpun yang memasukinya. Padahal, 
firasatku mengatakan kalau saja mereka berdua, baru 
melewati tempat ini." Rhea melontarkan apa yang terpikir di 
dalam benaknya. 


"Wah, aku baru melihat tempat ini. Dan aku setuju 
denganmu, Rhea." Richo membalas. 


"Tapi, kita tak akan tahu apa yang ada di bawah sana 
sebelum kita memasukinya," timpal Pallas. Seketika, mereka 
terdiam memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan 
terjadi. 


Namun, sepertinya rasa penasaran para remaja itu, 
mengalahkan rasa takutnya. "Pikirkan saja itu belakangan. 
Sekarang, mari kita masuk." Tatapan dari mata Cordelia 
yang terpancar sedikit merah akibat temaram api yang 
masuk ke dalam netranya, begitu terlihat yakin. 


"Kamu benar. Ayo kita masuk." 
xk aa 

11 Feb 2021 

—Daiyasashi- 


Hai, aku kembali! Menurut kalian, cerita ini bagaimana? 
Jangan 


(^^) 


32. Throw 
"Singkatnya, perang sudah dimulai." 


Kalimat itu terus terngiang di benak Irene. Ia bersama Luiz 
dan Charon berjalan menyusuri bagian lorong yang 
temaram oleh cahaya obor di setiap dinding. Eris yang 
sejatinya merupakan keturunan leluhur vampir berdarah 
murni, tetap mengikuti langkah mereka. Dan juga, seorang 
tak di kenal yang datang bersama Eris di tempat tersebut. 


Dua manusia vampir, berjalan agak jauh tertinggal di 
belakang mereka. Perilaku mereka berdua seakan sedang 
menjaga jarak dari kedua pelajar dan satu iblis yang 
menemaninya. Meskipun begitu, keberadaan mereka 
bukanlah suatu ancaman tersendiri. 


Pria yang berjalan di sisi Eris terlihat begitu kesal. "Hei, 
kamu jangan bercanda! Ti-tidak mungkin kan dirimu berada 
di pihak musuh?" tanyanya lirih. 


Eris menangkap keberadaannya menggunakan ekor mata. la 
melirik tajam tanpa ekspresi. "Maafkan aku, Dione. Terserah 
kamu mau menganggapku penghianat atau apapun. Tapi, 
satu hal yang perlu kamu ingat, mereka bukanlah musuh." 


"Bagaimana bisa? Kamu lihat sendiri kan, dia itu iblis, dan di 
sekitarnya terdapat murid Scolamaginer. Mengapa kamu 
bisa membeberkan semuanya pada mereka?" bantah Dione, 
vampir yang di dalam tubuhnya mengalir darah bangsawan 
murni. Mata darahnya menyorot padam ke arah wajah Eris. 
Rambut coklat kemerahan menjadi penghias di kepalanya. 
Rupa tampan yang dimilikinya sedikit memberi kesan 
misteri. 


Eris mengambil nafas panjang. "Kamu ingin membantah? 
Hei, aku bisa mencabut gelar bangsawan darimu kapan saja. 
Pikirkan matang-matang sebelum kamu mengucapkan 
sesuatu di hadapanku!" gertaknya, membuat pria tersebut 
menutup mulut. Terdiam dan langsung memalingkan 
pandangan darinya. 


"Entah apa yang dipikirkan para leluhur lainnya jika 
mengetahui sikapmu ini, Eris. Aku tak ingin ikut campur," 
gumam Dione. 


Namun, lelaki yang dilontarkan perkataan tersebut, malah 
menampakkan senyum merendahkan. Eris menatap malas 
ke arah lawan bicaranya. "Dasar bodoh. Dengan 
kehadiranmu disini, itu sudah mengartikan bahwa 
keadaanmu sangat mencampuri urusanku. Mau tak mau, 
kamu juga harus merasakan akibat dari perbuatanku." 


Dione mendesah kesal. la merasa ingin mencabik orang 
yang benar telah membuatnya naik darah. Tetapi, sekuat 
apapun dirinya tak akan mampu menumbangkannya. 
"Sebenarnya, apa tujuanmu sih?" lirihnya, yang akhirnya 
mengalah. 


Kini, giliran Eris yang memalingkan pandangan. la menatap 
jauh ke depan. Dimana ketiga orang yang sama-sama 
berpakaian gelap sudah berada jauh dari jangkauan mereka 
berdua. "Aku hanya berpikir, bahwa inilah yang terbaik." 


"Cakupannya terlalu luas. Baik bagi siapa? Dirimu sendiri? !" 
balas Dione ketus. la merasa telah dipermainkan oleh 
seseorang yang telah membuatnya terjebak di dalam labirin 
tanah ini. 


Eris berpaling. Dia mempercepat langkahnya, meninggalkan 
Dione yang masih diliputi berbagai pertanyaan yang 
membingungkan. Sikapnya benar-benar dingin tak acuh. 


"Hei, aku bertanya padamu Iho!" tagih Dione yang merasa 
terabaikan. 


Eris menghentikan langkahnya. Namun, pandangannya 
sama sekali tak menoleh ke arah sang pemilik suara yang 
menagih jawaban kepadanya." Entahlah," balasnya singkat. 


Jawaban seperti itu semakin membuat Dione geram. la 
menatap punggung pria yang sudah berjalan 
mendahuluinya dengan sorot kebencian yang kuat. Giginya 
saling beradu, menahan umpatan yang kapan saja siap 
terlontar dari mulutnya. Tangannya mengepal, seakan sudah 
mampu membuat retak pada dinding jika ia tak menahan 
diri untuk meredam tinjunya. 


"Terserahlah," pungkasnya yang ujung-ujungnya tetap harus 
mengalah. Sedikit demi sedikit, kabut kebencian yang tadi 
sempat menyelimuti seluruh perasaannya mulai menguap. 
la menetralkan kembali tenaga yang sejak tadi sudah 
disiapkan untuk menghajar seseorang yang ia anggap 
sebagai bajingan tersebut. Dan mengembalikan akal sehat 
ke tempat seharusnya. 


Tiba-tiba, secara serempak langkah mereka berhenti. 
Raungan yang mengerikan terdengar menggaung di seluruh 
koridor. Sangat keras dan memekakkan telinga. 
Meningkatkan kewaspadaan mereka akan datangnya 
bahaya yang mengancam. 


"Lebih cepat dari yang diperkirakan. Hei, apakah jalan 
menuju tempat itu masih jauh, Luiz?" Eris melontarkan 
pertanyaan pada sosok berjubah hitam yang juga menahan 
langkah di depannya. 


"Tak begitu jauh. Aku seharusnya bisa mengantarkan kalian 
semua dengan menggunakan teleportasi. Tetapi, kita tidak 
tahu keadaan di tempat itu sedang dalam keadaan 


bagaimana saat ini. Dan juga kelemahan dari sihir ini yang 
hanya bisa digunakan sekali dalam jangka waktu sekitar 
dua puluh lima jam. Merepotkan," jelas Luiz tanpa berbalik 
menghadap ke arah sang penanya, sekaligus kedua murid 
Scolamaginer yang berjalan persis di belakangnya. 


Mereka semua kembali terdiam, mencerna jawaban yang 
diberikan oleh makhluk yang berpakaian serba hitam 
tersebut. Kemudian, mereka mulai melangkahkan kaki 
menyusuri jalan sempit yang berada di lorong panjang 
tersebut. Mengikuti sang pemberi arah yang telah terlebih 
dahulu berjalan. 


Namun, belum semenit mereka menyusuri lorong tersebut, 
langkah mereka kembali terhenti. Kali ini, bukan sebab 
lolongan yang mengerikan yang menyerobot masuk ke 
dalam indera pendengaran. Melainkan, karena sosok pria 
berselendang hitam yang tampak sudah menunggu 
kehadiran mereka tepat di persimpangan koridor yang 
membelah. 


"Halo, selamat malam." 


Sapaan ramah, namun sedikit bergetar. Meremehkan 
mereka yang menjadi tujuan perkataannya terucap. Iris 
merah yang begitu pekat, berpadu dengan senyum miring 
yang merendahkan lawannya. Tubuh gagahnya yang 
berbalut kain gelap, terlihat mempesona. Hanya saja, aura 
yang dipancarkan begitu mengerikan. 


Luiz tampak terbelalak atas apa yang ditangkap oleh netra 
matanya. la tak percaya dengan apa yang sedang 
dilihatnya. "A-anda ... se-sedang apa anda berada disini?" 
Suaranya terdengar parau dan begitu gugup. Seakan 
ketakutan besar telah menelan keberanian yang dimilikinya. 


Sosok bersurai hitam, yang memiliki sepasang sayap gagak 
di punggungnya, serta ekor tajam yang keluar dari bagian 
tubuh bawah bagian belakangnya, tampak tersenyum sadis. 
"Hmm ... pertanyaanmu sama sekali tidak masuk akal, Luiz." 
Sorot tajamnya menyajikan kengerian yang luar biasa hebat 
bagi siapapun yang melihatnya. 


Irene merasakan hawa dingin menjalar di sekujur tubuhnya. 
la tercekat. Sosok yang sama, seperti yang ia lihat ketika 
pertama kali memasuki kastil di puncak gunung tersebut. 
Senyum mengerikan yang di pamerkannya, kembali 
mengoyak mental Irene. 


Tak lama setelah itu, tatapan mereka bertemu. Irene 
merasakan sosok itu menusuk jiwanya. Iris merah darah 
yang terlihat begitu ingin mencicipi dirinya. Lidah pria 
tersebut kembali terjulur, melumasi daerah sekitar bibirnya 
sendiri. Seperti predator yang siap memangsa buruannya. 
"Aku sudah menanti datangnya saat ini, Irene." 


Jiwa Irene meronta. Kalimat yang langsung meluncur ke 
dalam benaknya tanpa melalui indera pendengaran kembali 
membuatnya bergidik. Kegelapan mulai menyelimuti 
dirinya. Memadamkan nyala obor yang semula menerangi 
koridor tersebut. 


Pikirannya mulai jatuh dalam kubangan hitam tak terbatas. 
la tak mampu melihat apapun, bahkan setelah ia 
menggunakan kekuatan magis dari matanya. Sekuat 
apapun ia meronta, mencoba untuk keluar dari tempat 
tersebut, ia justru malah semakin tertarik masuk, tenggelam 
dalam lubang ketidak jelasan. 


"Irene..." 


Namun, sebuah suara yang sangat akrab didengarnya 
kembali menyadarkan dirinya. la mulai dapat melihat 


keadaan, walau semuanya masih tampak buram dan gelap. 
"Irene!" 


Bibirnya yang masih terlalu kaku untuk menjawab 
panggilan tersebut, hanya bisa bergeming. Namun, ia jelas- 
jelas mendengarnya. Kata-kata nyata yang memang 
ditujukan untuknya. Memanggil namanya, dengan suara 
yang bergetar. 


Pandangannya mulai kembali. Pupilnya telah mampu 
menangkap cahaya. Membuatnya dapat melihat keadaan 
sekitar dan menyadari apa yang sedang terjadi. Panca 
inderanya sudah dapat digunakan secara normal. Persis 
seperti keadaannya sesaat sebelum itu. 


"Rhea? Bagaimana kamu bisa" 


"Menembus dinding?" tukas Rhea sebelum Luiz 
menyelesaikan kalimatnya. Dan memang benar, gadis 
berambut hitam legam yang menjuntai lurus hingga pinggul 
itu baru saja keluar dari lubang hitam yang terpapar di 
tembok padat. 


Senyum manis nan penuh kebanggaan, terpancar di paras 
eloknya. "Sepertinya kamu salah ya. Aku bukan menembus 
dinding. Ah, sihir keahlian Pallas memang benar-benar 
berguna di saat seperti ini." 


Dari lubang yang menjadi asal kemunculannya, seorang pria 
yang sudah dikenal melangkah keluar dari kegelapan. 
Disusul oleh beberapa remaja lainnya. Dan ketika sudah 
genap berjumlah enam orang yang terlihat, seketika 
lingkaran hitam tersebut sirna tanpa jejak. Menampakkan 
bentuk kokoh dari dinding yang terbuat dari bebatuan 
padat. 


"Ka-kalian?" Irene terkesima dengan kehadiran taman- 
temannya. Terutama, Rhea yang sudah menyadarkan 
dirinya. Menariknya keluar dari kegelapan yang 
menjerumuskan. 


Rhea menatap teduh ke arah Irene. Namun, tak lama 
kemudian pandangannya berpaling. Beralih menatap pria 
bersayap gagak yang berdiri di belakangnya. 


"Aku juga tak menyangka akan bertemu kalian. Ya, kalian 
semua. Termasuk dirimu, Lucifer." 


xK aka 
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—Daiyasashi- 


Hello! Aku pingin denger pendapat kalian dong di chapter 
kali ini. Kira-kira, bagaimana ya? Hehehe ...(“- ^") 


Jangan lupa, beri kritik dan saran ya! 


Dadah! ( ^ ^) 


33. Discord 


Suasana terasa begitu mencekam. Lorong sempit yang 
hanya selebar dua meter, seakan semakin merapatkan celah 
dindingnya. Berusaha menjepit habis keadaan mereka yang 
benar-benar merasa tak nyaman. Cahaya redup yang 
berasal dari kobaran api temaram sang obor, telah 
membutakan sisi diri mereka semua. 


Aku sudah menanti saat ini. Saat dimana aku mampu 
memegang kendali puncak. Menjadi sosok yang dapat 
mengatur semua makhluk di dunia ini. Hal itulah yang 
membuatku mampu bertahan hingga sejauh ini. Karena, aku 
akan menggapainya. Kemudian, aku akan menghancurkan 
mereka yang telah berusaha menenggelamkanku. Tidak ... 
aku tidak boleh berhenti disini. Kegagalan tak ada dalam 
kamus kehidupanku. 


Iris biru Charon memperhatikan sekitar dengan waspada, 
namun tetap terlihat tenang. Akan tetapi, urat lehernya 
terlihat menonjol. Seakan mengisyaratkan bahwa dirinya 
sedang mengeluarkan tenaga yang begitu besar, atau 
sedang menahan sebuah pergerakan yang membutuhkan 
banyak energi. Sayangnya, tak ada dari mereka yang 
menyadari hal tersebut. 


Akan tetapi, ketika pandangannya telah mencapai ke arah 
gadis berambut putih yang berada di hadapannya, seketika 
tatapannya menjadi kosong. Entah mengapa, gadis itu 
berusaha menariknya ke dalam jurang yang sangat 
dibencinya. Mencoba menjatuhkan dirinya, memadamkan 
cahaya harapannya. 


Ya, dia hanyalah penghalang bagi tujuanku. 


Tanpa kendali darinya, lengannya bergerak cepat ke arah 
gadis tersebut. Menghujamkan sebuah cahaya redup 
berwarna ungu kebiruan yang sesungguhnya merupakan 
energi magi yang melumasi area sekitar kulitnya. Keluar dari 
dalam nadi akibat dorongan kebencian dan ketololan. Tepat 
ke arah dadanya, hingga menembus tulang belakang wanita 
tersebut. 


Sontak, semua yang berada di tempat tersebut membelalak 
tak percaya dengan apa yang baru saja dilakukan Charon 
pada perempuan yang balik menatapnya dengan penuh 
ketidak tahuan. Cairan berbau amis yang berwarna merah 
kental mulai mengalir keluar dari lubang yang dibuat oleh 
tangannya di tulang rusuk gadis tersebut. 


Irene tak mengerti apa yang baru saja terjadi pada dirinya. 
Rasa sakit, membakar, meretakkan beberapa tulang 
dadanya. Seketika perutnya merasa sangat mual. Kepalanya 
pusing, pandangannya berputar. Sebuah dorongan yang 
kuat, seperti yang dirasakan seseorang ketika kelebihan 
cairan asam di dalam lambung, membuatnya tak bisa 
menahan rasa ingin muntah. 


Darah segar muncrat keluar dari dalam mulutnya. 
Membercak di wajah pria yang tadi berusaha merenggut 
nyawanya. Matanya tak lagi mampu menangkap cahaya 
yang ada di sekitar netra beningnya. Sedikit demi sedikit, 
sorot pandangannya melebur. Hanya kegelapan yang 
mampu dilihatnya. Benar-benar gelap, tak ada yang 
menemani. Sepi, dingin, hampa, hening ... kosong. 


"Bodoh, apa yang kamu lakukan?!" hadik Rhea yang merasa 
terpukul atas kejadian tersebut. Senyum yang sejak tadi 
terpasang di wajah menawannya, kini sirna digantikan oleh 
kekhawatiran. 


Charon mundur beberapa langkah, menjauhi tubuh gadis 
yang mulai ambruk tak sadarkan diri tersebut. Namun, 
dengan sigap Eris yang sejak awal berdiri di belakangnya 
langsung menangkap tubuh wanita yang lemas tak 
bertenaga itu. Bersikap seakan melindungi dari predator 
ganas yang kapanpun sigap menerkamnya. 


"Itu bukan urusanmu," desis Charon menanggapi perkataan 
Rhea barusan. Tatapannya menyorotkan kemuakkan yang 
luar biasa. 


Tiba-tiba, Lucifer terkekeh melihat hal yang baru saja 
terjadi. "Kamu memudahkan pekerjaanku ya? Aku tertolong, 
astaga. Baiklah " 


Namun, sebelum ia mampu menyelesaikan kalimatnya 
tersebut, Rhea sudah terlebih dahulu mengambil posisi 
untuk menahan jalannya. Pandangan gadis tersebut 
menunduk dalam, diselimuti oleh keruhnya kesedihan dan 
kekecewaan. "Maaf, tapi aku tak bisa membiarkanmu 
mengambil keuntungan atas perlakuan yang baru saja 
dilakukan bajingan itu." 


"Kukira, kamu anjing penurut ya, Rhea." Lucifer 
memiringkan kepalanya. Menatap gadis tersebut dengan 
sorot yang mengerikan. 


Rhea mulai mengangkat pandangannya. "Sudah kukatakan 
sejak awal bukan? 'Aku bukanlah sosok anjing yang 
menuruti semua kata majikannya'." tegas Rhea membantah. 


Di tengah perselisihan mereka, Eris mengalihkan 
pandangannya ke arah Luiz yang sejak tadi hanya diam 
membisu. Sorot matanya tajam seakan menagih tanggung 
jawab kepada pria tersebut akan hal yang menimpa gadis 
malang itu. "Apa yang akan kamu lakukan sekarang, Luiz? 
Jangan bilang, kamu juga memanfaatkan diriku." 


Pria yang merasa diberi pertanyaan, terlihat mendelik. 
Menghindari kontak pandangan dengannya. la 
memalingkan wajah. Enggan bertatapan dengan seorang 
pun yang sedang berada di sekitarnya. Nafasnya berat, 
berusaha menolak untuk menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan. 


Charon bergerak mendekati Luiz dengan posisi masih 
membelakanginya. "Hei, lakukanlah sesuatu," bisiknya pada 
pria yang dirundung keraguan tersebut. Pandangannya 
hanya menunduk, menatap lantai yang menjadi tempat 
pijakannya. 


Luiz menghela nafas cukup lama. la memejamkan kedua 
belah matanya. "Maaf, tapi kalau boleh aku jujur, 
sebenarnya aku lebih suka kalau kamu mengalah, Charon," 
jawaban akhirnya terlontar walau sangat lirih. Namun, ia 
sudah berhasil mengambil keputusan di tengah 
kebimbangannya tersebut. 


Charon terkejut dengan apa yang baru saja diucapkan pria 
berjubah hitam tersebut. Pandangannya langsung 
berpaling, menatap wajah yang baru saja mengeluarkan 
jawaban diluar pemikirannya. "Sudah kuduga, di tempat 
terkutuk ini, tak seorangpun yang dapat kupercaya!" 
hardiknya tajam. 


Sontak, tangannya langsung mengepal kuat. Siap untuk 
melayangkan pukulan pada sosok yang dianggapnya 
sebagai musuh tersebut. Namun, sebelum tinjunya 
mendarat di tubuh sasarannya, seseorang menahan 
serangannya. Mencengkram lengan bagian atasnya dengan 
mengeluarkan energi yang sama kuat, untuk menahan 
gerakannya. 


"Sepertinya, aku yang lebih cocok mengatakan hal itu," ujar 
Pallas dingin. Pandangannya menyorot penuh aura 
kebencian padanya. Cengkramannya sama sekali tak 
melonggar. Justru semakin kuat, seakan ingin meremukkan 
tulang geraknya. 


Melihat ada sedikit celah serta kesempatan, Luiz langsung 
bergerak. "Cepat, ikuti aku," lirihnya pada Eris. Kemudian, 
tubuh berbalut kain hitam tersebut langsung melesat 
menyusuri lorong panjang. 


Eris yang menyadari hal tersebut, langsung ikut 
mengeluarkan kecepatannya. Mengikuti Luiz yang sudah 
terlebih dahulu membawa diri keluar dari jangkauan 
makhluk-makhluk lainnya disitu. Dengan tetap membopong 
tubuh gadis mungil di dekapannya yang sudah terlalu 
banyak bersimbah darah segar. 


Dione yang mengetahui bahwa atasannya pergi menjauh, 
tanpa aba-aba ia langsung berlalu untuk menyusulnya. 
Tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


"Hei, kalian jangan diam saja bodoh. Cepat ikuti mereka!" 
lontar Rhea kasar pada keempat temannya yang hanya 
berdiri menatap dirinya seperti orang linglung. Dan dengan 
ucapannya barusan, mereka langsung tersadar dari 
lamunannya. 


"Ta-tapi, kamu sendiri?" tanya Cordelia khawatir. 
"Tak usah pedulikan aku," jawab Rhea tak acuh. 


"Rhea? Huh, baiklah," ratapnya berat. Mereka dengan 
perlahan mengeluarkan sapu ajaibnya yang entah berada 
dimana sebelumnya. Kemudian langsung mengendarainya 
dan terbang menyusul Luiz. Sekejap kemudian, mereka 


sudah menghilang ditelan temaram lorong yang seakan tak 
berujung tersebut. 


Setelah kepergian mereka, tiba-tiba Lucifer melepaskan 
tawa yang begitu terdengar memuakkan. Tawa yang 
terkesan sangat merendahkan serta menghina. Tawa yang 
membangkitkan emosi manusiawi dari seseorang yang 
mendengarnya. "Astaga, sejak kapan kamu jadi bertingkah 
sok pahlawan begini?! Kamu bahkan tak pernah sebodoh ini 
sebelumnya. Hahahaha ..." tawanya benar-benar membuat 
Rhea geram. 


Namun, seketika wajah panasnya langsung berganti dengan 
senyum polos. Bagai seorang yang berkelainan mental, dan 
mendapati jiwanya terbelah. Kini, sosok gadis yang 
menyunggingkan senyum manis, sedang berdiri menatap 
pria bersayap gagak tersebut dengan wajah tanpa beban. 


"Kalau begitu, bolehkah gadis bodoh ini mencoba melawan 
dirimu yang perkasa itu?" tanyanya bagai seorang anak 
kecil suci yang belum ternodai oleh dosa apapun. 


Tawa di wajah Lucifer seketika sirna. Digantikan oleh raut 
muak akibat melihat tingkah gadis tersebut. "Kamu terlihat 
menjijikkan jika berkelakuan seperti itu. Selain itu, 
memangnya kamu bisa menang melawanku ya?" 


Rhea terkekeh, layaknya tawa seorang psikopat yang 
senang melihat korbannya masuk dalam perangkapnya. Dan 
secara spontan, ia melesat ke arah Lucifer. Kemudian 
mendorong makhluk itu dengan sekuat tenaga hingga 
terjungkal ke belakang. "Kamu terlalu percaya diri, ya." 


Sebuah lubang hitam yang cukup besar langsung terbentuk 
di belakang tempat pria itu terjungkal. Dan dengan cepat, 
menelan kedua orang yang saling berdekatan tersebut ke 
dalam pusarannya. Seketika, lubang tersebut kembali 


menghilang bersamaan dengan tubuh mereka yang habis 
tersedot masuk. Dan kini, di lorong yang temaram oleh 
Cahaya obor, hanya tersisa dua pria yang saling menatap 
dengan bisu. Charon dan Pallas. 


da aka 
13 Feb 2021 
—Daiyasashi- 


Halo! Aku gak sadar ni cerita udah sampai segini aja. Terima 
kasih ya buat kalian yang selalu mendukungku. Terus 
berikan kritik serta saran jika menurut kalian ada yang 
mengganjal pada karya ini! 


Thanks all. 


Sampai bertemu lagi! ( ^ ^) 


34. Until 


Lubang hitam muncul secara tiba-tiba di aula kastil 
Scolamaginer. Dua makhluk yang berbentuk manusia, 
secara bersamaan keluar dari dalam lingkaran gelap 
tersebut. Memecah keheningan yang semula menyelimuti 
daerah tersebut. Menimbulkan sedikit erangan yang cukup 
mencekam. Tak lama setelah kemunculan mereka, celah 
hitam yang membelah udara kembali menghilang ditelan 
kehampaan. 


"Heh, kenapa kamu bisa menggunakan sihir teleportasi 
sebanyak ini dalam waktu singkat?" celetuk Lucifer yang tak 
mengerti. la menahan serangan dari gadis tersebut yang 
mengincar titik vitalnya. 


Rhea tersenyum licik. Sorot matanya tampak berkilat 
terpantul cahaya dari lilin gantung yang seketika menyala 
secara misterius. "Aku sendiri baru sadar, kalau kalian 
semua hanya bisa menggunakan sihir ini dengan bertempo. 
Sedangkan aku tidak harus terikat dengan peraturan 
tersebut," ujarnya sambil terkekeh. Wajahnya sama sekali 
tak menunjukkan rasa takut. la seakan begitu menikmati 
pertarungan tersebut. 


Sebuah kubangan hitam lagi-lagi muncul dengan membelah 
ubin, menelan gadis yang tadi menggunakan lantai sebagai 
media berpijaknya. Dan detik berikutnya, tak ada bekas 
yang tersisa dari lubang yang baru saja terbentuk dengan 
diameter sekitar satu meter itu. Semua menghilang dalam 
sekejap. 


Namun, tak lama setelahnya, rongga gelap terbentuk di 
udara lepas. Tanpa alas yang bisa digunakan sebagai 
pencetaknya. Dan dalam sekejap, gadis berambut hitam 


tersebut langsung melompat ke arah Lucifer yang berada di 
bawahnya. Mengayunkan sebuah sabit yang ia bawa ketika 
keluar dari lubang tersebut ke arah tengkuk pria yang 
berdiri membelakangi posisi kedatangannya. 


Akan tetapi, Lucifer menyadari kehadiran dirinya. Dan 
secepat kilat langsung menghindari serangan mematikan 
yang berupaya untuk membunuhnya. Sayangnya, gerakan 
Rhea juga sama cepatnya. Membuat dirinya tak mampu 
menyelamatkan tangan kiri yang kini sudah di tebas oleh 
mata sabit yang mengkilap tersebut. 


"Kamu ... apa ini?" gerutunya ketika mengetahui ada lendir 
lengket yang melekat di area lengan atasnya yang kini 
sudah buntung. Disebabkan oleh cairan tersebut, ia tak lagi 
bisa meregenerasi ataupun menyambungkan kembali 
tangannya yang terputus. 


Rhea tersenyum puas melihat hal itu. "Sihir kutukan tingkat 
tinggi," balasnya sambil berlari untuk melancarkan 
serangan berikutnya. la tak berhenti untuk melontarkan 
sihir ke arah makhluk tersebut. Dan juga, setiap 
serangannya selalu diperhitungkan secara akurat. 
Membuatnya tak berhenti untuk bergerak. 


Lucifer tersenyum melihat potensi bertarung yang dimiliki 
oleh gadis tersebut. la sengaja menahan serangan balik 
terhadap perempuan yang tengah bersemangat 
melawannya, untuk mengetahui sampai sejauh mana 
kemampuan yang dimiliki wanita itu. la hanya bergerak, 
menghindari setiap serangan sabit yang sudah mulai 
terbaca polanya. 


"Kuberi waktu hingga mereka sampai di tempat itu. 
Gunakan kesempatan itu dengan baik, ya. Seranganmu 
mulai terbaca lho," ucapnya congkak. 


Rhea tersenyum miring. la berhenti bergerak secara tiba- 
tiba, kemudian menatap lurus ke arah lawannya tersebut. 
"Yah, boleh juga." Sorot matanya tajam, menghunus tubuh 
manusia yang dijadikan sebagai sosok perwujudan bagi 
makhluk spirit itu. 


Seketika, lingkaran hitam terbentuk dimana-mana. Baik itu 
menempel pada dinding, lantai, atau langit-langit aula. 
Bahkan, sebagiannya lagi terbentuk di udara bebas. Terlihat 
seakan menyerupai black hole yang tidak menghisap. Gadis 
tersebut mengeluarkan tawa sadisnya. "Bagaimana kalau 
kita tambah levelnya, medium mode?" 


"Ok, no problem." Pandangan Lucifer menatapnya balik 
dengan sorot merendahkan. Senyum yang menyombongkan 
dirinya sendiri terlukis jelas di wajah tampan, namun 
terlihat mengerikan. Mengiringi gerakannya yang mulai 
terlihat waspada, tetapi tetap santai. 


Rhea melangkahkan kakinya ke belakang. Dan seketika, 
tubuh idealnya langsung jatuh ke dalam lubang hitam yang 
entah dimana ujungnya. Membuat ruangan tersebut 
menjadi lebih mencekam. Hanya suara desis hening dari 
masing-masing lingkaran gelap yang terbentuk di daerah 
tersebut. 


Setelah gadis berpakaian serba hitam angkat kaki dari 
tempat itu. Tiap-tiap lubang langsung mengeluarkan cahaya 
yang amat terang. Dan benda-benda magis berbentuk 
senjata penyerang, mulai menampakkan wujud. Keluar dari 
lingkaran tersebut dengan seluruh mata serangan 
mengarah ke sosok pria bersayap gagak yang masih terpaku 
di tengah aula. 


Secara bersamaan, senjata tajam berdaya magis langsung 
melesat ke arah Lucifer berada. Membuat sebuah ledakan 


yang cukup dahsyat. Dentuman yang terdengar 
memekakkan telinga, sangat mengusik manusia yang 
mendengarnya. Pilar-pilar besar penyangga atap mulai 
terkikis dan roboh. Menimpa sosok yang berdiri di bawahnya 
tanpa kenal ampun. Menerbangkan biliunan partikel ringan 
tak kasat mata yang sering disebut sebagai, debu. 


Setelah guncangan besar tersebut berlalu, gadis berparas 
cantik yang mulai diselimuti kemurungan, melangkah keluar 
dari salah satu lubang hitam yang dibuatnya sendiri. Kabut 
asap yang terjadi akibat serangan barusan, membuat 
penglihatannya tak mampu menangkap objek secara 
leluasa. Semua pandangan masih begitu minim dan 
terbatas. 


Akan tetapi, seketika matanya terbuka lebar hingga 
membulat penuh. la menyadari, sosok makhluk berwujud 
pria bersayap itu belum musnah walau terkena ledakan 
yang nyaris merobohkan seluruh bangunan kastil gotik 
tersebut. Tubuh kekarnya masih berdiri tegak di tempatnya 
tadi terpaku. Sama sekali tak bergerak. Seakan dentuman 
barusan tak memberikan efek apapun kepadanya. 


"Ah, sialan ya. Padahal serangan tadi sudah menguras lebih 
dari tiga perempat energi magi milikku," keluh Rhea lirih. 
Senyum masam tersungging samar di wajahnya yang mulai 
terlihat sayu. Langkahnya terhuyung-huyung kedepan 
mendekati pria tersebut. Bagaikan seseorang yang tengah 
dikuasai minuman memabukkan. 


Lucifer melemparkan seringai yang mengerikan di 
wajahnya. Sikap arogannya terlihat begitu jelas dari perilaku 
yang sering ditonjolkannya. "Sudah selesai?" tanyanya 
menghina. 


"Entahlah," jawab Rhea getir. 


"Sepertinya sudah selesai. Menurut penglihatan gagak 
milikku yang sudah kutetapkan untuk mengawasi wilayah 
itu, mereka sudah sampai disana." 


Kalimat yang dikatakan Lucifer barusan, membuat Rhea 
bergeming di tempatnya berdiri. Pandangannya kosong, 
terarah ke pria yang berbalut kain hitam di tubuhnya. 
Senyum samar penuh paksaan, bertaut di wajah kusamnya. 
"Oh, sudah selesai, ya?" desisnya yang entah ditujukan 
pada siapa. 


Lucifer mulai melangkahkan kaki panjangnya. Bergerak ke 
tempat dimana Rhea berdiri mematung. Kemudian, berhenti 
tepat di sisinya. Di sebelah bahu kanan gadis yang hanya 
setinggi dadanya tersebut. "Padahal kamu begitu berbakat. 
Kenapa kamu malah mencoba untuk membelot dariku?" 


"Sebab, aku terlahir di dunia, untuk bisa bebas. Tidak untuk 
dijadikan sebagai boneka, oleh siapapun." Suaranya 
terdengar begitu percaya diri. Tak gentar sedikitpun. 
Walaupun ia tahu, posisinya kini sudah kalah telak dari pria 
tersebut. 


"Oh. Menarik ... " gumamnya. la kembali melangkah, 
melewati gadis yang masih diam membeku tersebut. 


Seketika, Rhea merasakan hawa mencekam yang penuh 
bahaya menyelimuti dirinya. Spontan, ia memalingkan 
dirinya, hendak melihat apa yang sedang dilakukan Lucifer 
di belakangnya. Namun, sebelum ia sempat berputar, 
sesuatu sudah terlebih dahulu menusuk tubuhnya dari 
belakang. Merobek kulit, mengoyak daging, hingga 
menembus keluar di bagian perut depannya. 


Matanya membelalak tak percaya, melihat cairan merah 
kental yang mulai mengalir keluar dari dalam lubang yang 
terbentuk di tubuhnya. Bersamaan dengan usus yang 


membuyar keluar. Kedua kakinya tak lagi mampu menopang 
beban tubuhnya. Gadis berambut hitam legam tersebut, 
jatuh berlutut dengan kedua tangan yang memegangi 
perut. Rasa sakit yang begitu membakar, datang 
menghampiri dirinya. 


Nafasnya mulai tersengal. Otot-ototnya mulai kehilangan 
kekuatan. Pandangannya menjadi buram. Pangkal 
kepalanya serasa dijambak dengan kuat, hingga menguliti 
bagian kulit kepalanya. Begitu pusing tak tertahankan. 
Secara tiba-tiba, mulutnya memuntahkan darah segar yang 
begitu banyak. Membuatnya kehilangan banyak darah 
secara Sia-sia. 


Pendar matanya mulai mengembun. Berusaha menahan 
sakit yang teramat menyiksanya. Memori tentang kilas balik 
kehidupan, memenuhi ruang pikirannya. Teringat, tentang 
masa-masa lampau nan kelam yang selalu menghantui 
malamnya. Didekap sunyi, tanpa adanya sosok pelindung 
yang mau menghangatkan tubuh lemahnya. 


Mengapa, sejak dulu hingga sekarang, hidupku selalu saja 
suram? Batinnya kembali meremat duka. Akan tetapi, tiba- 
tiba siluet bayangan seseorang menghampiri pelupuk 
matanya. Tersenyum cerah ke arahnya. Membuat dirinya 
serasa disiram oleh tirta amarta yang menyejukkan. 


Lucifer mengarahkan sebelah tangannya yang tersisa, 
dengan kuku-kuku tajam yang menempel di tengkuk milik 
Rhea. Gadis tersebut menunduk dalam, menahan agar 
kesadaran masih berpihak padanya. Perlahan, kuku panjang 
tersebut mulai merobek leher belakangnya. "Ada kalimat 
terakhir, anjingku?" 


Dengan lemah, Rhea berusaha menggerakan kepalanya. 
Menoleh ke arah sosok yang sudah siap merenggut 


nyawanya. Senyum samar dengan bulir yang mengalir 
membasahi pipi, terlihat di wajahnya. Akankah hal ini 
tersampaikan padanya? Ah, sudahlah. Semua sudah 
terlambat saat ini. Andaikan aku masih diberi kesempatan 
terakhir, aku ingin bisa melihat kembali, senyum 
bahagianya. Karena, sungguh ... 


"Aku mencintaimu, Irene," pungkasnya. Sebelum akhirnya, 
kuku panjang Lucifer menembus daging lehernya, kemudian 
memisahkan bagian kepala dari tubuhnya. 


"Pesan terakhir yang memelikkan." 

dok k 

14 Feb 2021 

—Daiyasashi- 

Hai! Aku pingin tahu dong, apa yang sebenarnya terjadi? 
Terutama di tanggal yang tertera. : v 


Aww ... lupakan. Jangan lupa beri aku kritik dan saran ya! 


Sampai bertemu kembali! ( ^ ^) 


35. Pain 


Tubuhnya yang kian tak berdaya kembali membentur 
dinding lorong dengan kuat. Tenaganya sudah banyak 
terkuras untuk menahan serangan pria berambut pirang 
yang begitu besar, tak seimbang dengannya. Denyut 
memar, merambat di seluruh bagian raganya. Luka 
mendekapnya begitu erat. 


Charon mengusap darah yang perlahan keluar dari sudut 
bibirnya menggunakan kepalan tangan. Pandangannya 
menatap sinis ke arah pria yang sedang meringis menahan 
sakit ditubuhnya. la kembali wmengepalkan tinju, 
mengumpulkan tenaga untuk menghabisi lelaki tersebut. 


Dengan samar, Pallas menarik sudut bibirnya. Membentuk 
senyum getir di wajah yang terlihat menyedihkan. Seolah- 
olah, merendahkan lawan yang sedang dihadapinya. 
"Astaga, pukulanmu itu menyakitkan lho," lontarnya sambil 
bergerak untuk bangkit. Kalimat yang dikeluarkannya 
terdengar begitu ringan, tak bergetar sedikitpun. 


"Tutup mulutmu, sialan!" hardik Charon kasar. Tinjunya 
kembali terarah ke tubuh pria yang baru saja berdiri dengan 
tersudut di tembok bebatuan padat. Telinganya seperti 
terbakar, panas mendengar kalimat-kalimat yang keluar dari 
mulut lelaki tersebut. Meluapkan emosi yang sejak lampau 
terpendam di lubuk hatinya. 


Pallas dengan mudah menangkap kepalan tangan Charon 
yang diarahkan ke arahnya. Tembok yang membentengi 
kekuatannya, semakin runtuh diguncang amarah. Serangan 
yang dibuatnya, mulai tak terkontrol. "Hei, kutanya sekali 
lagi. Kamu ini, sebenarnya bukanlah anak kandung Verya 


madam kan?" Pallas kembali melontarkan pertanyaan yang 
sejatinya sengaja untuk memprovokasi lawannya. 


"Berisik!" Charon berusaha menghindar dari pertanyaan 
yang diajukan padanya. Entah mengapa, jantungnya selalu 
berdegup dua kali lebih cepat ketika ada seseorang yang 
mengungkit hal tersebut. 


Kedua belah mata Pallas menyipit, menghunus ke tubuh pria 
yang berdiri di hadapannya. "Ah, kasihan sekali. Kamu 
bahkan tak mengerti kisah hidupmu ya?" lirihnya sambil 
terkekeh ringan. 


Kepingan memori tajam kembali menusuk belahan pikiran 
yang selama ini selalu berusaha untuk ditutupinya. Charon 
merasakannya sekali lagi, hardikan kasar. Pukulan dan 
tuntutan yang selalu dibebankan pada kedua pundaknya. 
Hari-hari sulit yang kerap dilaluinya dengan penuh duka. 


"Langkahmu lambat sekali, bocah! Jika terus saja begini, 
kamu mungkin tak akan mampu bertahan hidup di sana," 
sentak pria paruh baya sambil memukulkan sebatang 
tongkat ke punggung yang sudah direndung peluh. 


Hembusan nafas yang dikeluarkannya, langsung berubah 
menjadi embun basah akibat rendahnya suhu disekitarnya. 
"Aku terperangkap badai salju. Bisakah kamu berhenti 
melakukan hal tersebut padaku. Kau tahu, aku sudah lelah." 


Pria tersebut menyepakkan kakinya ke arah tubuhnya yang 
terlihat menggigil kedinginan. Membuat dirinya terjatuh di 
hamparan putih yang membekukan."Berhenti mengeluh. 
Kamu ini laki-laki. Aku tak bisa menerima jika seorang lelaki 
tak sanggup menanggung beban hidupnya." 


Pria itu mulai membalikkan badan, kemudian melangkahkan 
kaki meninggalkan dirinya yang setengah terbenam di 


permukaan salju tebal. Namun, sebelum ia berhasil menarik 
diri untuk berdiri dari hamparan dingin, lelaki paruh baya 
tersebut menghentikan langkahnya. Dan tanpa berbalik 
menatapnya, pria tersebut melontarkan sebuah kata yang 
begitu dingin serta menyulut emosi, 


"Menyedihkan." 


Seketika, Charon tak mampu membedakan mana yang 
nyata, dan mana yang hanya gulungan ingatannya. Kata- 
kata yang sama jelas baru saja tertangkap oleh indera 
pendengarannya. Namun, sama kerasnya dengan apa yang 
terlontar di dalam benaknya. Membuatnya terperangkap 
dalam lingkaran yang menyesatkan. 


Tiba-tiba, sebuah guncangan yang cukup besar langsung 
menyadarkannya akan kenyataan yang sedang terjadi. 
Pandangannya kembali menangkap pria yang berdiri di 
hadapannya, seakan merasakan getaran yang sama 
dengannya. "Apa ... yang tadi kamu katakan?" ujarnya 
untuk lebih meyakinkan dirinya sendiri. 


"Menyedihkan." Senyum samar di wajah Pallas, kini 
menghilang. Digantikan dengan tatapan datar yang dingin 
seperti biasanya. la menundukkan kepalanya. 


"Oh." Charon sudah mulai bisa mengendalikan emosi yang 
ada pada dirinya. Ia mulai mengumpulkan energi magi yang 
tersebar di sekitarnya. Membentuk sebuah cahaya biru 
keunguan di sekeliling kulit serta pakaiannya. Layaknya 
armor yang terbentuk dari sinar redup yang terkesan begitu 


gelap. 


Tanpa aba-aba, ia melayangkan tinju ke arah pria berambut 
hitam yang tingginya sepantar dengannya. Lelaki di 
hadapannya tersebut hanya bergeming. Namun, seketika 
kepalan tangannya berhenti sebelum mengenai sasaran. 


Seakan ada sebuah dinding tak kasat mata yang 
menghalangi daya geraknya. 


"Hei, apakah kamu tahu apa yang akan dilakukan seorang 
peretas ketika sedang berada dalam situasi bahaya?" Pallas 
yang masih tertunduk, seketika melontarkan pertanyaan 
yang tidak dimengerti oleh lawannya. 


Pallas terkekeh. la mulai mengangkat wajah, menatap ke 
arah Charon yang masih bergeming. "Ada apa? Tidak bisa 
bergerak? Hahaha ... tentu saja tidak. Harusnya kamu sudah 
tahu alasannya mengapa. Dengan mengaktifkan sihir armor 
di dalam shield area, itu akan menghabiskan ruang yang 
ada di dalam. Terlebih, sifat dark armor adalah menyerap. 
Astaga usahaku tidak sia-sia." 


"Yang dilakukan seorang peretas jika terancam, adalah 
melawannya dengan pikiran. Aku sendiri sudah menyadari 
bahwa aku tak akan menang jika beradu kekuatan 
denganmu," lanjutnya menjelaskan. 


Charon menurunkan tangannya. la memandang ke arah 
Pallas yang kian menjaga jarak darinya dengan dingin. 
Kemudian, ia kembali mengatur energi yang 
dikumpulkannya, melepaskannya secara bertahap. 
Memudarkan cahaya gelap yang tadi menyelimuti dirinya. 
Yang akhirnya dapat membuatnya kembali bebas bergerak. 


"Sudah kuduga, ini penuh kejutan. Kamu bisa memulihkan 
energimu begitu saja setelah melepas armor Sungguh luar 
biasa." Pallas nampak tak terkejut ketika jebakannya 
dipatahkan begitu saja oleh lawannya. la kembali 
melemparkan senyum miring yang samar. 


Charon dengan mudahnya memecah penghalang tak kasat 
mata yang tadi menahan gerakannya. Dengan perlahan, ia 
melangkah mendekati pria tersebut. "Sejak tadi, kamu 


selalu saja mengungkit masa laluku. Tentunya, kamu sudah 
mengetahui siapa aku yang sebenarnya." Tangannya 
mencengkram erat bahu lelaki itu. 


"Iya, kamu benar." Bersamaan dengan terucapnya kalimat 
tersebut, tangan Charon menarik tubuhnya dengan kasar 
kemudian menghantamkannya ke dinding. Batu padat yang 
menjadi tembok lorong tersebut, seketika hancur akibat 
kuatnya hentakan itu. 


la merasakan sakit yang luar biasa di bagian kepala. 
Kemudian berangsur-angsur menjalar ke sekujur tubuhnya. 
Cairan amis mulai mengalir keluar dari balik kulit kepalanya 
yang sobek akibat benturan. Melumuri pandangannya 
dengan warna merah pekat. "Ini sakit, sial." 


Charon dengan tatapan tak bersalahnya, menarik kembali 
tubuh Pallas yang begitu lemah akibat serangan yang tadi 
dilakukannya. "Aku pernah mendengar, seorang hacker tak 
akan berarti tanpa peralatan digital nya. Dan kau pun sama 
saja begitu." Tangannya kini ganti memegang kepala pria 
tersebut. 


"Ya, dan aku akan menyangkal ucapan itu," lirih Pallas yang 
masih mempertahankan senyumnya walau darah sudah 
memenuhi wajahnya. Dengan memanfaatkan sisa kekuatan 
yang dimilikinya, ia menjentikkan jarinya. 


Seketika, sebuah lubang hitam muncul tepat di belakang 
tubuh Charon. Dan dengan cepat, sebuah tombak perak 
melesat, menembus punggung kirinya hingga keluar 
kembali dari dadanya. Menghancurkan jantung, serta 
membuat percikan darah terpancar ke tubuh Pallas yang 
berada tepat di depannya. 


"Kamu pikir, memangnya sejak tadi aku hanya diam 
menunggu dibunuh olehmu? Tentu saja tidak. Tapi, tetap 


saja mengumpulkan energi magi dalam sebuah benda itu 
sangat sulit. Hanya untuk menembus pelindungmu, sudah 
menghabiskan hampir seluruh kekuatanku. Beruntungnya, 
semua berjalan sesuai keinginanku." 


Darah muncrat keluar, melumuri pria yang masih tersenyum 
puas. Tubuh Charon kehilangan kesadaran, dan seketika 
roboh menimpa lelaki yang ada di hadapannya. Mata 
tombak tersebut, ikut melubangi dada Pallas. Membuatnya 
semakin kesakitan. Cairan darah segar mulai membentuk 
sebuah genangan di sekitar mereka. 


Pada akhirnya, tetap saja aku yang menang, batin Pallas, 
bersamaan dengan hembusan nafas terakhir. Cairan merah 
sudah menutupi seluruh sudut pandangnya, membuatnya 
tak mampu melihat bagaimana keadaan lawan untuk yang 
terakhir kalinya. 


aa aa 
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Halo ... aku bingung mau bilang apa .... Pokoknya, cerita aku 
ini masih banyak sekali kekurangannya. Dulu, sebelum 
menulis cerita ini saja, waktuku untuk riset cuma seminggu 
sebelum deatline hari pertama publish. Persiapan sama 
sekali belum matang. #curhat Aku sedih banget. Maaf ya, 
kalau cerita aku gak nyambung atau gak jelas gimana gitu. 
Serta terima kasih buat kalian yang selalu dukung aku 
dengan memberikan kritik serta saran. Sungguh, terima 
kasih banyak. 


Sekian ya, minna. 


Sampai jumpa lain waktu! ( ^ ^) 


36. More 


Kilatan cahaya putih yang begitu terang seketika menyinari 
bagian lorong yang sudah dekat pada sebuah celah yang 
mengarah ke luar. Seperdetik kemudian, gelap temaram 
kembali menyelimuti daerah tersebut. Tangga yang begitu 
panjang, seakan berdiri menjulang pada hembusan angin 
kencang. Menghantarkan pada kepekatan yang dicurahkan 
oleh alam bebas. 


Tak lama, satu persatu dari mereka mulai menginjakkan kaki 
di tanah lapang. Tak ada lagi dinding yang mengapit ruang 
gerak mereka. Gerak angin malam terasa menggelitik pori- 
pori, yang tanpa mereka sadari telah membuat bulu kuduk 
sedikit meremang. Perubahan suhu yang begitu cepat, 
memaksa mereka harus mudah beradaptasi. 


Raungan yang mengerikan terdengar dari kejauhan. Sinar 
putih halilintar kembali bergerak menembus awan pekat. 
Membuat kilatan cahaya terang, yang menyambut 
kedatangan mereka. Namun, seketika kilat tersebut kembali 
lenyap dihempas waktu, dengan disertai gemuruh yang 
menggelegar. 


Makhluk-makhluk mitologis yang berwujud sebuah sosok 
diluar nalar manusia mulai terlihat dari kejauhan. 
Menggeram, meraung, memekik, dan suara lainnya yang tak 
dapat dijelaskan. Menambah suasana mencekam di malam 
yang gulita itu. Mengiringi langkah mereka yang semakin 
lepas keluar. 


"Dione, kuharap kamu mengerti situasinya," lirih Eris pada 
pria yang berdiri tak jauh darinya. 


Dione mengarahkan pendar matanya menatap sosok yang 
mengajaknya bicara. Sorot tajam namun teduh terpancar 
dari balik iris merah pekatnya. "Apa yang kamu inginkan 
sih?" celetuknya yang langsung paham apa yang sedang 
dikhawatirkan oleh lelaki tersebut. Akan tetapi, ia tak tahu 
apa yang sedang dipikirkannya. 


"Pergi lah. Beritahu mereka bahwa aku sedang berada 
disini." Bersamaan dengan terlontarnya kalimat tersebut, 
kilat kembali menyambar. Menimbulkan suara gemuruh, 
namun teredam oleh tebalnya tanah bebatuan yang berdiri 
menggunung di atas celah yang baru saja mereka lalui. 


Dione nampak kebingungan. "Hah? Apakah kamu masih 
menyimpan muka untuk ditunjukkan pada mereka setelah 
apa yang kamu lakukan?" 


"Apakah itu penting?" tukasnya tak acuh. Tatapannya 
langsung menusuk tajam ke arah lawan bicaranya. 
Membalikkan tubuhnya sedikit, sehingga berhadapan 
langsung dengan Dione. Tubuh gadis yang masih 
dibopongnya, terlihat begitu tak berdaya dengan darah 
yang sudah bersimbah di tubuh mungilnya. 


"Sungguh, aku tak mengerti jalan pikiranmu," keluh Dione. 
Detik berikutnya, pandangannya mulai menangkap tubuh 
wanita yang berada di tangan Eris. Gadis tersebut hanya 
bergeming, sama sekali tak sadarkan diri. "Selain itu, siapa 
gadis yang ada di ayunanmu?" 


Eris ikut mengarahkan pandangan ke arah gadis tersebut. 
"Pemilik darah suci. Dia, adalah gadis yang dibicarakan 
waktu itu." 


"Eh, dengan kata lain, dia memiliki potensi untuk .... 
Tatapan tajam dari Eris membuatnya berhenti bicara. 
Seakan-akan ia mampu menerima jawaban dari sorot dingin 


yang terpancar dari pria yang baru saja hendak diberinya 
pertanyaan. 


"Cepatlah pergi sebelum semuanya terlambat!" titahnya. 


Dengan ragu, Dione menuruti permintaan tersebut. "Ba- 
baiklah." Kemudian ia segera bergerak cepat, melangkah 
menuju dataran yang lebih rendah dari tempat tersebut. 
Menuju kumpulan makhluk aneh yang terlihat jelas dari atas 
sana. 


Kilau cahaya membawa guntur yang bersahut-sahutan. 
Gemuruh seakan mengguncang angkasa, menggetarkan 
darat. Membuat danau besar serta luas yang ada dihadapan 
mereka, beriak. Menimbulkan gelombang kecil yang 
berpusar di beberapa sisi cekungan air raksasa tersebut. 


Empat penyihir muda, terlihat sudah menyusul langkah 
mereka di belakang. Tampak mengkhawatirkan keadaan 
kawannya yang masih menutup mata itu. Segera, kelompok 
kecil tersebut menginjakkan kaki di tanah, mendekati 
keberadaan Eris dan Luiz yang berjalan semakin mendekat 
ke tepi danau. Sapu terbang yang mereka gunakan, secara 
ajaib menghilang tanpa jejak. 


Eris meletakkan tubuh gadis tersebut di tanah yang datar. 
Membuat teman-temannya mampu melihat tubuh malang 
tersebut. Cordelia langsung menggerakkan tangannya 
untuk menutup mulutnya yang menganga, akibat melihat 
cairan kental yang terus menerus mengalir keluar. Membuat 
kulit wanita tersebut, terlihat begitu pucat kekurangan 
darah. 


"Maafkan aku ... "gumam Luiz yang entah ditujukan untuk 
siapa. Pandangannya langsung beralih menatap danau yang 
makin beriak tak terkontrol. 


Leo yang tak terima oleh kenyataan, langsung berusaha 
memastikan dengan dirinya sendiri. la melangkah 
mendekat, kemudian berlutut untuk menyentuh 
pergelangan serta leher gadis tersebut. Semuanya seakan 
kehilangan nafas, ketika pria tersebut menggelengkan 
kepala perlahan. "Tidak ada denyut nadi," lirihnya. 


Eris mendengkus tak terima. "Cek lagi." Tatapannya seakan 
menyiratkan sebuah harapan yang amat mendalam. 


Leo kembali memeriksa tubuh gadis yang sudah terbujur. 
"Sedikit. Hampir sama sekali tak dapat dirasakan," ujarnya 
setelah beberapa saat terdiam sambil menyentuh bagian 
yang sama. 


"Walau begitu, dia masih hidup. Apakah tak ada cara untuk 
menyelamatkannya?" Cordelia memperlihatkan wajah 
pedulinya. 


"Heal tak akan berguna kau tahu? Si bajingan itu sudah 
menanamkan suatu sihir yang menghalangi penggunaan 
heal. Ini sungguh mustahil," jawab Leo tanpa mengalihkan 
pandangannya dari gadis berambut putih tersebut. 
Membuat sang penanya kehabisan kata-kata, dan hanya 
sanggup membisu. 


"Aku, punya sebuah cara, tetapi ... aku yakin kalian tak akan 
menyetujuinya," celetuk Eris tiba-tiba setelah beberapa saat 
keheningan melanda. 


"Katakan saja," balas Luiz tak acuh. 


Eris menghela nafas berat. Ia memalingkan pandangannya 
dari tubuh gadis tersebut, kemudian menunduk dalam. 
"Mengubahnya, menjadi vampir sepertiku." 


Halilintar kembali menyambar. Hembusan angin memecah 
kesunyian yang dibuat oleh mereka. Gemuruh menyusul 
setelah beberapa detik cahaya menghilang. Gemericik air 
semakin terdengar keras. Namun, tak ada satupun dari 
mereka yang mengeluarkan suara. Semua sibuk mencerna 
kalimat yang dilontarkan oleh Eris beberapa saat yang lalu. 


"Kalau memang hanya itu kesempatannya, mengapa tidak 
lakukan saja?" ujar Rigel seketika memecah kebisuan di 
antara mereka. 


"Aku sependapat," timpal Cordelia yakin. Walaupun sorot 
matanya menunjukkan keraguan. 


Eris melirik ke arah Luiz yang sejak tadi tak memandang 
sedikitpun ke arah mereka. "Bagaimana denganmu?" 
tanyanya. 


Luiz menoleh, memperlihatkan batang hidung lancipnya. 
"Oh Eris, dengarkan teman-temannya. Bukan diriku." 


Eris mengerti apa yang dimaksud Luiz. la segera menggigit 
urat nadi yang terletak pada pergelangan tangan. Gigi 
taring tajamnya, menembus kulit yang putih pucat. 
Membuat ia mampu merasakan hangat darah yang mulai 
membasahi mulutnya. Setelah dirasa cukup dalam, ia 
melepaskan taring yang tertancap di tangannya. Kemudian 
hendak memberikan darah yang keluar dari tubuhnya 
kepada gadis tersebut. 


Namun, sebelum ia melakukan hal tersebut, tiba-tiba ia 
merasakan adanya bahaya. Seketika, pandangannya 
membelalak terkejut akan aura yang dirasakannya tersebut. 
Dengan cepat, ia menolehkan kepalanya ke belakang, dan 
melihat para remaja yang berdiri di belakangnya hanya 
bergeming dengan mata yang melotot hingga bukaan 
terlebar. 


"Rigel, Cordelia, Richo!" pekik Leo yang masih berlutut 
ketika ia melihat di detik berikutnya, tubuh dari ketiga 
temannya terbelah menjadi dua. Degup jantungnya kian 
berpacu cepat. Sosok bayangan yang semakin jelas 
wujudnya, seorang pria berbalut kain hitam, yang muncul 
bersamaan dengan kilat petir tertangkap di netra 
beningnya. 


"Lu-cifer?" Luiz tergagap. 


Sosok tersebut memamerkan seringai yang mengerikannya. 
"Ah, aku sudah memberikan kalian banyak waktu," ucapnya 
sambil melempar sebuah kepala yang tadi berada di 
genggamannya ke arah ketiga pria yang berdiri kaku di tepi 
danau. 


Kepala tak bertubuh yang menggelinding, akhirnya terhenti. 
Memperlihatkan wajahnya yang sudah berlumuran darah ke 
arah mereka. "Rhea ..." sergah Leo saat menyadari pemilik 
sebenarnya dari kepala tersebut. Emosi serta kebencian 
semakin meluap dalam dirinya. 


"BANGSAT KAU!" pekiknya sambil berlari, berusaha 
menyerang sosok yang telah membangkitkan amarahnya. 


"Leo, hentikan!" Luiz berusaha memperingati. Sayangnya, 
Leo sama sekali tak memperdulikannya. la sudah terbakar 
oleh amarah yang memanas akibat perlakuan yang 
dilakukan makhluk tersebut pada teman-temannya. 


Nyala api berkobar di sekitar tubuhnya. Tanpa perhitungan 
sama sekali, dan hanya melawan berdasarkan emosi, 
membuatnya serangannya tak terkontrol. Berkali-kali ia 
melontarkan lingkar merah yang membara ke arah sosok 
tersebut. Namun, tak ada satu serangan pun yang berarti. 


Hingga akhirnya, jarak mereka semakin dekat. Dengan 
segera, Leo berusaha melayangkan tinju apinya. Tetapi, 
tubuhnya seketika kaku. Tak dapat bergerak sama sekali. 
Sosok di hadapannya kembali menyeringai merendahkan. 


"Kamu juga. Sebaiknya segeralah menyusul mereka, ya." 
Senyum sadis menghiasi wajah Lucifer. Sedetik kemudian, ia 
menjentikkan jari. Membuat api yang melumasi tubuh Leo 
seketika padam, dan tak lama tubuhnya ikut terbelah 
menjadi dua. 


Eris segera memalingkan wajah, kembali menatap gadis 
yang terbaring di tanah. Ia langsung sadar, apa yang harus 
dilakukannya. Kemudian, ia mulai mendekati tubuh wanita 
tersebut. Berusaha memberikan darahnya pada Irene. 


Namun, seketika tubuhnya terasa ditarik mundur. Ia tak bisa 
melawan arah tarikan yang membawanya menjauh dari 
gadis tersebut. Tiba-tiba, ia merasakan aura bahaya di 
belakangnya. Tanpa ia sadari, sesuatu sudah menembus 
jantungnya dari belakang. Membuatnya begitu kesakitan. 


"Tak akan kubiarkan, seorang pun membangkitkannya 
kembali." 
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ello! Jadi pembaca pasif juga tidak masalah. Tapi, boleh 
bantu tekan bintangnya itu ga? Tetapi, lebih baik kalau 
berikan kritik dan saran pada cerita ini. Hehehe ... terima 
kasih semua. ^^ 


See you! ( ^ ^) 


37. Might 


Gelap gulita, tak ada yang dapat dirasakan, keheningan 
total menyelimuti semua, hampa. 


Apa yang sebenarnya terjadi? Disini begitu sunyi. Aku tak 
bisa melihat apapun, bahkan diriku sendiri. Aku tak bisa 
merasakan hadirnya jemariku. Tak bisa merasakan pijakan 
di kakiku. Aku tak bisa merasakan, adanya kehidupan. Tak 
ada getaran, tak ada denyut nadi, tak ada degup jantung. 
Aku bahkan tak dapat merasakan rasa sakit yang tadi 
kuemban. 


Hampa, kelam, senyap. Apakah ini yang dinamakan, 
kematian? 


Tiba-tiba, sebuah pusaran layaknya black hole muncul dari 
ruang kehampaan. Seolah-olah, dari situ muncul beberapa 
organ tubuh yang tidak tersusun dengan benar. Mulai dari 
jantung yang melayang, partikel darah yang tersebar, usus 
yang memanjang seperti ular, paru-paru, ginjal, empedu, 
pankreas, hati, dan lain-lain. 


Perlahan, organ-organ tersebut mulai bergerak menempati 
tempat yang seharusnya. Disusul oleh munculnya 
tengkorak, serta rangka lainnya. Membuatnya menjadi 
sosok makhluk tanpa kulit yang membungkus raga. 


Pusaran tersebut masih membelah kehampaan. 
Memunculkan lembar-lembar kulit yang begitu rapuh. 
Membalut raga yang sudah terbentuk. Membuatnya menjadi 
suatu individu yang utuh. 


Pada akhirnya, dengan percikan glitch yang menutupi tubuh 
setengah jadi tersebut, memberikan sebuah ruang yang 
berbeda. Tak lagi gelap gulita dan hampa. 


"Biru, sangat menenangkan." Setelah merasa sekian lama 
diliputi keheningan, ia mampu mendengar suara yang 
keluar dari mulutnya sendiri. 


Hanya ada hamparan biru luas kemanapun ia memandang. 
Dari bagian bawah tempatnya berpijak, hingga angkasa 
yang tersusun di atasnya. Kecuali, sebuah gerbang besar 
yang terbuka lebar, dengan cahaya putih terang yang 
berada di baliknya. Seakan mampu menelannya kemudian 
membawa dirinya ke tempat antah berantah berikutnya. 


"Wah, lihat! Siapa yang datang kali ini?" sapa sebuah suara 
mengejutkan dirinya. Sontak, ia memutar pandangan 
menatap ke arah si pemilik suara. 


Matanya langsung membulat sempurna ketika mengetahui 
siapa yang sedang berada di dekatnya. "Thian?" lirihnya tak 
percaya. 


Pria berambut pirang, dengan senyum simpul yang ramah 
tertuju padanya. "Aku tak pernah menyangka akan bertemu 
denganmu di tempat ini, Irene." 


la semakin bingung, sekaligus senang bahwa ternyata 
dirinya dapat bertemu kembali dengan seseorang yang 
sangat disayanginya tersebut. "Sebenarnya, apa aku ini 
sudah mati ya?" gumamnya. 


"Bisa dibilang begitu," jawab pria tersebut ringan. Ia 
menatap dalam ke wajah gadis yang sama memandangnya. 
"Tapi, kamu masih dapat kembali jika kamu 
menginginkannya." 


"Curang. Kalau aku bisa tenang dengan berada disini, 
mengapa aku harus kembali ke dunia yang kejam itu?" 
tolaknya. 


Pria itu terkejut dengan apa yang diucapkan wanita mungil 
yang berada di hadapannya. "Sungguh?" 


"Ya." 


"Tapi, kupikir kamu harus tetap kembali. Kau tahu? Tempat 
ini belum kayak untukmu," sergahnya. 


"Memangnya kenapa?" Gadis yang baru saja tiba di tempat 
tersebut, semakin bingung dengan sikap yang ditunjukkan 
pria itu. 


"Kamu terlalu cepat untuk datang kemari," balasnya. 


"Dan kamu sendiri, datang jauh lebih cepat dariku." 
Tatapannya kembali mengembun. Sorotnya begitu sayu, dan 
menyedihkan. Kepedihan yang ditampakan, terasa begitu 
memukul. "Kamu tahu, Thian? Aku sudah lelah. Hidup 
terlalu sulit kumengerti. Jika mati lebih baik bagiku, kenapa 
kamu selalu saja menghalangi?" lanjutnya penuh 
penderitaan. 


"Maaf." Pria tersebut mampu memahami apa yang dirasakan 
oleh gadis rapuh yang berdiri tenang di depannya. 


"Akan lebih mudah bila semuanya berakhir dengan cepat 
'kan?" lontar gadis tersebut, berusaha mengabaikan luka 
yang membekas. 


Pria tersebut berpaling. "Entahlah, aku tak tahu." 
Pandangannya beralih, tak ingin menatap wanita yang sejak 
tadi memenuhi sudut penglihatannya. "Tapi, apakah 
keputusanmu mengenai hal tersebut sudah bulat?" 


Gadis tersebut terdiam. la menunduk dalam, merenung atas 
ucapan barusan. Pikirannya melayang entah kemana, 


membuatnya hanya bergeming tanpa suara. Jawaban tak 
kunjung keluar dari dalam mulutnya. 


Pria yang kini beralih di sisinya, menghembuskan napas 
berat. "Susah ya menjawabnya?" 


Wanita bersurai putih keperakan masih termenung menatap 
alas biru yang menjadi pijakannya. Sehelai kain yang entah 
berasal dari mana, sudah menutupi tubuhnya semenjak 
netranya dapat menangkap cahaya. 


"Kamu pikir, apa yang akan dikatakan oleh teman-temanmu 
disana ketika mengetahui dirimu menyerah dan lebih 
memilih tuk mengakhiri semuanya? Bukankah mereka 
melakukan semua itu agar kamu tetap bisa hidup, Irene?" 


Memori berputar. la kembali mengingat kalimat yang saat 
itu pernah terlontar dari mulut seseorang. Kira-kira, apa 
yang sedang terjadi di sana ya? 


"Tetapi, tetap saja pada dasarnya kalian semua itu egois 
kan? Memaksakan suatu kehendak padaku. Padahal, aku 
sendiri sangat ingin menolaknya." Emosi terlampis pada 
setiap kalimat yang diucapkannya. Tercurah begitu saja, 
bagai aliran air yang terjun bebas dari dataran tinggi. 


la melampiaskan kekesalannya yang sebenarnya tertuju 
entah untuk siapa. Namun, seakan semua kata yang 
terlontar sedang menyalahkan pria beriris coklat tersebut. 
"Seandainya saat itu kamu masih menyayangi nyawamu, 
kupikir keadaan tak akan seburuk ini." Tarikan napasnya 
mulai melambat. Sebisa mungkin ia menekan emosi agar 
tidak meluap-luap bagai tungku panas. 


"Maafkan aku. Aku memang orang terkejam yang selalu 
memaksakan kehendakku padamu. Sekali lagi, maafkan 
aku." Pria tersebut mengalah. 


Beberapa saat kemudian, ia kembali mengangkat wajah dan 
menatap dalam ke arah mata gadis yang berada di sisinya. 
"Tapi, anggap saja ini yang terakhir kalinya. Setelah ini, 
kamu bebas melakukan apapun sesuai kehendakmu. Tak 
perlu lagi kamu mengingatku, jangan pedulikan aku." 


Kalimat yang terlontar kembali membuat gadis itu terdiam. 
Bukan seperti itu maksudku. Mana mungkin aku sanggup 
melupakanmu. 


Pria tersebut mendekati gadis yang ada di sebelahnya. 
Tangannya bergerak menyentuh dagu wanita, kemudian 
menariknya pelan agar mampu menatap wajahnya yang 
penuh kharisma. "Irene, kembalilah. Masih banyak yang 
perlu kamu selesaikan di sana." 


Iris biru milik gadis mungil menatap wajahnya dalam. 
Terlihat, di sudut matanya terdapat bulir air yang merembes 
keluar. "Beri tahu aku. Apakah, kamu dapat melihatku dari 
sini jika aku kembali?" Bibirnya bergetar ketika suara 
tersebut terlepas dari pita suaranya. 


Pria yang ditanya, hanya bergeming sambil melukiskan 
senyum teduh. "Waktu kita terbatas. Saat gerbang itu 
tertutup, kamu akan kehilangan segalanya. Termasuk 
kesempatan untuk kembali ke kehidupanmu." 


"Aku tak ingin berpisah denganmu untuk kedua kalinya. 
Apakah kamu akan ikut bersamaku?" ucapnya sambil 
berusaha melepaskan tangan pria yang masih mengangkat 
dagunya. Tatapan yang diberikan laki-laki tersebut, 
membuat jantungnya berdegup jauh lebih cepat. 


Kepalanya menggeleng perlahan. "Mustahil. Sebenarnya, 
tempat ini tak disediakan untukku. Aku bisa kemari karena 
kamu yang memintanya, tak lebih dari itu. Irene, kumohon 


mengertilah. Gadis baik hati sepertimu tak pantas berada 
sejajar denganku." 


Gadis itu berdecak. la memalingkan wajahnya sehingga 
tatapan mereka terputus. Kedua tangannya saling meremat, 
dijadikan sebagai media pelampiasan emosinya. "Kenapa 
selalu saja begini? Padahal aku selalu menuruti 
keinginanmu. Tetapi, kamu malah membalas dengan 
menyia-nyiakan keinginanku. Sungguh tak adil," ratapnya 
suram. 


"Aku tahu. Kamu pikir, aku melakukan semua ini tanpa 
pertimbangan? Jangan manja! Kamu sudah besar, jangan 
selalu bergantung padaku. Putuskan, selesaikan masalahmu 
sendiri," tekannya. 


Seketika, gadis tersebut berhenti membantah ketika melihat 
kilatan amarah yang terpancar pada sorot mata lelaki 
tersebut. la kembali menelan saliva yang sempat tertahan di 
kerongkongannya. "Apa yang harus kulakukan?" 


Pria tersebut mendengkus kasar. "Kamu tuli kah? Sudah 
kukatakan tadi, selesaikan masalahmu sendiri!" sentaknya 
tak acuh. 


Perempuan berkulit putih memalingkan wajahnya ke arah 
gerbang. Cahaya terang masih terlihat berkilauan 
dibaliknya. Akan tetapi, celah yang terbuka kini semakin 
menyempit. "Baiklah, aku akan kembali." Keputusan berat 
sudah berhasil diambilnya akibat tekanan yang diberikan 
pria tersebut. 


la kembali menatap wajah lelaki yang berdiri di sisinya. 
Sebuah senyum yang penuh duka menghiasi wajah 
manisnya. "Pertemuan singkat yang konyol ya, Thian. Tetapi, 
tetap saja aku bersyukur mampu kembali bertemu 
denganmu." 


Pria tersebut memandang dengan sinis. "Cepatlah pergi jika 
memang itu keputusanmu. Atau kamu harus menghadapi 
kerbeos terlebih dahulu sebelum sampai di kehidupan 
nyata." 


Wajah gadis itu nampak terpukul akibat respons yang pria 
itu berikan. la kemudian berpaling, dan berjalan ke arah 
gerbang yang masih separuh terbuka. Sedetik sebelum 
cahaya putih menelan dirinya, ia kembali menoleh ke arah 
lelaki yang berada tak jauh di belakangnya. "Selamat 
tinggal." Tak lama setelah itu, tubuhnya tak lagi mampu 
ditangkap oleh pandangan mata siapapun. 


Lelaki tersebut menyisakan senyum getir. "Bersenang- 
senanglah. Aku tak lagi bisa menemanimu, sampai 
kapanpun. Maafkan aku yang selalu egois, dan memaksakan 
apapun kepadamu. Kamu boleh menganggapku orang 
paling jahat, karena sudah melukai perasaanmu. Tetapi 
andai kamu tahu, aku sangat mencintaimu lebih dari 
siapapun." 


Gerbang tertutup rapat bersama dengan kepergiannya. 
Sinar glitch kembali menyelimuti ruang tersebut. Kemudian, 
sebuah black hole kembali terbentuk. Menelan segalanya 
dan membuat hamparan biru tersebut menjadi sebuah 
ruang hampa yang tak memiliki kehidupan. Semuanya 
lenyap, termasuk sosok pria yang tadi berdiri 
menghantarkan dirinya kembali. 


da aka 
17 Feb 2021 
—Daiyasashi- 


Moshi-moshi! Aku boleh minta kritik serta saran dari kalian 
pada cerita kali ini gak? Kenapa sih aku selalu bilang kayak 


gini ke kalian? Ya, soalnya aku tuh susah banget untuk bisa 
lihat kekurangan sir sendiri. Tapi, aku sadar masih banyak 
kesalahan yang tidak aku sadari di dalam sini. Makannya, 
aku butuh bantuan kalian banget. 


Terima kasih ya. 


Sayonara da! ( ^ ^) 


38. Fact 


Kilat putih kembali menembus awan kelabu. Membuat 
cahaya terang yang kemudian menghilang dalam sekejap. 
Pusaran air yang terbentuk di pusat danau kian melebar. 
Suara gemuruh terdengar saling  bersahut-sahutan. 
Menambah kengerian yang dihadirkan oleh alam. 


Dari bawah, terlihat sekelompok pasukan besar yang turun 
menembus awan. Prajurit serba hitam dengan dua tanduk 
yang melekat pada masing-masing armor di kepalanya, 
melayang sekitar beberapa meter di atas permukaan tanah. 
Menuju ke lembah yang kini dipenuhi makhluk-makhluk 
yang mengerikan. 


Luiz menatap geram ke arah Lucifer yang sudah menghabisi 
orang-orang disekitarnya. Bahkan, Eris yang tadi berdiri di 
sebelah pria tersebut kini hanya terkulai lemah di tanah. 
Genangan darah sudah terbentuk di sekitar tubuhnya, 
begitu pula dengan cairan merah yang terus mengalir dari 
mayat murid-muridnya. 


Luiz, sepertinya perbuatanmu sudah begitu keterlaluan ya. 
Aku sebenarnya merasa kamu cukup berguna. Tapi, kalau 
sudah sampai begini, apa boleh buat? Pria bersayap gagak 
tersebut memudarkan senyum kemenangannya. Tatapannya 
menyorot tajam ke arah Luiz yang berada di luar 
jangkauannya. 


la semakin kesal akibat ucapan Lucifer barusan. Namun, ia 
hanya bergeming tanpa melakukan perlawanan sama sekali. 
Langkahnya mundur perlahan, semakin mendekati bibir 
danau yang beriak hebat. Sorot pandangannya tak lepas 
menatap Lucifer dengan waspada. 


Lakukan apa yang kamu ingin lakukan, lirihnya pada pria 
berusaha memperpendek jarak dengan melangkah ke 
arahnya. 


Tiba-tiba, langkah Lucifer terhenti ketika sebuah tangan 
yang berupa tulang belulang muncul dari tanah becek yang 
berada persis di depannya. Diikuti oleh keluarnya bagian 
kerangka lainnya. Makhluk undead yang seolah-olah 
kembali bangkit dari kematian. Diiringi oleh dentuman 
guntur yang menggelegar, serta kilatan cahaya yang 
menambah suasana mencekam tersebut. 


Namun, ketika rangka tanpa kulit dan organ tersebut 
hendak menyentuh tubuh Lucifer, seketika bentuknya 
langsung hancur berkeping-keping. Tulang belulangnya 
berjatuhan di tanah tempat kemunculannya, bagaikan 
sehabis terkena sebuah ledakan. Tetapi, tepat setelah 
kerusakan yang diterimanya, banyak para makhluk undead 
yang sejenis dengannya sama-sama keluar dari dalam 
tanah. 


Makhluk-makhluk tersebut sama sekali tak menghiraukan 
kehadiran Luiz yang berada di tepi danau. Arah gerakan 
mereka hanya tertuju pada Lucifer yang mulai 
menampakkan senyum arogannya. Jika kamu bisa 
melakukannya, pungkas Luiz melanjutkan ungkapan yang 
dilontarkan sebelumnya. 


Secara bersamaan, gerak para kerangka tersebut langsung 
menuju ke arah Lucifer yang masih berdiri tenang. Seakan 
kehadiran mereka sama sekali tak memberikan dampak 
apapun padanya. Pandangannya menatap remeh, jauh 
merendahkan lawannya yang bahkan jumlahnya lebih dari 
selusin. 


Kamu tampaknya terlalu meremehkanku, Luiz, ujarnya, 
bersamaan dengan itu makhluk-makhluk undead berbentuk 
tengkorak kembali terpental dan berubah menjadi serpihan 
tulang yang berhamburan. 


Luiz yang masih menjaga jarak, semakin mendekat ke arah 
cekungan air yang tengah berpusar. Kembang kilat 
terbentuk, masuk tepat di tengah pusaran. Cahaya terang 
yang mencorong seketika terbentuk, memperlihatkan 
sesuatu yang tak tak dapat ditangkap penglihatan 
sebelumnya, kemudian dengan terburu-buru kembali 
lenyap. Menyisakan gemuruh dari guntur yang 
menggelegar. 


Kilat kembali menyambar, dan kini menampakkan siluet 
beberapa sosok makhluk yang tak nampak pada cahaya 
sebelumnya. Entah muncul dari mana, yang jelas rupa 
mereka begitu mengerikan. Langkah-langkahnya tertuju 
pada pria dengan dua cabang berbulu hitam yang tumbuh 
di kedua rusuknya. 


Namun, lagi-lagi pria tersebut mengangkat dagunya 
sombong. Pias kilat halilintar yang merayap di gumpalan 
awan cumulonimbus gelap, terpantul di netra tajamnya. 
Menambah jelas terlihatnya senyum miring yang 
tersungging di wajah rupawan, serta aura mengerikan kuat 
yang dipancarkannya. 


Makhluk-makhluk yang berukuran lebih besar darinya, 
dengan sigap langsung menyerbu ke arahnya, bersamaan 
dengan gemuruh petir yang mengiringi. Namun, tetap saja 
tak melunturkan suara erangan yang dikeluarkan dari 
sekumpulan sosok yang menyatu dengan gelap kelabu 
malam. Gerakan mereka begitu cepat, sulit untuk ditangkap 
oleh pandangan dari mata telanjang. 


Seringai mengerikan terbentuk di wajahnya. "Kemarilah," 
gumamnya hampir tak terdengar oleh siapapun. Ketika 
sosok makhluk yang tadi menyerangnya hampir menyentuh 
bagian tubuhnya, sekejap tertahan oleh penjaga yang 
mengenakan pakaian serba hitam. Bagaikan terbawa 
hembusan angin, beberapa pasukan yang seluruh bagian 
tubuhnya tertutup armor gelap seketika muncul di sekeliling 
Lucifer. Menghalau kekuatan yang mereka lancarkan. 


Dengan mudah, makhluk-makhluk tersebut dikalahkan oleh 
kelompok pasukan hitam yang jumlahnya sangat tidak 
sebanding. Suara tawa keluar dari mulut Lucifer. Seakan 
menjatuhkan lawannya yang sejak tadi hanya bergeming di 
tepi riaknya pusaran air. "Segitu bodohnya kah dirimu? 
Sampai menyangka bahwa ramalan selalu benar?" 


Luiz menatap hampa. Kilatan petir mengisi ruang kosong di 
dalam pendar penglihatannya. "Aku melakukan ini sebab 
aku percaya kebenarannya." 


Lucifer kembali terkekeh. Makhluk-makhluk yang mukanya 
berusaha melawannya dari kegelapan, kini lenyap berbaur 
dengan hembusan angin. Menyisakan asap hitam yang 
mengambang di udara. "Tolol,"desisnya. 


Sosok makhluk-makhluk mitologis mulai terlihat dari 
kejauhan, menginjakkan kaki di tanah wilayah bebatuan 
tersebut. Kehadiran mereka hampir tak dapat disadari. 
Begitu tenang, seakan menyatu dengan kegelapan. Namun, 
ketika kilat menyambar, sontak gerakan mereka langsung 
melesat sangat cepat ke arah sasaran yang sudah 
diincarnya. 


Jumlah mereka begitu banyak. Seolah-olah sudah 
mengepung rapat daerah tersebut. Mengarahkan setiap 
serangan kepada sosok pria bersayap hitam yang berdiri 


dengan seringai terlukis di wajah. Namun, lagi-lagi pasukan 
hitam yang muncul tak kalah mengejutkan kembali 
menghabisi satu-persatu dari mereka. 


Luiz menatap tajam ke arah pria yang tengah 
melangkahkan kaki ke arahnya. Pangkal sayap di 
punggungnya terlihat melebar, menandakan benda tersebut 
sudah siap untuk di kepakkan kapanpun. Tak lama setelah 
itu, lelaki tersebut langsung melesat ke arahnya. Membuat 
dirinya menghindar dengan spontan. 


Permukaan air yang mulai membentuk pusaran besar, 
menyebabkan Luiz kesulitan untuk bergerak. Batuan curam 
yang menjadi pijakannya, menambah resiko terperosok 
jatuh yang besar. Tiba-tiba, Lucifer merubah arah geraknya, 
dan langsung mencengkram bahu Luiz yang sudah masuk 
ke dalam jangkauannya. 


"Sial," umpat Luiz menyadari bahwa lawannya telah berhasil 
menangkap dirinya. Lucifer mengepakkan sayap gagaknya, 
membawa dirinya serta pria yang berada dalam 
genggamannya pergi menjauhi tempat yang seketika 
menjadi area pertempuran. 


Konsentrasi Luiz pecah. la tak dapat melawan balik pria 
yang kini membawanya naik, jauh dari permukaan tanah. la 
melihat ke arah bawah, tepat pada gadis yang masih 
terkulai di tempat semula yang kini hampir berubah menjadi 
medan perang. "Lepaskan aku, brengsek." Dengan sekuat 
tenaga, ia menggerakkan tubuhnya sendiri agar terlepas 
dari cengkraman lelaki tersebut. 


Guntur kembali terdengar menggelegar. Percikan cahaya 
putih yang beradu, menambah tegangnya suasana. Lucifer 
terkekeh pelan. "Baiklah, kalau itu yang kamu mau." la 
membawa tubuh tersebut ke arah gelombang raksasa yang 


terbentuk di danau. Seakan pusaran tersebut mampu 
menarik apapun ke dalam lubang yang berada di pusatnya. 


Namun, sedetik sebelum ia sempat melepaskan tubuh yang 
di cengkramnya ke dalam pusaran, cahaya kilat kembali 
terpancar menembus awan. Mengarah tepat ke tengah 
gelombang raksasa tersebut. Seketika, ia kesulitan 
mengendalikan arah geraknya di udara bebas. Hembusan 
angin kencang datang menerpa mereka, menghempaskan 
tubuh mereka kembali ke tanah bebatuan yang berada di 
seberang danau. 


Tiba-tiba, Luiz melihat gumpalan cahaya biru keluar dari 
dalam tubuh wanita yang masih terbaring di atas tanah. 
Sinar tersebut semakin terang, sehingga para revenant 
mengalihkan pandangan dari pertempuran menuju ke 
gemerlap sorot biru yang berpijar. Mereka mengabaikan 
segalanya, dan hanya tertuju pada arah yang sama. 


Tubuh gadis tersebut mulai terangkat. Semarak cahaya biru 
mengelilingi dirinya, seolah-olah memberinya kekuatan tuk 
bangkit. Luka di tubuhnya seketika sirna, begitu pula 
dengan darah yang sejak tadi mengalir. Semuanya seketika 
sembuh akibat gumpalan asap terang yang menyelimuti. 
Wajah polosnya terlihat bagikan putri tidur yang masih 
belum sadarkan diri. Kedua belah matanya masih tertutup 
rapat. Namun, aura yang dipancarkan begitu kuat. 


Kilat disertai gemuruh datang bersahut-sahutan. Tiupan 
angin begitu kencang. Pusaran gelombang semakin melebar 
sehingga hampir menyentuh tepi. Seakan menyambut 
perempuan yang baru menginjakkan telapak kaki di tanah, 
mulai berdiri dengan tegap walau pendar mata masih 
terpejam. 


Bersamaan dengan hal tersebut, seorang wanita berpakaian 
transparan seketika muncul ke permukaan air yang dipenuhi 
pusaran dahsyat. Kehadirannya seolah timbul melewati 
pusat gelombang raksasa yang terletak di tengah danau 
beriak. Bibirnya mengatup rapat, iris birunya berkilauan 
memancarkan cahaya terang. Mimik wajahnya elok, 
menebarkan pesona khas yang dibalut dengan amukan 
semesta. 


Perlahan, tubuh molek wanita yang mengambang di udara 
mulai menjelma menjadi wujud suatu makhluk yang 
mengerikan. Wajah cantiknya seketika ditumbuhi sisik 
keras. Kedua belah sayap bagai kelelawar menjulur dari 
balik rusuk. Bentuk manusia tak lagi melekat padanya. 


Tak lama, dirinya sudah bertransformasi menjadi sosok lain 
yang begitu besar. Napas yang keluar dari mulut 
menganganya terlihat menimbulkan percikan glitch 
berwarna biru. Seluruh tubuhnya ditumbuhi sisik keras yang 
tajam. Gigi-gigi runcing terlihat mencuat keluar dari balik 
bibir buasnya. Ekor yang sama kasarnya, meliuk membelah 
angkasa. Makhluk raksasa berbentuk naga, terbang dengan 
bebas di udara yang sedang dicakup badai petir. 


Setelah melihat pemandangan seperti itu, mendadak semua 
makhluk yang ada di tempat tersebut bertekuk lutut. 
Mereka tunduk, memberi penghormatan agung pada sosok 
yang melayang di antara kilat sambaran halilintar. 
Kemudian terbang rendah menghampiri gadis yang masih 
diliputi sinar biru gemerlap. 


Lucifer mulai gusar. Ia panik ketika melihat sosok naga biru 
tersebut. "Sulit kupercaya, jika dia nyata" Namun, 
kesombongan mengalahkan rasa takutnya. la bahkan sama 
sekali tak memberikan tundukkan hormat. 


Cahaya biru cerah mulai sirna dari tubuh mungilnya yang 
sudah kembali sadar. Perlahan, gadis manis tersebut 
membuka kelopak matanya. Pupil lebar berwarna biru, 
mengarah tajam kepada pria bersayap gagak yang berdiri 
tak jauh darinya. Sang naga raksasa mendarat di 
hadapannya, merendahkan kedudukan agungnya, tunduk 
pada wanita yang tak menunjukkan ekspresi apapun di 
wajah cantiknya. 


Gadis tersebut mulai melangkah secara mekanis ke arah 
Lucifer, Seakan-akan hanya kekosongan yang menempati 
ruang tubuhnya. Sorot tajam dan dingin terpancar dari mata 
yang indah. "Bisakah kamu melakukan seperti yang mereka 
lakukan?" ujarnya ketika sudah berjarak kurang dari satu 
meter dengan pria bersayap hitam. 


Senyum angkuh terpancar di wajahnya. "Hei-hei bisakah 
kita bicarakan ini baik-baik?" 


Gadis tersebut hanya bergeming mendapati respons yang 
tidak diharapkannya. "Kamu merusak pemandangan," 
balasnya singkat. Percikan api biru sudah hadir di mulut 
besar. Siap untuk menuangkan isi yang jauh lebih dahsyat 
ke arah lawan yang dituju. Namun, dengan tenang wanita 
berambut putih memberi isyarat dengan tangan agar sang 
naga menahan semburannya. 


Tatapan Lucifer beradu dengan sang gadis pucat. Tetapi, 
seketika tubuh jangkung pria tersebut lenyap bagai asap 
ketika wanita imut yang berada di hadapannya 
menjentikkan jari. Seraya bergumam, "enyahlah." 


Sang naga agung mempersilahkan wanita tersebut 
menunggangi tubuh perkasanya. Dari angkasa gelap yang 
dihujani halilintar, terlihat semua makhluk di bawahnya 
menunduk patuh pada dirinya. Gadis bernetra biru tersebut 


hanya memandang dengan tatapan kosong. Tak ada kalimat 
yang terlontar. Hanya kepakan halus sayap raksasa dan 
gemuruh langit berawan yang masuk dalam indera 
pendengarannya. 


Sebenarnya, aku ini siapa? 


aa aa 


18 Feb 2021 
—Daiyasashi- 


Halo! Cerita ini sudah hampir tamat. Mohon untuk 
tinggalkan jejak kalian sebagai pembaca di lapak ini ya! 
AN 


Terima kasih. 


Sampai jumpa lagi! ( ^ ^) 


39. Epilogue 


Sinar jingga menembus awan tipis yang terbentuk di 
angkasa lepas. Hutan belantara yang masih belum terjamah 
kemajuan teknologi modern, terbentang luas di areal milik 
sebuah negara yang cukup berkekurangan, Hongaria. Pohon 
ek berdiri kokoh, melengkapi rindangnya tanah yang subur 
yang banyak ditumbuhi rumput hijau. Di tengah hamparan 
alam yang menawan, berdiri sebuah bangunan berpagar 
batu yang membelah tanah kosong. 


Senyum manis terlukis di masing-masing wajah mungil tak 
berdosa yang berada di balik dinding, menyambut 
kedatangannya. "Selamat datang, Sir. Siapakah yang anda 
cari di tempat ini?" ucap salah satu anak yang usianya kira- 
kira lebih tua dari yang lainnya. Bercak totol merah 
menghiasi kulit putih wajahnya. Rambut coklat yang sudah 
terlalu panjang bagi seorang pria terlihat berantakan tertiup 
angin sepoi-sepoi. 


"Apakah Mrs. Ellana ada bersama kalian?" tanya pria beriris 
merah yang merasa kehadirannya mendapatkan sambutan. 


"Tentu saja, beliau ada di dalam. Bila anda berkenan, saya 
bisa mengantarkan anda hingga bertemu beliau." Bocah 
yang usianya berkisar tiga atau empat belas tahun tersebut 
kembali menyahut dengan senyum ramah yang masih 
melekat di paras lugunya. 


Pria dewasa yang mendengar ungkapan tersebut 
mengangguk setuju. 


Bocah lelaki yang baru saja mengatakan jawaban, langsung 
berpaling menghadap teman-teman kecilnya. 
"Permainannya kita tunda dulu ya. Lagipula, ini sudah 


terlalu senja untuk kembali bermain. Sebaiknya kalian 
kembali ke asrama dan mandi. Mom tidak akan senang jika 
kalian hadir di meja makan dengan bau kambing." 


Wajah anak-anak tersebut sedikit memelas. "Baiklah," ucap 
mereka hampir bebarengan. Tak lama, mereka segera 
berlarian menuju bangunan inti yang berdiri di tengah 
pelataran tersebut. 


Setelah kepergian anak-anak lainnya, bocah lelaki langsung 
berbalik menghadap tamu yang berpakaian serba hitam. 
"Mari, Sir." 


Langkah-langkah mereka menyusuri jerambah yang 
dipenuhi rumput hijau pendek, hingga sebuah rumah besar 
menyapa. Cat kelabu pudar menutupi sisi tembok bangunan 
yang terkesan lawas. Jauh dari anggapan yang mengatakan 
bahwa, dunia sudah begitu maju. Mereka mulai menaiki 
tangga yang mengarah ke sebuah pintu di teras, kemudian 
bocah lelaki tersebut membukanya. 


Seorang gadis kecil menyambut dari balik pintu yang 
terbuka. Tangannya memeluk rapat boneka lady yang 
terbuat dari lilin. Tatapan polosnya memandang dua pria 
yang baru saja masuk ke dalam tempat tersebut. "Jerry ... bi- 
bisa bantu aku menyiapkan makan malam?" ujar wanita 
yang kira-kira usianya tak jauh beda dari lelaki yang 
diajaknya bicara. 


Bocah laki-laki bersurai coklat meletakkan tangan kanannya 
di atas kepala gadis tersebut. "Tentu, setelah aku 
mengantarkan tuan ini ya," jawabnya. 


Gadis berambut merah pudar tersebut mengangguk gugup. 
"Te-terima kasih," lirihnya sambil terburu-buru berjalan 
menyusuri lorong. 


Iris merah pria berjubah hitam terus saja memperhatikan 
gerakan gadis mungil, hingga tubuh kecilnya menghilang di 
ujung koridor. "Dia begitu manja kepadamu kah?" lontarnya. 


"Helen ya? Dia begitu rapuh jika dibiarkan sendirian. Tidak 
ada salahnya kan dia bergantung padaku, selama hal itu 
masih mampu kulakukan untuknya." Bocah tersebut 
menjelaskan, membuat pria yang bertanya manggut- 
manggut mendengar jawabannya. 


Mereka berdua kembali melangkah menyisir koridor. Tiba- 
tiba, bocah lelaki menghentikan langkahnya di depan 
sebuah pintu yang tertutup rapat. Tangannya bergerak 
memberikan ketukan pada papan kayu tersebut. "Mom ... 
kau ada di dalam? Ada seseorang yang ingin menemuimu." 


"Ya, tunggu sebentar." Terdengar suara dari balik pintu. Tak 
lama, pintu itu terbuka dan seorang wanita dengan 
kacamata yang bertengger di atas batang hidungnya 
muncul keluar. Seketika kelopak mata perempuan tersebut 
terbuka penuh ketika mengetahui siapa tamu yang 
dimaksud. "Terima kasih Jerry, sudah mengantarkannya 
sampai sini. Kamu boleh kembali ke asramamu." 


"Dengan senang hati, Mom." Bocah tersebut segera berlalu, 
meninggalkan dua orang yang masih saling beradu 
pandang. 


Setelah kepergiannya, pria berjubah hitam tersebut mulai 
membuka mulut. "Sudah lama tak jumpa ya, Ellana." 


Wanita tersebut menundukkan wajahnya. "Panggil saja, 
Seren. Sejak dulu, aku tak pernah menyukai nama asliku." Ia 
membetulkan letak kacamatanya kemudian mulai menatap 
paras pria yang berdiri di hadapannya. "Masuklah, Luiz. 
Ruang kerjaku adalah tempat beristirahat sekaligus sarana 
untuk menerima tamu," lanjutnya. 


Luiz mengikuti wanita yang sudah terlebih dahulu masuk ke 
dalam ruangan tersebut. Terlihat rak-rak buku yang terisi 
penuh bersandar di setiap sisi dinding, menambahkan kesan 
bahwa kebiasaan perempuan itu sebagai kutu buku belum 
sirna. "Baiklah, Seren. Omong-omong, apa tujuanmu 
mendirikan tempat seperti ini di tengah hutan belantara? ." 
Bersamaan langkahnya, daun pintu kembali tertutup. 


"Mereka bisa terkena serangan paru-paru jika kesehariannya 
hanya menghirup asap polusi di perkotaan. Walaupun 
mungkin disini terkesan primitif, tetapi lihatlah tawa alami 
mereka. Hidup bahagia memang harus terpenuhi di usia 
dini, atau mungkin mereka akan tenggelam dalam dendam 
dan kebencian selamanya tanpa pernah mengenal apa itu 
kebahagiaan." Seren menjelaskan. 


Luiz tersenyum. "Kamu tidak berubah, masih tetap 
memanusiakan manusia." 


Seren mengambil teko kaca, kemudian menuangkan cairan 
yang ada di dalamnya ke dalam cangkir kecil. "Apa boleh 
buat kan? Aku tak ingin kejadian yang dialami semua 
temanku turut menimpa mereka di kemudian waktu. Ah ya, 
omong-omong bagaimana keadaan Irene di sana?" 


"Memegang kendali penuh tanpa mengetahui siapa dirinya." 
Sinar jingga menembus masuk dari jendela yang berada di 
belakang kursi kerja Seren, menyorot tampang rupawan 
Luiz. 


"Masih sama seperti yang terakhir kami lihat." Wanita 
bersurai hitam yang digelung rapi menghembuskan napas 
berat. "Ketika seseorang bangkit dari kematian, apakah 
orang tersebut akan kehilangan ingatan dari kehidupan 
sebelumnya? Aku sangat menyesal, jangankan ingat padaku 


atau Fay, dia bahkan tak ingat pada dirinya sendiri." Seren 
bergumam. 


Luiz memalingkan wajah dari cahaya yang masuk ke dalam 
netra temaramnya. "Dalam segelintir kasus, mereka bisa 
mempertahankan ingatan. Tetapi, sepertinya kasus tuanku 
tak seperti itu." 


"Tuan?" Senyum samar terlukis di wajahnya. Perlahan, 
menjelma menjadi senyum getir yang penuh asa. "Bagiku, 
Irene hanyalah teman yang baik." 


"Mau bagaimana lagi?" Luiz mendengkus kemudian 
mendorong tubuhnya ke belakang, menyandar ke kursi 
yang berada di seberang rak. "Langsung saja, berapa jumlah 
anak yang akan kamu kirimkan untuk kurikulum depan?" 


"Sepuluh." 
"Tidak lebih?" 


"Untuk apa? Aku tak ingin mereka menjadi makanan para 
monster di dunia itu. Lagipula, jumlah siswa yang 
dibutuhkan Scolamaginer memang hanya sepuluh. Aku 
yakin, Fay pasti sepemikiran denganku." 


Luiz melipat tangannya di depan dada. "Aku sudah 
menemuinya tadi, dini hari. Katanya, keputusannya 
berdasarkan apa yang kamu putuskan. Astaga, kalian 
seperti pasangan yang memiliki ikatan batin." 


Seren terkekeh. "Dia sekarang berada di Rusia. Tetapi, 
harusnya hari ini dia sudah kembali kesini." 


"Perlu kamu tahu, medan untuk mencapai tempat ini cukup 
sulit. Mungkin dia sudah mendarat di bandara dan sedang 
berada dalam gerbong kereta untuk saat ini." 


Seren mengangguk setuju. la ikut duduk di kursi yang 
berada di hadapan Luiz. "Setiap ia pulang, seorang anak 
selalu ikut dibawanya kemari. Berbagai latar belakang 
berbeda yang dialami anak-anak tersebut. Yang terakhir 
dibawanya, Helen Terra, keluarganya dibantai karena sudah 
begitu lama tak sanggup membayar pajak negara. 
Kemudian dirinya yang masih berusia tiga belas tahun, 
dijadikan boneka malam oleh para manusia bangsat. 
Beruntung, Fay mampu membawanya dan semoga 
kehidupannya disini mampu mengobati luka masa lalunya." 


Luiz terdiam. Pikirannya menangkap sosok gadis berambut 
merah yang berdiri saat dirinya memasuki rumah tersebut. 
Tangannya memegang boneka /ady, suara bocah lelaki yang 
menjawab permintaanya terdengar menggema di benaknya, 
"Helen, ya?" Teringat wajah polos yang terkesan begitu 
menyedihkan. "Dia gadis yang kuat," ucap Luiz seakan 
menentang kalimat bocah lelaki yang tadi mengatakan 
bahwa wanita tersebut begitu rapuh. 


"Kamu benar. Luka membuatnya kuat. Sungguh, dia lebih 
tangguh dari mereka yang hanya melihat bungkusnya." 
Seren membenarkan ucapan Luiz barusan yang sebenarnya 
terlontar entah untuk siapa. "Orang-orang bedebah itu 
sepertinya memang perlu diberi hukuman." 


"Kurasa, dirimu dengan Fay sudah cukup untuk memberi 
mereka pelajaran. Dasar, ketika duniaku sudah kembali 
aman, malah ganti dunia kalian yang dipenuhi pertikaian." 
Luiz tersenyum masam mengenang kejadian yang sudah 
berlalu di tempatnya berasal. 


"Masalah tak akan berhenti. Aku juga tak akan menyia- 
nyiakan banyak hal yang sudah diajarkan oleh kalian." 
Kacamatanya terpias oleh cahaya jingga, menyebabkan 
kedua belah matanya tak terlihat dari depan. Tangan wanita 


tersebut bergerak, menyerahkan sebuah cangkir yang terisi 
penuh. "Mau minum bersamaku kali ini?" ujarnya. 


"Darah 'kan?" Luiz menerima cangkir yang berisi cairan 
merah tersebut. 


"Tentu saja. Aku sudah menyiapkan yang terbaik untukmu." 


"Terima kasih banyak, tapi, aku tak bisa berlama-lama disini. 
Tuanku hanya memberiku waktu sehari. Jika aku 
menghabiskan waktu lebih lama, gerbang portal akan 
tertutup, dan aku harus menunggu lama untuk bisa 
kembali." Luiz langsung meminum cairan tersebut tanpa 
menunggu Seren ikut mengangkat cangkirnya. 


Seren memandang sambil terdiam kagum. "Irene sangat 
disiplin ya. Apakah tuanmu yang sebelumnya juga 
melakukan hal yang sama seperti itu?" 


Luiz menggeleng sambil menarik kembali cangkir yang 
sudah setengah kosong. "Dulu, mereka memberikan akses 
portal padaku. Namun, harusnya kamu juga tahu bahwa 
tuanku saat ini memegang kendali penuh dunia tersebut." 


"Benar, plegmatis pecinta damai sudah pasti tak akan 
memberikan sesuatu pun yang dapat menyebabkan 
perselisihan. Baiklah-baiklah, segeralah kembali dan 
bahagiakan tuanmu tersebut ya," lirih Seren yang 
memalingkan wajah, menyembunyikan sorot pandang 
sedihnya. 


Luiz menyeruput tetes terakhir cairan yang tersisa di dalam 
cangkirnya. "Sepertinya percuma, kabar apapun yang 
kubawakan untuknya sama sekali tak membuatnya 
mengeluarkan mimik wajah yang berbeda. Pandangannya 
selalu kosong, rupanya selalu datar. Seakan tak ada apapun 
yang menempati jiwanya." 


"Dia baik-baik saja. Lain waktu, mungkin aku akan 
berkunjung kesana. Kuyakin itu," tuturnya yang masih 
menyembunyikan duka. Kemudian ia ikut menyeruput 
cairan yang tertampung di dalam cangkir. "Pergilah. 
Sebentar lagi aku harus keluar menemani makan malam 
anak-anak." 


"Kau mengusir?" 
"Tidak, aku mempersilahkan." 


Luiz tersenyum simpul. "Baiklah, tempo hari aku akan 
datang kembali." 


"Aku kan menunggu saat itu," pungkasnya. 


Setelah itu, Luiz mulai bangkit dan melangkahkan kaki 
menuju pintu keluar. Tapaknya begitu tenang sehingga 
memberikan kesan tak menyentuh ubin. Tanpa kembali 
menoleh ke belakang, ia menghilang di balik pintu yang 
tertutup. Meninggalkan wanita tersebut di dalam ruangan 
seorang diri. 


Seren memalingkan pandangan dari arah pintu kembali 
menatap cangkir yang ditinggalkan pria tersebut di atas 
meja. Kosong, seperti cawan yang sudah tak berisi itu. 
Pikirannya melayang jauh dari kenyataan. 


Semua terlihat abu-abu. Tak tahu mana yang benar, mana 
yang salah. Dunia tak tahu harus menghukum siapa. 


la meletakkan cangkir yang tadi berada di tangannya ke 
meja dihadapannya. la berdiri, mengitari meja kerja, 
kemudian berhenti di ambang jendela kaca. Langit masih 
menyisakan sinar jingga kemerahan di ufuk barat sebelum 
sepenuhnya tertelan oleh kegelapan. Sorot cahayanya 


kembali terpantul di kacamata bundarnya yang menatap 
lurus ke arah luar. 


Dan yang mampu dilakukan tiap-tiap makhluk hanyalah 
bertahan hidup, sebagai konsekuensi sebab terlahir di dunia 
yang tak terduga ini. 


END 


xk aa 
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Last... aku senang jika kalian membaca sampai bagian sini. 
Terima kasih banyak ya. ^^ 

"Kak, kenapa banyak sekali time skip nya?" 

Ya karena kalau diperlihatkan kejadian setelah chap 38 
kemarin, dengan murid yang tinggal tersisa dua orang 
(soalnya Irene bukan murid lagi ... awokawok) gak asik lah. 
Malah tambah membingungkan. 


Lagi pula, ini first story aku. Jadi masih buanyak sekali 
kekurangan yang terdapat di dalamnya. Sekali lagi, aku 
sangat berterima kasih pada kalian ya. 


Sampai jumpa kembali denganku di story lainnya! ( ^ 
^) 


